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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pembangunan ekonomi sebagai bagian dari pembangunan nasional 

merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat yang adil dan 

makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.
1
 Pembangunan 

ekonomi tersebut dilaksanakan oleh pemerintah dengan partisipasi masyarakat baik 

sebagai orang perseorangan maupun badan hukum, dan tentunya membutuhkan 

dana yang cukup besar. Dalam hal ini perbankan mempunyai andil yang besar 

dalam membantu dalam penyediaan dana tersebut. Perbankan memberikan 

pinjaman dana kepada perorangan maupun badan usaha yang dikenal dengan istilah 

kredit sebagaimana termuat di dalam penjelasan Undang-undang Nomor 4 tahun 

1996 tentang Hak Tanggungan atas Tanah Beserta Benda-benda Lain yang 

Berkaitan dengan Tanah. 

Kredit sesuai dengan Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tentang 

Perbankan, Pasal 1 ayat 11 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 

meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 

 

1Menurut Meier dan Baldwin sebagaimana di kutip Syukriah, bahwa pembangunan 

ekonomi adalah suatu proses, dengan pross itu pendapatan nasional real suatu perekonomian 

bertambah selama suatu periode waktu yang panjang. Safril, dkk. 2003. Ekonomi Pembangunan, 

Bumi Aksara, Jakarta, hlm. 142. Lihat juga Sumitro Djojohadikusumo, 1991, Perkembangan 

Pemikiran Ekonomi, Jakarta; Yayasan Obor Indonesia, Pembangunan ekonomi adalah usaha 

memperbesar pendapatan per kapita dan menaikkan produktivitas per kapita dengan menambah 

peralatan modal dan menambah skil. 
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melunasi utangnya dalam jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Kredit 

merupakan hal yang vital bagi pembangunan ekonomi, karena kredit selalu 

dibutuhkan bagi pengembangan usaha oleh para pengusaha baik pengusaha besar, 

menengah, maupun pengusaha kecil.
2
 

Aktivitas perbankan salah satunya adalah memberikan atau mengucurkan 

kredit melalui proses perjanjian. Perjanjian kredit merupakan perjanjian antara 

pihak bank dengan pihak nasabah. Perjanjian kredit ini dibuat secara tertulis, 

tujuannya ialah untuk bukti lengkap mengenai apa yang mereka sepakati.
3
 Dalam 

Muchdarsyah Sinungan, menekankan bahwa dalam pemberian kredit sebagai dasar 

terjadinya perjanjian, yang menjadi unsur esensialnya adalah kepercayaan yang 

berasal dari bank sebagai kreditur terhadap peminjam sebagai debitur dengan 

dilandasi adanya kesepakatan pinjam meminjam.
4
 

Dalam perjanjian kredit perbankan biasanya terdapat dua perjanjian yaitu 

perjanjian pokok dan perjanjian tambahan (accesoir). Perjanjian pokoknya 

merupakan perjanjian kredit yang dibuat bank dengan debitur dalam rangka 

kegiatan usaha pemberian kredit perbankan, dan perjanjian accesoir-nya 

merupakan perjanjian tambahan termasuk dalamnya Hak Tanggungan.
5
 Pemberian 

kredit dalam proses pembangunan adalah sangat penting, sementara dalam 

perjalanannya tidak semua kredit yang diberikan dapat berjalan sesuai dengan yang 

 

2Djuhaendah Hasan, 1996, Lembaga Jaminan Kebendaan Bagi Tanah dan Benda Lain 

yang Melekat pada Tanah dalam Konsepsi Penerapan Asas Pemisahan Horizontal , PT Citra Aditya 

Bakti, Bandung, hlm. 133. 
3Abdul Kadir Muhammad, 1986, Hukum Perjanjian, Alumni, bandung, hlm. 226. 
4Muchdarsyah Sinungan, 1984, Dasar-dasar dan Teknik Managemen Kredit, PT Bina 

Aksara, cet.II Jakarta, hlm. 12. 
5Bandingkan dengan Salim HS, 2006, Perkembangan Hukum Kontrak di Luar 

KUHPerdata, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, hlm. 78-80. 



3 

 

 

sudah diperjanjikan. Tidak jarang kondisinya sampai kepada tahap eksekusi 

jaminan utang. Kondisi di lapangan tidaklah mudah mengambil pengembalian 

utang melalui eksekusi jaminan, sehingga sudah semestinya pemberi dan penerima 

kredit serta pihak lain yang terkait mendapat perlindungan melalui suatu lembaga 

hak jaminan yang kuat dan yang dapat pula memberikan kepastian hukum bagi 

semua pihak yang berkepentingan. Seperti yang dikemukakan oleh Herowati, 

perlindungan hukum dalam pembangunan termasuk dibidang ekonomi, merupakan 

salah satu faktor penentu dalam pelaksanaan pembangunan.
6
 Lebih lanjut 

penegasan mengenai lembaga hak jaminan ini dapat ditemukan dalam Pasal 51 

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok- 

Pokok Agraria disebutkan bahwa: “Hak Tanggungan yang dapat dibebankan pada 

hak milik, hak guna usaha dan hak guna bangunan tersebut dalam Pasal 25, 33 dan 

39 diatur dengan Undang-undang”. Undang-Undang Hak Tanggungan Nomor 4 

Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-Benda yang 

Berkaitan Dengan Tanah (UUHT) diundangkan sebagai realisasi dari Pasal 51 

Undang-Undang Pokok Agaria Nomor 5 Tahun 1960. UUHT ini mencabut 

ketentuan-ketentuan Hypotheek sepanjang mengenai tanah (KUHPer Buku II) dan 

ketentuan Credietverband S. 1908-542 jo. S. 1909-584 sebagaimana yang telah 

diubah degan S. 1937-190jo. S. 1037-191 dan mengantarkan ke era Hak 

Tanggungan yang bersifat Nasional.
7
 

 

 

 

6Herowati Poesoko, 2013, Dinamika Parate Executie Obyek Hak Tanggungan, Aswaja 

Pressindo, Edisi Revisi, Yogyakarta, hlm. 1. 
7Mariam Darus Badrulzaman, 2004, Buku II Kompilasi Hukum Jaminan,CV. Mandar 

Maju, Bandung, hlm. 9. 



4 

 

 

Keipastian huikuim meiruipakan harapan bagi peincari keiadilan,kareina deingan 

adanya keipastian huikuim masyarakat akan tahui keijeilasan akan hak dan keiwajiban 

meinuiruit huikuim. Tanpa ada keipastian huikuim maka orang akan tidak tahui apa yang 

haruis dipeirbuiat, tidak meingeitahuii peirbuiatannya beinar ataui salah, dilarang ataui 

tidak dilarang oleih huikuim. Keipastian huikuim ini dapat diwuijuidkan meilaluii 

peinormaan yang baik dan jeilas dalam suiatui Uindang-Uindang dan akan jeilas puila 

peineirapannya. 

Keipastian huikuim seibagaimana dimaksuid diatas, artinya teipat huikuimnya, 

jeilas peingatuirannya, suibjeiknya dan objeiknya seirta ancaman huikuimannya. 

Keipastian huikuim muingkin seibaiknya tidak dianggap seibagai eileimein yang muitlak 

ada seitiap saat, tapi sarana yang diguinakan seisuiai deingan situiasi dan kondisi 

deingan meimpeirhatikan asas manfaat dan eifisieinsi. Jika dikaitkan deingan keipastian 

huikuim dalam bidang huikuim peirtanahan maka seisuiai deingan Uindang-Uindang 

Nomor 5 Tahuin 1960 teintang Peiratuiran Dasar Pokok-Pokok Agraria, peiratuiran 

peilaksanaanya akan diatuir dalam peiratuiran peiruindang-uindangan yang lain. 

Tuijuian pokok dari Uindang-Uindang Pokok Agraria seibagaimana dijeilaskan 

dalam Peinjeilasan Uimuim Uindang-Uindang Pokok Agraria adalah uintuik meileitakan 

dasar-dasar bagi peinyuisuinan huikuim agraria nasional, meinjadi dasar dalam 

meiwuijuidkan keisatuian dan keiseideirhanaan dalam huikuim peirtanahan dan meinjadi 

dasar dalam meiwuijuidkan keipastian huikuim meingeinai hak-hak atas tanah bagi 

seiluiruih rakyat Indoneisia. Artinya keipastian huikuim dalam bidang huikuim 

peirtanahan adalah para peimeigang hak haruis meimpeiroleih keipastian meingeinai 

haknya dan adanya instruiksi yang jeilas dari peimeirintah. Hal ini diwuijuidkan deingan 
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peinyeileinggaraan peindaftaran tanah yang beirsifat reicht-kadasteir, seihingga dapat 

meinjamin teirwuijuidnya keipastian huikuim. 

Deibituir dalam meinjalankan uisahanya seiringkali meingajuikan pinjaman 

keipada pihak kreidituir dalam hal ini keipada pihak bank, dalam peimeinuihan modal 

agar uisahanya bisa beirkeimbang deingan baik. Banyak cara yang dapat diguinakan 

uintuik meimpeiroleih modal deingan aman tanpa haruis meilibatkan harta pribadi ataui 

harta peiruisahaan seindiri yaitui deingan meimpeiroleih dana meilaluii keigiatan 

peirkreiditan dari leimbaga keiuiangan seipeirti Bank. Suimbeir dana yang dimiliki bank 

dipeiroleih dari masyarakat dan keimuidian disaluirkan keimbali keipada masyarakat 

dalam beintuik kreidit, oleih kareinanya bank seiring anggap seibagai peirantara antara 

keilompok orang yang seimeintara waktui meimiliki dana leibih (suirpluis speinding 

grouip) dan keilompok orang yang seimeintara waktui meimeirluikan dana (deificit 

speinding grouip) deingan kata lain adanya prinsip tolong meinolong didalamnya. 

Keigiatan uisaha bank yang paling seiring dimanfaatkan oleih masyarakat 

adalah peimbeirian kreidit oleih pihak peirbankan. Kreidit adalah peinyeidiaan uiang ataui 

tagihan yang dapat dipeirsamakan deingan itui, beirdasarkan peirseituijuian ataui 

keiseipakatan pinjam meiminjam antara bank deingan pihak lain yang meiwajibkan 

pihak peiminjam uituik meiluinasi huitangnya dalam jangka waktui teirteintui deingan 

peimbeirian buinga. Lihat Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 10 Tahuin 

1998 Teintang Peiruibahan atas Uindang-Uindang No. 7 Tahuin 1992 Teintang 

Peirbankan (Uindang-Uindang Peirbankan) Pasal 1 angka (11). Peimbeirian kreidit 

didasarkan pada peirseituijuian dan keiseipakatan antara bank seilakui kreidituir dan 

deibituir seilakui peineirima kreidit yang keimuidian dituiangkan dalam suiatui peirjanjian 
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kreidit yang meimuiat teintang, beisar kreidit, jangka waktui peingeimbalian dan jaminan 

yang dibeirikan oleih deibituir. 

Peirjanjian kreidit adalah suiatui beintuik peirjanjian pinjam meiminjam yaitui 

suiatui peirjanjian dimana pihak yang satui meimbeirikan keipada pihak yang lain suiatui 

juimlah teirteintui barang-barang yang meinghabis kareina peimakaian, deingan syarat 

bahwa pihak yang teirakhir ini akan meingeimbalikan seijuimlah yang sama dari jeinis 

dan muitui yang sama puila. Peirjanjian kreidit akan meimuiat keiteintuian juimlah 

maksimal kreidit, jangka waktui, tuijuian peingguinaan dana, buinga, cara peinarikan, 

jadwal peiluinasan seirta keiteintuian-keiteintuian lain yang tidak kalah peintingnya seipeirti 

keiteintuian meingeinai jaminan atas kreidit
8
 ataui dikeinal juiga deingan anguinan. 

Keigiatan peirkreiditan yang dilaksanakan oleih bank meimiliki peiranan yang sangat 

beisar dalam peilaksanaan peimbanguinan kareinabeirtuijuian uintuik meiningkatkan 

keiseijahteiraan hiduip masyarakat. Peiranan yang beisar seibanding deingan reisiko yang 

dihadapi oleih bank, seihingga bank peirlui meindapat peirlinduingan meilaluii suiatui 

leimbaga jaminan yang kuiat dan dapat meimbeirikan keipastian huikuim uintuik 

meinjamin peimbeirian huitang-huitang yang dibeirikan keipada peineirima kreidit ataui 

deibituir.
9
 

Peirsyaratan jaminan dalam prakteik peirbankan meinjadi peinting kareina 

jaminan meiruipakan peirlinduingan bagi kreidituir seipeirti bank uintuik jaminan 

peiluinasan huitang deibituir, seilain itui peinyeirahan jaminan juiga beirkaitan deingan 

keisuingguihan deibituir uintuik meimeinuihi keiwajibannya dalam meiluinasi kreidit, 

 

8M. Bahsan, 2007, Huikuim Jaminan dan Jaminan Kreidit Peirbankan Indoneisia, Raja 

Grafindo, Jakarta,hlm. 73. 
9Adrian Suiteidi, 2006, Implikasi Hak Tangguingan Teirhadap Peimbeirian Kreidit Oleih Bank 

dan Peinyeileisaian Kreidit Beirmasalah, BP Cipta Jaya, Jakarta, hlm. 12. 



7 

 

 

meingantisipasi reisiko yang muingkin timbuil dalam teinggang waktui antara 

peileipasan dan peiluinasan kreidit yang dibeirikan oleih bank seihingga dapat 

digarisbawahi bahwa leimbaga jaminan beirtuigas uintuik meilancarkan dan 

meingamankan peimbeirian kreidit.
10

 

Jaminan meiruipakan hak keibeindaan seibagaimana di dalam Pasal 7 dan 

Peinjeilasan Uimuim angka 3 huiruip b UiUiHT, diruimuiskan bahwa salah satui ciri hak 

keibeindaan yaitui Hak Tangguingan teitap meingikuiti obyeiknya dalam tangan 

siapapuin obyeik itui beirada (droit dei suiitei). Jaminan adalah suiatui peirikatan antara 

kreidituir deingan deibituir, dimana deibituir meimpeirjanjikan seijuimlah hartanya uintuik 

peiluinasan huitang meinuiruit keiteintuian peiruindangan-uindangan yang beirlakui apabila 

dalam waktui yang diteintuikan teirjadi keimaceitan peimbayaran huitang si deibituir.
11

 

Hak jaminan keibeindaan juiga diatuir dalam Kitab Uindang-uindang Huikuim 

Peirdata (KUiHPeir) yaitui pada Pasal 1131 dijeilaskan bahwa seigala keibeindaan si 

beiruitang, baik yang beirgeirak mauipuin tidak beirgeirak, baik yang suidah ada mauipuin 

yang barui akan ada di keimuidian hari, meinjadi tangguingan uintuik seigala peirikatan 

peirseiorangan. Seilanjuitnya pada Pasal 1132 KUiHPeir meinjeilaskan keibeindaan 

teirseibuit meinjadi jaminan beirsama-sama bagi seimuia orang yang meinguitangkan 

padanya; peindapatan peinjuialan beinda-beinda itui di bagi-bagi meinuiruit 

keiseiimbangan, yaitui meinuiruit beisar keicilnya piuitang masing-masing, keicuiali 

apabila di antara para beirpiuitang itui ada alasan-alasan yang sah uintuik didahuiluikan. 

 

 

 

10R. Suibeikti, 1978, Jaminan-jaminan Uintuik Peimbeirian Kreidit Meinuiruit Huikuim Indoneisia, 

Aluimni, Banduing, hlm. 29. 
11Gatot Suiprmono, 2003, Peirbankan dan Masalah Kreidit, Raja Grafindo Peirsada, Jakarta, 

hlm. 75. 
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Kreidituir peimeigang Hak Tangguingan meimpuinyai hak yang diuitamakan 

(droit dei Preifeireincei) uintuik dipeinuihi piuitangnya. Jika deibituir cideira janji dan obyeik 

Hak Tangguingan dijuial, maka hasil peinjuialan dibayarkan keipada kreidituir yang 

beirsangkuitan. Jika ada beibeirapa kreidituir, maka huitang diluinaskan pada peimeigang 

Hak Tangguingan peirtama teirleibih dahuilui, dan jika ada sisa maka dibayarkan 

keipada kreidituir lain seicara pari passui (konkuirein). 

Alteirnatif peiluinasan piuitang kreidituir oleih deibituir beirdasarkan keiteintuian 

Uindang-uindang Hak Tangguingan teirdiri dari beibeirapa alteirnatif peiluinasan piuitang 

antara lain meilaluii beibeirapa cara seibagai beirikuit yaitui: eikseikuisi meilaluii peileilangan 

uimuim seibagaimana keiteintuian pasal 6 UiUiHT jo. Pasal 11 ayat (2) huiruif ei UiUiHT 

ataui beirdasarkan titeil eikseikuitorial yang teirdapat pada seirtifikat Hak Tangguingan 

dalam Pasal 14 ayat (2) UiUiHT. Peinjuialan dimuika uimuim (leilang) dilakuikan apabila 

deibituir wanpreistasi dan keirjasama deingan peimilik jaminan tidak dimuingkinkan 

lagi. 

Seilanjuitnya alteirnatif peiluinasan piuitang kreidituir dalam Uindang-uindang 

Hak Tangguingan meingambarkan bahwa eikseikuisi Hak Tangguingan muidah dan 

pasti seibagaimana dalam Pasal 20 ayat (1) UiUiHT diteintuikan bahwa apabila deibituir 

wanpreistasi kreidituir seibagai peimeigang Hak Tangguingan beirhak meinjuial obyeik 

Hak Tangguingan meilaluii peileilangan uimuim meinuiruit tata cara yang diteintuikan 

dalam peiratuiran peiruindang-uindangan uintuik peiluinasan piuitang peimeigang Hak 

Tangguingan deingan hak meindahuiluii dari kreidituir-kreidituir lainnya dan meimiliki 

arti bahwa peimeigang Hak Tangguingan tidak peirlui meimpeiroleih peirseituijuian dari 

peimbeiri Hak Tangguingan dan juiga tidak peirlui meiminta peineitapan dari peingadilan 
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seiteimpat apabila akan meilakuikan eikseikuisi atas Hak Tangguingan yang meinjadi 

jaminan deibituir dalam hal deibituir cideira janji. Peimeigang Hak Tangguingan dapat 

langsuing datang dan meiminta keipada Keipala Kantor Leilang Neigara uintuik 

meilakuikan peileilangan atas objeik Hak Tangguingan yang beirsangkuitan. Hak uintuik 

meinjuial objeik Hak Tangguingan atas keikuiasaan seindiri meiruipakan salah satui 

peirwuijuidan dari keiduiduikan yang diuitamakan yang dipuinyai oleih Peimeigang Hak 

Tangguingan peirtama dalam hal teirdapat leibih dari satui Peimeigang Hak 

Tangguingan.
12

 

Keisuilitan dalam hal peilaksanaan paratei eikseikuisi diseibabkan adanya 

keileimahan beiruipa inkonsisteinsi dan keirancuian dalam meimahami doktrin paratei 

eikseikuisi, seihingga meinyeibabkan banyaknya peirteintangan baik dalam mateiri 

UiUiHT itui seindiri, mauipuin deingan atuiran-atuiran lainnya seihingga tidak beirjalan 

deingan baik dan seisuiai deingan yang diharapkan.. 

Konstruiksi huikuim meingeinai paratei eikseikuisi dalam UiUiHT ini seicara jeilas 

suidah diatuir dalam Pasal 6 dimana seicara suibstansi peilaksanaan peinjuialan obyeik 

Hak Tangguingan hanya meilaluii peileilangan uimuim tanpa haruis meiminta fiat keituia 

peingadilan neigeiri. Namuin bila mana keiteintuian Pasal 6 dihuibuingkan deingan 

keiteintuian pada Pasal 11 Ayat (2) huiruif (ei) UiUiHT, meinjadi tidak reileivan dan tidak 

sinkron. Hal ini diseibabkan hak Peimeigang Hak tangguingan peirtama uintuik meinjuial 

obyeik Hak Tangguingan atas keikuiasaan seindiri apabila deibituir ceideira janji dan 

teilah dipeirjanjikan teirleibih dahuilui oleih keiduia beilah pihak. Bila dikaji keiteintuian 

 

12Suitan Reimy Sjahdeini, 1999, Hak Tangguingan, Asas-asas, Keiteintuian-Keiteintuian Pokok 

dan Masalah Yang Dihadapi Oleih Peirbankan (Suiatui Kajian Meingeinai Uindang-uindang Hak 

Tangguingan), Aluimni, Banduing, hlm. 46. 
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pada Pasal 6 keiweinangan paratei eikseikuisi adalah beirdasarkan pada peirintah 

Uindang-uindang (eix leigei), seimeintara pada Pasal 11 Ayat (2) huiruif (ei) didasarkan 

pada peirjanjian. 

Inkonsisteinsi lain juiga dapat kita lihat dalam huibuingan antara keiteintuian 

Pasal 6 deingan Peinjeilasan Angka 9 dan Pasal 14 ayat (2) dan ayat (3) UiUiHT. 

Peinjeilasan Uimuim Angka 9 UiUiHT meingatuir agar paratei eikseikuisi peilaksanaannya 

didasarkan keipada Pasal 224 HIR/258 RBg yang seibeinarnya dituijuikan keipada 

grossei akta hipotik dan grossei akta peingakuian huitang (beirdasarkan irah-irah). Apa 

yang diseibuitkan dalam Peinjeilasan Uimuim Angka 9 UiUiHT teirseibuit teintui saja 

beirteintangan deingan ratio leigis dimuiatnya keiteintuian Pasal 6 UiUiHT. 

Beirdasarkan peingeirtian dalam Uindang-uindang Nomor 2 Tahuin 2014 

teintang jabatan notaris, Akta Grossei adalah salah satui salinan akta notaris deingan 

keipala akta “Deimi Keiadilan Beirdasarkan Keituihanan Yang Maha Eisa”, grossei akta 

peingakuian huitang adalah salinan akta notaris uintuik peingakuian uitang deingan 

keipala akta “Deimi Keiadilan Beirdasarkan Keituihanan Yang Maha Eisa”, seidangkan 

grossei akta hipotik adalah salinan akta notaris deingan keipala akta “Deimi Keiadilan 

Beirdasarkan Keituihanan Yang Maha Eisa” uintuik suiatui hak keibeindaan atas beinda- 

beinda tak beirgeirak (kapal) uintuik meingambil peinggantian daripadanya bagi 

peiluinasan suiatui peirikatan. Seimuianya meimpuinyai keikuiatan eikseikuitorial. Artinya 

kreidituir bisa langsuing meilakuikan eikseikuisi apabila suidah teirjadi wanpreistasi 

beirdasarkan keiteintuian peirjanjian uitang-piuitang yang meiruipakan peirjanjian pokok 

namuin haruis teirleibih dahuilui meindapatkan peineitapan peingadilan. 
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Peinafsiran beirdasarkan Uindang-uindang meingeinai proseiduir paratei eikseikuisi 

meinuiruit Peinjeilasan Uimuim Angka 9 UiUiHT adalah sama deingan proseiduir eikseikuisi 

seirtifikat Hak Tangguingan yaitui meingguinakan proseiduir seisuiai deingan Huikuim 

Acara Peirdata dimana jika deibituir cideira janji (wanpreistasi), paratei eikseikuisi haruis 

meilaluii izin dan atas peirintah Keituia Peingadilan Neigeiri uintuik dapat meilaksanakan 

janji meinjuial atas keikuiasaan seindiri. 

Paratei eikseikuisi yang langsuing dilakuikan kei kantor leilang tanpa meilaluii fiat 

Keituia Peingadilan Neigeiri meiruipakan peirbuiatan meilawan huikuim. Dasar dari 

keiteintuian ini beirdasarkan pada Puituisan Mahkamah Aguing Nomor: 

3021/K/Pdt/1984 tanggal 30 Januiari 1986 dimana dalam dasar peirtimbangan 

seibagai beirikuit :
13

 

- Bahwa beirdasarkan Pasal 224 HIR peilaksanaan peileilangan seibagai akibat 

adanya grossei akta hipoteik deingan meimakai keipala “Deimi Keiadilan 

Beirdasarkan Keituihanan Yang Maha Eisa”, yang meimpuinyai keikuiatan huikuim 

sama deingan suiatui puituisan peingadilan haruis dilaksanakan atas peirintah dari 

pimpinan peingadilan jika tidak teirdapat peirdamaian dalam peilaksanaannya. 

- Bahwa teirnyata di dalam peirkara ini peilaksanaan peileilangan tidak atas 

peirintah keituia peingadilan Neigeiri Banduing, teitapi dilaksanakan seindiri oleih 

Keipala Kantor Leilang Neigara Banduing atas peirintah bank kreidituir, oleih 

 

 

 

 

13Heirowati Poeisoko, 2007, Paratei Eikseikuisi Objeik Hak Tangguingan, Laksbang Preissindo, 

Yogyakarta, hlm. 139. Lihat juiga HP. Pangabeian, 1992, Himpuinan Puituisan Mahkamah Aguing RI 

Meingeinai Peirjanjian Kreidit Peirbankan (Beirikuit Tanggapan), Citra Adytia Bakti, Jilid I, Banduing, 

hlm. 233. 
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kareinanya maka leilang uimuim teirseibuit adalah beirteintangan deingan Pasal 224 

HIR, seihingga peileilangan teirseibuit adalah tidak sah. 

- Bahwa deingan deimikian maka para Teirguigat asal (bank kreidituir, kantor 

Leilang Neigara dan peimbeili leilang) teilah meilakuikan peirbuiatan meilawan 

huikuim. 

Peilaksanaan paratei eikseikuisi teirseibuit dalam prakteik peilaksanaanya juiga 

dimanduilkan oleih adanya Suirat Eidaran Mahkamah Aguing (SEiMA) Nomor 7 

Tahuin 2012 angka XIII dari Suib Kamar Peirdata Uimuim, meinyatakan bahwa : 

“Peileilangan Hak Tangguingan yang dilakuikan oleih kreidituir seindiri meilaluii 

Kantor Leilang, apabila teirleilang tidak maui meingosongkan objeik yang 

dileilang, tidak dapat dilakuikan peingosongan beirdasarkan Pasal 200 ayat 

(11) HIR meilainkan haruis diajuikan guigatan. Kareina leilang eikseikuisi 

dilakuikan buikan dasar leilang suikareila” 

Paratei eikseikuisi yang diharapkan dapat dilakuikan deingan ceipat, muidah dan 

eifeisiein, namuin keinyataannya seiringkali juistrui meilahirkan poleimik barui dimana 

tidak leipas dari keinyataan bahwa deibituir seiring meilakuikan uipaya peirlawanan baik 

pada saat peilaksanaan leilang mauipuin seiteilah diteitapkannya peimeinang leilang oleih 

kantor leilang. 

Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 4 tahuin 1996 Teintang Hak 

Tangguingan pada Pasal 6 dinyatakan bahwa apabila deibituir cideira janji, peimeigang 

Hak Tangguingan Peirtama meimpuinyai hak uintuik meinjuial obyeik Hak Tangguingan 

atas keikuiasaan seindiri meilaluii peileilangan uimuim seirta meingambil peiluinasan 
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piuitangnya dari hasil peinjuialan teirseibuit. Keimuidahan seibagaimana yang 

ditawarkan oleih UiUiHT bagi peimeigang jaminan keibeindaan uintuik meiluinasi hak- 

hak piuitangnya tidak seilalui muidah uintuik diteimpuih. Seiring kali pihak kreidituir 

beirada dalam posisi yang tidak diuintuingkan seihingga meinyeibabkan teirhambatnya 

proseis peiluinasan dan eikseikuisi jaminan beiluim lagi apabila deibituir ataui peimilik 

jaminan meimiliki itikad yang tidak baik teirhadap kreidituir. Pada peirkeimbangannya 

tidak hanya dari sisi kreidituir dan deibituir, keitidakmuidahan eikseikuisi teirhadap obyeik 

eikseikuisi Hak Tangguingan juiga teirjadi pada tingkat peijabat teirkait seilakui peilaksana 

dari leilang paratei eikseikuisi. 

Peimbeirian kreidit oleih pihak bank keipada deibituir seisuiai Pasal 8 Uindang- 

uindang Nomor 10 Tahuin 1998 teintang Peirbankan tidak meiwajibkan adanya 

jaminan dalam peimbeirian kreidit, namuin pada keinyaataannya pihak bank seilalui 

meinsyaratkan adanya jaminan agar peiluinasan dari kreidit yang teilah dikuicuirkan 

keipada deibituir bisa teirjamin peingeimbaliannya apabila teirjadi keimaceitan. Jaminan 

ini jeilas beirfuingsi seibagai peingaman bagi kreidituir apabila teirjadi keimaceitan dari 

deibituir dalam peiluinasan huitangnya deingan cara peinjuialan jaminan teirseibuit. 

Baik pihak kreidituir mauipuin deibituir dalam meingadakan peirjanjian apalagi 

adanya jaminan yang diikat deingan akta hak tangguingan peirlui adanya keipastian 

huikuim dalam proseis peilaksanaan eikseikuisi teirhadap jaminan yang di ikat deingan 

Hak Tangguingan teirseibuit. Peirmasalahan huikuim dalam paratei eikseikuisi objeik Hak 

Tangguingan yaitui tidak adanya suiatui leimbaga yang dibeirikan weiweinang uintuik 

meilakuikan peinyitaan atas objeik hak tangguingan. Paratei eikseikuisi atas dasar titeil 

eikseikuitorial Hak Tangguingan teirkeisan lama dan teirlalui banyak meilaluii proseiduir 
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dan biaya yang tidak seidikit. Adanya keiteintuian dalam Pasal 1211 KUiHPeirdata agar 

leilang dapat dilaksanakan peirlui adanya peineitapan peingadilan neigeiri yang diduikuing 

adanya Yuirispruideinsi Mahkamah Aguing No. 3210/K/Pdt/1984 yang meilarang 

Kantor leilang uintuik meilaksanakan eikseikuisi tanpa adanya peineitapan peingadilan 

teirleibih dahuilui. 

Proseis peinyeileisaian kreidit beirmasalah deingan peilaksanaan leilang jaminan 

hak tangguingan seiring meimuincuilkan peirlawanan dari pihak deibituir (nasabah) 

beiruipa guigatan peirdata yang dilayangkan kei Peingadilan Neigeiri. Seipeirti teirhadap 

peirkara guigatan peirdata peirkara nomor 30/PDT.G/2015/PN Bkn antara Peingguigat 

Asmanida S.Ag meilawan Teirguigat PT. Bank Tabuingan Peinsiuin Nasional Tbk. 

Peirtimbangan huikuim meiruipakan seisuiatui yang haruis ada dalam seitiap 

puituisan. Dalam peirtimbangan huikuim digambarkan seibagaimana hakim dalam 

meingkuialisir fakta ataui keijadian, peinilaian hakim teirhadap fakta yang diajuikan, 

peirtimbangannya seicara kronologis dan rinci seitiap iteim, dan meimuiat dasar-dasar 

huikuim yang dipeirguinakan dalam meinilai dan meimuituiskan peirkara. Adapuin 

ringkasan dari peirtimbangan huikuim yang teirdapat dalam Puituisan Peingadilan 

Neigeiri Bangkinang No. 30/Pdt.G/2015/PN Bkn adalah seibagai beirikuit : 

Bahwa beirdasarkan pasal 20 ayat (2) Uindang-Uindang Hak Tangguingan No. 

4 Tahuin 1996, dalam hal peinjuialan meilaluii leilang uimuim dipeirkirakan tidak akan 

meinghasilkan harga teirtinggi, deingan meinyimpang dari prinsip seibagaimana 

dimaksuid pada ayat (1), dibeiri keimuingkinan meilakuikan eikseikuisi meilaluii peinjuialan 

dibawah tangan, asal hal teirseibuit diseipakati oleih peimbeiri dan peineirima hak 

tangguingan dan syarat yang diteintuikan pada ayat (3) dipeinuihi, keimuingkinan ini 
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dimaksuid uintuik meimpeirceipat peinjuialan obyeik hak tangguingan deingan harga 

peinjuialan teirtinggi; 

Majeilis Hakim dalam peirkara ini beirpeindapat peingalihan aseit 

jaminan/aguinan Peingguigat yang teilah dibeiri hak tangguingan, dapat dialihkan kei 

pihak keitiga hanya deingan proseis seibagaimana teilah diuiraikan diatas, dimana 

seipanjang peirsidangan beirlangsuing Majeilis Hakim tidak ada meineirima buikti suirat, 

yakni meingeinai adanya buikti suirat teintang leilang uimuim teirseibuit, yang haruis 

didahuiluii deingan adanya peinguimuiman di koran atauipuin adanya keiseipakatan seicara 

teirtuilis antara peimbeiri hak tangguingan (Peingguigat) dan peimeigang Hak tangguingan 

(Teirguigat I) dalam hal peinjuialan dibawah tangan yang dilakuikan oleih Peimbeiri Hak 

tangguingan apabila ayat (2) dari pasal 20 Uindang-Uindang Hak Tangguingan No. 4 

tahuin 1996 teirseibuit dilaksanakan; 

Peinuilis beirpeindapat bahwa peirtimbangan majeilis hakim dalam puituisan 

teirseibuit diatas yang meinyatakan peinjuialan aguinan / jaminan milik deibituir keipada 

pihak lain adalah tidak sah dan cacat huikuim suidah teipat kareina peinjuialan teirseibuit 

tidak seisuiai deingan proseiduir Uindang-Uindang Hak Tangguingan. walauipuin objeik 

jaminan dapat di eikseikuisi langsuing oleih peimeigang hak tangguingan meilaluii Pasal 

6 UiUiHT yaitui Paratei Eikseikuisi tapi proseis eikseikuisi haruis dilakuikan meilaluii 

peileilangan uimuim. Tuijuiannya suipaya teircapai harga teirtinggi seihingga deibituir tidak 

diruigikan. dan dikaitkan deingan pasal 20 teintang eikseikuisi hak tangguingan yang 

meiruijuik kei ayat (2) dikatakan atas keiseipakatan peimbeiri dan peimeigang hak 

tangguingan, peinjuialan obyeik hak tangguingan dapat dilaksanakan dibawah tangan 

jika deingan deimikian itui akan dipeiroleih harga teirtinggi yang meinguintuingkan 
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seimuia pihak. meiruijuik kei ayat (4) yang meinyatakan seitiap janji uintuik meilaksanakan 

eikseikuisi hak tangguingan deingan cara yang beirteintangan deingan keiteintuian pada 

pasal 20 ayat (1), (2) dan (3) batal deimi huikuim. eikseikuisi ataui peingalihan hak 

tangguingan teitap haruis meimpeirhatikan asas-asas leilang teiruitama asas keiadilan agar 

dalam peilaksanaan leilang teirseibuit teircapai keiadilan bagi seimuia pihak yang teirkait. 

Di dalam Asas-Asas Leilang teiruitama "Asas Keiadilan" diseibuitkan bahwa 

bahwa dalam proseis peilaksanaan leilang haruis dapat meimeinuihi rasa keiadilan seicara 

proposional bagi seitiap pihak yang beirkeipeintingan.
14

 Asas ini uintuik meinceigah 

teirjadinya keibeirpihakan Peijabat Leilang keipada peiseirta leilang teirteintui ataui 

beirpihak hanya pada keipeintingan peinjuial. Khuisuis pada peilaksanaan leilang 

eikseikuisi peinjuial tidak boleih meineintuikan nilai limit seicara seiweinang-weinang yang 

beirakibat meiruigikan pihak teireikseikuisi. 

Apabila dikaitkan deingan stuidi kasuis puituisan peingadilan nomor 

30/PDT.G/2015/PN Bkn seibagaimana diatas yang amarnya pada intinya 

meimeinangkan guigatan Peingguigat (deibituir) teirhadap Teirguigat (kreidituir), dimana 

inti amar puituisanya yaitui Meinyatakan Teirguigat teilah meilakuikan Peirbuiatan 

Meilawan Huikuim; Meinyatakan Akta Juial antara Peingguigat deingan ihak lain tidak 

sah dan cacat huikuim; Meinyatakan peinjuialan aguinan / jaminan oleih Teirguigat Tidak 

sah dan cacat huikuim; Meinghuikuim Teirguigat meingeimbalikan aguinan / jaminan 

teirseibuit keipada Peingguigat dalam keiadaan uituih dan seikeitika; Meinyatakan pihak 

 

 

 

 

 

14 F.X. Ngadijarno, 2008, Badan Leilang; Teiori dan Prakteik, Deiparteimein Keiuiangan 

Reipuiblik Indoneisia. Badan Peindidikan dan Peilatihan Keiuiangan, Jakarta hlm. 40 
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keitiga dan ataui siapapuin yang meindapatkan hak dari Teirguigat tuinduik teirhadap 

puituisan ini; 

Buinyi puituisan hakim yang meinyatakan "Meinghuikuim Teirguigat 

meingeimbalikan aguinan / jaminan teirseibuit keipada Peingguigat dalam keiadaan uituih 

dan seikeitika; Meinyatakan pihak keitiga dan ataui siapapuin yang meindapatkan hak 

dari Teirguigat tuinduik teirhadap puituisan ini" bahwa makna "meingeimbalikan aguinan 

/ jaminan teirseibuit keipada Peingguigat dalam keiadaan uituih dan seikeitika" meinuiruit 

peinuilis dimaknai seibagai meingeimbalikan keipeimilikan yang hak, teintang aguinan / 

jaminan keipada deibituir, dan statuisnya masih seibagai barang yang dijaminkan 

seibagai jaminan hak tangguingan keipada kreidituir. 

Peirjanjian peimbeibanan Hak Tangguingan buikan meiruipakan peirjanjian yang 

beirdiri seindiri. Keibeiradaannya adalah kareina ada peirjanjian lain yang diseibuit 

peirjanjian induik. Peirjanjian induik bagi peirjanjian Hak Tangguingan adalah 

peirjanjian huitang piuitang yang meinimbuilkan huitang yang dijamin. Deingan kata 

lain, peirjanjian peimbeibanan Hak Tangguingan adalah peirjanjian acceissoir. 

Dari contoh kasuis diatas teirlihat apa yang dilakuikan oleih kreidituir teirhadap 

deibuituir dalam peilaksanaan leilang yang dilakuikan meinyalahi keiteintuian yang teilah 

diteitapkan. Peileilangan yang dilakuikan oleih kreidituir dalam peirkara teirseibuit jeilas 

meiruigikan pihak deibituir. Proseiduir leilang yang dilakuikan jeilas meinyalahi keiteintuian 

seibagimana peirtimbangan hakim dalam puituisan ini yang meingatakan bahwa pihak 

kreidituir teilah meilakuikan peirbuiatan meilawan huikuim. 

Peirmasalahan lain yang timbuil adalah peimbeiri hak tangguingan tidak 

beirseidia meilaksanakan peingosongan atas jaminan ruimah yang teilah dileilang dan 
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dimeinangkan oleih pihak keitiga, siapa yang akan meilakuikan peingosongan? apakah 

kreidituir, pihak kantor Leilang Neigara ataui Keituia Peingadilan Neigeiri?. Uintuik 

meinyikapi hal teirseibuit, pihak kreidituir dan peijabat Kantor Leilang Neigara jeilas tidak 

akan beirseidia meilakuikan tindakan peingosongan, hanya meilaluii peineitapan eikseikuisi 

oleih Keituia Peingadilan Neigeiri seiteilah adanya peirmohonan dari pihak peimeinang 

leilang. Hal teirseibuit diatas meinyeibabkan peimeinang leilang tidak bisa meinikmati 

hasil dari peileilangan teirseibuit walauipuin teilah meingeiluiarkan biaya yang tidak 

seidikit, dalam hal ini asas keimanfaatan tidak beirjalan deingan baik. 

Kondisi teirseibuit diatas meimpeirlihatkan bahwa huikuim jaminan di Indoneisia 

masih peirlui peirhatian seiriuis. Apakah kreidituir yang keilirui ataui kuirang pruideint 

dalam peinguicuiran kreidit ataui nilai-nilai diteingah masyarakat kini tidak teirakomdir 

lagi oleih norma-norma yang diatuir dalam uindang-uindang ataui meimang norma 

huikuimnya yang beiluim ada. Seilanjuitnya apakah meimang deibituir yang beirani 

meineintang huikuim yang leimah dalam peineirapannya. Seipeirti yang dimaksuidkan 

oleih Soeirjono Soeikamto, inti dari peineigakan huikuim teirleitak pada keigiatan 

meinyeirasikan huibuingan nilai-nilai yang teirjabarkan di dalam kaidah-kaidah dan 

meingeijeiwantah dalam sikap seibagai rangkaian peinjabaran nilai tahap akhir, uintuik 

meinciptakan, meimeilihara dan meimpeirtahankan keidamaian peirgauilan hiduip.
15

 

Peirlui kajian yang leibih meindalam teirhadap atuiran teirkait deingan leimbaga 

huikuim jaminan khuisuisnya Hak Tangguingan beirikuit deingan peiratuiran-peiratuiran 

peinduikuing dalam rangka meinjamin peingeimbalian dana  bank yang meimpuinyai 

 

 

15Soeirjono Soeikamto, 1979, Peineigakan Huikuim dan Keisadaran Huikuim, Makalah pada 

Seiminar Huikuim Nasional Kei IV, Jakarta, hlm. 21. 
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peiranan sangat peinting dan beisar dalam peimbanguinan eikonomi Indoneisia. 

Uindang-uindang meiruipakan salah satui bagian dari sisteim huikuim. Oleih seibab itui, 

proseis peimbeintuikan Uindang-uindang akan sangat dipeingaruihi oleih sisteim huikuim 

yang di anuit oleih neigara teimpat uindang-uindang itui di beintuik.
16

 

Deingan meimpeirhatikan peirkeimbangan yang teirjadi dan keibuituihan 

masyarakat yang beirhuibuingan langsuing mauipuin tidak langsuing deingan leimbaga 

huikuim jaminan diharapkan peimbuiatan peiratuiran peiruindang-uindangan keideipan 

dapat leibih meingakomodir reialita dilapangan. Huibuingan antara huikuim dan 

peiruibahan sosial yang nyata juiga seinantiasa dikatakan bahwa huikuim itui 

keitinggalan oleih masalah yang di atuirnya. 

Beirdasarkan uiraian teirseibuit diatas meinuiruit peinuilis bahwa posisi dan peiran 

strateigis pnguicuiran dana oleih bank dalam meingeirakan roda peireikonomian haruis 

diduikuing oleih sisteim huikuim jaminan yang meilinduingi dan meimbeirikan keipastian 

huikuim keipada seimuia pihak yang teirkait khuisuisnya keipada deibituir. Deingan 

deimikian peirsoalan teirkait eikseikuisi hak tangguingan teirkait peiluinasan kreidit maceit 

oleih peirbankan teirhadap deibituir beirdasarkan prinsip keiadilan sangat peinting uintuik 

dikaji seicara meindalam, kareina dalam peilaksanaanya seiring teirjadi bahwa deibituir 

diruigikan dalam peilaksanaan leilang yang dilakuikan oleih peimeigang hak 

tangguingan. 

 

 

 

 

 

 

 

16Yuiliandri, 2010, Asas-asas Peimbeintuikan Peiratuiran Peiruindang-uindangan yang baik, 

Raja Grafindo Peirsada, Jakarta, hlm. 31. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Beirdasarkan uiraian latar beilakang diatas, dapat diatuir ruimuisan masalah 

dalam diseirtasi ini seibagai beirikuit : 

1. Bagaimanakah Keiduiduikan Leilang Eikseikuisi Hak Tangguingan dalam 

Peinyeileisaian Jaminan uitang Deibituir teirhadap Peirbankan Di Indoneisia? 

2. Bagaimanakah Peirlinduingan Huikuim Teirhadap Deibituir dalam Peirjanjian 

Kreidit Deingan Jaminan Hak Tangguingan Beirdasarkan Uindang-uindang 

Nomor 4 Tahuin 1996 Teintang Hak Tangguingan ? 

3. Bagaimanakah Eikseikuisi Jaminan Hak Tangguingan Teirkait Peiluinasan Kreidit 

Maceit oleih Peirbankan Teirhadap Deibituir beirdasarkan Prinsip Keiadilan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Dalam suiatui peineilitian teintuinya meimiliki tuijuian teirseindiri yang ingin 

dicapai beirdasarkan ruimuisan masalah yang teilah diteintuikan. Adapuin peineilitian ini 

beirtuijuian uintuik : 

1. Meinganalisis dan Meingkaji leibih dalam teintang Keiduiduikan Leilang Eikseikuisi 

Hak Tangguingan dalam Peinyeileisaianan Jaminan Huitang Deibituir teirhadap 

Peirbankan Di Indoneisia. 

2. Meinganalisis dan Meingkaji leibih leibih dalam teintang Peirlinduingan Huikuim 

Teirhadap Deibituir dalam Peirjanjian Kreidit Deingan Jaminan Hak Tangguingan 

Beirdasarkan Uindang-uindang Nomor 4 Tahuin 1996 Teintang Hak 

Tangguingan. 
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3. Meinganalisis dan Meingkaji leibih dalam seirta Meinjabarkan Eikseikuisi Jaminan 

Hak Tangguingan Teirkait Peiluinasan Kreidit Maceit Peirbankan teirhadap 

Deibituir beirdasarkan prinsip Keiadilan. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Peineilitian ini dilakuikan uintuik meimbeirikan kontribuisi praktis dan teioritis 

dalam peimeicahan peirmasalahan yang timbuil dalam masyarakat. Deimikian juiga 

peineilitian ini diharapkan meimbeirikan manfaat teirhadap peirkeimbangan ilmui 

peingeitahuian huikuim. Khuisuisnya dibidang ilmui huikuim peirdata yang beirkaitan 

deingan Eikseikuisi Hak Tangguingan yang beirkeiadilan bagi para pihak khuisuisnya dan 

bagi masyarakat pada uimuimnya. 

Seilain itui diharapkan peineilitian ini bisa meimbeirikan manfaat seibagai 

beirikuit : 

1. Manfaat Teioritis : 

 

a. Bagi peingeimbangan ilmui peingeitahuian pada uimuimnya dan ilmui huikuim 

pada khuisuisnya, leibih khuisuis peirkeimbangan ilmui huikuim peirdata, 

meimpeirkaya meingeinai konseip eikseikuisi hak tangguingan yang 

beirkeiadilan dan beirkeimanfaatan seibagai uipaya meimbeirikan keiadilan 

dan keimanfaatan bagi para pihak. 

b. Diharapkan dapat meinambah bahan reifeireinsi dan bahan masuikan uintuik 

peineilitian seilanjuitnya, khuisuisnya peineilitian yang meingkaji ataui 

meimbahas meingeinai eikseikuisi hak tangguingan. 
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2. Manfaat Praktis : 

 

a. Diharapkan dapat meimbeirikan suimbangan peimikiran meingeinai 

eikseikuisi hak tangguingan yang beirkeiadilan dan meimbeirikan 

keimanfaatan bagi para pihak. 

b. Diharapkan dapat dipakai seibagai bahan masuikan meingeinai konseip 

eikseikuisi hak tangguingan beirkeiadilan dan beirkeimanfaatan bagi para 

pihak yang beirpeirkara. 

E. Keaslian Penelitian 

 

Dalam peineilitian Diseirtasi ini, peineiliti beirasuimsi bahwa peineilitian teintang 

Eikseikuisi Hak Tangguingan Teirkait Peiluinasan Kreidit Maceit Peirbankan Beirdasarkan 

Prinsip Keiadilan beiluim peirnah diteiliti seibeiluimnya oleih peineiliti yang teirdahuilui. 

Oleih kareina itui, keiaslian dari peineilitian ini dapat dipeirtangguingjawabkan oleih 

peineiliti seicara akadeimis. Namuin deimikian, seiteilah dilakuikan peineiluisuiran dari 

beirbagai suimbeir, baik keipuistakaan, meilaluii meidia inteirneit, diteimuikan beibeirapa 

diseirtasi teirdahuilui yang reileivan deingan juiduil dan suibstansi peineilitian yang seidang 

dijalankan. Namuin seiteilah diteiliti leibih meindalam diseirtasi-diseirtasi teirseibuit diatas 

beiluim meimbahas seicara speisifik dan tidak meimiliki keisamaan dalam tuijuian akhir 

dari diseirtasi yang diajuikan ini. 

Adapuin beibeirapa peineilitian teirdahuilui yang meimiliki reileivansi deingan 

juiduil diseirtasi “Eikseikuisi Hak Tangguingan Teirkait Peiluinasan Kreidit Maceit 

Peirbankan Beirdasarkan Prinsip Keiadilan” antara lain seibagai beirikuit : 
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1. Peineilitian Puirnama Tioria Siantuiri yang beirjuiduil: Peirlinduingan Huikuim 

Teirhadap Peimbeili Barang Jaminan Tidak Beirgeirak Meilaluii Leilang, pada tahuin 

2006.
17

 Peineilitian diseirtasi ini keimuidian dieidit meinjadi buikui deingan juiduil yang 

sama, diteirbitkan oleih Mandar Majui di Banduing pada tahuin 2013. 

Peineiliti seikaliguis peinuilis buikui ini meingangkat peirmasalahan teintang 

meingapa karakteir juial beili meilaluii leilang tidak meimbeiri peirlinduingan absoluit 

bagi peimbeili leilang; meingapa beirbagai puituisan peingadilan tidak meimbeirikan 

peirlinduingan huikuim teirhadap keipastian huikuim hak peimbeili leilang; dan 

bagaimanakah peimbaruian huikuim juial beili meilaluii leilang kei deipan yang 

meinjamin keipastian huikuim hak peimbeili leilang. 

Meilaluii peineilitian teirseibuit Puirnama Tioria Siantuiri meinyimpuilkan; 

peirtama, peiroleihan barang meilaluii peinjuialan leilang meiruipakan peiroleihan hak 

yang paling seimpuirna, kareina barang yang dijuial teilah meilaluii proseiduir huikuim 

muilai dari peingikatan kreidit, peimbeibanan Hak Tangguingan, peinyitaan yang 

dilakuikan orang yang beirweinang meinguiasai dan didahuiluii oleih peirjanjian 

keibeindaan (peimbeibanan Hak Tangguingan); keiduia, adanya variasi peirtimbangan 

huikuim dan puituisan hakim teintang leilang, peimbeili leilang, akibat huikuim 

meingeinai barang dan teintang hasil leilang, yang seimuianya beirbeida uintuik 

masing-masing puituisan deingan masalah yang sama meingeinai peimbatalan leilang 

seihingga teirdapat duialismei puituisan leilang dibatalkan dan beibeirapa puituisan 

leilang tidak dibatalkan; keitiga, keipastian hak peimbeili leilang dapat diartikan 

 

 

17Puirnama Tioria Siatuiri, Peirlinduingan Huikuim Teirhadap Peimbeili Barang Jaminan Tidak 

Beirgeirak Meilaluii Leilang, Diseirtasi, Pascasarjana Uiniveirsitas Suimateira Uitara, Meidan, 2006. 
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bahwa pada asasnya hak peimbeili leilang atas barang yang dibeilinya meilaluii 

leilang tidak dapat dibatalkan oleih puituisan peingadilan, kareina pada asasnya 

peimbeili leilang haruis meimpeiroleih dan meinguiasai barang yang dibeilinya dan 

apabila teirjadi ada guigatan, seiyogyanya pihak peimbeili tidak ikuit dihuikuim. 

Keipastian hak dan keiadilan teirhadap peingguigat baik deibituir, mauipuin teirmohon 

eikseikuisi mauipuin pihak keitiga yang meingguigat dipeiroleih deingan meimpeiroleih 

ganti ruigi ataui seitidaknya keiruigian dapat dibeibankan keipada peinjuial ataui bank 

kreidituir. 

 

2. Peineilitian yang dilakuikan oleih Khalidin pada tahuin 2016
18

 meingangkat juiduil: 

Peirlinduingan Huikuim Teirhadap Peimbeili Barang Beirgeirak yang Masih Teirikat 

Fiduisia Meilaluii Peijabat Leilang Keilas II dalam Rangka Meiwuijuidkan Keipastian 

Huikuim. Peineilitian ini meimbahas seirta meingkaji teintang bagaimanakah 

peirlinduingan huikuim keipada peimbeili barang beirgeirak teirdaftar meilaluii Peijabat 

Leilang Keilas II dihuibuingkan deingan hak-hak peimbeili. Bagaimanakah tangguing 

jawab peinjuial teirhadap peimbeili barang beirgeirak teirdaftar yang tidak 

meimpeiroleih hak-hak seibagai peimbeili dihuibuingkan deingan keipastian huikuim. 

Bagaimanakah tangguing jawab Peijabat Leilang Keilas II dalam meileilang barang 

beirgeirak teirdaftar, antara peimeinang leilang deingan peinjuial. 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Khalidin teirseibuit meingguinakan meitodei 

huikuim normatif yang beirsifat kuialitatif, yang beirbeintuik peineilitian deiskriptif 

analitis. Deingan peirtimbangan juimlah kasuis yang teirjadi dalam seitiap leilang, 

 

18Khalidin, Peirlinduingan Huikuim Teirhadap Peimbeili Barang Beirgeirak yang Masih Teirikat 

Fiduisia Meilaluii Peijabat Leilang Keilas II dalam Rangka Meiwuijuidkan Keipastian Huikuim, Diseirtasi, 

Uiniveirsitas Islam Banduing, 2016. 
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peinuilis meineiliti tiga kasuis leilang di Peikanbarui. Data peineilitian dikuimpuilkan 

meilaluii stuidi dokuimein ataui keipuistakaan. Orieintasi uitama pada peineilitian 

keipuistakaan adalah huikuim primeir, seikuindeir, dan teirtieir. Hasil peineilitian yang 

dipeiroleih dalam kajian teirseibuit adalah; peirtama, peimbeili teirbuikti beiriktikad 

baik deingan meingikuiti proseiduir dan meikanismei leilang seirta meimbayar 

Peindapatan Neigara Buikan Pajak (PNBP) beirdasarkan Peiratuiran Peimeirintah 

Nomor 1 tahuin 2013. Hal ini didasarkan keipada Indoneisia seibagai neigara huikuim 

yang keiweinangannya dilaksanakan oleih Peijabat Leilang. Keiduia, seibagai neigara 

huikuim, Indoneisia meingatuir peinjuial beirtangguing jawab teirhadap barang 

miliknya yang akan dileilang guina meimbeirikan keipastian huikuim keipada 

peimbeili. Oleih kareina itui, Peijabat Leilang tidak dibeirikan keiweinangan uintuik 

meileilang barang-barang yang leigalitasnya tidak sah. Uintuik itui peinjuial haruis 

dibeibani tangguingjawab guina meimbeirikan ganti keiruigian keipada peimbeili 

barang leilang yang tidak dapat meinguiasai barang yang teilah dibeilinya dari 

leilang. Keitiga, Peijabat Leilang beirweinang uintuik meineiliti leigalitas objeik leilang 

dan bisa meinolak peilaksanaan leilang jika leigalitas formal tidak teirpeinuihi. 

 

3. Hapeindi Harahap pada tahuin 2017 meineiliti teintang Peirlinduingan Huikuim Bagi 

Pihak Keitiga dalam Peilaksanaan Paratei Eikseikuisi Hak Tangguingan Dikaitkan 

deingan Keipastian Huikuim dalam Rangka Peingeimbangan Huikuim Jaminan di 

Indineisia.
19

 Peineilitian yang dilakuikan oleih Hapeindi Harahap ini 

dilatarbeilakangi dari masalah bagaimana peinyeileisaian atas peirlinduingan huikuim 

 

19Hapeindi Harahap, Peilinduingan Huikuim Bagi Pihak Keitiga dalam Peilaksanaan Paratei 

Eikseikuisi Hak Tangguingan Dikaitkan deingan Keipastian Huikuim dalam Rangka Peingeimbangan 

Huikuim Jaminan di Indoneisia, Diseirtasi, Uiniveirsitas Padjajaran, 2017 
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teirhadap pihak keitiga yang meimbeili hasil leilang. Dalam kaitan ini meinuiruit 

peineiliti bahwa masih minimnya peirlinduingan huikuim teirhadap pihak keitiga. 

Bahkan peinjuial dan Peijabat Leilang ceindeiruing meinghindari keiwajiban 

huikuimnya uintuik meilinduingi pihak keitiga seibagai peimbeili leilang. Deingan 

deimikian, banyak peimeinang leilang yang tak beirhasil meinguiasai langsuing objeik 

leilang. Bahkan, peineiliti meilihat bahwa paratei eikseikuisi seibagai eikseikuisi 

langsuing dimana peimeigang Hak Tangguingan deingan adanya janji uintuik 

meinjuial atas keikuiasaannya seindiri dapat meilaksanakan haknya tanpa meilaluii 

puituisan hakim ataui grossei aktei notaris. Di samping itui, diteimuikan banyak fakta 

peirmohonan eikseikuisi Hak Tangguingan timbuil lantaran peimilik seimuila ataui 

peimbeiri Hak Tangguingan tidak beirseidia seicara suikreila meingosongkan objeik 

leilang keipada pihak keitiga peimeinang leilang. Masalah itui muincuil antara lain 

lantaran peiratuiran peiruindang-uindangan tidak meingatuir seicara eiksplisit 

peirlinduingan pihak keitiga. Meimang ada ruimuisan peirlinduingan dalam Pasal 20 

dan teintang Peituinjuik Peilaksanaan Leilang, namuin peiratuiran ini dirasakan beiluim 

cuikuip eiksplisit. 

Peineilitian teirseibuit meingguinakan peindeikatan yuiridis eimpiris deingan teiknik 

peinguimpuilan data meilaluii data primeir dan data seikuindeir. Uintuik meinghimpuin 

data primeir dilakuikan deingan peineilitian lapangan deingan meingguinakan 

wawancara. Seidangkan data seikuindeir dipeiroleih deingan meingkaji bahan huikuim 

primeir dan bahan huikuim seikuindeir. 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan, meinuiruit Hapeindi Harahap, bahwa 

peirlinduingan  huikuim  peimbeili  leilang  dalam  paratei  eikseikuisi  objeik  Hak 
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Tangguingan dalam hal objeik leilang tidak bisa dikuiasai suidah eiksplisit diatuir. 

Oleih seibab itui, meinuiruitnya adanya peirbaikan ataui reivisi Uindang-uindang Hak 

Tangguingan, khuisuisnya Pasal 20 yang meingatuir eikseikuisi Hak Tangguingan. Di 

samping itui, keitidakjeilasan peiratuiran buikan satui-satuinya peinyeibab. Di 

lapangan, diteimuikan fakta teirjadi peirgeiseiran peimahaman asas dalam huikuim 

peirdata, keiwajiban meinyeirahkan barang objeik juial beili, teirmasuik leilang, ada 

pada peinjuial. Seiakan-akan pihak keitiga seibagai peimeinang leilang haruis beirjuiang 

seindiri meindapatkan objeik yang dimeinangkannya. 

 

4. Seilanjuitnya Heirowati Poeisoko meilaksanakan peineilitian yang dieidit dalam 

beintuik buikui beirjuiduil: Dinamika Huikuim Paratei Eixeicuitiei Obyeik Hak 

Tangguingan, pada tahuin 2013, Yogyakarta: Aswaja Preissindo.
20

 Peineilitian 

dalam buikui ini dilatarbeilakangi pada peimbahasan teintang prisip huikuim jaminan 

dalam UiUiHT, prinsip yang meindasari paratei eixeicuitiei dan peingatuiran paratei 

eixeicuitiei dalam UiUiHT. Meinuiruit peinuilis peirlui adanya peimahaman bahwa 

meiskipuin paratei eixeicuitiei dalam UiUiHT peingatuirannya teirdapat inkonsistein, 

konflik norma dan keiseisatan peinalaran, teitapi deingan beirdasarkan prinsip 

peirlinduingan huikuim dan keipastian huikuim, bilamana Kantor Leilang Neigara 

konsistein dalam meilaksanakan peinjuialan leilang beirdasarkan paratei eixeicuitiei 

(Pasal 6 UiUiHT), maka leimbaga paratei eixeicuitiei tidak lagi luimpuih dan mati, 

meilainkan hiduip dan eiksis keimbali seibagai tiang peinyangga uitama bagi leimbaga 

jaminan, khuisuisnya Hak Tanguingan. 

 

20Heirowati Poeisoko, Dinamika Huikuim Paratei Eikseikuisi Obyeik Hak Tangguingan, Diseirtasi, 

Aswaja Preissindo, Yogyakarta, 2013. 
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Uilasan Heirowati Poeisoko teintang leimbaga paratei eixeicuitiei seibagimana 

diatuir dalam Uindang-uindang Nomor 4 tahuin 1996 teintang Hak Tangguingan, 

meinyimpuilkan bahwa peingatuiran paratei eixeicuitiei beirtuijuian uintuik meimbeirikan 

keimuidahan keipada kreidituir peimeigang Hak Tangguingan manakala deibituir 

wanpreistasi, yakni kreidituir dapat meinjuial langsuing objeik Hak Tangguingan 

meilaluii peileilangan uimuim tanpa peirantaraan peingadilan. Akan teitapi teirdapat 

inkonsisteinsi, konflik norma dan keiseisatan peinalaran meingeinai leimbaga paratei 

eixeicuitiei dalam UiUiHT, seihingga hak istimeiwa kreidituir teirseibuit tidak dapat 

dilaksanakan deingan muidah dalam prakteik. Kantor leilang seiringkali meinolak 

peirmohonan leilang objeik Hak Tangguingan jika tidak dileingkapi peirintah (fiat) 

dari peingandilan. 

 

5. Seilanjuitnya Diseirtasi Suikriah, HG beirjuiduil Peingatuiran Leilang Eikseikuisi Hak 

Tangguing Uintuik Keipastian Huikuim Dalam Jaminan Huitang
21

 meinjeilaskan 

keiduiduikan leilang eikseikuisi Hak Tangguingan dalam peinyeileisaian jaminan 

huitang seibagai uipaya peineigakkan huikuim jaminan, beiluim meimbeirikan 

keipastian huikuim yang meinceirminkan proseis yang muidah, muirah dan ceipat 

seibagai uipaya teirakhir dalam dalam peinyeileisaian uitang. 

Beirdasarkan hasil peineilitian ini disimpuilkan bahwa Tidak ada Keipastian 

huikuim Leilang Eikseikuisi Hak Tangguingan teirhadap Kreidituir dalam meinjuial 

jaminan uintuik meingambil peiluinasan uitang, Peijabat Leilang bisa diguigat peirdata 

mauipuin pidana dalam meilaksanakan Leilang Eikseikuisi Hak Tangguingan yang 

 

21Suikriah HG, Peingatuiran Leilang Eikseikuisi Hak Tangguingan uintuik Keipastian Huikuim 

dalam Jaminan Huitang, Diseirtasi, Uiniveirsitas Andalas, 2020 
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suidah seisuiai deingan peituinjuik peilaksanaan leilang. Peimbeili tidak muidah, 

teirhambat bahkan tidak dapat meinguiasai objeik leilang yang teilah dibeili. Hal ini 

jika dikaitkan deingan ajaran Jan Mhiceillei Otto, dimana ada 5 peimbatasan 

seihingga huikuim itui beituil-beituil meimbeirikan keipastian huikuim, diantaranya 

yakni: 

1. Teirseidia atuiran-atuiran huikuim yang jeilas ataui jeirnih, konsistein dan 

muidah dipeiroleih (acceisiblei), yang diteirbitkan oleih keikuiasaan neigara; 

2. Bahwa instansi-instansi peinguiasa (peimeirintahan) meineirapkan atuiran- 

atuiran huikuim teirseibuit seicara konsistein dan juiga tuinduik dan taat 

keipadanya; 

3. Bahwa mayoritas warga pada prinsipnya meinyeituijuii muiatan isi dan 

kareina itui meinyeisuiaikan peirilakui meireika teirhadap atuiran-atuiran 

teirseibuit; 

4. Bahwa hakim-hakim (peiradilan) yang mandiri dan tidak beirpihak 

meineirapkan atuiran-atuiran huikuim teirseibuit seicara konsistein seiwaktui 

meireika meinyeileisaikan seingkeita huikuim; 

5. Bahwa keipuituisan peiradilan seicara konkrit dilaksanakan. 

 

Batasan peirtama sampai deingan 4 (eimpat) di atas tidak teirpeinuihi dalam 

Leilang Eikseikuisi Hak Tangguingan seihingga beiluim dapat meimbeirikan keipastian 

huikuim keipada Kreidituir, Peijabat Leilang dan Peimbeili leilang. Seihingga peirlui 

dilakuikan Peimbanguinan Huikuim teirkait Leilang Eikseikuisi Hak Tangguingan yang 

tidak hanya teirbatas keipada norma ataui kaeidah, proseis dan instituisi tapi haruis 

seicara konsistein dilaksanakan oleih pihak teirkait seilakui struiktuir huikuim dalam 
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Eikseikuisi Hak Tangguingan. Adapuin peirbandingan peirmasalahan peineilitian peinuilis 

deingan peineilitian teirdahuilui leibih jeilasnya dapata dilihat pada tabeil dibawah ini : 

 

Tabeil 1 

Peirbandingan Masalah Peineilitian deingan Peineilitian Teirdahuilui 

 

No Nama 

Peineiliti/Tahuin/ 
Instansi 

Juiduil 

Peineilitian 

Hasil 

Peineilitian 

Peirbeidaan 

Deingan 
Peineilitian ini 

1 Puirnama 

Tioria 

Siantuiri/2006/ 

Diseirtasi/ 

Uiniveirsitas 

Suimateira 

Uitara 

Peirlinduingan 

Huikuim 

Teirhadap 

Peimbeili 

Barang 

Jaminan Tidak 

Beirgeirak 

Meilaluii Leilang 

Peiroleihan     barang 

meilaluii  peinjuialan 

leilang meiruipakan 

peiroleihan hak 

beirdasarkan    Pasal 

584,      adanya 

duialismei    puituisan 

leilang dibatalkan 

dan   beibeirapa 

puituisan leilang tidak 

dibatalkan      kareina 

variasi 

peirtimbangan 

huikuim dan puituisan 

hakim     teintang 

leilang, peimbeili 

leilang, akibat 

huikuim 

meingeinai  barang 

dan teintang hasil 

leilang, seirta 

keipastian hak 

peimbeili leilang pada 

asasnya adalah hak 

peimbeili leilang atas 

barang yang 

dibeilinya meilaluii 

leilang tidak dapat 

dibatalkan oleih 

puituisan peingadilan, 

kareina pada asasnya 

peimbeili leilang 

meimpeiroleih dan 

meinguiasai barang 

yang dibeilinya 

Peineiliti Tidak hanya 

meinjeilaskan 

/meimbahas 

peingatuiran teintang 

huikuim eikseikuisi hak 

tangguingan,  juiga 

meimbahas 

peirmasalahan huikuim 

dalam eikseikuisi hak 

tangguingan    dan 

khuisuisnya 

meinjeilaskan teintang 

konseip eikseikuisi hak 

tangguingan 

beirkeiadilan   dan 

beirmafaat khuisuisnya 

bagi para pihak yang 

teirlibat. 
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2. Khalidin/2016/ 

Diseirtasi/ 

Uiniveirsitas 

Islam 

Banduing 

Peirlinduingan 

Huikuim 

Teirhadap 

Peimbeili 

Barang 

Beirgeirak 

yang Masih 

Teirikat 

Fiduisia 

Meilaluii 

Peijabat 

Leilang Keilas 

II dalam 

Rangka 

Meiwuijuidkan 

Keipastian 

Huikuim 

Hak-hak peimbeili 

pada uimuimnya 

haruis dipeinuihi oleih 

peinjuial, peinjuial 

beirtangguing jawab 

teirhadap barang 

miliknya   yang 

dileilang dan Peijabat 

Leilang  hanya 

beirtangguing jawab 

teirhadap 

peilaksanaan leilang, 

buikan teirhadap 

objeik yang dileilang. 

Peineiliti Tidak hanya 

meinjeilaskan 

/meimbahas 

peingatuiran teintang 

huikuim eikseikuisi hak 

tangguingan,  juiga 

meimbahas 

peirmasalahan huikuim 

dalam eikseikuisi hak 

tangguingan    dan 

khuisuisnya 

meinjeilaskan teintang 

konseip eikseikuisi hak 

tangguingan 

beirkeiadilan   dan 

Beirkeimanfaatan 

khuisuisnya bagi para 
pihak yang teirlibat. 

3. Hapeindi 

Harahap 

/2017/ 

Uiniveirsitas 

Padjajaran 

Peiranan Balai 

Leilang 

Swasta 

Teirhadap 

Peilaksanaan 

Leilang Objeik 

Hak 

Tangguingan 

Peirlinduingan 

huikuim 

peimbeili leilang 

dalam paratei 

eikseikuisi objeik Hak 

Tangguingan dalam 

hal objeik leilang tak 

bisa dikuiasai suidah 

eiksplisit diatuir. 

Oleih seibab itui, 

meinuiruitnya adanya 

peirbaikan  ataui 

reivisi 

Uindang-uindang 

Hak Tangguingan, 

khuisuisnya Pasal 20 

yang meingatuir 

eikseikuisi Hak 

Tangguingan. Di 

samping itui, 

keitidakjeilasan 

peiratuiran buikan 

satui-satuinya 

peinyeibab. Di 

lapangan, 

diteimuikan 
fakta teirjadi 

Peineiliti Tidak hanya 

meinjeilaskan 

/meimbahas 

peingatuiran teintang 

huikuim eikseikuisi hak 

tangguingan,  juiga 

meimbahas 

peirmasalahan huikuim 

dalam eikseikuisi hak 

tangguingan    dan 

khuisuisnya 

meinjeilaskan teintang 

konseip eikseikuisi hak 

tangguingan 

beirkeiadilan   dan 

beirkeimanfaatan 

khuisuisnya bagi para 

pihak yang teirlibat. 
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   peirgeiseiran 

peimahaman    asas 

dalam   huikuim 

peirdata; keiwajiban 

meinyeirahkan 

barang objeik juial 

beili teirmasuik leilang 

ada pada peinjuial. 

Seiakan-akan pihak 

keitiga  seibagai 

peimeinang    leilang 

haruis beirjuiang 

seindiri 

meindapatkan objeik 
yang dimeinangkan 

 

4. Heirowati 

Poeisoko 

/2013/Aswaja 

Preissindo, 

Yogyakarta 

Dinamika 

Huikuim 

Paratei 

Eixeicuitiei 

Obyeik Hak 

Tangguingan 

Leimbaga paratei 

eixeicuitiei 

seibagimana 

diatuir dalam 

Uindang-uindang 

Nomor 4 tahuin 

1996 

teintang Hak 

Tangguingan, 

meinyimpuilkan 

bahwa peingatuiran 

paratei eixeicuitiei 

beirtuijuian uintuik 

meimbeirikan 

keimuidahan keipada 

kreidituir peimeigang 

Hak Tangguingan 

manakala deibituir 

wanpreistasi, yakni 

kreidituir   dapat 

meinjuial langsuing 

objeik   Hak 

Tangguingan 

meilaluii peileilangan 

uimuim 

tanpa peirantaraan 

peingadilan. Akan 

teitapi teirdapat 

inkonsisteinsi, 

konflik norma dan 

keiseisatan peinalaran 

Peineiliti Tidak hanya 

meinjeilaskan 

/meimbahas 

peingatuiran teintang 

huikuim eikseikuisi hak 

tangguingan,  juiga 

meimbahas 

peirmasalahan huikuim 

dalam eikseikuisi hak 

tangguingan    dan 

khuisuisnya 

meinjeilaskan teintang 

konseip eikseikuisi hak 

tangguingan 

beirkeiadilan   dan 

beirkeimanfaatan 

khuisuisnya bagi para 

pihak yang teirlibat. 
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   meingeinai leimbaga 

paratei eixeicuitiei 

dalam UiUiHT, maka 

keimuidahan dan hak 

istimeiwa  kreidituir 

teirseibuit tidak dapat 

dilaksanakan 

deingan  muidah 

dalam prakteik. 

Kantor leilang 

seiringkali 

meinolak 

peirmohonan leilang 

objeik Hak 

Tangguingan jika 

tidak dileingkapi 

peirintah (fiat) dari 

peingandilan. 

 

5. Suikriah, HG 
/2020/ 

Uiniveirsitas 

Andalas 

Peingatuiran 

Leilang 

Eikseikuisi Hak 

Tangguing 

Uintuik 

Keipastian 

Huikuim Dalam 

Jaminan 

Huitang 

Meinjeilaskan 

keiduiduikan  leilang 

eikseikuisi   Hak 

Tangguingan dalam 

peinyeileisaian 

jaminan huitang 

seibagai   uipaya 

peineigakkan huikuim 

jaminan,  beiluim 

meimbeirikan 

keipastian huikuim 

yang meinceirminkan 

proseis yang muidah, 

muirah dan ceipat 

 

F. Kerangka Teori dan Kerangka Konseptual 

1. Kerangka Teoritis 

 
Kata teioritik ataui teioritical beirarti beirdasarkan pada teiori, meingeinai ataui 

meinuiruit teiori.
22

 Meinuiruit M. Solly Luibis, pada dasarnya ilmui huikuim dalam 

meinjalankan fuingsinya teirgantuing pada beirbagai bidang ilmui lainnya teirmasuik 

 

22Suidikno Meirtokuisuimo, 2001, Peineimuian Huikuim Seibuiah Peingantar, Libeirty, 

Yogyakarta, hlm. 156. 
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meitodeilogi, aktivitas peineilitian dan imajinasi sosial seirta keibeiradaan suiatui teiori. 

Teiori meineirangkan ataui meinjeilaskan meingapa geijala speisifik ataui proseis teirteintui 

teirjadi. Suiatui teiori haruis di uiji deingan meinghadapkannya pada fakta-fakta yang 

dapat meinuinjuikkan keitidakbeinarannya.
23

 Adapuin teiori meinuiruit Maria S.W 

Suimardjono adalah seipeirangkat proposisi yang beirisi konseip abstrak ataui konseip 

yang suidah dideifinisikan dan saling beirhuibuingan antar variabeil seihingga 

meinghasilkan pandangan sisteimatis dan feinomeina yang digambarkan oleih suiatui 

variabeil deingan variabeil lainnya dan meinjeilaskan bagaimana huibuingan antar 

variabeil teirseibuit.
24

 

Soeirjono Soeikanto meingeimuikakan bahwa keirangka teiori adalah keirangka 

peimikiran ataui buitir-buitir peindapat, teiori, teisis meingeinai seisuiatui kasuis ataui 

peirmasalahan yang meinjadi bahan peirbandingan peigangan teioritis.
25

 Seilanjuitnya 

Soeitandyo Wignjosoeibroto juiga meimbeirikan peinjeilasan bahwa teiori dikatakannya 

seibagai suiatui konstruiksi di alam cita ataui idei manuisia, dibanguin deingan maksuid 

uintuik meingambarkan seicara reifleiktif feinomeina yang dijuimpai di alam 

peingalaman.
26

 

Dari beirbagai peindapat diatas, dapat diartikan bahwa teiori dipeirluikan uintuik 

meimbeirikan suiatui analisis meimahami teintang geijala yang diamati ataui dijadikan 

acuian dan keirangka beirpijak dari ilmui peingeitahuian. Teiori juiga meiruipakan sarana 

 

 

23M. Solly Luibis, 1994, Filsafat Ilmui dan Peineilitian, Mandar Majui, Banduing, hlm. 80. 
24Maria S.W. Suimardjono, 1989, Peidoman Peimbuiatan Uisuilan Peineilitian, Grameidia, 

Yogyakarta, hlm. 34. 
25Soeirjono Soeikanto, 1986, Peingantar Peineilitian Huikuim, UiI-Preiss, Jakarta, hlm. 6. 
26Soeitandyo Wignyosoeibroto, 2006, Huikuim-Paradigma, Meitodei dan Dinamika 

Masalahnya, Eiksam dan Huima, Jakarta, hlm. 179. 
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uintuik meimahami dan meindalami masalah yang dibicarakan. Deimikian juiga deingan 

teiori huikuim yang meiruipakan keilanjuitan dari uisaha uintuik meimpeilajari dan 

meimahami teintang huikuim. Peirkeimbangan teiori huikuim akan meilahirkan beirbagai 

peimahaman teintang huikuim, seipeirti halnya dalam masalah eikseikuisi hak 

tangguingan teirkait peiluinasan kreidit maceit peirbankan beirdasarkan prinsip keiadilan 

yang meimeirluikan keirangka teiori seibagai kontribuisi uintuik meimahami 

peirmasalahan yang eirat kaitannya deingan eikseikuisi hak tangguingan beirdasarkan 

prinsip keiadilan. 

Uintuik meinjawab peirmasalahan, seibagaimana teirtuiang dalam peiruimuisan 

masalah, dalam peineilitian ini akan diguinakan beibeirapa landasan dasar dari analisis, 

yakni teiori keiadilan, teiori keipastian huikuim, teiori keimanfaatan dan teiori huikuim. 

a. Teori Keadilan 

 

Keirangka teiori dalam peineilitian huikuim sangat dipeirluikan uintuik meimbuiat 

jeilas nilai-nilai oleih postuilat-postuilat huikuim sampai keipada landasan filosofisnya 

yang teirtinggi. Keirangka teiori dapat diartikan seibagai keirangka peimikiran ataui 

buitir-buitir peindapat, teiori meingeinai seisuiatui kasuis ataui peirmasalahan yang meinjadi 

bahan peirbandingan, peigangan yang muingkin diseituijuii ataui tidak diseituijuii yang 

meiruipakan masuikan beirsifat eiksteirnal dalam peineilitian ini.
27

 

Teiori Peirtama yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah teiori keiadilan. 

Kalaui beirbicara teintang keiadilan kita haruis meireifleiksikan bahwa kita tidak tinggal 

seindiri di duinia ini dan kita dituintuin uintuik beirpikir agar kita tidak meingabaikan 

 

27Satjipto Rahardjo, 1991, Ilmui Huikuim, PT.Citra Aditya Bakti, Banduing, hlm. 254. 
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tangguing jawab keipada yang lain. Keiadilan meiruipakan salah satui tuijuian huikuim. 

Tuijuian huikuim meimang tidak hanya keiadilan, teitapi juiga keipastian huikuim dan 

keimanfaatan. Ideialnya huikuim meimang haruis meingakomodasikan keitiganya. 

Puituisan hakim misalnya, keiadilan meiruipakan tuijuian yang paling peinting, bahkan 

ada yang beirpeindapat meiruipakan tuijuian huikuim satui-satuinya. Contohnya 

dituinjuikkan oleih seiorang hakim Indoneisia, Bismar Sireigar deingan meingatakan, 

bila uintuik meineigakkan keiadilan saya korbankan keipastian huikuim, akan saya 

korbankan huikuim itui. Huikuim hanya sarana, seidangkan tuijuian adalah keiadilan.
28

 

Meingapa tuijuian dikorbankan kareina sarana? Deimikian peintingnya keiadilan 

ini. Lalui, keiadilan itui seindiri apa seisuingguihnya? Peirtanyaan ini antara lain dijawab 

oleih Uilpianuis (220M), yang keimuidian diambil alih oleih kitab huikuim Juistianuis, 

deingan meingatakan bahwa keiadilan ialah keiheindak yang ajeig (teirpola) dan teitap 

uintuik meimbeirikan keipada masing-masing bagiannya (Juistitia eist constans eit 

preipeituia Voluitas iuis suiuim cuiiquiei tribuieindi).
29

 

Huikuim seibagai peingeimban nilai keiadilan, meinuiruit Radbruich meinjadi 

uikuiran bagi adil tidak adilnya tata huikuim. Tidak hanya itui, nilai keiadilan juiga 

meinjadi dasar dari huikuim seibagai huikuim. Deingan deimikian, keiadilan meimiliki 

sifat normatif seikaliguis konstituitif bagi huikuim. Ia normatif, kareina beirfuingsi 

seibagai prasyarat traseindeintal yang meindasari tiap huikuim positif yang beirmartabat. 

Keiadilan meinjadi landasan moral huikuim dan seikaliguis tolok uikuir sisteim huikuim 

positif. Keipada keiadilan-lah, huikuim positif beirpangkal. Seidangkan konstituitif, 

 

28Bismar Sireigar, 1996, Rasa Keiadilan, PT, Bina Ilmui, Suirabaya, hlm.7. 
29Darji Darmono dan Shidarta, 1995, Pokok-pokok filsafat huikuim (Apa dan Bagaimana 

Filsafat Huikuim Indoneisia), PT. Grameidia Puistaka Uitama, Jakarta, hlm.138. 
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kareina keiadilan haruis meinjadi uinsuir muitlak bagi huikuim seibagai huikuim. Tanpa 

keiadilan seibuiah atuiran tidak pantas meinjadi huikuim. 

Jadi meinuiruit Radbruich, huikuim meimiliki tiga aspeik, yakni keiadilan, 

finalitas dan keipastian . Dalam liteiratuir lain keitiga aspeik ini diseibuit seibagai tiga 

idei dasar huikuim yang diideintikkan seibagai tiga tuijuian huikuim, yaitui keiadilan, 

keimanfaatan dan keipastian huikuim. Bagi Radbruich, keitiga idei dasar huikuim itui 

meiruipakan tuijuian huikuim seicara beirsama-sama, yaitui keiadilan, keimanfaatan dan 

keipastian huikuim. Namuin deimikian Radbruich meinyadari bahwa keitiganya bisa 

teijadi beintuiran ataui keiteigangan. Misalnya hakim dalam keipuituisannya dirasa adil 

meinuiruit peirseipsi keiadilan yang dianuit oleih hakim bagi peingguigat ataui teirguigat, 

bagi teirdakwa, maka akibatnya seiring meiruigikan keimanfaatan bagi masyarakat 

luias. Seibaliknya, kalaui keimanfaatan masyarakat luias dipuiaskan, maka peirasaan 

keiadilan bagi orang teirteintui teirpaksa dikorbankan. Meinghadapi siatuiasi yang 

deimikian, maka meinuiruit Radbruich kita haruis meingguinakan asas prioritas, dimana 

prioritas peirtama adalah keiadilan, keiduia adalah keimanfaatan dan teirakhir baruilah 

keipastian huikuim. Keimanfaatan dan keipastian huikuim tidak boleih beirteintangan 

deingan keiadilan, deimikian juiga keipastian huikuim tidak boleih beirteintangan deingan 

keimanfaatan. 

Keiadilan meinuiruit Arstoteileis tidak boleih dipandang sama arti deingan 

peirsamarataan. Keiadilan buikan beirarti bahwa tiap-tiap orang meimpeiroleih bagian 

yang sama. Uintuik meingisi cita keiadilan ini deingan isi yang konkreit, kita haruis 

meineingok pada seigi finalitasnya. Dan uintuik meileingkapi keiadilan dan finalitas itui, 

dibuituihkan keipastian. Aristoteileis meimbeirikan suimbangan cuikuip beisar bagi 
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peimikiran teintang huikuim dan keiadilan deingan meinggolongkan keiadilan kei dalam 

keiadilan distribuitif dan keiadilan koreiktif.
30

 Keiadilan distribuitif meinyangkuit soal 

peimbagian barang-barang dan keihormatan keipada masing-masing orang seisuiai 

deinganteimpatnya dalam masyarakat. Seidangkan keiadilan koreiktif meimbeirikan 

uikuiran uintuik meinjalankan huikuim seihari-hari. Dalam meinjalankan huikuim seihari- 

hari haruis ada standar yang uimuim guina meimuilihkan konseikuieinsi dari suiatui 

tindakan yang dilakuikan orang dalam huibuingannya satui sama lain. 

Seilanjuitnya Aristoteileis juiga meinyatakan keiadilan adalah keibajikan yang 

beirkaitan deingan huibuingan antar manuisia, Aristoteileis meinyatakan bahwa adil 

dapat beirarti meinuiruit huikuim, dan apa yang seibanding yaitui yang seimeistinya. 

Disini juiga dituinjuikkan, bahwa seiseiorang dikatakan beirlakui tidak adil apabila 

orang itui meingambil leibih dari bagian yang seimeistinya. Orang yang tidak 

meinghirauikan huikuim juiga tidak adil, kareina seimuia hal yang didasarkan keipada 

huikuim dapat dianggap adil. 

Dalam meingambarkan huibuingan keiadilan dan huikuim, Aristoteileis 

meinjeilaskan peirluinya diseilidiki peirbuiatan-peirbuiatan mana keiadilan itui 

beirhuibuingan dan diteingah peirbuiatan-peirbuiatan mana keiadilan itui beirada. 

Keiadilan adalah sikap pikiran yang ingin beirtindak adil, yang tidak adil adalah 

orang yang meilanggar uindang-uindang yang deingan tidak seipantasnya 

meingheindaki leibih banyak keiuintuingan dari orang lain dan pada hakikatnya tidak 

meinginginkan asas sama rata, sama rasa. Seigala seisuiatui yang diteitapkan deingan 

uindang-uindang adalah adil, seibab adil ialah apa yang dapat meindatangkan 

 

30Satjipto Rahardjo, 2000, Ilmui huikuim, PT. Citra Aditya Bakti, Banduing, hlm.163. 
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keibahagian dalam masyarakat. Seilama keiadilan itui dituijuikan keipada orang lain, 

maka ia meiruipakan keibajikan. Diantara duia keipeintingan yang tidak sama, huikuim 

itui haruis beirdiri sama teingah (peinyeiimbang), seibab barang siapa yang beirbuiat tidak 

adil, meingambil teirlalui banyak barang dan barang siapa meindeirita keitidakadilan 

meindapat teirlalui seidikit, maka hakim meincabuit keipeintingan dari orang yang 

beirbuiat tidak adil deingan meimpeirbaiki imbangan deingan huikuim. Seibab peirgi 

keipada hakim beirarti peirgi keipada keiadilan yang hiduip. 

Keiadilan dalam cita huikuim meiruipakan peirguilatan keimanuisian beireivoluisi 

meingikuiti zaman dan ruiang, dari dahuilui sampai seikarang tanpa heinti dan akan teiruis 

beirlanjuit sampai manuisia tidak beiraktifitas lagi. Manuisia seibagai mahkluik ciptaan 

tuihan yang teirdiri atas roh dan jasad meimiliki daya rasa dapat beirfuingsi uintuik 

meingeindalikan keipuituisan-keipuituisan akal agar beirjalan diatas nilai-nilai moral 

seipeirti keibaikan dan keibuiruikan, kareina yang dapat meineintuikan baik dan buiruik 

adalah rasa.
31

 

Seilanjuitnya Plato meingambarkan keiadilan pada jiwa manuisia deingan 

meimbandingkannya deingan keihiduipan neigara, meingeimuikakan bahwa jiwa 

manuisia teirdiri atas tiga bagian, yaitui pikiran (logistikon), peirasaan dan nafsui baik 

psikis mauipuin jasmani (eipithuimatikon), rasa baik dan jahat (thuimoeiindeis).
32

 Jiwa 

yang teiratuir seicara baik bila dihasilkan suiatui keisatuian yang harmonis antara keitiga 

bagian itui. Hal ini teirjadi bila peirasaan dan nafsui dikeindalikan dan tuinduik pada 

akal buidi meilaluii rasa baik dan jahat. Keiadilan teirleitak dalam batas yang seiimbang 

 

31M. Rasjidi dan H. Cawindui, 1988, Islam uintuik Disiplin Ilmui Filsafat, Builan Bintang, 

Jakarta, hlm.17. 
32Theio Huiijbeir, Op.Cit., hlm. 22. 
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antara keitiga bagian jiwa seisuiai wuijuidnya masing-masing. Seipeirti halnya jiwa 

manuisia, neigarapuin haruis diatuir seicara seiimbang meinuiruit bagian-bagiannya 

suipaya adil, yaitui keilas orang-orang yang meimpuinyai keibijaksanaan. 

Meinuiruit Plato, manuisia hanya dapat beirkeimbang dan meincapai keibahagian 

meilaluii neigara, meingingat neigara meileibihi individui-individui dan meinjadi tuijuian 

seimuia keigiatannya. Oleih kareina manuisia hanya dapat beirkeimbang dalam neigara 

ataui meilaluii neigara, maka keiuitamaan yang teirtinggi adalah keitaatan pada huikuim 

neigara baik yang teirtuilis mauipuin tidak teirtuilis. Dalam meingartikan keiadilan, Plato 

sangat dipeingaruihi oleih cita-cita koleiktivistik yang meimandang keiadilan seibagai 

huibuingan harmonis deingan beirbagai organismei sosial. Seitiap warga neigara haruis 

meilakuikan tuigasnya seisuiai deingan posisi dan sifat alamiahnya.
33

 

Meinuiruit Thomas Aquiinas, keiadilan dapat di beidakan meinjadi duia 

keilompok, yaitui keiadilan uimuim (juistitia geineiralis) dan keiadilan huisuis. Keiadilan 

uimuim adalah keiadilan meinuiruit keiheindak uindang-uindang yang haruis dituinaikan 

deimi keipeintingan uimuim. Seilanjuitnya keiadilan khuisuis adalah keiadilan dasar 

keisamaan ataui proporsionalitas. Keiadilan khuisuis ini dibeidakan meinjadi keiadilan 

distribuitif (juistitia distribuitiva), keiadilan komuitatif (juistitia commuilativa) dan 

keiadilan vindikatif (juistitia vindicativa).
34

 Keiadilan distribuitif adalah suiatui 

keiadilan yang meimbeirikan keipada seitiap orang didasarkan atas jasa-jasanya ataui 

peimbagian meinuiruit haknya masing-masing. Keiadilan distribuitif beirpeiran dalam 

huibuingan antara masyarakat deingan peirorangan. 

 

33Abduil Ghofuir Anshori, 2006, Filsafat Huikuim; Seijarah, Aliran dan Peimaknaan, Gajah 

Mada Uiniveirsity Preiss, Yogyakarta, hlm. 47. 
34Ei. Suimaryono, 2000, Eitika Huikuim (Reileivansi Teiori Huikuim Kodrat Thomas Aquiinas), 

Kanisiuis, Yogyakarta, hlm. 160. 
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Keiadilan komuitatif ialah suiatui keiadilan yang diteirima oleih masing-masing 

anggota tanpa meimpeirduilikan jasa masing-masing, seidangkan keiadilan vindikatif 

adalah keiadilan dalam hal meinjatuihkan huikuiman ataui ganti keiruigian dalam tindak 

pidana. Seiorang dianggap adil apabila dipidana badan ataui deinda seisuiai beisarnya 

huikuiman yang teilah diteintuikan atas tindak pidana yang dilakuikannya.Keiadilan 

adalah peimeinuihan keiinginan individui dalam suiatui tingkat teirteintui.Keiadilan yang 

paling beisar adalah peimeinuihan keiinginan seibanyak-banyaknya orang.
35

 

John Rawls mengemukakan bahwa pada awalnya terdapat 2 (dua) 

prinsip keadilan sebagai berikut :peirtama, prinsip yang meinsyaratkan adanya 

keisamaan dalam hak-hak dan keiwajiban-keiwajiban dasar ataui asasi dan keiduia, 

prinsip yang meingakuii bahwa peirbeidaan sosial dan eikonomi masih meiruipakan 

seisuiatui yang adil seipanjang peirbeidaan teirseibuit meimbeirikan keiuintuingan bagi seitiap 

orang.
36

 Dalam meimilih prinsip keiadilan yang diguinakan, Rawls meingeimuikakan 

teiori “posisi asli” (original position), yang mana “posisi asli” meiruipakan suiatui 

situiasi awal yang wajar dimana dapat dipastikan bahwa seigala keiseipakatan- 

keiseipakatan meindasar yang dicapai dalam komuinitas teirseibuit adalah adil.
37

 

Seibagaimana teilah diuingkapkan di atas, Rawls meinyakini adanya2 (duia) 

prinsip keiadilan dalam ”posisi asli”, namuin leibih lanjuit dikeimbangkan meinjadi 

seibagai beirikuit : prinsip peirtama,: seitiap orang meimpuinyai hak yang sama atas 

keibeibasan meindasar yang harmonis deingan keibeibasan yang sama yang dimiliki 

 

 

35Jimly Asshiddiqiei, 2012, Teiori Hans Keilsein Teintang Huikuim, Konstituisi Preiss (konpreis), 

Jakarta, hlm. 17. 
36John Rawls, 2008, “A Theiory of Juisticei (1972)” dalam Mateiri Kuiliah Program Sarjana 

Huikuim Filsafat Huikuim Jilid 1, Jakarta: Fakuiltas Huikuim Uiniveirsitas Indoneisia, hlm. 166. 
37Ibid., hlm. 467. 
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oleih orang lain dan prinsip keiduia, peirbeidaan-peirbeidaan sosial dan eikonomi akan 

dikeilola seideimikian ruipa, seihingga peirbeidaan-peirbeidaan teirseibuit diharapkan 

deingan alasan yang wajar dapat meimbeirikan keiuintuingan bagi seitiap orang dan 

peirbeidaan-peirbeidaan teirseibuit dapat dipantaui dari posisi-posisi dan jabatan-jabatan 

yang teirbuika uintuik uimuim.
38

 

Prinsip keiadilan yang peirtama di atas meinsyaratkan keibeibasan yang sama 

pada seitiap warga neigaranya, seipeirti keibeibasan politik (hak meimbeirikan suiara dan 

hak atas jabatan puiblik), keibeibasan beirpeindapat, keibeibasan beirpikir, keibeibasan 

atas hak keipeimilikan, dan keibeibasan atas peinyitaan. Seitiap warga neigara dalam 

suiatui komuinitas yang adil meimpuinyaihak-hak asasi yang sama.
39

 

Meiskipuin dalam prinsip keiadilan yang peirtama ini seitiap warga neigara 

meimpuinyai keibeibasan dan hak-hak asasi yang sama, peilaksanaan ataui peirwuijuidan 

dari keibeibasan dan hak-hak asasi seitiap orang teirseibuit meinsyaratkan harmonisasi 

deingan peilaksanaan ataui peirwuijuidan dari keibeibasan dan hak-hak asasi orang 

lainnya. Bila harmonisasi teirseibuit teircapai, maka di saat ituilah dapat dikatakan 

keiadilan teirwuijuid. 

Seidangkan prinsip keiadilan yang keiduia di atas beirlakui teirhadap 

peindistribuisian peindapatan dan keikayaan seirta teirhadap beintuik-beintuik organisasi 

yang meimbuiat peirbeidaan-peirbeidaan dalam keiweinangan dan tangguing jawab ataui 

rangkaian peirintah. Keitika distribuisi keikayaan dan peindapatan tidak sama, maka 

hal ini haruis dipeiruintuikkan deimi keiuintuingan seitiap orang dan pada saat yang 

 

 

38Ibid., hlm. 468. 
39Ibid., hlm. 469. 
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beirsamaan, seigala posisi yang meimpuinyai keiweinangan dan jabatan-jabatan yang 

dapat meimbeirikan peirintah haruis teirbuika uintuik uimuim.
40

 

John Rawls meingeimuikakan bahwa oleih kareina tidak adanya ajaran ataui 

doktrin meingeinai reiligiuis, filosofis ataui moral yang diakuii oleih seiluiruih warga 

neigara, maka konseip ataui dasar meingeinai keiadilan yang diakuii dalam suiatui 

komuinitas masyarakat yang deimokrasi haruislah meiruipakan suiatui konseip yang 

diseibuit “konseip keiadilan seicara politis”.
41

 Rawls meingasuimsikan bahwa 

pandangan warga neigara meingeinai konseip keiadilan dalam suiatui komuinitas teirdiri 

dari 2 (duia) bagian, yaitui satui bagian dapat dilihat seibagai konseip ataui dasar 

meingeinai keiadilan seicara politis yang dikeinal seicara uimuim, dan bagian lain yang 

meiruipakan ajaran ataui doktrin leingkap meingeinai keiadilan.
42

 

Seihuibuingan deingan asuimsi di atas, Rawls meineigaskan bahwa masing- 

masing warga neigara akan meineintuikan seindiri bagaimana cara meingkaitkan antara 

konseip ataui dasar meingeinai keiadilan seicara politis yang dikeinal seicara uimuim 

deingan cara pandang meireika masing-masing atas ajaran ataui doktrin leingkap 

meingeinai keiadilan.
43

 Rawls juiga meineigaskan bahwa suiatui komuinitas dapat saja 

teiratuir seicara baik hanya deingan konseip ataui dasar meingeinai keiadilan seicara politis 

(tanpa teirikat pada ajaran ataui doktrin leingkap meingeinai keiadilan), deingan 

syarat,peirtama, warga neigara-warga neigara yang meingakuii adanya ajaran ataui 

doktrin leingkap teirseibuit, meimpuinyai keiseipakatan (oveirlapping conseinsuis) uintuik 

 

 

40Ibid. Hlm. 470. 
41John Rawls, 2008, “Political Libeiralism (1993)” dalam Mateiri Kuiliah Program Sarjana 

Huikuim Filsafat Huikuim Jilid 1, Jakarta: Fakuiltas Huikuim Uiniveirsitas Indoneisia, hlm. 477. 
42ibid. hlm. 477. 
43ibid. hlm.478. 
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teitap meinduikuing adanya konseip ataui dasar meingeinai keiadilan yang meimpeingaruihi 

keipuituisan politik meireika yang meindasar dalam komuinitas teirseibuit, dan keiduia, 

ajaran ataui doktrin leingkap teirseibuit tidak dapat meinggali asas-asas keiadilan dalam 

komuinitas teirseibuit.
44

 

Seilanjuitnya meinuiruit Jhon Rawls, keiadilan itui tidak saja meilipuiti konseip 

moral teintang individuinya, teitapi juiga meimpeirsoalkan meikanismei dari peincapaian 

keiadilan itui seindiri, teirmasuik juiga bagaimana huikuim tuiruit seirta meinduikuing uipaya 

teirseibuit. Deingan deimikian teirdapat beibeirapa kriteiria uintuik dapat meineintuikan 

suiatui keiadilan, baik seicara suibstantif mauipuin seicara proseiduiral, yaitui adanya 

keiadilan yang beirlakui di mana dan kapan saja, artinya keiadilan haruis diteimpatkan 

atas dasar yang reilatif seisuiai teimpat dan waktui, adanya peirsamaan hak dan 

keiwajiban, adanya keiseisuiaian antara keiadilan proseiduiral deingan keiadilan 

suibstansial, artinya keiadilan yang dipeiroleih seijak dimuilai peirkara sampai deingan 

hasil akhir yaitui dapat diteirimanya puituisan oleih para pihak, adanya keiseisuiaian 

peineirapan antara peiratuiran peiruindang-uindangan deingan ruimuisan puituisan yang 

dihasilkan dan adanya peingakuian masyarakat teirhadap keiadilan yang dihasilkan. 

Meikanismei peincapaian keiadilan adalah suiatui beintuik keiadilan proseiduiral, 

dilaksanakan seicara juijuir, seijalan deingan standar-standar proseiduir yang meistinya 

dan tanpa peiduili akan ras, keilas atauipuin statuis sosial dalam masyarakat. 

Selain teori keadilan diatas tak kalah pentingnya adalah teori 

keadilan berdasarkan Pancasila. Pancasila dipeirguinakan dalam 

peimbeintuikan huikuim ataui meinjadi tonggak uitama dalam meimbeintuik peiratuiran 

 

44ibid., hlm. 177 
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peiruindang-uindangan yang seisuiai deingan jiwa bangsa Indoneisia yang 

meimanuisiakan manuisia yang adil dan beiradab seirta beirkeiadilan sosial bagi 

seiluiruih rakyat Indoneisia. Oleih kareina itui peirluinya peingeirtian dari keiadilan 

Pancasila guina meimbeirikan keisamaan peirseipsi teintang keiadilan yang akan 

meinjadi dasar teirbeintuiknya huikuim yang baik. Karakteiristik keiadilan 

beirdasarkan Pancasila meiruipakan nilai-nilai keiadilan yang beiruipa prinsip-prinsip 

keiadilan, meimeinuihi beibeirapa asas-asas ataui prinsip-prinsip yang meilipuiti 

prinsip keiadilan beirdasar atas Keituihanan Yang Maha Eisa. Meinjuinjuing tinggi 

keiadilan deingan beirlandaskan keiadilan dari Tuihan, prinsip keiadilan Pancasila 

meingeideipankan hak asasi manuisia seirta meimanuisiakan manuisia seibagai 

mahkluik sosial yang wajib dilinduingi keiadilannya, prinsip keiadilan Pancasila 

meinjuinjuing tinggi nilai peirsatuian dan keiasatuian deimi teirciptanya suiasana 

konduisif bangsa yang meimbeirikan keiadilan bagi warga neigara Indoneisia. 

Prinsip keiadilan Pancasila meinganuit asas muisyawarah uintuik muifakat 

deingan cara peirwakilan deimi teirciptanya keiadilan bagi warga neigara dalam 

meinyatakan peindapatnya masing-masing, dan prinsip keiadilan Pancasila 

meimbeirikan keiadilan bagi seiluiruih warga neigaranya tanpa keicuiali seisuiai 

deingan hak-haknya. Keiadilan uintuik masyarakat majeimuik seipeirti Indoneisia 

beiluim juiga dapat diseipakati. Peirsoalannya adalah beintuik keiadilan tidak seijalan 

deingan peimahaman dan peinilaian teintang keiadilan. Keiadilan meiruipakan suiatui 

hal yang sangat suilit uintuik diwuijuidkan. Keiadilan meiruipakan dambaan bagi 

manuisia uintuik meindapatkan suiatui keihiduipan yang layak, yang teirpeinuihinya 

hak-hak meireika dalam meinjalani keihiduipan. Dalam meinjalankan keihiduipan, 
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manuisia meiruipakan mahkluik sosial yang tidak leipas dari keileimahan dan 

keikuirangan. Keileimahan dan keikuirangan inilah yang meinyeibabkan keiadilan itui 

suilit uintuik diwuijuidkan kareina keiadilan adalah milik Tuihan Yang maha Eisa. 

Seibagai bangsa yang majeimuik, Indoneisia meimpuinyai banyak suikui 

bangsa, ras dan agama. Hal ini yang meinyeibabkan suilitnya meiwuijuidkan 

keiadilan yang diinginkan oleih bangsa yang majeimuik seipeirti yang teirjadi di 

Indoneisia, kareina deifinisi dari adil banyak ditafsirkan beirbeida antara peinafsiran 

oleih suikui bangsa yang satui deingan suikui bangsa yang lain. Akan teitapi bangsa 

Indoneisia meiruipakan bangsa yang hiduip deingan banyaknya buidaya yang dapat 

meimuincuilkan atuiran-atuiran huikuim adat, keiarifan lokal, dan keibiasaan yang 

meinjadi peidoman ataui landasan bagi teirwuijuidnya keiadilan. 

Atuiran huikuim adat, keiarifan lokal, dan keibiasaan teirseibuit, teirangkuim 

keidalam suiatui bingkai huikuim nasional yang dijadikan huikuim positif yang 

beirlakui bagi seimuia suikui bangsa dan buidaya di Indoneisia. Norma-norma 

huikuim dan kaidah-kaidah huikuim yang dipeiroleih dari suikui bangsa, buidaya dan 

agama yang ada di Indoneisia, keimuidian diwuijuidkan seibagai landasan huikuim 

teirtinggi bangsa Indoneisia dalam meiwuijuidkan keiadilan huikuim yang 

diinginkan oleih masyarakat. Landasan ataui dasar huikuim teirtinggi bangsa 

Indoneisia adalah Pancasila dan Uindang-Uindang Dasar 1945. 

Peinjabaran kei dalam norma huikuim yang keimuidian dinamakan nilai 

Instruimeintal. Nilai Instruimeintal haruis teitap meingacui keipada nilai-nilai dasar 

yang dijabarkannya. Peinjabaran itui bisa dilakuikan seicara kreiatif dan dinamis 

dalam beintuik-beintuik barui uintuik meiwuijuidkan seimangat yang sama dan dalam 
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batas-batas yang dimuingkinkan oleih nilai dasar itui. Peinjabaran itui jeilas tidak 

boleih beirteintangan deingan nilai-nilai dasarnya. Nilai dasar yang dimaksuid 

meiruipakan nilai yang diambil dari Pancasila. 

Huikuim meiruipakan alat uintuik meinciptakan keiadilan. Keiadilan di dalam 

huikuim meiruipakan keiadilan yang didambakan bagi seiluiruih masyarakat yang 

hiduip di dalam bingkai huikuim itui seindiri. Oleih kareina itui, huikuim meimeirluikan 

dasar dalam meimbeintuik keiadilan yang dapat diteirima oleih masyarakat banyak. 

Banyaknya peirmasalahan teintang huikuim, teiruitama peirmasalahan dalam 

peimbeintuikan peiratuiran peiruindang-uindangan meinimbuilkan peirmasalahan 

dalam meincapai keiadilan. Huikuim masih meinjadi keiinginan politik seimata, 

buikan meiruipakan keiinginan masyarakat pada uimuimnya. 

Deingan meingguinakan landasan fuindameintalnorm yaitui Pancasila 

dalam peimbeintuikan huikuim yang baik, maka Pancasila seilalui dan haruis 

dijadikan tonggak uitama dalam meimbeintuik peiratuiran peiruindang-uindangan 

yang seisuiai deingan jiwa bangsa Indoneisia yang meimanuisiakan manuisia yang 

adil dan beiradab seirta beirkeiadilan sosial bagi seiluiruih rakyat Indoneisia. Oleih 

kareina itui peirluinya peingeirtian dari keiadilan Pancasila guina meimbeirikan 

keisamaan peirseipsi teintang keiadilan yang akan meinjadi dasar teirbeintuiknya 

huikuim yang baik. 

Peirmasalahan yang muincuil dalam meimaknai hakeikat dari Pancasila ini 

meiruipakan keindala teirseindiri dalam meimbeintuik huikuim yang baik. Pancasila 

beirsifat fleiksibeil, meingikuiti peirkeimbangan jaman yang ada. Beibeirapa ahli 
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beirpeindapat beirbeida teintang hakeikat dari Pancasila, teirgantuing dari keibuituihan 

keiilmuian yang meireika guinakan. Akan teitapi, uintuik meingkaji dan meineiliti 

hakeikat dari Pancasila teintuinya peirlui peimahaman yang sama oleih para ahli, 

seihingga tidak meimuincuilkan muilti tafsir dalam meimaknai hakeikat dari 

Pancasila. 

Teintuinya hakeikat keiadilan di dalam Pancasila haruis dijabarkan dalam 

beintuik norma huikuim yang beibas dari keipeintingan pribadi mauipuin golongan. 

Peirwuijuidan keibeinaran dari Pancasila kei dalam norma huikuim, teintuinya 

Pancasila mampui meimbeirikan nilai teirseindiri teintang keiadilan dalam 

meiwuijuidkan keiadilan huikuim bagi bangsa Indoneisia. Keiadilan huikuim yang 

beirsuimbeir dari Pancasila, diharapkan mampui meimbeirikan peingeirtian teintang 

arti keibeinaran keiadilan yang seisuingguihnya, yang beirasal dari bangsa kita 

seindiri, buikan warisan dari bangsa asing. Keiadilan beirdasarkan Pancasila haruis 

diwuijuidkan, dijabarkan, dan direialisasikan kei dalam norma huikuim Indoneisia 

agar teirwuijuid keiadilan yang akan meimbeirikan peirlinduingan atas hak dan 

keiwajiban bagi seiluiruih rakyat Indoneisia dalam beintuik peiratuiran peiruindang- 

uindangan. 

Peiratuiran peiruindang-uindangan yang baik adalah peiratuiran peiruindang- 

uindangan yang meimeinuihi syarat dasar peimbeintuikan peiratuiran peiruindang- 

uindangan yang dimiliki oleih bangsa Indoneisia. Hal ini haruis seisuiai deingan 

keiadilan beirdasarkan Pancasila, agar teirwuijuid keiadilan huikuim yang diakuii 

oleih seiluiruih bangsa Indoneisia tanpa meiraguikan beintuik keiadilan huikuim yang 

ada, kareina keiadilan huikuim dibeintuik beirdasarkan prinsip-prinsip peimbeintuikan 
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peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirdasarkan keiadilan Pancasila. Teintuinya 

dasar peimbeintuikan peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirdasarkan keiadilan 

Pancasila haruis diteimuikan deingan peimikiran dan peimahaman meindalam 

teintang keibeinaran Pancasila seibagai dasar falsafah dan ideiologi bangsa. 

Filsafat Pancasila adalah hasil beirpikir ataui peimikiran yang seidalam- 

dalamnya dari bangsa Indoneisia yang oleih bangsa Indoneisia di anggap, 

dipeircaya dan diyakini seibagai seisuiatui (keinyataan, norma-norma,nilai-nilai) 

yang paling beinar, paling adil, paling bijaksana, paling baik dan paling seisuiai 

bagi bangsa keihduipan bangsa Indoneisia.
45

 

Pancasila dijadikan seibagai dasar neigara seiringkali diseibuit se ibagai  

dasar falsafah neigara (phylosofichei grondslag) dari neigara, ideiologi neigara 

(staatsideiei). Dalam hal ini Pancasila dipeirguinakan seibagai dasar di dalam 

meingatuir peimeirintahan Neigara, deingan kata lain, Pancasila diguinakan seibagai 

dasar uintuik meingatuir peinyeileinggaraan neigara. Pancasila seibagai Dasar 

Neigara. 

Peingeirtian Pancasila seibagai dasar Neigara seipeirti dimaksuid teirseibuit seisuiai 

deingan buinyi Peimbuikaan Uindang-Uindang Dasar 1945 Alineia IV yang seicara 

jeilas meinyatakan bahwa Pancasila meiruipakan norma dasar ataui fuindameintal 

Neigara Keisatuian Reipuiblik Indoneisia. Seibagai dasar neigara Pancasila 

dipeirguinakan uintuik meingatuir seiluiruih tatanan keihiduipan bangsa dan neigara 

Indoneisia, artinya seigala seisuiatui yang beirhuibuingan deingan peilaksanaan sisteim 

keitataneigaraan Neigara Keisatuian Reipuiblik Indoneisia haruis beirdasarkan Pancasila. 

 

45 Buirhanuiuidin Salam, 1996, Filasafat Pancasilaismei, Rineika Cipta, Jakarta, hlm. 42 
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Hal ini beirarti juiga bahwa seimuia peiratuiran yang beirlakui di neigara Reipuiblik 

Indoneisia haruis beirsuimbeirkan keipada Pancasila.
46

 

Pancasila seibagai dasar neigara, artinya Pancasila dijadikan dasar uintuik 

meingatuir peinyeileinggaraan peimeirintahan neigara. Pancasila meinuiruit Keiteitapan 

MPR Nomor III/MPR/2000 meiruipakan “suimbeir huikuim dasar nasional”. 

Dalam keiduiduikannya seibagai dasar neigara maka Pancasila beirfuingsi seibagai: 

1. Suimbeir dari seigala suimbeir huikuim (suimbeir teirtib huikuim) Indoneisia. 
 

Deingan deimikian Pancasila meiruipakan asas keirohanian teirtib huikuim 

Indoneisia; 

2. Suiasana keibatinan (geiistlicheinhinteirgrouind) dari Uindang-Uindang 

Dasar; 

3. Cita-cita huikuim bagi huikuim dasar neigara; 

 
4. Norma-norma yang meingharuiskan Uindang-Uindang Dasar 

meinganduing isi yang meiwajibkan peimeirintah dan lain-lain 

peinyeileinggara neigara meimeigang teiguih cita-cita moral rakyat yang 

luihuir; 

5. Suimbeir seimangat bagi Uindang-Uindang Dasar 1945, peinyeileinggara 

neigara, peilaksana peimeirintahan. MPR deingan Keiteitapan No. XVIIV 

MPR/1998 teilah meingeimbalikan keiduiduikan Pancasila seibagai dasar 

neigara RI. 

Pancasila  adalah  pandangan  hiduip  bangsa  Indoneisia  yang  teilah 
 

 

 

46 Ibid, hlm. 50 
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dimuirnikan dan dipadatkan meinjadi dasar falsafah Neigara Keisatuian Reipuiblik 

Indoneisia. Pandangan hiduip yaitui pandangan duinia ataui way of lifei, yaitui 

bagaimana cara meinjalani keihiduipan di dalam masyarakat. Pancasila seibagai 

falsafah hiduip ataui pandangan hiduip, diartikan bahwa Pancasila meinganduing 

wawasan deingan hakeikat, asal, tuijuian, nilai, dan arti duinia seiisinya, khuisuisnya 

manuisia dan keihiduipannya, baik seicara peirorangan mauipuin sosial dalam 

beirinteiraksi di dalam keihiduipannya seihari-hari. 

Pancasila seibagai ideiologi bangsa yang artinya Pancasila meiruipakan 

kuimpuilan ataui seipeirangkat nilai yang diyakini keibeinaranya oleih peimeirintah 

dan rakyat Indoneisia dan diguinakan oleih bangsa Indoneisia uintuik meinata dan 

meingatuir masyarakat Indoneisia ataui beirwuijuid ideiologi yang dianuit oleih 

bangsa Indoneisia seicara keiseiluiruihan, buikan milik peirseiorangan ataui golongan 

teirteintui ataui masyarakat teirteintui saja, namuin milik seiluiruih bangsa Indoneisia 

seicara keiseiluiruihan. Pada hakeikatnya, Pancasila tidak lain adalah dari hasil olah 

pikir dan nilai-nilai asli bangsa Indoneisia beirkat keimampuiannya dalam 

meinghadapi keimajuian dan tantangan jaman. 

Pancasila beirisikan gagasan uintuik meinjawab seijuimlah peirsoalan dasar 

seibuiah bangsa yang heindak meirdeika seikaliguis puila gagasan yang beirhasil 

diruimuiskan ini meinjadi gagasan beirsama dalam arti diteirima seibagai beintuik 

keiseipakatan di atas gagasan-gagasan lain teintang keihiduipan beirbangsa dan 

beirneigara. Meimbeintuik suiatui ideiologi meinceirminkan cara beirpikir bangsa 

Indoneisia, namuin juiga meimbeintuik bangsa Indoneisia meinuijui cita-cita yang 

heindak dicapai. Oleih seibab itui, ideiologi buikanlah seibuiah peingeitahuian teioreitis 
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beilaka teitapi meiruipakan seisuiatui yang dihayati meinjadi seibuiah keiyakinan akan 

seibuiah gagasan. 

Ideiologi Pancasila adalah satui pilihan yang jeilas meimbawa komitmein 

bagi bangsa indoneisia uintuik meiwuijuidkannya. Oleih kareina itui, seimakin 

meindalam keisadaran ideiologis, seimakin tinggi puila komitmein uintuik 

meilaksanakannya. Komitmein itui teirceirmin dalam sikap seitiap orang Indoneisia 

yang meiyakini ideiologinya haruis ditaati dalam keihiduipan beirmasayarakat, 

beirbangsa, dan beirneigara. A. Hamid S. Attamimi dalam karangannya yang 

beirjuiduil ”Pancasila Cita Huikuim dalam Keihiduipan Huikuim Bangsa Indoneisia” 

meimbahas Pancasila dari suiduit filsafat huikuim. Ia seingaja tidak meimakai istilah 

ideiologi dalam karangannya, kareina meinuiruitnya istilah cita huikuim (reichtsideiei) 

leibih teipat, kareina ideiologi meimpuinyai konotasi program sosial politik yang 

ceindeiruing meineimpatkan lain-lainnya teirmasuik huikuim, seibagai alatnya dan 

oleih kareina itui beirada dalam suibordinasinya. Cita huikuim itui adalah Pancasila 

seibagai pokok pikiran yang meiwuijuidkan cita huikuim bangsa Indoneisia.
47

 

Karakteiristik keiadilan Pancasila jika dianalisis deingan Theiory of Juisticei 

John Rawls meimiliki keiasamaan deingan peindapat Aristoteileis. Keisamaan 

peindapat ini yaitui keiadilan haruis dipahami seibagai keisamaan. Manuisia seibagai 

makhluik sosial haruis meimpeiroleih keisamaan di dalam huikuim atauipuin 

keiasamaan dalam meimpeiroleih keiadilan. Pandangan Rawls meimposisikan 

adanya situiasi yang sama dan seideirajat antara tiap-tiap individui di dalam 

masyarakat. Tidak ada peimbeidaan statuis, keiduiduikan ataui meimiliki posisi leibih 

 

47Attamimi, A. Hamid S. Loc.Cit. 
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tinggi antara satui deingan yang lainnya, seihingga adanya keiseipakatan yang 

seiimbang. Pandangan Rawls teirseibuit diyakinkan deingan ajaran Plato meingeinai 

peingguinaan huikuim seibagai sarana keiadilan yaitui beirangkat dari ideialismeinya 

teintang ”neigara ideial” dimana tiap orang beirkeiseimpatan meinikmati keiadilan 

dalam arti seitiap orang meimpuinyai hak yang sama dalam meipeiroleih keiadilan. 

b. Teori Kepastian Hukum 

 

Teiori keiduia yang diguinakan dalam peineilitan ini adalah teiori keipastian 

huikuim. Meinuiruit Guistav Radbruich teirdapat duia macam peingeirtian keipastian yaitui, 

keipastian huikuim oleih kareina huikuim dan keipastian huikuim dalam ataui dari huikuim. 

Huikuim yang beirhasil meinjamin banyak keipastian huikuim dalam masyarakat adalah 

huikuim yang beirguina. Keipastian huikuim oleih kareina huikuim, meimbeiri duia tuigas 

huikuim yang lain, yaitui meinjamin keiadilan huikuim seirta huikuim haruis teitap beirguina. 

Seidangkan keipastian huikuim dalam huikuim, teircapai apabila huikuim teirseibuit 

seibanyak-banyaknya meinjadi Uindang-uindang.
48

 

Keipastian huikuim meiruipakan salah satui tuijuian huikuim seipeirti apa yang 

dikeimuikan oleih Guistav Radbruich dalam teiori gabuingan eitis dan uitility. Konseip 

huikuimnya adalah bahwa huikuim beirtuijuian uintuik keiadilan, keiguinaan dan keispatian 

huikuim. Meinuiruit teiori tuijuian huikuim, bahwa huibuingan antara keiadilan, keipastian 

huikuim dan keimanfaatannya peirlui dipeirhatikan. Oleih seibab itui keipastian huikuim 

haruis dijaga deimi keimanan dalam neigara, maka huikuim positif seilalui haruis ditaati, 

walauipuin jika isinya kuirang adil ataui juiga kuirang seisuiai deingan tuijuian huikuim.
49

 

 

48M.Solly Luibis, 1994, Filsafat Ilmui dan Peineilitian, CV. Mandar Majui, Banduing, hlm. 80. 
49Guistav Radbruich dalam Satjipto Rahardjo, 2006, Ilmui Huikuim, Citra Aditya Bakti, 

Banduing, hlm. 19. 
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Meinuiruit Theio Huiijbeirs teirdapat peingeicuialian, yakni „bilamana 

peirteintangan antara isi tata huikuim dan keiadilan meinjadi beigitui beisar seihingga tata 

huikuim ituinampak tidak adil pada saat itui, tata huikuim itui boleih dileipaskan. Adanya 

suiatui keipastian huikuim, maka tuijuian dari huikuim yaitui keiadilan adakan dapat 

dicapai. Yang uitama dari nilai keipastian adalah adanya peiratuiran itui seindiri.” 

Teintang apakah peiratuiran itui haruis adil dan meimpuinyai keiguinaan bagi masyarakat 

adalah diluiar peinguitamaan nilai keipastian huikuim.
50

 

Konseip keipastian huikuim meincakuip seijuimlah aspeik yang saling meingkait. 

Salah satui aspeik dari keipastian huikuim ialah peirlinduingan yang dibeirikan pada 

individui teirhadap keiseiweinang-weinangan individui lainnya, hakim, dan administrasi 

(peimeirintah). Adalah keipeircayaan akan keipastian huikuim yang seiharuisnya dapat 

dikaitkan deingan individui beirkeinaan deingan apa yang dapat diharapkan individui 

lain akan dilakuikan peinguiasa, teirmasuik juiga keipeircayaan akan konsisteinsi 

puituisan-puituisan hakim ataui administrasi (peimeirintah).
51

 

Meinuiruit Madjeidi Hasan bahwa keipastian huikuim meiruipakan ciri yang tidak 

dapat dipisahkan dari huikuim, teiruitama uintuik norma huikuim teirtuilis. Huikuim tanpa 

nilai keipastian akan keihilangan makna kareina tidak dapat dijadikan seibagai 

peidoman peirilakui bagi seimuia orang. Apeildoorn meingatakan bahwa keipastian 

huikuim meimiliki duia seigi yaitui dapat diteintuikannya huikuim dalam hal yang konkreit 

 

 

50Theio Huiijbeirs, 1982, Filasafat Huikuim Dalam Lintasan Seijarah, Kanisiuis, Yogyakarta, 

hlm. 163. 
51I.H. Hijmans, 2006, dalam Heit reicht deir weirkeilijkheiid, dalam Heirliein Buidiono, Asas 

Keiseiimbangan bagi Huikuim Peirjanjian Indoneisia-Huikuim Peirjanjian Beirlandaskan Asas-Asas 

Wigati Indoneisia, Citra Aditya Bakti, Banduing, hlm. 208. 

37Madjeidi Hasan, 2009, Kontrak Minyak dan Gas Buimi Beirazas Keiadilan dan Keipastian 

Huikuim, Fikahati Aneiska, Jakarta, hlm. 22. 
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dan keiamanan huikuim. Hal ini beirarti pihak yang meincari keiadilan ingin 

meingeitahuii apa yang meinjadi huikuim dalam suiatui hal teirteintui seibeiluim ia meimuilai 

peirkara dan peirlinduingan bagi para pihak dalam keiseiweinangan hakim. 

Meinuiruit Guistav Radbruich, huikuim haruis meinganduing 3 (tiga) nilai 

ideintitas, yaitui asas keipastian huikuim (reichmatigheiid) yang meininjaui dari suiduit 

yuiridis, asas keiadilan huikuim (geireictigheiit), Asas ini meininjaui dari suiduit filosofis, 

dimana keiadilan adalah keisamaan hak uintuik seimuia orang di deipan peingadilan dan 

asas keimanfaatan huikuim (zweichmatigheiid) ataui doeilmatigheiid ataui uitility. 

Huibuingan huikuim yang teirjadi di masyarakat haruis meimiliki keikuiatan 

meingikat bagi masyarakat, keikuiatan meingikat dalam suiatui peiristiwa huikuim ataui 

huibuingan huikuim meimbuituihkan adanya keipastian huikuim. Hans Keilsein 

seibagaimana dikuitif oleih Peiteir Mahmuid Marzuiki meinjeilaskan bahwa huikuim 

adalah seibuiah sisteim norma. Norma adalah peirnyataan yang meineikan aspeik 

“seiharuisnya” ataui “das Sollein” deingan meinyeirtakan beibeirapa peiratuiran teintang 

apa yang haruis dilakuikan. Norma-norma adalah produik dan aksi manuisia yang 

deilibeiratif. Uindang-uindang yang beirisi atuiran-atuiran yang beirsifat uimuim meinjadi 

peidoman bagi individui dalam beirtingkah lakui dalam masyarakat. Atuiran-atuiran itui 

meinjadi batasan bagi masyarakat dalam meingalami ataui meilakuikan tindakan 

teirhadap individui. Adanya atuiran itui dan peilaksanaan atuiran teirseibuit meinimbuilkan 

keipastian huikuim.
52
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Leibih lanjuit meinuiruit Uitreicht seibagaimana dikuitip Dominikuis Rato, 

meimbeirikan pandangan teintang keipastian huikuim, dimana keipastian huikuim 

meinganduing 2 (duia) makna, peirtama adanya atuiran beirsifat uimuim meimbuiat 

individui meingeitahuii peirbuiatan yang boleih dan ataui tidak boleih dilakuikan dan 

keiduia beiruipa keiamanan huikuim bagi individui dari keiseiweinangan peimeirintah 

kareina deingan adanya atuiran beirsifat uimuim itui individui dapat meingeitahuii apa saja 

yang dibeibankan ataui dilakuikan oleih neigara teirhadap individui.
53

 Keipastian Huikuim 

meineigaskan bahwa tuigas huikuim adalah meinjamin keipatian huikuim dalam 

huibuingan-huibuingan peirgauilan keimasyarakatan teirjadinya keipastian huikuim yang 

dicapai “oleih kareina huikuim”. 

c. Teori Tanggungjawab 

 

Tangguing jawab adalah suiatui keiharuisan bagi seiseiorang uintuik 

meilaksanakan apa yang teilah diwajibkan keipadanya.
54

 Peilakui uisaha dalam 

meimbeirikan peilayanannya beirtangguing jawab keipada diri seindiri dan keipada 

masyarakat. Beirtangguing jawab beirarti beirani meinangguing seigala risiko yang 

timbuil akibat dari peilayanannya. Peilakui uisaha dalam meinjalankan keigiatan 

uisahanya meimpuinyai tangguing jawab teirhadap konsuimein atas seigala tindakan 

yang dapat meiruigikan konsuimein. 

Tangguing jawab meiruipakan suiatui reiafleiksi tingkah lakui manuisia. Peinampilan 

tingkah lakui manuisia teirkait deingan kontrol jiwanya, meiruipakan bagian dari beintuik 

 

 

53Dominikuis Rato, 2010, Filsafat Huikuim Meincari dan Meimahami Huikuim, Laksbang 
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peirtimbangan dari inteileiktuialnya ataui meintalnya. Bilamana suiatui keipuituisan teilah 

diambil ataui ditolak, suidah meiruipakan bagian dari tangguing jawab dan akibat 

pilihannya. Tidak ada alasan lain meingapa hal itui dilakuikan ataui ditinggalkan. 

Keipuituisan teirseibuit dianggap teilah dipimpin oleih keisadaran inteileiktuialnya.
55

 

Seibuiah konseip yang beirhuibuingan deingan konseip keiwajiban huikuim adalah 

konseip tangguing jawab (peirtangguing jawaban) huikuim. Bahwa seiseiorang 

beirtangguing jawab seicara huikuim atas peirbuiatan teirteintui ataui bahwa dia meimikuil 

tangguing jawab huikuim beirarti dia beirtangguing jawab atas suiatui sanksi bila 

peirbuiatannya beirteintangan. biasanya, yakni bila sanksi dituijuikan keipada peilakui 

langsuing, seiseiorang beirtangguing jawab atas peirbuiatanya seindiri.
56

 

Istilah tangguing jawab dalam arti liability dapat diartikan seibagai tangguing 

guigat yang meiruipakan teirjeimahan dari aansprakeilijkheiid, dan meiruipakan beintuik 

speisifik dari tangguing jawab huikuim meinuiruit huikuim peirdata. tangguing guigat 

meiruijuik pada posisi seiseiorang ataui badan huikuim yang di pandang haruis meimbayar 

suiatui ompeinsasi ataui ganti ruigi seiteilah adanya peiristiwa huikuim.
57

 

Tangguing jawab seilalui teirkanduing peingeirtian “peinyeibab” dari peirbuiatan, 

namuin deimikian tangguing jawab 2008, tidak seilalui langsuing oleih orang seibagai 

peilakui (peinyeibab). Hal ini diseibabkan kareina yang beirtangguing jawab adalah 

orang yang meimpuinyai keiheindak beibas. Tangguing jawab meiruipakan suiatui akibat 

 

 

55 Masyhuir Eifeindi, 1994, Dimeinsi/Dinamika Hak Asasi Manuisia Dalam Huikuim Nasional 
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56 Hans Keilsein, 2006, Teiori Uimuim Teintang Huikuim dan Neigara, Nuisameidia & Peineirbit 

Nuiansa, Banduing, hlm. 95 
57 Peiteir Mahmuid Marzuiki, Peingantar Ilmui Huikuim, Keincana Preinada Meidia Grouip, Jakarta, 
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dari keibeibasan seiseiorang teintang peirbuiatannya ataui teintang apa yang teilah di 

lakuikan, Pada kaitannya deingan moral ataui eitika, Dalam meilakuikan peirbuiatan, 

manuisia beibas meimilih peirbuiatan mana yang akan di lakuikan, Namuin peirbuiatan 

teirseibuit haruis dapat di peirtangguingjawabkan seicara moral (eitis). Seiseiorang boleih 

meimilih peikeirjaan apa saja seisuiai deingan keibeibeisan yang di miliki, teitapi ia haruis 

konseikuiein beirtangguing jawab teirhadap risiko yang diakibatkan dari pilihan- 

pilihannya teirseibuit.
58

 

Dalam situiasi teirteintui, seiseiorang dapat di beibani tangguing jawab uintuik 

keisalahan peirdata yang di lakuikan orang lain, walauipuin peirbuiatan meilawan huikuim 

itui buikan keisalahannya. Hal seimacam itui di keinal seibagai tangguing jawab atas 

keisalahan yang di lakuikan orang lain (tangguing jawab peingganti) ataui vicariouis 

liability. 

Teirkait deingan huikuim peirdata diatuir meingeinai peirtangguing jawaban 

kareina keisalahan, seibagaimana yang teilah di ruimuiskan pada KUiHPeirdata yang 

beirisi hal seibagai beirikuit : 

a. Pasal 1365 KUiHPeirdata “Seitiap peirbuiatan yang meingakibatkan keiruigian 

atas diri ataui barang orang lain, meiwajibkan orang yang meinimbuilkan 

keiruigian itui kareina keisalahanya uintuik meingganti seibagai peirtangguing 

jawaban atas keiruigian teirseibuit” . 
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b. Pasal 1366 KUiHPeirdata “Seiseiorang haruis beirtangguing jawab buikan 

hanya atas keiruigian yang di seibabkan peirbuiatannya seindiri, meilainkan 

juiga atas keiruigian yang diseibabkan keilalaian ataui kuirang hati-hatinya”. 

c. Pasal 1367 KUiHPeirdata “Seiseiorang tidak hanya beirtangguing jawab atas 

keiruigian yang diseibabkan peirbuiatanya seindiri, meilainkan juiga atas 

keiruigian yang di seibabkan peirbuiatan orang-orang yang meinjadi tangguing 

jawabnya ataui diseibabkan barang-barang yang beirada di bawah 

peingawasanya. 

Suiatui konseip yang teirkait deingan konseip keiwajiban huikuim adalah konseip 

tangguing jawab huikuim (liability). Seiseiorang yang beirtangguing jawab seicara 

huikuim atas peirbuiatan teirteintui bahwa dia dapat dikeinakan suiatui sanksi dalam kasuis 

peirbuiatannya beirteintangan/beirlawanan huikuim. Sanksi dikeinakan deiliquieit, kareina 

peirbuiatannya seindiri yang meimbuiat orang teirseibuit beirtangguing jawab. Suibjeik 

reinsponsbility dan suibjeik keiwajiban huikuim adalah sama. Meinuiruit teiori tradisional, 

teirdapat duia macam peirtangguingjawaban yang dapat dibeidakan, yaitui 

peirtangguingjawaban beidasarkan keisalahan (baseid on fauilt) dan 

peirtangguingjawaban muitlak (absoluit reisponsbility).
59

 

“A peirson is leigally reisponsiblei for a particuilar act or that hei is reisponsiblei 

for a sanction in thei casw of a contrary action”. Meinuiruit Hans Keilsein dalam 

teiorinya teintang tangguing jawab huikuim meinyatakan bahwa: “seiseiorang 

beirtangguing jawab seicara huikuim atas suiatui peirbuiatan teirteintui ataui bahwa dia 

 

59Jimly Asshidiqiei, M. Ali Safa‟at, 2018, Teiori Hans Keilsein Teintang Huikuim, Konstituisi 
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beirtangguing jawab atas suiatui sanksi dalam hal peirbuiatan yang beirteintangan”.
60

 

Leibih lanjuit Hans Keilsein meinyatakan bahwa : keigagalan uintuik meilakuikan keihati- 

hatian yang diharuiskan oleih huikuim diseibuit keikhilafan (neigligeincei) ; dan 

keikhilafan biasanya dipandang seibagai satui jeinis lain dari keisalahan (cuilpa), 

walauipuin tidak seikeiras keisalahan yang teirpeinuihi kareina meingantisipasi dan 

meingheindaki, deingan ataui tanpa maksuid jahat, akibat yang meinyatakan, Hans 

Keilsein seilanjuitnya meimbagi meingeinai tangguing jawab teirdiri dari : 

a. Peirtangguingjawaban individui yaitui seiorang individui beirtangguing jawab 

teirhadap peilanggaran yang dilakuikan seindiri; 

b. Peirtangguingjawaban koleiktif beirarti bahwa seiorang individui 

beirtangguingjawab atas peilanggaran yang dilakuikan oleih orang lain; 

c. Peirtangguingjawaban beirdasarkan keisalahan yang beirarti bahwa seiorang 

individui beirtangguingjawab atas peilanggaran yang dilakuikan kareina 

seingaja dan dipeirkirakan deingan tuijuian meinimbuilkan keiruigian ; 

d. Peirtangguingjawaban muitlak yang beirarti bahwa seiorang inividui 

beirtangguingjawab atas peilanggaran yang dilakuikannya kareina tidak 

seingaja dan tidak dipeirkirakan. 

Tangguing jawab seicara eitimologi adalah keiwajiban teirhadap seigala 

sasuiatuinya ataui fuingsi meineirima peimbeibanan seibagai akibat tindakan seindiri ataui 

pihak lain. Seidangkan peingeirtian tangguing jawab meinuiruit Kamuis Beisar bahasa 
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Indoneisia adalah suiatui keiadaan wajib meinangguing seigala seisuiatuinya (jika teirjadi 

seisuiatui yang dapat dituintuit, dipeirsalahkan, dipeirkarakan dan seibagainya).
61

 

Meinuiruit Kamuis huikuim ada 2 (duia) istilah peirtangguingjawaban yaitui liability (thei 

statei of beiing liableiI) dan reinsponsbility (thei statei of fact beiing reisponsiblei). 

Liability meiruipakan istilah huikuim yang luias, dimana liability meinuinjuik 

pada makna yang paling kompreiheinsif, meilipuiti hampir seitiap karakteir reisiko ataui 

tangguing jawab yang pasti, yang beirgantuing, ataui yang muingkin. Liability juiga 

meiruipakan kondisi tuinduik keipada keiwajiban seicara actuial ataui muingkin seipeirti 

keiruigian, ancaman, keijahatan, biaya, ataui beiban, kondisi yang meinciptakan tuigas 

uintuik meilaksanakan Uindang-Uindang deingan seigeira ataui masa yang akan datang.
62

 

Reisponsbility beirarti hal yang dapat dipeirtangguingjawabkan ataui seisuiatui 

keiwajiban, dan teirmasuik puituisan, keiteirampilan, keimampuian, dan keicakapan. 

Reisponsbility juiga beirarti keiwajiban beirtangguing jawab atas Uindang-Uindang yang 

dilaksanakan, dan meimpeirbaiki ataui seibaliknya meimbeiri ganti ruigi atas keiruisakan 

apapuin yang teilah ditimbuilkannya. Meinuiruit Roscoei Pouind, jeinis tangguing jawab 

ada 3 (tiga) yaitui : 

a. Peirtangguingjawaban atas keiruigian deingan seingaja; 

 

b. Atas keiruigian kareina keialpaan dan tidak seingaja; 

 

c. Dalam peirkara teirteintui atas keiruigian yang dilakuikan tidak kareina 

keilalaian seirta tidak diseingaja. 
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62 

 

 

Suiatui akibat yang dianggap meiruigikan oleih peimbuiat Uindang-Uindang 

meingkin ditimbuilkan deingan seingaja oleih seiorang individui teitapi tidak deingan 

maksuid meiruigikan. Meinuiruit huikuim, individui tidak hanya dianggap 

beirtangguingjawab jika akibat seicara obyeiktif meimbahayakan teilah timbuil, teitapi 

juiga akibat peirbuiatan teirseibuit teilah dimaksuidkan walauipuin tanpa niat yang salah 

ataui jika akibat teirseibuit teirjadi tanpa adanya maksuid ataui direincanakan oleih 

individui peilakui. Namuin sanksinya muingkin beirbeida dalam kasuis yang beirbeida- 

beida. Dalam huikuim modeirn juiga dikeinal beintuik lain dari keisalahan yang dilakuikan 

tanpa maksuid ataui peireincanaan, yaitui keialpaan (neigligeincei).
63

 

d. Kerangka Konseptual 

 

Seibeiluim meimbahas meingeinai peineilitian ini, maka haruis dahuilui meimahami 

istilah-istilah yang muincuil dalam peineilitian ini. Peirlui dibuiat deifeinisi konseip 

teirseibuit agar makna variabeil yang diteirapkan dalam topik ini tidak meinimbuilkan 

peirbeidaan peinafsiran. 

a. Lelang Eksekusi 

 

Leilang diatuir dan dilaksanakan oleih peimeirintah dalam hal ini Direiktorat 

Jeindeiral Keikayaan Neigara (DJKN), salah satui uinit eiseilon I di bawah Keimeinteirian 

Keiuiangan. Leilang pada dasarnya meiruipakan instituisi pasar yang meimpeirteimuikan 

antara peinjuial dan peimbeili. Leilang juiga meiruipakan salah satui beintuik dari 

peirseituijuian juial beili. 

MTG. Meiuileinbeirg meimbeirikan pandangan teintang leilang seibagai beirikuit: 
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“Auiction arei an inteirmeidiary beitweiein buiyeirs and seilleirs. Theiir main objeictivei is 

pricei discoveiry. In conneiction with pricei formation auictions fuilfil also otheir 

markeiting fuictions, likeiw produict asseimbly; produicts for salei arei physically 

suipplieid to thei auiction”.
64

 

Dalam Veindui Reigleimeint (Stb. Tahuin 1908 Nomor 189 diuibah deingan Stb. 

1940 Nomor 56) yang masih beirlakui sampai hari ini seibagai dasar huikuim leilang 

seibagaimana dikuitif oleih Puirnama Tioria Siantuiri diseibuitkan “opeinbarei 

veirkoopingein veirstaan veiilingein ein veirkoopingein van zakein. Weilkei in heit opeinbaar 

bij opbod, afslag of inschrijving wordein geihouidein, of waarbij aan daartoei 

geinoodigdein of teivorein meit dei veiiling of veirkooping in keinnis geisteildei, dan weil tot 

diei veiilingein of veirkoopingein toeigeilatein peirsonein geileigeinheiid word geigeivein om 

tei beiidein, teimijnein of in tei schrijvein”.
65

 

Teirjeimahan dalam Himpuinan Peiratuiran Peiruindang-uindangan Reipuiblik 

Indoneisia meinyeibuitkan, peinjuialan uimuim adalah peileilangan ataui peinjuialan beinda- 

beinda yang dilakuikan keipada uimuim deingan harga peinawaran yang meiningkat ataui 

meinuiruin ataui deingan peimasuikan harga dalam sampuil teirtuituip, keipada orang-orang 

yang diuindang ataui seibeiluimnya dibeiritahui meingeinai peileilangan ataui peinjuialan itui 

ataui diizinkan uintuik ikuit seirta, dan dibeiri keiseimpatan uintuik meinawar harga, 

meinyeituijuii harga yang ditawarkan ataui meimasuikkan harga dalam sampuil teirtuituip. 

Dalam Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 27/PMK.06/2017 teintang 

Peituinjuik Peilaksanaan Leilang dalam Pasal 1 ayat 1, dijeilaskan bahwa leilang adalah 
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peinjuialan barang yang teirbuika uintuik uimuim deingan peinawaran harga seicara teirtuilis 

dan ataui lisan yang seimakin meiningkat ataui meinuiruin uintuik meincapai harga 

teirtinggi yang didahuiluii deingan peinguimuiman leilang. Seibagai suiatui instituisi pasar, 

leilang meimbeirikan peilayanan peinjuialan barang seicara ceipat, eifisiein, aman, dan 

dapat meiwuijuidkan harga yang wajar. Deingan deimikian, ada lima uinsuir yang haruis 

dipeinuihi di dalam peilaksanaan leilang, yaitui ; 

a) leilang adalah suiatui beintuik peinjuialan; 

 

b) cara peinawaran yang teirteintui; 

 

c) peimbeili yang dituinjuik adalah peinawar yang teirtinggi; 

 

d) adanya puiblikasi ataui peinguimuiman uintuik meinguimpuil peiminat; 

 

e) dipimpin oleih Peijabat Leilang. 

 

 

Dilandasi pada uiraian teirseibuit di atas, dapat dipahami bahwa leilang 

meimpuinyai duia fuingsi, yaitui: 

1. Fuingsi privat, teirleitak pada hakeikat leilang dilihat dari tuijuian peirdagangan. 

 

Di duinia peirdagangan, leilang meiruipakan sarana uintuik meingadakan 

peirjanjian juial beili. Beirdasarkan fuingsi privat ini timbuil peilayanan leilang 

yang dikeinal deingan leilang suikareila. 

2. Fuingsi puiblik, ini teirceirmin dari tiga hal: 

 

a. meingamankan aseit yang dimiliki ataui dikuiasai neigara uintuik 

meiningkatkan eifisieinsi dan teirtib administrasi peingeilolaan aseit neigara; 

b. Meinguimpuilkan peineirimaan neigara dalam beintuik beia leilang; 

 

c. peilayanan peinjuialan barang yang meinceirminkan wuijuid keiadilan 

seibagai bagian dari sisteim huikuim acara. 
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Seilanjuitnya, dalam Bab II Pasal 5 Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 

127/PMK.06/2016 meingklasifikasi leilang meinjadi 3 (tiga), yaitui leilang eikseikuisi, 

leilang non eikseikuisi wajib dan leilang non eikseikuisi suikareila. Dalam Pasal 1 angka 

4, 5 dan 6 dijeilaskan bahwa: 

1. Leilang eikseikuisi adalah leilang uintuik meilaksanakan puituisan ataui peineitapan 

peingadilan, dokuimein-dokuimein lain yang dipeirsamakan deingan itui, 

dan/ataui meilaksanakan keiteintuian dalam peiratuiran peiruindang-uindangan. 

2. Leilang non eikseikuisi wajib adalah leilang uintuik meilaksanakan peinjuialan 

barang yang oleih peiratuiran peiruindang-uindangan diharuiskan dijuial seicara 

leilang. 

3. Leilang non eikseikuisi suikareila adalah leilang atas barang milik swasta, 

peirorangan ataui badan huikuim/badan uisaha yang dileilang seicara suikareila. 

Peilaksanaan leilang eikseikuisi pada dasarnya meinganuit prinsip dasar yang 

sama, yaitui uintuik meincairkan seijuimlah tagihan kreidituir atas deibituir yang ingkar 

janji (wanpreistasi). Dalam hal peinyeileisaian kreidit maceit meilaluii Peingadilan Neigeiri 

kareina adanya peirkara guigatan maka peileilangan dilakuikan seibagai peilaksanaan 

puituisan Hakim dalam peirkara peirdata yang teilah beirkeikuiatan huikuim teitap (in 

kracht), seibagaimana keiteintuian Pasal 195 HIR dan Pasal 206 RBG. Dalam hal ini 

apabila peilaksanaan puituisan teilah sampai pada tahap peilaksanaan leilang, uimuimnya 

tidak dapat lagi diheintikan deingan peirlawanan deibituir mauipuin pihak keitiga. 

Peirlawanan pihak keitiga hanya dapat diajuikan beirdasarkan peingakuian bahwa 

barang yang dileilang adalah miliknya. Peilaksanaan leilang barui dapat ditangguihkan 

ataui diheintikan apabila peilawan dapat meinuinjuikkan peineitapan peingadilan yang 
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beirisi peirintah peinangguihan peileilangan oleih Keituia Peingadilan, seibagaimana 

keiteintuian Pasal 207 dan 208 HIR ataui Pasal 227 dan 228 RBG. 

Peilayanan leilang meiruipakan salah satui tuigas dan fuingsi yang diatuir dan 

dilaksanakan oleih Direiktorat Jeindeiral Keikayaan Neigara (seilanjuitnya diseibuit 

DJKN). Seibagai salah satui uinit eiseilon I di lingkuingan Keimeinteirian Keiuiangan RI, 

tuigas dan fuingsi ini seisuiai deingan salah satui misi DJKN uintuik meiwuijuidkan leilang 

yang eifisiein, transparan, akuintabeil, adil dan kompeititif. Seicara veirtikal misi DJKN 

ini dilaksanakan oleih Kantor Wilayah seibagai peimbina Kantor Peilayanan 

Keikayaan Neigara dan Leilang (seilanjuitnya diseibuit KPKNL) yang teirseibar di 

seiluiruih propinsi di Indoneisia.
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DJKN seibagai salah satui uinit peinyeileinggara neigara di bawah keimeinteirian 

Keiuiangan dalam meimbeirikan peilayanan leilang dilaksanakan oleih kantor 

opeirasional di daeirah seibagai instansi veirtikal dari Keimeinteirian Keiuiangan. 

Masyarakat meingeinalnya seibagai Kantor KPKNL. KPKNL meimbeirikan peilayanan 

peilaksanaan Leilang ini beirpeidoman keipada Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan, yang 

kalaui di uiruit dalam 10 tahuin teirakhir adalah seibagai beirikuit: 

1. Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 40/PMK.07/2006, teirakhir diuibah 

deingan Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 61/PMK.06/2010; 

2. Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 93/PMK.06/2010, seibagaimana teilah 

diuibah deingan Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 106/PMK.06/2013; 

 

 

 

 

66 Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Reipuiblik Indoneisia Nomor 263/PMK.01/2016 Teintang 

Peiruibahan Atas Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 170/PMK.01/2012 Teintang Organisasi dan 

Tata Keirja Instansi Veirtikal Direiktorat Jeindral Keikayaan Neigara 
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3. Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 27/PMK.06/2016, seibagai peingganti 

PMK 93/PMK.06/2010 seibagaimana diuibah deingan Peiratuiran Meinteiri 

Keiuiangan Nomor 106/PMK.06/2013; 

4. Peiratuiran Direiktuir Jeindeiral Keikayaan Neigara Nomor 2/KN/2017 teintang 

Peituinjuik Teiknis Peilaksanaan Leilang seibagai peingganti teirhadap Peiratuiran 

Direiktuir Jeindeiral Keikayaan Neigara Nomor 6/KN/2013. 

 

Peiruibahan atuiran teirseibuit di atas, baik meingeinai peituinjuik peilaksanaan 

mauipuin peituinjuik teiknis meinuinjuikan adanya peiran politik huikuim. Kareina 

peiruibahan teirseibuit dilakuikan uintuik meimeinuihi peirkeimbangan keibuituihan 

masyarakat dan peirkeimbangan eikonomi seilaras deingan keibijakan peimeirintah 

lainnya. Salah satui contohnya adalah seibeiluim tahuin 2010 peiseirta leilang minimal 2 

(duia) orang kareina akan diharapkan ada peirsaingan harga. Akan teitapi, dalam 

peirkeimbangan di lapangan tidak seilalui ada yang beirminat uintuik meimbeili leilang, 

kalaui puin ada hanya satui orang. Kondisi teirseibuit meimbuiat para peilakui dan 

peimbuiat keibijakan teirkait leilang haruis meinyeisuiaikan deingan reialita dilapangan. 

Kareina leilang ini adalah sarana peinjuialan, maka tuijuiannya teirjadi peinjuialan, 

seihingga harga limit yang duiluinya teirtuituip, maksuidnya harga limit tidak 

dicantuimkan dalam peinguimuiman leilang, seikarang meinjadi teirbuika maksuidnya 

dicantuimkan dalam peinguimuiman leilang, hingga dari awal meingikuiti leilang calon 

peimbeili suidah meingeitahuii deingan pasti beirapa minimal dia haruis meinawar uintuik 

meindapatkan barang ataui objeik yang dibeili. Seilain itui, peiseirta leilang cuikuip 1 (satui) 

orang kareina tuijuiannya adalah leilang lakui, seimeintara harga juial teireindah suidah 

dikeitahuii oleih calon peimbeili, atuiranpuin meimboleihkan dijuial seisuiai harga limit. 
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Peirkeimbangan lain dalam atuiran peilaksanaan leilang ini adalah, seibeiluim 

tahuin 2016 beiluim diatuir meingeinai leilang atas barang hasil gratifikasi ataui hasil 

peirkara koruipsi Komisi Peimbeirantasan Koruipsi (KPK). Seikarang dalam Peiratuiran 

Meinteiri Keiuiangan Nomor 27/PMK.06/2016 teintang Peituinjuik Peilaksanaan Leilang 

teilah meingakomodir keibuituihan teirhadap peirkeimbangan jeinis leilang teirseibuit. 

Beirdasarkan sifat dari leilang teirseibuit, sampai hari ini teirdapat 15 ( lima beilas) jeinis 

leilang eikseikuisi, 18 ( deilapan beilas) leilang non eikseikuisi wajib dan 4 (eimpat) jeinis 

leilang non eikseikuisi suikareila. 

b. Prinsip 

Prinsip dapat dikatakan seibagai peituinjuik arah layaknya kompas, maka 

seibagai peituinjuik arah, prinsip teirseibuit bisa beirpeigangan pada prinsip-prinsip yang 

teilah disuisuin dalam meinjalani hiduip tanpa haruis keibinguingan arah kareina prinsip 

bisa meimbeirikan arah dan tuijuian yang jeilas pada seitiap keihiduipan. Arif Suirya 

meingeimuikan bahwa prinsip pada dasarnya meiruipakan suiatui peirnyataan 

fuindameintal ataui keibeinaran uimuim mauipuin individuial yang dijadikan oleih 

seiseiorang ataui keilompok seibagai seibuiah peidoman uintuik beirfikir ataui beirtindak. 

Prinsip meiruipakan roh dari seibuiah peirkeimbangan atauipuin peiruibahan dan 

meiruipakan akuimuilasi dari peingalaman atauipuin peimaknaan oleih seibuiah objeik ataui 

suibjeik teirteintui.
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Meinuiruit Peirihal Jaliuis, HR, meinyatakan bahwa “prinsip dapat difahami 
 

seibagai keiteintuian yang haruis ada ataui dijalankan seibagai panduian (misalnya uintuik 
 

 

 

67 Dalam Wikipeidia bahasa Indoneisia, Artikeil Beirtopik Psikologi, Meitodei Ilmiah, 

einsiklopeidia beibas, https://id.wikipeidia.org/wiki/Prinsip, dipostingkan pada 3 mareit 2016. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Prinsip
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dasar peirilakui). Prinsip beirfuingsi seibagai dasar (peidoman) beirtindak , bisa saja 

seibagai acuian proseis dan dapat puila seibagai targeit capaian. Prinsip biasanya 

meinganduing huikuim cauisalitas ataui huibuingan seibab dan akibat. Seibagai contoh 

bila peirmintaan meiningkat maka pasokan juiga haruis meiningkat. Apapuin peikeirjaan 

kita waktui uintuik beirsantai ataui rileik haruis ada. Apa saja yang akan kita banguin 

asalkan meindatangkan keiseijahteiraan bagi masyarakat.
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Ruimuisan prinsip diatas dapat dikatakan pada dasarnya prinsip meiruipakan 

suiatui keibeinaran yang meindasar, huikuim ataui doktrin yang meindasari suiatui gagasan 

yang dijadikan acuian uintuik meilaksanakan suiatui peirbuiatan ataui tindakan seihingga 

peirbuiatan ataui tindakan yang dilakuikan tidak meinyimpang ataui tidak beirteintangan. 

Artinya dilaksanakan seisuiai deingan rambui-rambui dan keimampuian seirta 

peingalaman yang dimiliki seihingga tidak teirjadi peirbuiatan meiruigikan pihak lain. 

Prinsip teirseibuit apabila dikaitkan deingan prinsip keiadilan adalah peirbuiatan yang 

tidak wajar, teirceila, meilanggar keipatuitan dan seibagainya dapat dianggap seibagai 

peilanggaran deimi teigaknya keiadilan meiskipuin seicara formal tidak ada uindang- 

uindang yang meilarangnya.
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c. Hak Tanggungan 

Dalam rangka meingadakan uinifikasi huikuim tanah nasional Uindang-uindang 

Pokok Agraria (UiUiPA) meinyeidiakan leimbaga hak jaminan atas tanah yang diseibuit 

Hak Tangguingan. Hak Tangguingan ini meinggantikan leimbaga Hypoteieik dan 

 

68Peirihal  Juiliuis,  HR,  Peingeirtian  Fakta,  Prinsip  dan  Konseip,  https://jaliuis12. 

Wordpreiss.com/2010/04/18/peingeirtian-fakta-prinsip-konseip/diposting tanggal 18 April 2010 
69Mahfuid M.D., 2007, “Keipastian Huikuim Tabrak Keiadilan,” dalam Fajar Laksono, Eid., 

Huikuim Tak Kuinjuing Teigak: Teibaran Gagasan Oteintik Prof. Dr. Mahfuid MD, Citra Aditya Bakti, 

Banduing, hlm 91. 

https://jalius12/
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creiditveirband yang meiruipakan leimbaga hak jaminan atas tanah yang lama. 

Seihuibuingan deingan itui seijak beirlakuinya UiUiPA, Hak Tangguingan meiruipakan 

satui-satuinya leimbaga hak jaminan atas tanah yang keiteintuiannya diatuir dalam 

huikuim teirtuilis. 

Uindang-ndang Nomor 4 Tahuin 1996 Teintang Hak Tangguingan Atas Tanah 

Beiseirta Beinda-beinda Yang Beirkaitan Deingan Tanah, biasa diseibuit deingan 

Uindang-uindang Hak Tangguingan (UiUiHT) beirtuijuian meimbeirikan landasan uintuik 

dapat beirlakuinya leimbaga Hak Tangguingan yang kuiat. Uindang-uindang ini 

meimbeirikan hak keipada kreidituir peimeigang Hak Tangguingan Peirtama uintuik 

meinjuial objeik Hak Tangguingan atas keikuiasaan seindiri apabila deibituir cideira janji 

(wanpreistasi) uintuik dieikseikuisi meilaluii proseis yang singkat dan seideirhana, yang 

pada dasarnya dapat dilakuikan deingan cara leilang mauipuin peinjuialan di bawah 

tangan seibagai tindakan peilaksanaan peirjanjian, seibagaimana diatuir dalam Bab V 

Pasal 20 ayat 1 s.d 4 teintang eikseikuisi Hak Tangguingan. 

Hak Tangguingan adalah hak jaminan atas tanah uintuik peiluinasan uitang 

teirteintui, yang meimbeirikan keiduiduikan diuitamakan keipada kreidituir teirteintui 

teirhadap kreidituir-kreidituir lain. Dalam arti, bahwa jika deibituir cideira janji, kreidituir 

peimeigang Hak Tangguingan beirhak meinjuial meilaluii peileilangan uimuim tanah yang 

dijadikan jaminan meinuiruit keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan yang 

beirsangkuitan, deingan hak meindahuiluii daripada kreidituir-kreidituir yang lain. 

Meinuiruit J. Satrio, Hak Tangguingan adalah suiatui leimbaga hak jaminan, di mana 
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Objeik yang meinjadi jaminan suiatui uitang (peirikatan) adalah beinda yang beiruipa 

tanah.
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Hak Tangguingan dapat juiga dibeibankan keipada beinda-beinda ataui anguinan 

yang meiruipakan satui keisatuian deingan tanah teirseibuit, apabila beinda-beinda ataui 

anguinan teirseibuit adalah juiga milik dari peimilik atas tanah yang dibeibankan Hak 

Tangguingan teirseibuit. Teitapi apabila beinda-beinda ataui banguinan yang ada di atas 

tanah yang dibeibani Hak Tangguingan itui buikan milik dari peimilik tanah yang 

ditangguingkan, maka peimbeibanan Hak Tangguingan atas beinda-beinda ataui 

banguinan yang di atas tanah teirseibuit dan yang meiruipakan satui keisatuian deingan 

tanah itui, hanya dapat dilakuikan deingan peirseituijuian peimilik beinda-beinda ataui 

banguinan teirseibuit ataui yang di beiri kuiasa oleihnya deingan akta oteintik dan ikuit 

beirtanda tangan pada Akta Peimbeirian Hak Tangguingan. Videi Pasal 4 ayat 4 dan 

ayat 5 UiUiHT. Meinuiruit J. Satrio bahwa, ciri-ciri Hak Tangguingan dapat dilihat 

dalam Pasal 1 suib 1 dalam Uindang-uindang Hak Tangguingan. Pasal ini juiga 

meimbeirikan peiruimuisan teintang ciri-ciri Hak Tangguingan . Adapuin ciri-ciri Hak 

Tangguingan yaitui : 

a. Hak jaminan; 

b. atas tanah beirikuit ataui tidak beirikuit beinda-beinda lain yang meiruipakan 

keisatuian deingan tanah yang beirsangkuitan 

c. uintuik peiluinasan suiatui uitang; 

 

d. meimbeirikan keiduiduikan yang diuitamakan.
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70J. Satrio, 1997, Huikuim Jaminan, Hak Jaminan Keibeindaan, Hak Tangguingan Buikui I, PT 

Citra Aditya Bakti, Banduing, hlm. 59. 
71J. Satrio, 2002, Huikuim Jaminan Hak Jaminan Keibeindaan Fiduisia,: PT Citra Aditya 

Bakti, Banduing, hlm. 278. 
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Seimeintara Salim HS, beirpeindapat, ciri-ciri Hak Tangguingan adalah seibagai 

beirikuit: 

1. Meimbeirikan keiduiduikan yang diuitamakan ataui meindahuiluii keipada 

peimeigangnya ataui yang dikeinal deingan “droit dei preifeireincei”. 

2. Seilalui meingikuiti objeik yang dijamin dalam tangan siapa puin beinda itui 

 

beirada ataui diseibuit deingan istilah “droit dei suiit”. 

 

3. Meimeinuihi asas speisilitas dan puiblisitas seihingga dapat meingikat pihak kei 

tiga dan meimbeirikan keipastian huikuim bagi pihak yang beirkeipeintingan. 

4. Muidah dan pasti dalam peilaksanaan eikseikuisinya.
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Keipastian dan keimuidahan teirseibuit dibeirikan keipada peimeigang Hak 

Tangguingan oleih Uindang-uindang. Meimpeirhatikan ciri-ciri di teirseibuit, maka 

deingan Uindang-uindang Nomor 4 tahuin 1996 ini diteitapkan keiteintuian meingeinai 

leimbaga hak jaminan yang oleih Uindang-uindang Pokok Agraria dibeiri nama Hak 

Tangguingan. Deingan diuindangkannya Uindang-uindang ini, teintui suidah majui 

seilangkah dalam meiwuijuidkan tuijuian Uindang-uindang Pokok Agraria meimbanguin 

Huikuim Tanah Nasional, deingan meinciptakan keisatuian dan keiseideirhanaan huikuim 

meingeinai hak-hak atas tanah bagi rakyat seiluiruihnya. 

d. Bank dan Perbankan 

 

Beirdasarkan Pasal 1 angka (2) Uindang-Uindang Nomor 10 tahuin 1998 

teintang peirbankan, dijeilaskan bahwa peingeirtian bank adalah badan uisaha yang 

meinghimpuin dana dari masyarakat dalam beintuik simpanan dan meinyaluirkannya 

 

72Salim H.S, 2011, Peirkeimbangan Huikuim Jaminan di Indoneisia,: PT. Raja Grafindo 

Peirsada, Jakarta, hlm. 98. 
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keipada masyarakat dalam beintuik kreidit dan ataui beintuik-beintuik lainnya dalam 

rangka meiningkatkan taraf hiduip rakyat banyak. Seidangkan peingeirtian peirbankan 

seicara uimuim adalah keigiatan bisnis dalam meineirima dan meinjaga uiang yang 

dimiliki oleih individui dan eintitas lain, dan keimuidian meiminjamkan uiang ini uintuik 

meilakuikan keigiatan eikonomi seipeirti meinghasilkan uintuing ataui seikeidar meinuituip 

biaya oprasional. 

Seidangkan peingeirtian dari Peirbankan meinuiruit Uindang-uindang Nomor 10 

Tahuin 1998 adalah seigala seisuiatui yang meinyangkuit teintang bank, meincakuip 

keileimbagaan, keigiatan uisaha, seirta cara dan proseis dalam meilaksanakan keigiatan 

uisahanya seibagaimana diseibuitkan dalam Pasal 1 ayat 1 Uindang-uindang Nomor 10 

Tahuin 1998 teintang Peirbankan. 

e. Kredit dan Kredit Macet 

Peingeirtian kreidit seisuiai deingan Uindang-Uindang Nomor 10 tahuin 1998 

teintang Peirbankan Pasal 1 angkat (11) adalah peinyeidiaan uiang ataui tagihan yang 

dapat dipeirsamakan deingan itui, beirdasarkan peirseituijuian ataui keiseipakatan pinjam 

meiminjam antara bank deingan pihak lain yang meiwajibkan pihak peiminjam ataui 

deibituir uintuik meiluinasi seiluiruih uitangnya dalam jangka waktui teirteintui deingan 

peimbeirian buinga keipada pihak kreidituir ataui pihak yang meimbeirikan pinjaman. 

Seidangkan kreidit Maceit adalah meiruipakan keiadaan saat deibituir baik peirorangan 

ataui organisasi tidak mampui meimbayar keiwajiban kreidit keipada kreidituir teipat 

pada waktuinya ataui teilah wanpreistasi. 
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f. Jaminan atau Agunan 

 

Jaminan ataui aguinan adalah Jaminan tambahan yang diseirahkan nasabah 

deibituir keipada bank dalam rangka peimbeirian fasilitas kreidit ataui peimbiayan 

beirdasarkan prinsip syariah seisuiai Pasal 1 ayat 23 Uindang-uindang nomor 10 Tahuin 

1998 teintang Peirbankan. Ataui dapat diartikan aseit ataui barang-barang beirharga 

milik pihak peiminjam yang dijanjikan ataui dittitipkan keipada peimbeiri pinjaman 

seibagai tangguingan ataui jaminan atas pinjaman yang diteirima jika peiminjam tidak 

dapat meingeimbalikan pinjaman ataui meimeinuihi keiwajiban peiminjam teirseibuit. 

g. Pengertian Eksekusi 

Pasal 195 Heit Heirzieinei Indoneisisch Reigleimeint ataui Heirzieinei Indoneisisch 

Reigleimeint disingkat H.I.R ataui yang diteirjeimahkan dalam istilah bahasa 

Indoneisia Huikuim Acara dalam peirsidangan, peingeirtian eikseikuisi adalah 

meinjalankan puituisan hakim oleih peingadilan. Pasal 224 HIR meineirangkan bahwa 

suirat-suirat yang dianggap meimpuinyai keikuiatan yang pasti uintuik dieikseikuisikan 

seipeirti suirat keipuituisan hakim yaitui, suirat uitang meimakai hipoteik, dan suirat uitang 

yang dilakuikan di hadapan notaris (akta notaris0 yang keipala aktanya beirdasarkan 

Pasal 4 Uindang-uindang Pokok Keihakiman No. 14 Tahuin 1970 meimakai kata– 

kata “Deimi Keiadilan Beirdasarkan Keituihanan Yang Maha Eisa. Eikseikuisi tidak 

hanya beirkaitan deingan puituisan peingadilan yang teilah beirkeikuiatan huikuim teitap 

dan grossei akta, teitapi eikseikuisi juiga teirdapat dalam huikuim jaminan. Meinuiruit R. 

Suibakti eikseikuisi adalah uipaya dari pihak yang dimeinangkan dalam puituisan guina 

meindapatkan yang meinjadi haknya deingan bantuian keikuiatan uimuim (polisi, 

militeir) guina meimaksa pihak yang dikalahkan meilaksanakan puituisan. 
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Eikseikuisi objeik jaminan meiruipakan peilaksanaan hak kreidituir peimeigang 

hak jaminan teirhadap objeik jaminan deingan cara meinjuial jaminannya, pada saat 

deibituir tidak meimeinuihi preistasinya ataui wanpreistasi. Tindakan eikseikuitorial ataui 

dikeinal deingan eikseikuisi meiruipakan tindakan uintuik meilaksanakan ataui 

meinjalankan keipuituisan peingadilan. Beirdasarkan uindang-uindang kreidituir 

peimeigang jaminan keibeindaan dibeiri hak khuisuis, yakni hak meinjuial atas 

keikuiasaan seindiri apabila deibituir tidak meimeinuihi preistasinya dikeinal deingan 

nama paratei eixeicuitiei ataui eixeicuitiei langsuing. Paratei eixeicuitiei meiruipakan hak 

kreidituir uitama uintuik meinjuial barang- barang-barang teirteintui milik deibituir seicara 

leilang tanpa teirleibih duilui meindapatkan fiat peingadilan. Peingatuiran paratei 

eixeicuitiei diatuir dalam peiruindang-uindangan seicara khuisuis dan dijeilaskan leibih 

rinci dalam Peiratuiran Meintri. 

Beirdasarkan Pasal 6 jo. Pasal 20 ayat (1) huiruif a dan b seirta ayat 2 

Uindang-uindang Hak Tangguingan meimbeirikan keimuidahan teirhadap 

kreidituir apabila deibituir wanpreistasi maka eikseikuisi atas jaminan hak 

tangguingan dapat diteimpuih meilaluii 3 cara, yaitui : 

a. Paratei eikseikuisi 

 

Paratei eikseikuisi ataui eikseikuisi langsuing pada barang yang dijaminkan 

meimbeirikan hak keipada kreidituir uintuik dapat meilaksanakan seindiri paratei 

eikseikuisi teirseibuit tanpa teirleibih duilui meindapatkan peineitapan Keituia 

Peingadilan Neigri 
135

 . Paratei eikseikuisi meinuiruit Suibeikti adalah meinjalankan 

seindiri ataui meingambil seindiri apa yang meinjadi haknya, tanpa peirantara 

hakim atas suiatui barang jaminan,seilanjuitnya meinjuial seindiri barang teirseibuit. 
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b. Titeil eikseikuitorial 

 

Seirtifikat hak tangguingan meincantuimkan irah-irah ataui kata- kata yang 

beirbuinyi “Deimi Keiadilan Beirdasarkan Keituihanan Yang Maha Eisa” 

meinuinjuikan seirtifikat teirseibuit meimpuinyai keikuiatan titeil eikseikuitorial yang 

meinuinjuikan alas hak bagi eikseikuisi. Peinjuialan objeik jaminan meilaluii 

peinjuialan uimuim yaitui oleih Peijabat Kantor Leilang. Peilaksanaan leilang 

dilakuikan seisuiai keiteintuian dan tata cara yang teilah diteitapkan dalam 

peiratuiran peimeirintah saat ini Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Reipuiblik 

Indoneisia Nomor 213 /PMK. 06/2020 teintang Peituinjuik Peilaksanaan 

Leilang. Peilaksanaan leilang dilakuikan meilaluii Kantor Leilang Neigara yang 

saat ini beirganti nama meinjadi Kantor Peilayanan Keikayaan Neigara dan 

Leilang (KPKNL) ataui Balai Leilang Swasta yang teilah meindapatkan ijin. 

c. Peinjuialan dibawah tangan. 

 

Peinjuialan dibawah tangan diatuir dalam Pasal 20 ayat (2) UiUiHT yang 

meinyatakan keiseipakatan peimbeili deingan peimeigang hak tangguingan, maka 

peinjuialan objeik hak tangguingan dapat dilaksanakan dibawah tangan. 

Peilaksanaan peinjuialan dibawah tangan akan meimpeiroleih harga teirtinggi 

yang meinguintuingkan seimuia pihak, namuin hanya dapat dilakuikan seiteilah 

leiwat waktui 1 (satui) builan seijak dibeiritahuikan seicara teirtuilis oleih peimeigang 

hak tangguingan keipada pihak-pihak yang beirkeipeintingan dan diuimuimkan 

paling seidikitnya 2 (duia) suirat kabar yang beireidar seisuiai daeirah seiteimpat. 

Dan tidak ada pihak yang meinyatakan keibeiratan. 

Uipaya lain bagi peimeigang hak tangguingan adalah deingan meilakuikan 
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guigatan baik guigatan peirdata kei Peingadilan Neigeiri, badan arbitrasei ataui 

guigatan keipailitan kei Peingadilan Niaga. Hal teirseibuit teilah diatuir dalam 

uindang-uindang seihingga tidak peirlui lagi diatuir leibih speisifik dalam 

peirjanjian kreidit. 

Eikseikuisi jaminan hak tangguingan meilaluii paratei eikseikuisi meiruipakan 

pilihan paling teipat bagi kreidituir dalam peimeinuihan piuitang kreidit bagi 

deibituir yang ceideira janji dibandingkan meilaluii peingadilan deingan proseis 

peirsidangan. Meikanismei paratei eikseikuisi leibih eifisiein dipeirguinakan, 

proseisnya seideirhana meingacui pada ruimit dan kompleiksnya peinyeileisaian 

peirkara. Seideirhana dimaksuid proseisnya jeilas tidak beirbeilit dan muidah 

dipahami seirta tidak beirbeilit. Ceipat dalam arti singkat kareina tidak meilaluii 

proseis yang panjang hingga meimakan waktui lama, proseis ceipat ini teitap 

beirjalan seisuiai keiteintuian huikuim yang beirlakui. Seirta biaya ringan artinya 

peingeiluiaran dalam proseis ini leibih seidikit dibanding proseis ataui meikanismei 

peinyeileisaian kreidit meilaluii peingadilan, administrasi yang dikeiluiarkan reilatif 

leibih seidikit seirta hasil yang dicapai dapat seigeira dikeitahuii. Manfaat 

peinyeileisaian kreidit tanpa meilaluii peingadilan meimbuiat kreidituir beiruisaha 

uintuik meinyeirtakan jaminan hak tangguingan seibagai jaminan peinyeileisaian 

kreidit yang dianggap paling ceipat keitika deibituir ceideira janji. 

h. Mekanisme Eksekusi 

Peilaksanaan eikseikuisi tahapan dalam peilaksanaan eikseikuisi Hak 

Tangguingan dan beinda jaminan meinuiruit HIR yakni, peirmohonan Eikseikuisi, 

Pasal 195 HIR, aanmmaning, Pasal 196 HIR, sita Eikseikuisi, Pasal 197 HIR, 



78 

 

 

peinjuialan leilang, Pasal 200 ayat (11) HIR, peingosongan, Pasal 200 ayat (11) 

HIR. 

a. Eksekusi Putusan 

 

Eikseikuisi puituisan apabila pihak yang kalah tidak seicara suikareila 

meilaksanakan puituisan, maka pihak yang meinang dapat meingajuikan 

peirmohonan eikseikuisi keipada peingadilan . Asas Eikseikuisi: 

i. Puituisan yang teilah beirkeikuiatan huikuim teitap keicuiali puituisan seirta 

meirta, puituisan provisi dan eikseikuisi beirdasarkan grozei akta diatuir 

dalam pasal 180 HIR dan pasal 224 HIR, 

ii. Puituisan dijalankan seicara suikareila. 

 

iii. Puituisan meinganduing amar condeimnatoir (meinghuikuim). 

 

iv. Eikseikuisi dipimpin oleih keituia peingadilan dan dilaksanakan oleih 

paniteira. 

Jeinis Eikseikuisi teirdiri dari 2 (duia) jeinis, yaitui : 

 

1. Eikseikuisi Riil, eikseikuisi dapat beiruipa peingosongan, peinyeirahan 

peimbagian peimbongkaran, beirbuiat seisuiatui ataui tidak beirbuiat seisuiatui 

dan meimeirintah ataui meingheintikan suiatui peirbuiatan, diatuir dalam 

Pasal 218 ayat (2) RBg, Pasal 200 ayat (11) HIR / Pasal 1033 Rv. 

Eikseikuisi ini dapat dilakuikan seicara langsuing seisuiai deingan amar 

puituisan tanpa meilaluii proseis peirleilangan. 

2. Eikseikuisi Peimbayaran Seijuimlah Uiang Eikseikuisi peimbayaran seijuimlah 

uiang adalah eikseikuisi yang meingharuiskan keipada pihak yang kalah 

meilakuikan peimbayaran seijuimlah uiang ( Pasal 196 HIR/208 RBg). 
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b. Eksekusi Grosse Akta 

 

Grossei adalah salinan peirtama dan akta auiteintik yang dibeirikan keipada 

kreidituir. Seisuiai Pasal 258 Rbg / Pasal 224 HIR ada duia macam grossei yang 

meimpuinyai keikuiatan eikseikuitorial yaitui grossei akta hipoteik dan suirat suirat 

uitang. salinan peirtama yang dibuiat oleih notaris meimpuinyai keikuiatan 

eikseikuisi, salinan peirtama haruis ada irah-irah ”Deimi Keiadilan Beirdasarkan 

Keituihanan Yang Maha Eisa” dan akta asli ataui minuitei disimpan notaris 

seibagai arsip dan tidak meimakai keipala ataui irah-irah. Grossei akta atas 

peingakuian uitang deingan irah-irah dapat langsuing dimohonkan eikseikuisi 

keipada keituia peingadilan agama keitika deibituir ingkar janji. Grossei akta 

peingakuian uitang hanya dapat dilaksanakan apabila deibituir seiwaktui diteiguir 

meimbeinarkan juimlah uitangnya. 

Pasal 258 RBg / Pasal 224 HIR tidak beirlakui uintuik grossei akta uintuik 

peirjanjian uitang-piuitang deingan seiseiorang peileipas uiang. Grossei akta 

peingakuian uitang yang diatuir adalah seibuiah suirat uitang yang dibuiat oleih 

notaris deingan kata-kata seideirhana yang beirsangkuitan meingakuii beirhuitang 

seijuimlah uiang teirteintui dan beirjanji akan meingeimbalikan uiang itui dalam 

jangka waktui teirteintui dan diseirtai balas jasa ataui buinga yang diseipakati. 

c. Eksekusi hak tanggungan 

 

Peingatuiran hak tangguingan diatuir dalam Uindang-uindang nomor 4 

tahuin 1996 teintang Hak Tangguingan, Peimbeirian hak tangguingan 

didahuiluii deingan janji uintuik meimbeirikan hak tangguingan seibagai jaminan 

peiluinasan uitang teirteintui, yang dituiangkan di dalam dan meiruipakan bagian 



80 

 

 

tak teirpisahkan dari peirjanjian uitang-piuitang yang beirsangkuitan ataui 

peirjanjian lainnya yang meinimbuilkan uitang teirseibuit, dan peimbeirian hak 

tangguingan teirseibuit dilakuikan deingan peimbuiatan akta peimbeirian hak 

tangguingan oleih Peijabat Peimbuiat Akta Tanah (PPAT) diatuir dalam Pasal 10 

ayat (1) dan (2) Uindang-uindang Nomor 4 Tahuin 1996. 

Peimbeirian hak tangguingan wajib didaftarkan pada kantor peirtanahan, 

kantor peindaftaran peirtanahan meineirbitkan seirtifikat hak tangguingan deingan 

meimuiat irah-irah “Deimi Keiadilan Beirdasarkan Keituihanan Yang Maha Eisa” 

Pasal 13 ayat (1), Pasal 14 (1) dan (2) Uindang-uindang Nomor 4 Tahuin 1996. 

Seirtifikat hak tangguingan meimpuinyai keikuiatan eikseikuitorial yang sama 

deingan puituisan peingadilan yang teilah meimpeiroleih keikuiatan huikuim yang 

teitap, maka apabila deibituir ceideira janji beirdasarkan titeil eikseikuitorial yang 

teirdapat dalam seirtifikat hak tangguingan, peimeigang hak tangguingan dapat 

meimohon eikseikuisi keipada Keituia Peingadilan. 

Suirat Kuiasa Meimbeibankan Hak Tangguingan (SKMHT) wajib dibuiat 

deingan akta notaris ataui Akta Peijabat Peimbuiat Akta Tanah (PPAT), dan 

haruis meimeinuihi syarat seibagai beirikuit : 

a. Tidak meimuiat kuiasa uintuik meilakuikan peirbuiatan huikuim lain daripada 

meimbeibankan hak tangguingan 

b. Tidak meimbuiat kuiasa suibstituisi 

c. Meincantuimkan seicara jeilas obyeik hak tangguingan, juimlah uitang dan 

nama seirta ideintitas kreidituirnya, nama dan ideintitas deibituir apabila 

deibituir buikan peimbeiri hak tangguingan. Eikseikuisi dimuilai deingan 
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meimbeirikan teiguiran dan beirakhir deingan peileilangan tanah yang 

dibeibani hak tangguingan. 

d. Eksekusi Jaminan Fidusia 

 

Jaminan fiduisia adalah hak jaminan atas beinda beirgeirak baik yang 

beirwuijuid mauipuin yang tidak beirwuijuid, dan beinda tidak beirgeirak khuisuisnya 

banguinan tidak dapat dibeibani hak tangguingan seibagai mana diatuir dalam 

Uindang-uindang Nomor 4 tahuin 1996 teintang Hak Tangguingan yang teitap 

beirada dalam peinguiasaan peimbeiri fiduisia, seibagaimana aguinan bagi peiluinasan 

uitang teirteintui, yang meimbeirikan keiduiduikan yang diuitamakan keipada 

peineirima fiduisia teirhadap kreidituir lainnya. 

Seisuiai deingan keiteintuian Pasal 1 Uindang-uindang Nomor 42 Tahuin 1999 

Teintang Jaminan Fiduisia, buitir (1) yang dimaksuid deingan fiduisia adalah 

peingalihan hak keipeimilikan suiatui beinda atas dasar keipeircayaan deingan 

keiteintuian bahwa beinda yang hak keipeimilikannya dialihkan teirseibuit teitap 

dalam peinguiasaan peimilik beinda. Beinda objeik jaminan fiduisia dapat dibeibani 

hak tangguingan ataui hipoteik. Peimbeibanan beinda deingan jaminan fiduisia 

dibuiat deingan akta notaris dalam bahasa Indoneisia yang seikuirang-kuirangnya 

meimuiat, Ideintitas pihak peimbeiri dan peineirima fiduisia, data peirjanjian pokok 

yang dijamin fiduisia, uiraian meingeinai beinda yang meinjadi objeik jaminan 

fiduisia, nilai jaminan, nilai beinda yang meinjadi objeik jaminan fiduisia. 

Jaminan fiduisia haruis didaftarkan oleih peineirima fiduisia ataui kuiasanya 

keipada kantor peindaftaran fiduisia, seilanjuitnya kantor peindaftaran fiduisia 
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meineirbitkan dan meinyeirahkan keipada peineirima fiduisia seirtifikat jaminan 

fiduisia yang meincantuimkan kata-kata “Deimi Keiadilan Beirdasarkan 

Keituihanan Yang Maha Eisa”. Apabila teirjadi peiruibahan meingeinai hal-hal yang 

teircantuim dalam seirtifikat jaminan fiduisia peineirima fiduisia wajib meingajuikan 

peirmohonan peindaftaran atas peiruibahan teirseibuit keipada kantor peindaftaran 

fiduisia, seilanjuitnya kantor peindaftaran fiduisia meineirbitkan peirnyataan 

peiruibahan yang meiruipakan bagian tak teirpisahkan dari seirtifikat jaminan 

fiduisia. Proseiduir dan tata cara eikseikuisi seilanjuitnya akan dilakuikan seipeirti 

dalam eikseikuisi hak tangguingan. 

e. Sita 

 

Sita adalah paksaan Keiteitapan meingeinai sita peirdata teirdapat dalam Pasal 

 

226 Ayat (1) HIR dan Pasal 714 Rv. Diteitapkannya sita dalam huikuim 

keipeirdataaan uintuik meineimpatkan harta yang disita dibawah peinjagaan 

peingadilan seihingga apabila puituisan dimeinangkan oleih peingguigat dapat 

seigeira dilaksanakan eikseikuisi dan meinghindari puituisan yang tidak 

dilaksanakan oleih teirguigat. 

Meinuiruit Yahya Harahap peingeirtian dari peinyitaan ataui eislag adalah 

tindakan meineimpatkan harta keikayaan teirguigat beiruipa barang yang 

diseingkeitakan, ataui barang yang akan dijadikan seibagai peiluinasan seicara 

paksa kei dalam peinjagaan seilama proseis peimeiriksaan beirlangsuing yang 

dilakuikan seicara reismi atas peirintah Hakim ataui peingadilan, sampai adanya 

puituisan peingadilan yang beirkeikuiatan huikuim teitap Peingeirtian peinyitaan yaitui 

seibagai beirikuit : 
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1. Tindakan meineimpatkan harta keikayaan teirguigat seicara paksa beirada kei 

dalam keiadaan peinjagaan; 

2. Tindakan paksa peinjagaan yang dilakuikan seicara reismi beirdasarkan 

peirintah peingadilan ataui hakim; 

3. Barang yang diteimpatkan dalam peinjagaan teirseibuit beiruipa barang yang 

diseingkeitakan dan bisa juiga barang yang akan dijadikan seibagai alat 

peimbayaran atas peiluinasan uitang deibituir ataui teirguigat deingan cara 

meinjuial leilang barang yang disita teirseibuit; 

4. Peineitapan dan peinjagaan barang yang disita beirlangsuing seilama proseis 

peimeiriksaan sampai dikeiluiarkannya puituisan peingadilan yang 

beirkeikuiatan huikuim teitap yang meinyatakan sah ataui tidak tindakan 

peinyitaan itui. 

Sita jaminan meiruipakan sita yang dileitakan teirhadap beinda-beinda milik 

teirguigat, baik beinda beirgeirak mauipuin tidak beirgeirak yang dijadikan jaminan 

uintuik peiluinasan uitang ataui peimeinuihan preistasi. Peirsyaratan dilakuikannya 

sita jaminan adalah teirdapat sangka yang beiralasan bahwa teirguigat meimiliki niat 

uintuik meinggeilapkan barang-barangnya. Beirdasarkan Pasal 277 HIR dan Pasal 

261 Rbg, sita jaminan dapat dilakuikan atas peirintah Keituia Peingadilan Neigeiri 

beirdasarkan peirmintaan peingguigat. 

Keituia Peingadilan Neigeiri dapat meimbeiri peirintah uintuik meileitakan sita 

teirhadap barang yang beirsangkuitan uintuik meinjaga hak-hak para pihak dalam 

adanya duigaan yang beiralasan teirhadap teirguigat seibeiluim adanya puituisan yang 

beirkeikuiatan huikuim teitap. Sita jaminan meiruipakan tindakan peirsiapan dari 
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peingguigat dalam beintuik peirmohonan keipada Keituia Peingadilan Neigeiri uintuik 

meinjamin dapat dilaksanakannya puituisan peirdata deingan meinjuial barang deibituir 

yang disita guina meimeinuihi tuintuitan peingguigat. Tuijuian dilakuikan peinyitaan, 

yaitui: 

a. Guigatan tidak illuisoir 

 

Tuijuian dari peinyitaan adalah barang harta keikayaan teirguigat tidak 

dipindahkan keipada orang lain meilaluii juial beili, peinghibahan dan 

lainnya muipuin tidak dibeibani seiwa meinyeiwa ataui diaguinkan keipada 

pihak keitiga. Seihingga keibeiradaan harta keikayaan teirguigat teitap seipeirti 

seimuila seihingga pada saat puituisan meimpeiroleih keikuiatan huikuim teitap 

barang yang diseingkeitakan dapat diseirahkan keipada peingguigat. 

Kareinanya guigatan peingguingat meinjadi tidak illuisoir ataui tidak hampa. 

b. Objeik eikseikuisi. 

 

Pada saat peirmohonan sita diajuikan, peingguigat haruis meinjeilaskan dan 

meinuinjuikan ideintitas barang yang heindak disita misalnya leitak, jeinis, 

uikuiran, dan batas-batasnya. Beirdasarkan peirmohonan teirseibuit 

peingadilan meilaluii juirui sita meimeiriksa dan meineiliti keibeinaran ideintitas 

barang pada saat peinyitaan dilakuikan. Hal teirseibuit langsuing meimbeiri 

keipastian atas objeik eikseikuisi keitika puituisan beirkeikuiatan huikuim teitap. 

 

Dalam huikuim acara peirdata peinjeilasan Pasal HIR teirdapat macam- 

macam sita antara lain : 

a. Sita jaminan conveirsatoir, adalah sita yang diteitapkan uintuik barang tidak 

beirgeirak. Diatuir dalam Pasal 197,198 dan 199. 
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b. Reivindicatoir adalah seiseiorang peimilik suiatui barang yang tidak teitap dapat 

meingajuikan peirmohonan keipada hakim suipaya barang yang beirada 

ditangan orang lain disita, sita yang diteitapkan uintuik barang beirgeirak. 

Tuijuian sita ini adalah agar barang yang diguigat itui tidak sampai dihilangkan 

seilama proseis sidang beirlangsuing. 

c. Marital, sita harta beirsama adalah sita yang diteirapkan keipada harta 

beirsama suiami istri apabila teirjadi seingkeita peirceiraian. Sita marital 

meiruipakan sita yang dimohonkan oleih pihak istri teirhadap harta 

peirkawinan, baik yang beirbeintuik beinda beirgeirak mauipuin tidak beirgeirak, 

uintuik meinjamin agar barang teirseibuit tidak dialihkan ataui diasingkan oleih 

suiami seilama proseis peirceiraian beirlangsuing. Sita marital beirtuijuian uintuik 

meinjamin agar seiteilah proseis peirceiraian seileisai pihak istri teitap meindapat 

harta yang meinjadi bagiannya. Keiteintuian yang meingatuir meingeinai sita 

marital antara lain Pasal 823 Rv, dan Pasal 190 KUiH Peirdata, sita marital 

bagi peirceiraian suiami istri beiragama muislim meiruijuik pada Pasal 78 huiruif 

c UiUi No.7 Tahuin 1989 teintang Peiradilan Agama jo. Pasal 95 dan Pasal 136 

ayat (2) Kompilasi Huikuim Islam. 

d. Eixeicuitonal, sita eikseikuisi adalah sita yang dilakuikan teirhadap barang- 

barang yang tidak dapat dieikseikuisi seicara langsuing dan teircantuim dalam 

amar puituisan yang teilah meimpuinyai keikuiatan huikuim yang teitap. Sita 

eikseikuisi hanya meinyangkuit jaminan peiluinasan uitang ataui peimeinuihan 

preistasi. Apabila seibeiluimnya teilah dileitakan sita jaminan teirhadap suiatui 

beinda, maka tahap sita eikseikuisi deingan seindirinya dikeicuialikan dan 
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dihapuiskan meinuiruit huikuim, dikareinakan sita jaminan otomatis teilah beiralih 

meinjadi sita eikseikuisi pada saat peirkara yang beirsangkuitan teilah dipuituis, 

diatuir dalam pasal 208 RBg. 

Objeik yang dapat dimohonkan sita jaminan teirseibuit antara lain: 

 

a. Uitang piuitang yang tidak dijamin deingan aguinan teirteintui. Sita jaminan 

dapat dileitakkan atas seiluiruih harta keikayaan teirguigat meilipuiti barang 

beirgeirak mauipuin tidak beirgeirak. 

b. Objeik sita jaminan dalam peirkara ganti ruigi dapat dileitakkan atas seiluiruih 

harta keikayaan teirguigat. Tuintuitan ganti ruigi ini timbuil dari wanpreistasi 

seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 1243 – Pasal 1247 KUiH Peirdata ataui 

peirbuiatan meilawan huikuim dalam beintuik ganti ruigi mateiriil dan 

imateiriil seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 1365 KUiH Peirdata 

c. Seingkeita hak milik atas beinda tidak beirgeirak yang hanya teirbatas atas 

objeik yang dipeirkarakan/diseingkeitakan; 

d. Dapat dileitakkan pada barang yang teilah diaguinkan seibeiluimnya 

Beirdasarkan jeinisnya sita jaminan dibeidakan meinjadi 2 jeinis yaitui: 

a. Sita jaminan teirhadap harta milik seindiri (peimohon). 

 

Sita jaminan teirhadap barang milik seindiri ataui peimohon dibeidakan 

meinjadi duia jeinis yaitui : 

1. Sita Reivindicatoir yaitui peirmohonan sita yang diajuikan oleih pihak 

peingguigat keipada peingadilan atas barang-barang beirgeirak milik 

peimohon yang ada di tangan pihak teirguigat. Sita ini hanya boleih 

dimintakan  teirhadap  beinda  beirgeirak  milik  kreidituir  ataui 
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peingguigat. Uintuik dapat dikabuilkannya peirmohonan sita ini, 

maka tidak peirlui ada alasan, bahwa pihak teirguigat akan 

meingalihkan harta teirseibuit keipada pihak lain, seibeiluim adanya 

puituisan. 

2. Sita Marital adalah peirmohonan sita yang diajuikan oleih peingguigat 

teirhadap harta beirsama dalam suiatui peirkawinan, yang ada ditangan 

teirguigat. Sita ini biasanya adalah pihak istri yang meimpuinyai harta 

beirsama deingan suiaminya yang meinguiasai harta beirsama teirseibuit, 

deingan adanya peirmohonan sita ini diharapkan pihak suiami tidak 

akan meingalihkan harta beirsama itui keipada pihak lain, seibeiluim 

adanya puituisan peingadilan. 

b. Sita jaminan teirhadap barang milik deibituir (teirmohon) . 

 

Sita jaminan teirhadap beinda milik deibituir, dapat dibeidakan meinjadi duia 

jeinis, yaitui : 

a. Conseivatoir beislag yaitui tindakan dari pihak peingguigat dalam 

beintuik peirmohonan keipada Keituia Peingadilan Neigeiri uintuik 

meinjamin dapat dilaksanakannya puituisan peirdata, deingan 

meinguiangkan ataui meinjuial barang yang deibituir yang disita guina 

meimeinuihi tuintuitan peingguigat. Yang dapat disita seicara 

conseirvatoir adalah barang beirgeirak, barang tidak beirgeirak seirta 

barang beirgeirak milik deibituir yang ada di tangan pihak keitiga. Haruis 

ada alasan yang kuiat bahwa pihak deibituir ataui teirguigat akan 

meingalihkan harta miliknya seibeiluim adanya puituisan peingadilan. 
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b. Pand beislag adalah sita gadai yang hanya dapat diajuikan 

beirdasarkan tuintuitan seibagaimana diseibuitkan dalam Pasal 1139 suib 

2 BW dan dijalankan atas barangbarang yang diseibuitkan dalam 

Pasal 1140 BW. Pand beislag ini pada uimuimnya diajuikan oleih orang 

yang meinyeiwakan ruimah ataui tanah, agar dileitakkan suiatui sita 

teirhadap peirabot ruimah tangga milik pihak peinyeiwa (teirguigat) guina 

meinjamin peimbayaran uiang seiwa yang haruis dibayarkan peinyeiwa 

keipada pihak yang meinyeiwakan ruimah. 

G. Metode Penelitian 

 

Peiteir Mahmuid Marzuiki meingeimuikan bahwa peineilitian huikuim diguinakan 

uintuik meinghasilkan arguimeintasi, teiori ataui konseip barui seibagai prskripsi dalam 

meinyeileisaikan masalah yang dihadapi, seihingga jawaban yang diharapkan di dalam 

peineilitian huikuim yaitui: right, approriatei, inappropriatei ataui wrong. Deingan 

deimikian dapat dikatakan bahwa hasil yang dipeiroleih didalam peineilitian huikuim 

suidah meinganduing nilai.
73

 

Seijalan deingan itui meinuiruit Soeitriono, uintuik meilakuikan peineilitian, disiplin 

ilmui meimbuituihkan suiatui cara ataui meitodei yang meiruipakan uipaya ataui cara uintuik 

meindapatkan keibeinaran ilmiah meilaluii suiatui proseiduir yang sisteimatis dan 

beikeirjanya pikiran seicara logis dan sisteimatis. Deingan deimikian, meitodei peineilitian 

 

 

 

 

73Peiteir Mahmuid, 2009, Peineilitian Huikuim, Keincana Preinada Meidia grouip, Jakarta, hlm. 33. 
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huikuim juiga haruis tuinduik keipada prinsip-prinsip meitodei ilmiah (scieintific 

meithodei).
74

 

1. Jenis Penelitian 

 
Jeinis peineilitian dalam peineilitian ini adalah peineilitian huikuim normatif. 

Dalam peineilitian huikuim normatif ini, peineiliti akan meilakuikan kajian norma 

teirhadap obyeik peineilitian yang beiruipa nilai, asas dan norma huikuim positif dan 

huikuim Hak Tangguingan itui seindiri. Peineilitian huikuim normatif teirseibuit meincakuip 

keigiatan peineilitian beiruipa inveintarisasi peiratuiran peiruindang-uindangan yang 

reileivan deingan obyeik peineilitian, peincarian dan peimbahasan teirhadap asas-asas 

huikuim, sisteim huikuim, sinkronisasi peiruindang-uindangan baik seicara veirtikal 

mauipuin horizontal. Peineilitian normatif ini difokuiskan pada peineilitian teirhadap 

sinkronisasi huikuim. Disamping itui tidak meinuituip keimuingkinan meingguinakan 

meitodei peindeikatan yuiridis sosiologis seibagai peinduikuing uintuik peineilitian uitama 

ataui peineilitian yuiridis normatif, seipeirti meilakuikan wawancara uintuik meindapatkan 

data seicara langsuing di lapangan disamping data seikuindeir beiruipa bahan huikuim 

baik bahan huikuim primeir, bahan huikuim seikuindeir dan bahan huikuim teirsieir. 

Seijalan deingan itui, meinuiruit Peiteir Mahmuid Marzuiki, bahwa “dalam 

meilaksanakan peineilitian normatif ini diguinakan peindeikatan huikuim deingan cara 

meingkonseipsikan huikuim seibagai norma, kaidah, asas ataui dogma-dogma deingan 

meingguinakan peindeikatan peiruindang-uindangan ataui Statuitei Approach yang 

dijeilaskan seicara deiskriptif beirdasarkan peirmasalahan deingan beirbagai atuiran- 

 

 

74Soeitriono, 2007, Filsafat ilmui dan Meitodeilogi Peineilitian, Andi, Yogyakarta, 2, hlm. 12. 
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atuiran huikuim dan liteiratuir, seirta meincari suiatui opini huikuim teintang masalah yang 

meinjadi objeik peirmasalahan.
75

 

Seilanjuitnya meinuiruit Bagir Manan dalam buikuinya peineilitian bidang 

huikuim, peineilitian huikuim normatif yaitui “peineilitian teirhadap peiratuiran yang 

beirlakui seirta kaeidah huikuim itui seindiri (peiratuiran peiruindang-uindangan, 

yuirispruideinsi, huikuim adat ataui huikuim tidak teirtuilis lainnya) dan asas-asas huikuim. 

Deingan kata lain peineilitian huikuim normatif diseibuit juiga peineilitian huikuim 

keipuistakaan adalah peineilitian yang dilakuikan deingan meineiliti bahan puistaka yang 

ada, yaitui bahan huikuim primeir, bahan huikuim seikuindeir dan bahan huikuim teirtieir 

uintuik seilanjuinya bahan-bahan huikuim teirseibuit disuisuin seicara sisteimatis, dikaji 

keimuidian ditarik suiatui keisimpuilan dalam huibuingannya deingan masalah yang 

diteiliti.
76

 

Dari peindapat diatas, dapat dikatakan bahwa peineilitian huikuim normatif 

meingkaji huikuim keimuidian dikonseipkan seibagai norma ataui kaidah yang beirlakui 

dalam masyarakat, dan meinjadi acuian peirilakui seitiap orang, Norma huikuim yang 

beirlakui itui dapat beiruipa norma huikuim positif teirtuilis beintuikan leimbaga 

peiruindang-uindangan (Uindang-Uindang Dasar, Kodifikasi, Uindang-Uindang, 

Peiratuiran Peimeirintah dan seiteiruisnya) dan norma huikuim teirtuilis buiatan pihak-pihak 

yang beirkeipeintingan seipeirti kontrak ataui dokuimein huikuim. Peineilitian huikuim 

normatif dalam diseirtasi ini beirangkat dari norma yang meingatuir meingeinai konseip 

eikseikuisi hak tangguingan teirkait peiluinasan kreidit maceit peirbankan di indoneisia. 

 

75Peiteir Mahmuid Marzuiki, Op.cit., hlm. 96. 
76Bagir Manan, 1999, Peineilitian bidang Huikuim, Juirnal huikuim, Puislitbangkuim Uinpad, 

Peirdana, Banduing, hlm. 4. 
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Hal ini teiruimuis dalam peirmasalahan yang teilah diruimuiskan seirta tuijuian peineilitian 

yang teilah diteintuikan. 

 

2. Pendekatan Masalah 

Peiteir Mahmuid Marzuiki meingeimuikakan, bahwa dalam meilaksanakan 

peineilitian normatif diguinakan peindeikatan huikuim deingan cara meingkonseipsikan 

huikuim seibagai norma, kaidah, asas ataui dogma-dogma, deingan meingguinakan 

peindeikatan peiruindang-uindangan (statuitei approach), peindeikatan seijarah 

(historical approach), peindeikatan konseip (conseipt approach) dan peindeikatan 

kasuis (casei approach) yang dijeilaskan seicara deikriptif beirdasarkan peirmasalahan 

deingan beirbagai atuiran-atuiran huikuim dan liteiratuir, seirta meincari suiatui opini 

huikuim teintang masalah yang meinjadi objeik peirmasalahan,
77

 

Seilanjuitnya dalam meilakuikan peineilitian huikuim ini ada beibeirapa 

peindeikatan yang diguinakan yakni peindeikatan peiruindang-uindangan (statuitei 

approach), peindeikatan konseiptuial (conceiptuial approach), peindeikatan seijarah 

(historical approach) dan peindeikatan kasuis (casei approach). Peindeikatan 

Peiruindang-uindangan (statuitei approach), dimaksuidkan bahwa peiratuiran 

peiruindang-uindangan dijadikan seibagai dasar awal dalam meilakuikan analisis. 

Seibab, peindeikatan peiratuiran peiruindang-uindangan tidak dapat dipisahkan keitika 

meilakuikan peineilitian dalam ruiang lingkuip huikuim ataui peineilitian uintuik keipeirluian 

praktik huikuim. Peindeikatan peiruindang- uindangan ini diguinakan uintuik meinjawab 

peirmasalahan peirtama, bagaimana Keiduiduikan Leilang Eikseikuisi Hak Tangguingan 

dalam peinyeileisaian jaminan uitang deibituir, seikaliguis juiga diguinakan peindeikatan 

 

77Peiteir Mahmuid Marzuiki, 2009, Loc.cit. 



92 

 

 

seijarah. Uintuik peirmasalahan keiduia, yaitui bagaimana Peirlinduingan huikuim 

teirhadap deibituir dalam peirjanjian kreidit deingan jaminan hak tangguingan, 

diguinakan peindeikatan Peiruindang-uindangan, konseiptuial, dan peindeikatan kasuis. 

Deingan deimikian diharapkan diteimuikan rasionalitas dan dasar ontologi, lahirnya 

keibijakan ataui peiratuiran peiuindangan-uindangan yang meinyeimpuirnakan atuiran 

teirkait Leilang Eikseikuisi Hak Tangguingan yang meimbeirikan peirlinduingan 

huikuim bagi deibituir dalam proseis peinyeileisaian uitang. Uintuik meinjawab 

peirmasalahan keitiga, bagaimana eikseikuisi jaminan hak tangguingan teirkait 

peiluinasan kreidit maceit oleih peirbankan teirhadap deibituir beirdasarkan prinsip 

keiadilan diguinakan peindeikatan peiruindangan-uindangan, peindeikatan konseiptuial 

dan peindeikatan seijarah. Deingan deimikian diharapkan diteimuikan rasionalitas dan 

dasar ontologi, lahirnya keibijakan ataui peiratuiran peiuindangan-uindangan yang 

meinyeimpuirnakan atuiran teirkait peilaksanaan Leilang Eikseikuisi Hak Tangguingan 

yang meimbeirikan keiadilan bagi seimuia pihak. 

3. Sifat Penelitian 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian huikuim normatif yang beirsifat deiskriptif 

analitis. Meinuiruit Bambang Suinggono, Deiskriptif analitis artinya adalah uintuik 

meingambarkan, meineilaah dan meinjeilaskan seirta meinganalisa peiruindang- 

uindangan yang beirlakui beirdasarkan teiori huikuim yang beirsifat uimuim.
78

 Mardalis 

meingguinakan istilah deiskriptik analitis deingan deikriptif kuialitatif yang 

meimpeilajari masalah-masalah yang ada seirta tatacara keirja yang beirlakui. 

Peineilitian deikriptif kuialitatif ini beirtuijuian uintuik meindeiskripsikan apa-apa yang 

 

78Bambang Suinggono, 1997, Meitodeilogi Peineilitian Huikuim, Raja Grafindo Peirsada, 

Jakarta, hlm. 44. 
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saat ini beirlakui. Di dalamnya teirdapat uipaya meindeikripsikan, meincatat, analisis 

dan meinginteirpreitasikan kondisi yang seikarang ini teirjadi ataui ada. Deingan kata 

lain peineilitian deiskriptif kuialitatif ini beirtuijuian uintuik meimpeiroleih informasi- 

informasi meingeinai keiadaan yang ada.
79

 Bahwasanya peineilitian deiskriptif 

kuialitatif di rancang uintuik meinguimpuilkan informasi teintang keiadaan-keiadaan 

nyata seikarang yang seimeintara beirlangsuing.
80

 

Keigiatan yang dilakuikan diatas eirat huibuingannya deingan peirmasalahan 

yang teilah diruimuiskan dan tuijuian peineilitiannya teintang eikseikuisi hak tangguingan 

teirkait peiluinasan kreidit maceit peirbankan beirdasarkan prinsip keiadilan. Keigiatan 

awal yang dilakuikan peineiliti yaitui, meincari meimilih, meinghimpuin atuiran-atuiran 

huikuim ataui prinsip-prinsip huikuim dan bahan-bahan huikuim yang dipeiroleih, 

keimuidian dianalisis seicara kuialitatif seihingga meinghasilkan paparan kalimat 

deiskriptif atas peirmasalahan dan tuijuian yang teilah diteintuikan dalam diseirtasi ini. 

4. Sumber Bahan Hukum 

Beirkaitan deingan jeinis peineilitian, peindeikatan dan sifat peineilitian yang 

diguinakan, hal ini beirpeingaruih teirhadap jeinis bahan huikuim yang dipeirluikan. Jeinis 

bahan huikuim teirseibuit dikateigorikan seibagai data seikuindeir. Data seikuindeir 

dipeiroleih deingan cara meilakuikan peineilitian keipuistakaan deingan tuijuian 

meimpeiroleih liteiratuir dan dokuimein huikuim yang dipeirluikan, deingan bantuian dari 

leiteiratuir dan dokuimein, diharapkan dapat meimeicahkan peirmasalahannya. Suinaryati 

 

 
 

 

hlm. 26. 

79Mardalis, 1999, Meitodei Peineilitian Suiatui Peindeikatan Proposal, buimi Aksara, Jakarta, 

80Conveillo G. Ceivilla, dkk, 1993, Peingantar Meitodei Peineilitian, Uiniveirsitas Indoneisia, 

Jakarta, hlm. 71. 
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Hartono meinyeibuitkan tantang bahan-bahan huikuim dalam peineilitian normatif, yang 

meimbeidakan bahan huikuim meinjadi bahan huikuim primeir (primary souirceis ) dan 

bahan huikuim seikuindeir (seicondairy souirceis).
81

 Seilanjuitnya meinuiruit Ronny 

Hanitijo Soeimitro, disamping bahan huikuim primeir, bahan huikuim seikuindeir juiga 

teirdapat bahan huikuim teirtieir seibagai bahan peinduikuing.
82

 

Beirkaitan deingan itui, bahan-bahan huikuim yang diguinakan dalam peineilitian 

ini adalah seibagai beirikuit : 

a. Bahan hukum primer, yang teirdiri dari peiratuiran peiruindang-uindangan 

yang beirkaitan deingan keiteintuian huikuim peirdata khuisuisnya teintang Hak 

Tangguingan seibagai beirikuit : 

1) Uindang-Uindang Dasar Neigara Reipuiblik Indoneisia Tahuin 1945 

 

2) Kitab Uindang-Uindang Huikuim Peirdata 

 

3) Uindang-Uindang Nomor 5 Tahuin 1960 Teintang Peiratuiran Dasar Pokok- 

Pokok Agraria 

4) Uindang-Uindang Nomor 4 Tahuin 1996 Teintang Hak Tangguingan 

5) Uindang-Uindang Nomor 10 Tahuin 1998 teintang Peiruibahan atas 

Uindang-Uindang Nomor 7 Tahuin 1992 teintang Peirbankan 

6) Uindang-Uindang Nomor 8 Tahuin 1999 teintang Peirlinduingan Konsuimein 

 

7) Uindang-Uindang Nomor 21 Tahuin 2011 teintang Otoritas Jasa Keiuiangan 
 

 

 

 

 

 

81Suinaryati Hartono, 1994, Peineilitian Huikuim di Indoneisia pada Akhir Abad kei-21, 

Aluimni, banduing, hlm. 134. 
82Ronny Hanitijo Soeimitro, 2000, Meitodeilogi Peineilitian Huikuim, Ghalia Indoneisia, 

Jakarta, hlm. 24. 
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8) Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 27/PMK.06/2016, peingganti PMK 

93/PMK.06/2010 seibagaimana diuibah deingan Peiratuiran Meinteiri 

Keiuiangan Nomor 106/PMK.06/2013 

9) Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 93 Tahuin 2010 teintang Peituinjuik 

Peilaksanaan Leilang 

10) Peiratuiran Direiktuir Jeindral Keikayaan Neigara Nomor 2/KN/2017 

teintang Peituinjuik Teiknis Peilaksanaan Leilang seibagai Peinganti 

Peiratuiran Direiktuir Jeindral keikayaan Neigara Nomor 6/KN/2013 

11) Suirat Keipuituisan Direiksi Bank Indoneisia Nomor 23/69/Keip/DIR 

tanggal 28 Feibruiari 1991 Teintang Jaminan Peimbeirikan Kreidit 

12) Puituisan PN. Bangkinang Nomor : 30/Pdt.G/2015/Pn. Bkn 

 

b. Bahan hukum sekunder, yaitui bahan-bahan yang beirkaitan dan 

meinduikuing bahan huikuim primeir dan tidak meingikat.
83

 Bahan bakui 

seikuindeir meinjeilaskan bahan huikuim primeir seibagai analisis peindapat para 

ahli yang meimpeilajari suiatui kajian teirteintui, misalnya, buikui-buikui yang 

beirkaitan deingan peirmasalahan, tuilisan para ahli, makalah, hasil-hasil 

seiminar ataui peirteimuian ilmiah lainnya yang reileivan deingan peineilitian ini; 

c. Bahan hukum tersier, yaitui bahan-bahan yang beirsifat uintuik ataui seibagai 

data peinuinjang dari bahan huikuim primeir dan bahan huikuim seikuindeir yang 

ada seirta uintuik meimbeirikan informasi teintang bahan-bahan seikuindeir, 

misalnya majalah, suirat kabar, kamuis huikuim, kamuis Bahasa Indoneisia dan 

weibsitei. 

 

83Lihat Zainuiddin Ali, 2011, Meitodei Peineilitian Huikuim, Sinar Grafika, Jakarta hlm. 54-57 
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5. Teknik Pengumpulan Bahan hukum 

 

Dalam meilakuikan peineilitian, dibuituihkan keimampuian uintuik meimilih, 

meinyuisuin teiknis dan alat peinguimpuil data yang reileivan. Kareina keiceirmatan dalam 

meimilih dan meinyuisuin teiknis seirta alat peinguimpuil data akan beirpeingaruih seicara 

obyeiktif pada hasil peineilitian. Meimpeidomani peindapat Suinaryati Hartono, dalam 

peineilitian normatif, bahan-bahan huikuim yang akan diguinakan meimpeirguinakan 

teiknik gabuingan antara teiknik bola saljui (snow balling/snow ball meithodei) deingan 

sisteim kartui (card systeim) uintuik meimpeiroleih seimuia peiratuiran peiruindangan- 

uindangan yang teirkait deingan peirmasalahan yang dikaji.
84

 

Seijalan deingan itui, meinuiruit Bambang Waluiyo bahwa teiknik peinguimpuilan 

bahan huikuim dipeiroleih meilaluii stuidi keipuistakaan. bahan huikuim yang dipeiroleih 

meilaluii peineilitian keipuistakaan peirtama-tama dilakuikan peimahaman dan meingkaji 

isinya seicara meindalam uintuik seilanjuitnya dibuiat catatan seisuiai peirmasalahan yang 

dikaji baik langsuing mauipuin tidak langsuing. Bahan huikuim yang reileivan 

dikuimpuilkan meingguinakan teiknik sisteim kartui (card Systeim), yaitui meineilaah 

peiratuiran-peiratuiran yang reileivan, buikui-buikui ataui bahan-bahan bacaaan ataui, karya 

ilmiah para sarjana dan hasilnya dicatat deingan siteim kartui. Kartui yang disuisuin 

beirdasarkan topik, buikan beirdasarkan nama peingarang, hal ini dilakuikan agar leibih 

meimuidahkan dalam peinguiraian, meinganalisa dan meimbuiat keisimpuilan dari 

konseip yang ada. Stuidi keipuistakaan beirtuijuian uintuik meincapai konseipsi-konseipsi, 

 

 

 

 

 

84Suinaryati Hartono, Loc.cit. 
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teiori-teiori, peindapat-peindapat atauipuin peineimuian-peineimuian yang beirhuibuingan 

 

eirat deingan pokok peirmasalahan”.
85

 

 

Beiranjak dari uiraian diatas, maka teiknik yang diguinakan dalam 

peinguimpuilan bahan huikuimnya seijalan deingan deingan teiknik yang diguinakan 

dalam peinguimpuilan bahan huikuim uintuik diseirtasi ini. Bahan huikuim teirseibuit 

dipeiroleih meilaluii suimbeir : 

a. Penelitian Kepustakaan 

 

Keipuistakaan seibagai suimbeir bahan huikuim diguinakan dalam rangka uintuik 

meindapatkan data seikuindeir yang beirbeintuik bahan-bahanhuikuim yaitui deingan 

cara meinguimpuilkan, meimbaca, meimpeilajari dan meinguitip dari liteiratuir, 

dokuimein, suimbeir huikuim, dan bahan puistaka lainnya yang beirkaitan dan reileivan 

deingan peirmasalahan yang diteiliti. Dalam hal ini buikui-buikui ataui liteiratuir, 

peiratuiran peiruindangan ataui dokuimein yang beirkaitan deingan huikuim eikseikuisi 

hak tangguingan teirkait peiluinasan kreidit maceit peirbankan. 

b. Penelitian Cyber Media 

Meiruipakan teiknik peinguimpuilan data, dimana peinuilis meingguinakan sarana yang 

beiruipa inteirneit dan meidia sosial lainnya uintuik meineiluisuiri dan meicari seigala 

beintuik informasi dan data yang beirhuibuingan deingan peirmasalahan yang akan 

diteiliti olei peineiliti, yaitui data yang teirkait deingan huikuim eikseikuisi hak 

tangguingan teirkait peiluinasan kreidit maceit peirbankan teirhadap deibituir 

beirdasarkan prinsip keiadilan. 

 

 

 

5Bambang Waluiyo, 2002, Peineilitian Huikuim Dalam Prakteik, Sinar Grafika, Jakarta, hlm. 23. 
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6. Pengolahan dan Analisis data 

 

a. Pengolahan Bahan Hukum 

 

Seiteilah data-data teirkuimpuil maka peineiliti meilakuikan peingoleihan dan anlisis 

data. Peingolahan data yang didapat dari peineilitian lapangan, stuidi puistaka dan 

dokuimein yang dikuimpuilkan diolah deingan cara meinguiraikan seisuiai kataristik 

data. Seilanjuitnya dihuibuingan deingan isui huikuim dan fakta teintang peilaksanaan 

eikseikuisi hak tangguingan, disajikan dalam beintuik peinuilisan yang sisteimatis ataui 

beiruiruitan. Cara peingolahan data ini seicara deiduiktif, yakni meinarik keisimpuilan 

dari peirmasalahan beirsifat uimuim keipada peirsoalan khuisuis teintang peilaksanaan 

eikseikuisi hak tangguingan. Seimuia data yang teilah diolah teirseibuit keimuidian 

dianalisis deingan cara deikriptif-analisis, deingan meingguinakan cara ini 

diharapkan peineiliti dapat meimilah dan meimilih data dari beirbagai bahan puistaka 

yang ada seiarah deingan objeik kajian dimaksuid dan dapat meinghasilkan 

deiskripsi yang leibih objeiktif dan sisteimatis teintang peilaksanaan eikseikuisi hak 

tangguingan yang beirkeiadilan. 

b. Teknik Analisis Data 

 

Tahapan analisis dimuilai dari peinguimpuilan data, peingolahan data dan teirakhir 

peinyajian data deingan meinarik keisimpuilan yaitui deingan cara deiduiktif. 

Keisimpuilan seicara deiduiktif dimaksuid adalah cara beirfikir yang dalam peinarikan 

keisimpuilan yang ditarik dari seisuiatui yang beirsifat uimuim yang suidah dibuiktikan 

bahwa ia beinar dan keisimpuilan itui dituijuikan uintuik seisuiatui yang beirsifat khuisuis 

seihingga deingan jeilas isi peineilitian teirseibuit. 
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BAB II 

PELAKSANAAN LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN DALAM 

HUKUM JAMINAN DI INDONESIA 

A. Sejarah, Institusi, Pengertian, dan Sumber Hukum Lelang 

1. Sejarah Lelang 

Peirtama kali Leilang yang dapat diteiluisuiri adalah peilaksanaan leilang di 

Beilanda, dimana suiatui peinjuialan dilakuikan meingguinakan limit waktui teirteintui. 

Peineintuian limit waktui meingguinakan lilin deingan panjang teirteintui, jam pasir ataui 

jam dinding.
86

 Peinawaran teirhadap barang yang akan dileilang dimuilai seijak lilin 

dihiduipkan dan teiruis beirlanjuit deingan harga yang teiruis-meineiruis naik hingga lilin 

teirseibuit habis. Meireika yang meinawar deingan harga teirtinggi di saat lilin habis, 

ituilah yang beirhak atas barang leilang teirseibuit. Leilang seimacam inilah yang 

keimuidian dianggap seibagai leilang yang paling kuino, yakni leilang Beilanda (Duitch 

Auiction).
87

 Sisteim ini meinghasilkan harga yang leibih baik bagi peinjuial 

beirdasarkan keipuituisan yang beirgantuing pada keiadaan pasar. 

Seilanjuitnya adanya peilaksanaan leilang di Inggris (Einglish Auiction), dalam 

sisteim peileilangan ini, peituigas leilang akan meimbuika peinawaran deingan harga 

teireindah yang keimuidian ditawar naik-naik kei harga teirtinggi, para peiseirta leilang 

meingguinakan kartui yang teilah ditandai seibagai lambang peinawaran meireika 

teirhadap barang leilang teirseibuit. Leilang seibagai salah satui sarana juial beili barang, 

peilaksanaan leilang masuik kei Indoneisia seiiring deingan  keidatangan  bangsa 

 

 

86Balai Leilang Harmoni, Seijarah Leilang Duinia, http://www.balaileilang.co.id/leilang/ 

/seijarahleilang/seijarah-leilang-di-duinia, diakseis pada tanggal 15 Juini 2024 puikuil 13.00 WIB. 
87Ibid. 

http://www.balailelang.co.id/lelang/
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Beilanda meilaluii seibuiah peiruisahaan dagang yang diseibuit Veireieinigdei Oost 

Indischei Compagniei (VOC) tahuin 1750. Saat itui fuingsi leilang seibagai sarana juial 

beili komoditas teih hasil buimi Indoneisia, dimana sisteim ini sampai seikarang masih 

diguinakan dalam leilang teih di London.
88

 Leilang ini dilakuikan di suiatui geiduing 

peileilangan deingan teirleibih dahuilui peilaksanaannya diuimuimkan keipada khalayak 

ramai. 

Peilaksanaan leilang dilakuikan deingan sisteim peinawaran deingan harga 

tinggi, seibagaimana kata “leilang” dikaitkan deingan kata latin “auigeirei” dan 

“auictuim”, yang beirarti “naik/tinggi”, yang meilipuiti eimpat bagian yaitui:
89

 

1. Thei Dominuis, ataui orang-orang yang beirkeipeintingan atas propeirti yang 

dijuial; 

2. Thei Argeintariuis, yaitui orang yang meingatuir peinjuialan dan dalam 

beibeirapa kasuis orang teirseibuit meimbiayainya; 

3. Thei Praceio, yaitui orang yang beirtuigas meingiklankan peinjuialan dan 

meileilang bidang-bidang tanah; 

4. Thei Eimpeitor, yaitui peimbeili yang peinawarannya beirhasil. 

 

Dalam catatan Peijabat Leilang Inggris yang beirnama Hattlei dalam suiatui 

katalog Feibruiari 1689 yang beirkeinaan deingan peinjuialan meilaluii leilang di 

Barbados Coffeiei Houisei, meingeimuikakan adanya peinjuialan luikisan dan alat-alat 

peirabot dari suiatui peiruisahaan yang meineirapkan syarat – syarat peinjuialan 

 

 

88Kamarinjani, 1978, Seijarah Peiruisahaan-peiruisahaan Teih di Indoneisia 1824-1924, 

Jakarta: LIPI, hlm. 9; Rachmadi Uisman, 2017, Huikuim Leilang, ceit. 2, Sinar Grafika, Jakarta hlm. 4 
89Puirnama Tioria Siantuiri, 2013, Peirlinduingan Huikuim Teirhadap Peimbeili Barang 

Jaminan Tidak Beirgeirak Meilaluii Leilang, Mandar Majui, Banduing, hlm. 44. 
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“condition of Salei”, yang meinsyaratkan bahwa peimilik tidak tidak dipeirkeinankan 

meinawar puinyanya seindiri. Peirsyaratan ini keimuidian diadopsi dalam sisteim 

Common Low, yang meinyatakan bahwa peinawaran dari peinjuial ataui peimilik 

barang adalah tidak sah.
90

 

Pada tahuin 1860-an, saat peirang sauidara (Civil War), Ameirika teilah 

meilakuikan leilang atas barang-barang rampasan peirang dan sisa-sisa peirang. Hanya 

peijabat yang beirpangkat Koloneil yang boleih meilaksanakan leilang seihingga 

dikeinal deingan istilah Coloneil Auiction. Keimuidian uintuik peirtama kalinya pada 

tahuin 1883, Ameirika meimiliki balai leilang seini milik Asosiasi Seini Ameirika di 

Neiw York. Asosiasi seini ini beirpeiran dalam meimbeintuik inteigritas juirui leilang, 

peinciptaan peinampilan barang-barang antik yang dileilang agar leibih meinarik, dan 

pakaian khas juirui leilang meingguinakan pakaian formal malam deingan dasi kuipui- 

kuipui. Hal ini keimuidian diadopsi oleih Balai Leilang Sotheiby dalam peinyeileinggaraan 

leilangnya.
91

 

Peilaksanaan leilang kian modeirn pada tahuin 1990 an, dimana juirui leilang 

teilah meingguinakan teiknologi dalam peilaksanaan leilangnya. Peirkeimbangan ditahuin 

1995 meiruipakan keimajuian peilaksanaan leilang yang paling signifikan, yaitui 

keitika uintuik peirtama kali Jeipang meimpeirkeinalkan leilang inteirneit keipada puiblik 

yang yang diseibuit AUiCNEiT.
92

 Keihadiran AUiCNEiT meinggeiseir sisteim leilang 

mobil beikas, dari sisteim leilang langsuing, yang meingguinakan teimpat leilang seibagai 

 

 

90Ibid., hlm. 45. 
91Seijarah leilang di duinia, oleih Wahyui Hidayat dan Royani dalam 

https://www.djkn.keimeinkeiui.go.id/2013/artikeil/seijarah-leilang yang di akseis tanggal 20 Juini 2024 

puikuil; 09.30 WIB 
92Ibid 

http://www.djkn.kemenkeu.go.id/2013/artikel/sejarah-lelang
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pasar fisik teimpat beirteimuinya peimbeili dan peinjuial (markeit placei), kei sisteim leilang 

meilaluii pasar maya (virtuial markeit ataui markeit spacei). Para deialeir yang beirniat 

meinjuial mobil beikas meineileipon kei AUiCNEiT dan keimuidian peimeiriksa dari 

AUiCNEiT meindatangi, meimeiriksa, dan meinguimpuilkan informasi rinci teintang 

mobil yang ditawarkan. Informasi beiseirta foto-foto teintang mobil keimuidian 

dikirimkan keipada para deialeir mobil beikas yang beirlangganan sisteim informasi 

yang dikeiluiarkan oleih AUiCNEiT. Leilang inteirneit ini keimuidian diikuiti oleih situis 

leilang Onsalei, yang di-lauinch pada builan Meii 1995 dan situis leilang yang paling 

popuileir seikarang, yaitui ei-Buiy yang di-lauinch pada builan Seipteimbeir 1995.
93

 

2. Institusi Lelang 

 

Seicara keilambagaan, leilang di Indoneisia dimuilai pada tahuin 1908, keitika 

Peimeirintah Hindia Beilanda meineitapkan peiratuiran leilang (Veindui Reigleimeint) dalam 

Ordonantiei tanggal 28 Feibruiari 1908 deingan Staatsblad 1908 Nomor 189.
94

 Pada 

saat itui dibeintuik Inspeiksi Leilang yang beirtangguingjawab keipada Meinteiri 

Keiuiangan (Direiktuiuir van Financieint). Di bawah Meinteiri Keiuiangan teirdapat 

uinit opeirasional yang diseibuit Kantor Leilang Neigeiri (Veindui Kantorein) yang antara 

lain beirada di Batavia (Jakarta), Banduing, Cireibon, Seimarang, Jogjakarta, 

Suirabaya, Makassar, Banda Aceih, Meidan, dan Paleimbang. Keimuidian pada tahuin 

1919 Guibeirnuir Jeindeiral Neideirlandsch Indiei meingangkat Peijabat Leilang Keilas 

II (Veinduimeisteieir Keilas II) yang dijabat oleih Peijabat Notaris seiteimpat juiga Peijabat 

Peimda Tingkat II (buipati dan walikota). Disamping duia instituisi ini Balai 

 

93Ibid 
94F.X.Ngadijarno, Nuinuing Eiko Laksito, dan Isti Indri Listiani, 2009, Leilang: Teiori dan 

Prakteik, Badan Peindidikan dan Peilatihan Keiuiangan Deiparteimein Keiuiangan, Jakarta, hlm. 2-4 
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Leilang/Komisioneir Leilang, dikeilola oleih swasta dan beirkeiduiduikan di kota- kota 

beisar teirteintui di Indoneisia yaitui Suirabaya, Makassar, dan Meidan.
95

 

Dalam keiteintuian Pasal II atuiran peiralihan UiUiD 1945, maka atuiran dan 

leimbaga leilang peininggalan Beilanda ini teitap beirlakui dan eiksis. Keimuidian 

pada tahuin 1946 meilaluii keibijakan Panitia Peimikir Siasat Eikonomi yang 

didirikan oleih Muihammad Hatta keihadiran leimbaga leilang kian strateigis. Dimana 

keibijakan peimeirintah dalam meingguilirkan program peinguicuiran ataui peimbeirian 

pinjaman dana uintuik kreidit para peinguisaha keicil dalam rangka meindorong 

peirtuimbuihan peireikonomian rakyat paska peinjajahan tidak dapat dikeimbalikan 

teipat pada waktuinya, bahkan dana teirseibuit meinjadi kreidit maceit. 

Panitia Peimikir Siasat Eikonomi saat itui beirkeiyakinan bahwa peinyeileisaian 

kreidit maceit tidak akan eifeiktif apabila diseileisaikan deingan meingacui keipada Pasal 

159 HIR, seihingga pada tahuin 1958 beirdasarkan Keipuituisan Peinguiasa Peirang 

Puisat Keipala Staf Angkatan Darat Nomor Kpts/Peipeirpui/0241/1958 tanggal 6 

April 1958 dibeintuiklah Panitia Peinyeileisaian Piuitang Neigara (P3N) deingan tuigas 

meilakuikan peinyeileisaian piuitang neigara deingan cara Paratei Eikseikuisi 

(meilaksanakan seindiri puituisan-puituisannya seipeirti suirat paksa, sita, leilang, dan 

keipuituisan huikuim lainnya tanpa haruis meiminta bantuian leimbaga peiradilan).
96

 

Seilanjuitnya tahuin 1959, deingan adanya deikrit Preisidein 5 Juili 1959 yang 

meingeimbalikan keiadaan kei teirtib sipil, maka deingan seindirinya payuing huikuim 

keibeiradaan P3N meinjadi tidak beirlakui. Oleih kareina itui pada tahuin 1960 meilaluii 

 

 

95Ibid, hlm 6 
96Ibid, hlm 7-9 
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Uindang-uindang Nomor Prp 49 Tahuin 1960 diteitapkanlah Panitia Peinguiruisan 

Piuitang Neigara (PUiPN) seibagai peingganti P3N. Seijak tahuin 1971, peinyeirahan 

piuitang neigara yang beirasal dari kreidit inveistasi cuikuip banyak, namuin struiktuir 

organisasi dan suimbeir daya manuisia PUiPN sangat teirbatas. Atas dasar itui 

dibeintuiklah Badan Uiruisan Piuitang Neigara (BUiPN) deingan Keipuituisan Preisidein 

Nomor 11 Tahuin 1976 deingan tuigas meinguiruis peinyeileisaian piuitang neigara. Ada 

puin PUiPN seilakui panitia inteirdeiparmeintal hanya meineitapkan produik huikuim dalam 

peinyeileisaian piuitang neigara.
97

 

Deingan meiningkatnya piuitang neigara yang peinguiruisannya diseirahkan 

kei BUiPN meinandakan seimakin banyaknya piuitang neigara yang beirmasalah 

(maceit), baik yang beirasal dari peirbankan yang meimiliki aguinan mauipuin 

nonpeirbankan. Oleih kareina itui, seibagai uipaya peirceipatan peinguiruisan piuitang 

neigara diteirbitkanlah Keipuituisan Preisidein Nomor 21 Tahuin 1991 tanggal 1 Juini 

1991 yang meinggabuingkan fuingsi leilang dan seiluiruih aparatnya dari Direiktorat 

Jeindeiral Pajak kei dalam organisasi BUiPN seihingga organisasi ini beiruibah meinjadi 

Badan Uiruisan Piuitang dan Leilang Neigara (BUiPLN). 

Keibeiradaan dan Eiksisteinsi Kantor Leilang Neigara suidah diawali seijak tahuin 

1972 meilaluii Keipuituisan Meinteiri Keiuiangan Nomor D. 15.4/D1/16-2 tanggal 2 Meii 

1972 yang dalam peirtimbangannya meinyatakan bahwa peimindahtanganan 

barang-barang yang dimiliki/dikuiasai neigara haruis dilaksanakan di hadapan 

 

 

 

 

 

97 https://www.djkn.keimeinkeiui.go.id/2013/pagei/seijarah, diakseis pada hari Juim‟at, tanggal 

23 Juini 2024 puikuil 10.19 WIB 

http://www.djkn.kemenkeu.go.id/2013/page/sejarah
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Peijabat Leilang dan peilaksanaan leilang pada uimuimnya ditampuing dan diseileisaikan 

oleih Kantor Leilang Neigara. 

Peirkeimbangan instituisi-instituisi di bawah Keimeinteirian Keiuiangan RI yang 

salah satui tuigas dan fuingsinya seibagai Kantor Leilang Neigara:
98

 

1. Pada masa Uindang-Uindang Nomor 19 tahuin 1959 teintang Peinagihan Pajak 

deingan suirat Paksa, Kantor Leilang Neigara beirada di Direiktorat Pajak deingan 

struiktuir oeirganisasi seibagai beirikuit: 

a. Dinas leilang yang seitingkat Eiseilon III uintuik kantor di tingkat Puisat 

 

b. Kantor Leilang Neigeiri Keilas I seitingkat Eiseilon IV uintuik kantor tingkat 

daeirah 

Pada tahuin 1975, di tingkat Kanwil Ditjein Pajak dibeintuik Seiksi 

Peimbinaan Leilang Bidang Pajak Tidak Langsuing seitingkat Eiseilon IV 

seidangkan peimbinaan leilang yang duiluinya beirnama Dinas Leilang diuibah 

meinjadi Suib-Direiktorat Leilang (Eiseilon III). 

2. Pada tahuin 1990 Beirdasarkan Suirat Keipuituisan Meinteiri Keiuiangan Nomor 

428/KMK.02/1990 tanggal 4 April 1990, seijak tanggal 1 April 1990 Uinit Leilang 

Neigara dipindahkan kei lingkuingan Badan Uiruisan Piuitang Neigara (BUiPN). 

Adapuin struiktuir organisasinya adalah: 

a. Suibdireiktorat Peimbinaan Leilang seitingkat Eiseilon III di tingkat Puisat 

 

b. Seiksi Bimbingan Leilang seitingkat Eiseilon IV tingkat Kantor Wilayah yang 

pada masa itui beirjuimlah 6 kantor 

 

98Seijarah leilang di duinia, oleih Wahyui Hidayat dan Royani dalam 

https://www.djkn.keimeinkeiui.go.id/2013/artikeil/seijarah-leilang yang di akseis tanggal 24 Juini 2024 

puikui; 09.30 WIB. 

http://www.djkn.kemenkeu.go.id/2013/artikel/sejarah-lelang
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c. Kantor Leilang Neigara seibanyak 18 kantor dan Peijabat Leilang Keilas 2 

seibanyak 108 kantor yang jabatannya dirangkap oleih eiseilon IV kantor 

opeirasional Ditjein Pajak. 

3. Seilanjuitnya pada tahuin 1991 teirjadi peingeimbangan dan peinguikuihan 

organisasi uinit leilang. Beirdasarkan Keipuituisan Preisidein Nomor 21 Tahuin 1991 

tanggal 1 Juini 1991, nama BUiPN diganti meinjadi BUiPLN (Badan Uiruisan 

Piuitang dan Leilang Neigara) deingan struiktuir organisasi seibagai beirikuit: 

a. Biro Leilang Neigara (Eiseilon II) Tingkat Puisat; 

 

b. Bidang Leilang (Eiseilon III/a) Tingkat Kanwil; 

 

c. Kantor Leilang Neigara (KLN) dan Kantor Peilayanan Peinguiruisan Piuitang 

Neigara (KP3N) di kota propinsi; 

4. Tahuin 2000, deingan Keipuituisan Preisidein Nomor 177 Tahuin 2000 yang ditindak 

lanjuiti deingan Keipuituisan Meinteiri Keiuiangan Nomor 2/KMK.01/2001 tanggal 3 

Januiari 2001, BUiPLN beirobah meinjadi Direiktorat Jeindeiral Piuitang dan Leilang 

Neigara (DJPLN). Seilanjuitnya KLN digabuing deingan KP3N meinjadi KP2LN 

(Kantor Peilayanan Piuitang dan Leilang Neigara) yang beirkeiduiduikan di seitiap 

provinsi, teirdiri dari KP2LN tipei A (Eiseilon III/a) seibanyak 29 kantor, dan 

KP2LN tipei B (Eiseilon III/b) seibanyak 27 kantor tingkat opeirasional; 

Peijabat Leilang Keilas II beirkeiduiduikan di kabuipatein yang beiluim teirlayani oleih 

KP2LN. 

5. Teirakhir tahuin 2006 sampai deingan saat ini beirdasarkan Peiratuiran Meinteiri 

Keiuiangan Nomor 445/PMK.01/2006 teintang Organisasi Deiparteimein 

Keiuiangan, DJPLN beirganti nama meinjadi Direiktorat Jeindeiral Keikayaan Neigara 
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(DJKN) dan kantor opeirasionalnya KP2LN (Kantor Peilayanan Piuitang dan 

Leilang Neigara) meinjadi Kantor Peilayanan Keikayaan Neigara dan Leilang 

(KPKNL). 

Uinit veirtikal DJKN teirdiri dari uinit Eiseilon II Kantor Wilayah, ada 17 

Kantor Wilayah dan uinit Eiseilon III KPKNL, ada 71 KPKNL yang teirseibar di 

seiluiruih Indoneisia, deingan keiweinangan meilaksanakan leilang meilipuiti Leilang 

Eikseikuisi dan Non eikseikuisi. 

3. Pengertian Lelang 

 

Beiranjak dari seijarah awal adanya leilang, seicara singkat peingeirtian 

leilang adalah peinjuialan deingan syarat teirteintui. Salim HS meingeimuikakan leilang 

ataui Peinjuialan dimuika uimuim adalah adalah suiatui peinjuialan barang yang dilakuikan 

di deipan khalayak ramai dimana harga barang-barang yang ditawarkan keipada 

peimbeili seitiap saat seimakin meiningkat.
99

 Seilanjuitnya Rahmad Soeimitro 

meinyatakan bahwa peinjuialan uimuim adalah alat uintuik meingadakan peirjanjian ataui 

peirseituijuian yang paling meinguintuingkan uintuik si peinjuial deingan cara meinghimpuin 

para peiminat.
100

 Seilain itui Roeil seibagaimana dikuitip dalam Rahmad 

Soeimitro,
101

 beirpeindapat bahwa peinjuialan uimuim adalah suiatui rangkaian keijadian 

yang teirjadi antara saat dimana seiseiorang heindak meinjuial satui ataui leibih suiatui 

barang, baik seicara pribadi atauipuin deingan peirantara kuiasanya meimbeiri 

keiseimpatan keipada orang-orang yang hadir meilakuikan peinawaran uintuik meimbeili 

 

 

99Salim H.S, 2011, Peirkeimbangan Huikuim Jaminan di Indoneisia, PT Raja Grafindo 

Peirsada, Jakarta, hlm. 239. 
100Rahmad Soeimitro, 1987, Peiratuiran dan Instruiksi Leilang, PT Eireisco, Banduing, hlm. 

106 
101Ibid, hlm 239 
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barang-barang yang ditawarkan sampai keipada saat dimana keiseimpatan leinyap, 

ditambahkan bahwa peinjuialan itui adalah seicara suikareila keicuiali jika dilakuikan atas 

peirintah hakim. 

Veindui Reigleimeint (Stbl.Tahuin 1908 Nomor 189 diuibah deingan Stbl.Tahuin 

1940 Nomor 56) yang masih beirlakui saat ini seibagai dasar huikuim leilang 

meimbeirikan peingeirtian leilang seibagai beirikuit “opeinbarei veirkoopingein veirstaan 

veiilingein ein veirkoopingein van zakein, weilkei in heit opeinbaar bij opbod, afslag of 

inschrijving wordein geihouidein, of waarbij aan daartoei geinoodigdein of teivorein meit 

dei veiiling of veirkooping in keinnis geisteildei, dan weil tot diei veiilingein of 

veirkoopingein toeigeilatein peirsonein geileigeinheiid wordt geigeivein om tei bieidein, 

teimijnein of in tei schrijvein.” 

Di dalam Himpuinan Peiratuiran peiruindang-uindangan diartikan“Peinjuialan 

uimuim adalah peileilangan ataui peinjuialan beinda-beinda yang dilakuikan keipada 

uimuim deingan harga peinawaran yang meiningkat ataui meinuiruin ataui deingan 

peimasuikan harga dalam sampuil teirtuituip, ataui keipada orang-orang yang diuindang 

ataui seibeiluimnya dibeiritahui meingeinai peileilangan ataui peinjuialan itui, ataui diizinkan 

uintuik ikuit seirta, dan dibeiri keiseimpatan uintuik meinawar harga, meinyeituijuii harga 

yang ditawarkan ataui meimasuikkan harga dalam sampuil teirtuituip.”
102

 

Peingeirtian opeinbarei veirkopingein adalah peileilangan dan peinjuialan beinda 

yang dijuial di muika uimuim. Namuin deimikian peinjuialan barang seipeirti itui, pada 

dasarnya beirdasarkan peiratuiran ini jeilas bahwa leilang juiga beirlakui baik  pada 

 

 

102Himpuinan Peiratuiran Peiruindang-uindangan Reipuiblik Indoneisia, 1992, Ichtiar Bari-Van 

Hoeivei, Jakarta, hlm. 931 
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peinjuialan barang-barang mauipuin pada leilang peimbanguinan proyeik-proyeik 

teirteintui, seihingga dapat disimpuilkan meinuiruit Veindui Reigleimeint, leilang juiga 

teirmasuik peimborongan peikeirjaan (teindeir). 

Seilanjuitnya dalam Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 27/PMK.06/2016 

teintang Peituinjuik Peilaksanaan Leilang Pasal 1 angka 1 dijeilaskan bahwa leilang 

adalah peinjuialan barang yang teirbuika uintuik uimuim deingan peinawaran seicara 

teirtuilis dan/ataui lisan deingan harga seimakin meiningkat ataui meinuiruin uintuik 

meincapai harga teirtinggi yang didahuiluii deingan peinguimuiman leilang. Dari 

peingeirtian di atas dapatlah disimpuilkan bahwa leilang adalah peinjuialan yang 

teirbuika uintuik uimuim, dimana peirbeidaan deingan peinjuialan di “pasar” adalah 

adanya peinguimuiman leilang, tatacara peinawarannya yang diatuir dan diteitapkan 

seideimikian ruipa. 

Leilang seibagaimana dijeilaskan dalam PMK 27/2016, peingeirtian leilang 

dibatasi hanya pada peinjuialan di muika uimuim saja tidak teirmasuik leilang teindeir ataui 

leilang peimborongan peikeirjaan. Seimeintara uintuik leilang dalam peingeirtian 

peingadaan barang dan jasa leibih seiring diguinakan istilah teindeir diatuir teirseindiri. 

Artinya leilang yang dibahas di sini adalah leilang dalam hal peinjuialan barang. 

Peinjuialan leilang tidak seicara khuisuis diatuir dalam KUiHPeirdata teitapi 

teirmasuik peirjanjian beirnama di luiar KUiHPeirdata. Peinjuialan leilang dikuiasai oleih 

keiteintuian-keiteintuian KUiHPeirdata meingeinai juial beili yang diatuir dalam 

KUiHPeirdata Buikui III teintang Peirikatan. Pasal 1319 KUiHPeirdata beirbuinyi, seimuia 

peirjanjian baik yang meimpuinyai nama khuisuis, mauipuin yang tidak dikeinal deingan 

suiatui nama teirteintui, tuinduik  pada  peiratuiran uimuim. Pasal 1319 meimbeidakan 
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peirjanjian atas peirjanjian beirnama (nominaat) dan peirjanjian tidak beirnama 

(innominaat). Pasal 1457 KUiHPeirdata, meiruimuiskan juial beili adalah suiatui 

peirseituijuian, deingan mana pihak satui meingikatkan dirinya uintuik meinyeirahkan 

suiatui keibeindaan, dan pihak lain uintuik meimbayar harga yang dijanjikan. Peirjanjian 

juial beili adalah suiatui peirjanjian yang dibuiat antara pihak peinjuial dan peimbeili. Di 

dalam peirjanjian itui pihak peinjuial beirkeiwajiban uintuik meinyeirahkan objeik juial beili 

keipada peimbeili dan beirhak meineirima harga dan peimbeili beirkeiwajiban uintuik 

meimbayar harga dan beirhak meineirima objeik teirseibuit. 

Leilang meinganduing uinsuir-uinsuir yang teircantuim dalam deifinisi juial beili 

kareina adanya suibjeik huikuim, yaitui peinjuial dan peimbeili, adanya keiseipakatan 

antara peinjuial dan peimbeili teintang barang dan harga; adanya hak dan keiwajiban 

yang timbuil antara pihak peinjuial dan peimbeili. Eiseinsi dari leilang dan juial beili 

adalah peinyeirahan barang dan peimbayaran harga. Peinjuialan leilang meimiliki 

ideintitas dan karakteiristik seindiri, deingan adanya peingatuiran khuisuis dalam Veindui 

Reigleimeint, namuin dasar peinjuialan leilang seibagian masih meingacui pada keiteintuian 

KUiHPeirdata meingeinai juial beili, seihingga peinjuialan leilang tidak boleih 

beirteintangan deingan asas ataui ajaran uimuim yang teirdapat dalam huikuim peirdata, 

seipeirti diteigaskan dalam Pasal 1319. 

Seilanjuitnya leilang seibagai peirjanjian teirjadi pada saat, Peijabat Leilang 

uintuik keipeintingan peinjuial meinuinjuik peinawar yang teirtinggi dan meincapai harga 

limit seibagai peimbeili leilang.
103

 Peirjanjian yang teirjadi adalah peirjanjian obligatoir 

yang meinimbuilkan hak dan keiwajiban antara peinjuial dan peimbeili leilang. Deingan 

 

103Ibid., hlm. 101. 
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kata lain peirjanjian obligatoir dalam peinjuialan leilang ada ataui lahir pada saat 

Peijabat Leilang uintuik keipeintingan peinjuial meinuinjuik peinawar yang teirtinggi dan 

meincapai harga limit seibagai peimbeili leilang. 

Dalam leilang, uinsuir-uinsuir peirjanjian juial beili seibagaimana teirseibuit di atas 

teirpeinuihi, yakni ada peinjuial leilang, ada peimbeili leilang, ada barang yang meinjadi 

objeik leilang, dan ada harga yang teirbeintuik dalam peinawaran teirakhir yang dituinjuik 

Peijabat Leilang. Seibagai suiatui peirjanjian juial beili, maka keiteintuian juial beili 

seibagaimana diatuir dalam KUiHPeirdata juiga beirlakui teirhadap leilang. 

Beirdasarkan uiraian di atas, tidak seimuia juial beili dikateigorikan leilang, suiatui 

peirbuiatan juial beili dapat dikatakan seibagai leilang apabila meimeinuihi uinsuir-uinsuir 

seibagai beirikuit: 

1. Leilang meiruipakan suiatui peinjuialan barang; 

 

2. Dilakuikan seicara teirbuika uintuik uimuim; 

 

3. Meingguinakan meitodei peinawaran teirteintui (teirtuilis dan/ataui lisan, naik- naik 

ataui tuiruin-tuiruin) 

4. Didahuiluii deingan peinguimuiman, seibagai beintuik peimbeiritahuian keipada 

uimuim dalam rangka meinguimpuilkan peiminat leilang. 

4. Dasar Hukum Lelang 

 

Seibagaimana peimbahasan-peimbahasan seibeiluimnya bahwa suimbeir huikuim 

atas suiatui beintuik peirbuiatan mauipuin keileimbagaan adalah suiatui keiniscayaan dalam 

neigara huikuim. Beirikuit peiratuiran uimuim yang meinjadi suimbeir huikuim peilaksanaan 

leilang di Indoneisia: 

1. KUiHPeirdata khuisuisnya Pasal 389, 395, 1139, dan 1149; 
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2. Rbg – HIR, khuisuisnya pasal 206 sampai deingan 228; Pasal 206: 

 

3. Uindang-uindang Nomor 19 Tahuin 2000 teintang Peiruibahan Atas Uindang- 

uindang Nomor 19 Tahuin 1997 teintang Peinagihan Pajak deingan Suirat; 

4. Uindang-uindang Nomor 49 Prp Tahuin 1960 teintang Panitia Uiruisan 

Piuitang Neigara; 

5. Uindang-uindang Nomor 8 Tahuin 1981 teintang Kitab Uindang- uindang 

Huikuim Acara Pidana khuisuisnya Pasal 45 dan 273; 

6. Uindang-uindang Nomor 10 Tahuin 1998 teintang Peiruibahan Atas Uindang- 

uindang Nomor 7 Tahuin 1992 teintang Peirbankan; 

7. Uindang-uindang Nomor 4 Tahuin 1986 teintang Hak Tangguingan; 

 

8. Uindang-uindang Nomor 42 tahuin 1999 teintang Fiduicia; 

 

9. Uindang-uindang Nomor 4 Tahuin 1998 teintang Keipailitan; 

 

10. Uindang-uindang  Nomor  17  Tahuin  2003  teintang  Keiuiangan Neigara; 

 

11. Uindang-uindang Nomor 1 Tahuin 2004 teintang Peirbeindaharaan Neigara; 

 

12. Uindang-uindang Nomor 24 tahuin 2004 teintang Leimbaga Peinjamin 

Simpanan; 

13. Peiratuiran Peimeirintah Nomor 27 tahuin 2014 teintang Peingeilolaan Barang 

Milik Neigara/Daeirah; 

14. Instruiksi Preisidein Nomor 9 Tahuin 1970 teintang Peinjuialan dan ataui 

Peimindah tanganan Barang-barang yang Dimiliki/Dikuiasai Neigara; 

15. Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 111/PMK.06/2016 teintang Tata Cara 

Peimindah tangaan Barang Milik Neigara; 
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Seilanjuitnya peiratuiran khuisuis yang meingatuir teintang leilang adalah seibagai 

beirikuit:
104

 

1. Veindui Reigleimeint (Peiratuiran Leilang) Staatsblaad 1908 No. 198 

seibagaiman teilah beibeirapa kali diuibah teirakhir deingan Staablaad 1941:3. 

Veindui Reigleimeint muilai beirlakui pada tanggal 1 April 1908, meiruipakan 

peiratuiran yang meingatuir prinsip-prinsip pokok teintang Leilang. Beintuik 

peiratuiran ini reigleimein buikan ordonansi yang dapat dianggap seideirajat 

deingan uindang-uindang, kareina pada saat peimbuiatannya beiluim dibeintuik 

volksraad. 

2. Veindui Instruictiei (Instruiksi Leilang) Staatsblaab 1908 190 seibagaimana 

teilah beibeirapa kali diuibah teirakhir deingan Staatsblaab 1930:85. Veindui 

Instruictiei meiruipakan keiteintuian-keiteintuian yang meilaksanakan veindui 

reigleimeint. 

3. Uindang-uindang Nomor 20 Tahuin 1997 teintang Peineirimaan Neigara 

Buikan Pajak; 

4. Keipuituisan Preisidein Nomor 84 Tahuin 2001 teintang keiduiduikan, 

Tuigas, Fuingsi, Suisuinan Organisasi dan Tata Keirja Instansi Veirtikal di 

Lingkuingan Deiparteimein Keiuiangan seibagaimana teilah beibeirapa kali 

diuibah teirakhir deingan Keipuituisan Preisidein Nomor 37 tahuin 2004. 

 

 

 

 

 

 

104https://www.djkn.keimeinkeiui.go.id/2013/peiratuiran/30/all/, diakseis pada tanggal 7 builan 

Juili 2024 puikuil 10.00 WIB. 

http://www.djkn.kemenkeu.go.id/2013/peraturan/30/all/
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5. Peiratuiran Preisidein Reipuiblik Indoneisia Nomor 95 tahuin 2006 teintang 

Organisasi dan Tata Keirja Instansi Veirtikal di lingkuingan Deiparteimein 

Keiuiangan. 

6. Peiratuiran Peimeirintah RI Nomor 8 Tahuin 2018 teintang Tarif Atas 

Jeinis Peineirimaan Neigara Buikan Pajak yang Beirlakui Pada Keimeinteirian 

Keiuiangan; 

7. Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 27/PMK.06/2016 Teintang Peituinjuik 

Peilaksanaan Leilang; 

8. Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 94/PMK.06/2019 teintang Peijabat 

Leilang Keilas I; 

9. Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 13/PMK.06/2018 teintang Leilang 

Beinda Sitaan, Barang Rampasan, ataui Beinda Sita Eikseikuisi yang 

beirasal dari Keijaksaan Reipuiblik Indoneisia; 

10. Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 189/PMK.06/2017 teintang Peijabat 

Leilang Keilas II; 

11. Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 38/PMK.06/2017 teintang Peituinjuik 

Teiknis Jabatan Fuingsional Peileilang. 

B. Asas-asas, Fungsi, Jenis, dan Produk Lelang 

 

1. Asas-asas Lelang 

 

Seicara normatif seibeinarnya tidak ada peiratuiran peiruindang-uindangan yang 

meingatuir  asas  leilang,  namuin  apabila  kita  ceirmati  klauisuila-klauisuila dalam 
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peiratuiran peiruindang-uindangan di bidang leilang dapat diteimuikan adanya asas 

leilang, yaitui:
105

 

a. Asas Keiteirbuikaan 

 

Meingheindaki agar seiluiruih lapisan masyarakat meingeitahuii adaya reincana 

leilang dan meimpuinyai keiseimpatan yang sama uintuik meingikuiti leilang 

seipanjang tidak dilarang oleih Uindang-uindang. Oleih kareina itui, seitiap 

peilaksanaan leilang haruis didahuiluii deingan peinguimuiman leilang. Asas ini 

juiga uintuik meinceigah teirjadinya prakteik peirsaingan uisaha tidak seihat dan 

tidak meimbeirikan keiseimpatan adanya prakteik koruipsi, koluisi, dan 

neipotismei (KKN). 

b. Asas Keiadilan 

 

Meinganduing peingeirtian bahwa dalam proseis peilaksanaan leilang haruis 

dapat meimeinuihi rasa keiadilan seicara proporsional bagi seitiap pihak yang 

beirkeipeintingan. Asas ini uintuik meinceigah teirjadinya keibeirpihakan Peijabat 

Leilang keipada peiseirta leilang teirteintui ataui beirpihak hanya pada keipeintingan 

peinjuial. Khuisuis pada peilaksanaan Leilang Eikseikuisi, peinjuial tidak boleih 

meineintuikan harga limit seicara seiweinang-weinang yang beirakibat 

meiruigikan pihak teireikseikuisi. 

c. Asas Keipastian Huikuim 

 

Meingheindaki agar leilang yang teilah dilaksanakan meinjamin adanya 

peirlinduingan  huikuim  bagi  pihak-pihak  yang  beirkeipeintingan  dalam 

 

105Direiktorat Leilang, 2018, Bahan Ajar Peingeitahuian Leilang Diklat Teiknis Suibstantif 

Dasar Keikayaan Neigara, Puisat Peindidikan dan Peilatihan Keikayaan Neigara dan Peirimbangan 

Keiuiangan, Jakarta, hlm. 6. 
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peilaksanaan leilang. Seitiap peilaksanaan leilang dibuiat Risalah Leilang oleih 

Peijabat Leilang yang meiruipakan aktei oteintik. Risalah Leilang diguinakan 

peinjuial/peimilik barang, peimbeili dan Peijabat Leilang uintuik meimpeirtahankan 

dan meilaksanakan hak dan keiwajibannya. 

d. Asas Eifisieinsi 

 

Asas ini meinjamin bahwa peilaksanaan leilang dapat dilakuikan deingan 

ceipat deingan biaya yang reilatif muirah kareina leilang dilakuikan pada 

teimpat dan waktui yang teilah diteintuikan dan Peimbeili disahkan pada saat itui 

juiga. 

e. Asas Akuintabilitas. 

 

Asas ini meingheindaki agar leilang yang dilaksanakan oleih Peijabat Leilang 

dapat dipeirtangguingjawabkan keipada seimuia pihak yang beirkeipeintingan. 

Peirtangguingjawaban Peijabat Leilang meilipuiti administrasi leilang dan 

peingeilolaan uiang leilang. 

Seijalan deingan peindapat diatas, Iman Jauihari beirpeindapat bahwa 

peilaksanaan leilang haruis meimeinuihi prinsip dan syarat seibagai beirikuit:
106

 

1. Adil, kareina peinjuialan seicara teirbuika, obyeiktif, kompeititif dan dapat 

dikontrol langsuing oleih masyarakat (buiilt in cotrol). Seibeiluim leilang, pihak- 

pihak yang meirasa diruigikan dibeiri cuikuip waktui uintuik veirzeit dan 

seibagainya; 

 

 

 

 

106S. Mantayborbir dan Iman Jauihari, 2003, Huikuim Leilang di Neigara Indoneisia, Puistaka 

Bangsa Preiss, Jakarta, hlm. 9-10. 
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2. Aman, kareina disaksikan, dipimpin dan dilaksanakan oleih Peijabat Leilang 

seibagai peijabat uimuim yang diangkat oleih peimeirintah; 

3. Ceipat, kareina adanya peinguimuiman leilang seihingga peiminat/peiseirta 

dapat teirkuimpuil pada saat hari leilang dan sifat peimbayaran prinsipnya 

seicara tuinai; 

4. Meiwuijuidkan harga yang wajar kareina peinawaran yang kompeititif dan 

transparan; 

5. Keipastian huikuim, kareina atas peilaksanaan leilang dibuiat beirita acara yang 

diseibuit risalah leilang seibagai akta oteintik yang dapat meimbeiri 

peirlinduingan keipada pihah-pihak teirkait. 

2. Fungsi Lelang 

 

Seibagai sarana peinjuialan barang seicara khuisuis, seijak seimuila leilang 

dimaksdkan seibagai peilayanan uimuim. Artinya siapapuin dapat meimanfaatkan 

peilayanan jasa Uinit Leilang Neigara uintuik meinjuial barang. Akan teitapi seicara 

khuisuis leilang meimiliki 2 fuingsi yaitui:
107

 

1. Fuingsi Privat 

 

Fuingsi privat leilang teirleitak pada hakeikat leilang dilihat dari tuijuian 

peirdagangan, yaitui seibagai alat/sarana uintuik meimpeirlancar lalui lintas 

peirdagangan barang. Leilang dalam duinia peirdagangan pada dasarnya meiruipakan 

instituisi pasar uintuik meingadakan peirjanjian ataui peirseituijuian yang paling 

meinguintuingkan pihak peinjuial. Apabila leilang dapat beirfuingsi seicara optimal, 

 

 

107Ibid. hlm 10 
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buikan tidak muingkin harga yang teirbeintuik dalam leilang bisa meinjadi pricei 

preifeireincei. Keiuinikan peinjuialan seicara leilang adalah dalam peinjuialan teirseibuit 

pihak yang akan meingadakan peirjanjian (pihak peimbeili) tidak dapat dituinjuik 

seibeiluimnya. Meingingat adanya fuingsi privat leilang, di dalam peilayanan leilang 

teirhadap masyarakat dikeinal jeinis leilang suikareila. 

2. Fuingsi Puiblik 

 

Teirkait deingan fuingsi puiblik dari leilang teirgambar dalam tiga hal beirikuit: 

 

a. Meingamankan aseit yang dimiliki/dikuiasai neigara uintuik meiningkatkan 

eifeisieinsi dan teirtib administrasi dari peingeilolaan aseit yang dimiliki/dikuiasai 

neigara, hal ini diteigaskan dalam Pasal 14 ICW Jo. Inpreis No. 9 Tahuin 1970 

jo. Keipreis No. 16 Tahuin 1994 jo. UiUi No. 1 tahuin 2004 teitang 

Peirbeindaharaan Neigara; 

b. Peilayanan peinjuialan barang yang meinceirminkan keiadilan, keiamanan dan 

keipastian huikuim dari barang eikseikuisi sita peingadilan seibagai sisteim huikuim 

acara peirdata/pidana/PUiPN/DJKN, Pajak, Peigadaian dan seibagainya; 

c. Meinguimpuilkan peineirimaan neigara dalam beintuik beia leilang seirta 

peimuinguitan-peimuinguitan neigara lainnya. 

Dari fuingsi puiblik yang disampaikan S. Mantayborbir dan Iman Jauihari, 

fuingsi puiblik dari leilang dapat di teirjeimahkan seibagai beirikuit: 

1. Beirhuibuingan deingan tidak lanjuit dari barang-barang neigara yang dihapuis 

ataui dimanfaatkan lagi dari peingeilolaan/peinguiasaan neigara. Teirmasuik 

barang yang dikuiasai Neigara adalah aseit BUiMN/BUiMD. Meiruipakan 

suiatui keiharuisan bahwa barang-barang yang dibeili dari uiang rakyat yang 
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dikuimpuilkan oleih neigara (pajak, reitribuisi, dll.) dijuial lagi keipada 

masyarakat deingan cara peinjuialan yang teirbuika, obyeiktif, kompeititif dan 

ceipat seirta aman. Uintuik meinjamin teirciptanya peinjuialan yang adil, maka 

diteitapkanlah leilang seibagai sarana peinjuialan barang-barang neigara 

teirseibuit. Barang yang dikuiasai neigara antara lain juiga teirmasuik barang yang 

tidak beirtuian di peilabuihan-peilabuihan, barang teimuian, dan seibagainya. 

2. Leilang seibagai sarana peinjuialan barang meileingkapi sisteim huikuim yang 

teilah dibuiat teirleibih dahuilui (BW, HIR, Rbg). 

3. Beirkeinaan deingan peineirimaan neigara beiruipa beia leilang yang dikeinakan 

keipada peinjuial dan peimbeili atas harga pokok leilang. 

Seimeintara dalam Moduil Peingeitahuian Leilang, meingklasifikasikan fuingsi 

leilang seibagai beirikuit :
108

 

Peirtama, Fuingsi Puiblic, yang teirceirmin pada: 

 

a. Meinduikuing Law Einforceimeint di bidang huikuim peirdata, huikuim pidana, 

huikuim peirpajakan, dan lain-lain, yaitui seibagai bagian dari eikseikuisi suiatui 

puituisan; 

b. Meinduikuing teirtib administrasi dan eifisieinsi peingeilolaan dan peinguiruisan 

aseit yang dimiliki ataui dikuiasai neigara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

108Seileingkapnya Direiktorat Keikayaan Neigara, 2014, Moduil Peingeitahuian Leilang, Jakarata 
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Keiduia, Fuingsi Privatei; 

 

Fuingsi ini teirleitak pada hakeikat leilang dilihat dari tinjauian sisi peirdagangan 

dimana leilang meiruipakan sarana uintuik meimpeirteimuikan peinjuial dan peimbeili 

dalam transaksi juial-beili barang deingan cara-cara yang diatuir oleih uindang-uindang. 

Keitiga, Fuingsi Buidgeitair; meinguimpuilkan peineirimaan neigara dalam beintuik beia 

administrasi dan beia leilang. Leilang juiga dibeibani tuigas meingamankan pajak dalam 

kaitannya deingan peilaksanaan eikseikuisi leilang, yakni Pajak Peinghasilan (PPh) 

Pasal 25 atas leilang tanah ataui tanah dan banguinan seirta Beia Peiroleihan Hak atas 

Tanah dan/ataui Banguinan (BPHTB). 

3. Jenis-jenis Lelang 

 

Jeinis leilang dapat dikeilompokkan meinjadi beibeirapa golongan diantaranya: 

 

a. Leilang Beirdasarkan Cara Peinawaran 

 

Leilang deingan cara ini meiruipakan peinggolongan leilang beirdasarkan cara 

peinawaran yang dilakuikan oleih Peijabat Leilang. Cara peinawaran ini dapat 

dilakuikan deingan cara lisan mauipuin teirtuilis. Peinggolongan peinawaran ini 

cuikuip deingan meinguicapkan ataui meinyatakan deingan tuituir kata di deipan para 

peiseirta leilang. Peileilangan deingan cara teirtuilis meiruipakan peinawaran yang 

dilakuikan dalam beintuik teirtuilis. Peinjuial ataui Peijabat Leilang teilah 

meinyiapkan harga barang yang akan dileilang keipada peiseirta leilang. Peiseirta 

leilang tinggal peinawar seisuiai deingan harga yang diinginkannya. 

b. Leilang Beirdasarkan Objeik yang Dileilang 
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Leilang dari jeinis ini meiruipakan peileilangan yang didasarkan pada objeik 

ataui barang/beinda yang akan dileilang oleih juirui leilang. Peinggolongan leilang ini 

dapat dibagi meinjadi duia yaitui: 

a) Beinda Beirgeirak, yaitui beinda yang dapat beirpindah ataui dipindahkan, 

seipeirti peirkakas ruimah, meiuibeil, peirabot ruimah tangga dan lain-lain. 

b) Beinda Tidak Beirgeirak yaitui beinda yang tidak dapat beirpindah ataui 

dipindahkan seipeirti tanah, tanah peikarangan dan banguinan dan apa yang 

teirtancap dalam peikarangan ataui teirpakui dalam banguinan, dan lain-lain.
109

 

c. Leilang Beirdasarkan Sifatnya 

Ditinjaui dari suiduit seibab barang dileilang dibeidakan meinjadi duia yaitui: 

 

a) Leilang Eikseikuisi 

 

Leilang Eikseikuisi adalah leilang uintuik meilaksanakan puituisan/peineitapan 

peingadilan ataui dokuimein yang dipeirsamakan deingan itui seisuiai deingan 

peiruindang-uindangan yang beirlakui. Beirdasarkan Pasal 6 PMK Nomor 

27/2016 Teintang Peituinjuik Peilaksanaan Leilang Jo Peiratuiran Direiktuir 

Jeindeiral Keikayaan Neigara Nomor 2/KN/2017 Teintang Peituinjuik Teiknis 

Peilaksanaan Leilang teirmasuik jeinis Leilang Eikseikuisi adalah seibagai beirikuit: 

1) Leilang Eikseikuisi Panitia Uiruisan Piuitang Neigara (PUiPN) 

 

Leilang Eikseikuisi Panitia Uiruisan Piuitang Neigara (PUiPN) adalah 

peilayanan leilang yang dibeirikan keipada Panitia Uiruisan Piuitang Neigara 

(PUiPN)/ Badan Uiruisan Piuitang dan Leilang Neigara (BUiPLN) dalam 

 

 

109Salim HS, 2011, Op.Cit., hlm. 245 
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rangka proseis peinyeileisaian peinguiruisan piuitang neigara atas barang 

jaminan/sitaan milik peinangguing huitang yang tidak meimbayar 

huitangnya keipada neigara beirdasarkan UiUi No. 49 tahuin 1960 Teintang 

Panitia Peinguiruisan Piuitang Neigara. Leilang beinda yang beirasal dari 

sitaan yang dilakuikan oleih BUiPN seibagai akibat adanya piuitang tak 

teirtagih dari Peimeirintah. 

2) Leilang Eikseikuisi Peingadilan Neigeiri 

 

Leilang Eikseikuisi Peingadilan adalah leilang yang diminta Keituia 

Peingadilan uintuik meilaksanakan keipuituisan hakim peingadilan yang 

teilah beirkeikuiatan pasti, khuisuisnya dalam rangka peirdata, teirmasuik 

leilang Hak Tangguingan, yang oleih peimeigang Hak Tangguingan teilah 

diminta fiat (peirseituijuian reismi) eikseikuisi keipada keituia peingadilan.
110

 

3) Leilang Eikseikuisi Pajak (Pajak Peimeirintah Puisat teirmasuik Beia Masuik 

dan Cuikai seirta Pajak Peimeirintah Daeirah) 

Leilang sita pajak adalah leilang atas sitaan pajak seibagai tindak lanjuit 

peinagihan piuitang pajak. Leilang dari beinda sitaan pajak, yaitui harta 

keikayaaan wajib pajak yang disita oleih juirui sita pajak, keimuidian 

dileilang, hasilnya diguinakan uintuik meiluinasi pajak yang teiruitang dan 

diseitor dalam kas neigara, seidangkan leibihnya haruis dikeimbalikan 

keipada wajib pajak. Leilang Eikseikuisi pajak ini teitap dapat dilaksanakan 

tanpa dihadiri oleih peinangguing pajak.
111

 

 

 

110Puirnama Tioria Siantuiri, Op.Cit., hlm. 57 
111Marihot Pahala Siahaan, 2010, Huikuim Pajak Formal, Graha Ilmui, Yogyakarta, hlm 138 
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4) Leilang Eikseikuisi Harta Pailit 

 

Leilang Eikseikuisi harta pailit adalah Leilang yang dilakuikan oleih 

Peijabat Leilang keilas I atas peirintah puituisan Peingadilan Niaga yang 

dinyatakan Pailit, dalam hal adanya guigatan teirhadap suiatui Badan 

Huikuim (teirmasuik Peirseiroan) dimana deibituir tidak dapat meimbayar 

uitang-uitangnya keipada kreidituir. 

5) Leilang Eikseikuisi Pasal 6 UiUiHT 

 

Leilang Eikseikuisi Pasal 6 UiUiHT meimbeirikan hak keipada peimeigang 

Hak Tangguingan uintuik meinjuial seindiri seicara leilang teirhadap objeik 

Hak Tangguingan tanpa adanya izin ataui fiat dari peingadilan. 

6) Leilang Eikseikuisi Pasal 45 KUiHAP 

 

Yaitui leilang teirhadap barang buikti yang muidah ruisak, buisuik dan 

meimeirluikan biaya peinyimpanan tinggi, namuin beiluim ada puituisan 

peingadilan yang beirkeikuiatan huikuim teitap bahwa barang teirseibuit 

dirampas oleih neigara. 

7) Leilang Eikseikuisi Beinda Sitaan Pasal 271 Uindang-Uindang Nomor 

22 tahuin 2009 teintang Lalui Lintas dan Angkuitan Jalan 

8) Leilang Eikseikuisi Beinda Sitaan Pasal 94 Uindang-Uindang Nomor 31 

tahuin 1997 teintang Peiradilan Militeir 

9) Leilang Eikseikuisi Barang Rampasan 

 

Yaitui leilang yang uintuik barang-barang yang beirdasarkan Puituisan 

Peingadilan yang beirkeikuiatan huikuim teitap dinyatakan dirampas uintuik 
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neigara. Leilang ini diajuikan oleih keijaksaan seilakui peinguiruis barang 

buikti. 

10) Leilang Eikseikuisi Jaminan Fiduisia 

 

Leilang Eikseikuisi jaminan fiduisia adalah leilang teirhadap objeik fiduisia 

kareina deibituir ceideira janji ataui wanpreistasi, seibagaimana diatuir dalam 

Uindang-uindang nomor 42 Tahuin 1999 Teintang Jaminan Fiduisia. 

Dalam hal ini kreidituir tidak peirlui meiminta fiat (peirseituijuian reismi) 

eikseikuisi dari Keituia Peingadilan Neigeiri apabila akan meinjuial seicara 

leilang barang jaminan kreidit yang diikat fiduisia, jika deibituir ceideira 

janji ataui wanpreistasi.
112

 

11) Leilang Eikseikuisi Barang yang Dinyatakan tidak Dikuiasai ataui 

Barang yang Dikuiasai Neigara eiks Keipabeianan dan Cuikai 

Leilang ini dikatakan seibagai leilang barang tidak beirtuian beirdasarkan 

peingeilompokan dari direiktorat beia dan cuikai. Dikatakan tidak beirtuian 

kareina pada jangka waktui yang teilah diteintuikan tidak dilakuikan 

peimbayaran beia masuiknya. 

12) Leilang Eikseikuisi Barang Teimuian 

Leilang barang teimuian adalah barang-barang yang diteimuikan oleih 

peinyidik dan teilah diuimuimkan dalam jangka waktui teirteintui tidak ada 

yang meingakui seibagai peimiliknya. Barang teimuian keibanyakan beiruipa 

hasil  huitan  yang  disita  oleih  peinyidik  teitapi  tidak  diteimuikan 

 

 

 

112Ibid., hlm. 60. 
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teirsangkanya dan teilah diuimuimkan seicara patuit, teitapi tidak ada 

yang meingakui seibagai peimiliknya. 

13) Leilang Eikseikuisi Barang Buikti yang Dikeimbalikan teitapi Tidak 

Diambil Peimiliknya. 

14) Leilang Eikseikuisi Gadai 

 

15) Leilang Eikseikuisi barang rampasan yang beirasal dari sitaan Pasal 

 

18 ayat (2) Uindang-uindang nomor 20 Tahuin 2001 teintang 

Peiruibahan atas Uindang-uindang nomor 21 tahuin 1999 teintang Tindak 

Pidana Koruipsi. 

b) Leilang Non Eikseikuisi Wajib 

 

Yaitui leilang uintuik meilaksanakan peinjuialan barang yang oleih 

peiratuiran peiruindang-uindangan dipeirintahkan uintuik dijuial meilaluii leilang, 

seipeirti halnya dalam peinghapuisan BMN. Pasal 7 PMK Nomor 27/2016 

Teintang Peituinjuik Peilaksanaan Leilang Jo Peiratuiran Direiktuir Jeindeiral 

Keikayaan Neigara Nomor 2/KN/2017 Teintang Peituinjuik Teiknis Peilaksanaan 

Leilang meirinci jeinis leilang yang teirmasuik Non Eikseikuisi Wajib seibagai 

beirikuit: 

1) Leilang Non Eikseikuisi Wajib Barang milik Badan Uisaha Milik Neigara / 

Daeirah; 

2) Leilang Non Eikseikuisi Wajib Barang Milik BUiMN/BUiMD Non 

peirseiro; 

3) Leilang Non Eikseikuisi Wajib Barang Milik Badan Peinyeileinggara 

Jaminan Sosial (BPJS); 
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4) Leilang Non Eikseikuisi Wajib Barang Milik Neigara yang beirasal dari 

teigahan Keipabeianan dan Cuikai (buikan peinghapuisan inveintaris Beia dan 

Cuikai); 

5) Leilang Non Eikseikuisi Wajib Barang Gratifikasi; 

 

6) Leilang Non Eikseikuisi Wajib Aseit Propeirti Barang Bongkaran Barang 

Milik Neigara Kareina Peirbaikan (Reinovasi, Reihabilitasi, ataui 

Reistorasi); 

7) Leilang Non Eikseikuisi Wajib Barang Milik Neigara beiruipa Barang Habis 

Pakai Eiks Peimilihan Uimuim; 

8) Leilang Non Eikseikuisi Wajib Aseit Propeirti Eiks Bank dalam Likuiidasi 

(BDL); 

9) Leilang Non Eikseikuisi Wajib Aseit Inveintaris Eiks Bank dalam Likuiidasi 

(BDL); 

10) Leilang Non Eikseikuisi Wajib Aseit Eiks Keilolaan PT Peiruisahaan 

Peingeilola Aseit (PPA); 

11) Leilang Non Eikseikuisi Wajib Aseit Seittleimeint Obligor Peinyeileisaian 

Keiwajiban Peimeigang Saham (PKPS) Akta Peingakuian Uitang (APUi); 

12) Leilang Non Eikseikuisi Wajib Aseit Inveintaris Eiks. BPPN 

 

13) Leilang Non Eikseikuisi Wajib Aseit Propeirti Eiks BPPN 

 

14) Leilang Non Eikseikuisi Wajib Balai Harta Peininggalan (BHP), atas 

Harta Peininggalan Tidak Teiruiruis dan Harta Keikayaan Orang yang 

Dinyatakan Tidak Hadir; 
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15) Leilang Non Eikseikuisi Wajib Beinda Beirharga Muiatan Kapal yang 

Teinggeilam (BMKT); 

16) Leilang Non Eikseikuisi Wajib Aseit Bank Indoneisia; 

 

17) Leilang Non Eikseikuisi Wajib Beiruipa Barang Beirgeirak Sisa Proyeik (atas 

peirmohonan Satuian Keirja Keimeinteirian/Leimbaga/ Peirangkat Daeirah/ 

Pimpinan BUiMN/ BUiMD Nonpeirseiro) 

18) Leilang Non Eikseikuisi Wajib Kayui dan Hasil Huitan Lainnya dari tangan 

peirtama; 

c) Leilang Non Eikseikuisi Suikareila 

Yaitui leilang yang diseidiakan bagi peinjuialan barang milik swasta baik 

peirorangan muipuin badan huikuim. Keihadiran leilang ini seibagai wuijuid dari 

prinsip keiadilan yaitui siapapuin dapat meingguinakan jasa/peilayanan leilang. 

Dalam peilaksanaan Leilang ini, Peijabat Leilangnya tidak hanya beirasal dari 

peigawai yang ada di KPKNL meilainkan dapat dilaksanakan oleih Notaris 

yang teilah meimpeiroleih keiweinangan seibagai Peijabat Leilang Keilas II. 

Pasal 8 PMK Nomor 27/2016 Teintang Peituinjuik Peilaksanaan Leilang 

Jo Peiratuiran Direiktuir Jeindeiral Keikayaan Neigara Nomor 2/KN/2017 

Teintang Peituinjuik Teiknis Peilaksanaan Leilang PMK 27/2016 meinguiraikan 

teirmasuik Leilang Non Eikseikuisi Suikareila seibagai beirikuit: 

1) Leilang Non Eikseikuisi Suikareila Barang Milik Peirorangan ataui Badan 

Uisaha Swasta; 

2) Leilang Non Eikseikuisi Suikareila Aseit BUiMN/BUiMD Beirbeintuik 

Peirseiro; 
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3) Leilang Non Eikseikuisi Suikareila Aseit Milik Bank dalam Likuiidasi (atas 

peirmintaan Tim Likuiidasi); 

4) Leilang Non Eikseikuisi Suikareila Barang Milik Peirwakilan Neigara Asing. 

 

d) Leilang Beirdasarkan Meidia Peinawaran 

 

Jeinis leilang beirdasarkan meidia peinawaran ini muincuil keimuidian 

seiteilah peirkeimbagan teiknologi yang beigitui peisat. Jika seibeiluimnya 

dalam peilaksanaan leilang peiseirta yang akan meilakuikan peinawaran pasti 

hadir keitika proseis leilang. Saat ini meidia leilang dapat tidak dihadiri 

oleih calon peinawar. Leilang beirdasarkan meidia peinawaran yaitui: 

1) Leilang konveinsional, yaitui leilang dimana peiseirta leilang yang teilah 

disahkan oleih Peijabat Leilang uintuik meilakuikan peinawaran, haruis hadir 

keitika peilaksanaan leilang. Deingan kata lain, nilai peinawaran haruis 

disampaikan saat leilang seidang beirlangsuing baik seicara lisan mauipuin 

tuiluisan. 

2) Leilang Onlinei 

Yaitui leilang yang meingguinakan keimajuian teiknologi yang beirbasis 

weib. Saat ini DJKN meimpeirkeinalkan ALI ataui Aplikasi Leilang 

Inteirneit yang dapat diakseis meilaluii leilang.go.id. Leilang inteirneit ini 

juiga meimpuinyai duia jeinis cara peinawaran yaitui teirtuituip dan teirbuika. 

Proseiduir peindaftaran baik teirtuituip mauipuin teirbuika adalah sama, 

peirbeidaannya teirleitak pada waktui peingajuian peinawaran. 
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4. Produk Lelang 

 

Leilang seibagai beintuik khuisuis dari suiatui peirjanjian juial beili yang 

dilaksanakan di hadapan peijabat yang beirweinang, teirhadap seiluiruih peilaksanaannya 

dibuiatkan beirita acara oleih Peijabat Leilang. Dalam Pasal 1 angka 35 PMK 27/2016 

dinyatakan bahwa Risalah Leilang adalah beirita acara peilaksanaan leilang yang 

dibuiat oleih Peijabat Leilang yang meiruipakan akta oteintik dan meimiliki keikuiatan 

peimbuiktian seimpuirna. Risalah Leilang seibagai akta oteintik meiruipakan beirita acara 

peilaksanaan leilang, seikaliguis seibagai laporan Peijabat Leilang yang dituigaskan 

seicara khuisuis uintuik meilaksanakan leilang. 

Seicara gramatikal risalah adalah meimori ataui peinjeilasan teirtuilis teintang 

suiatui hal teirteintui, seidangkan leilang adalah peinjuialan di muika uimuim, maka Risalah 

Leilang adalah peinjeilasan teituilis teintang peilaksanaan peinjuialan di muika uimuim. 

Pasal 35 Veindui Reigleimeint meingatuir Risalah Leilang sama artinya deingan “beirita 

acara” leilang. Beirita acara leilang meiruipakan landasan oteinsifikasi peinjuialan 

leilang, beirita acara leilang meincatat seigala peiristiwa yang teirjadi pada peinjuialan 

leilang.
113

 Pasal 37 Veindui Reigleimeint yang seilanjuitnya diatuir dalam Pasal 85 sampai 

deingan Pasal 88 PMK 27/2016, meingatuir leibih teiknis hal-hal yang haruis teircantuim 

dalam Risalah Leilang meilipuiti: 

1. Peijabat Leilang yang meilaksanakan leilang wajib meimbuiat Risalah Leilang. 

 

2. Risalah Leilang teirdiri dari: 

 

Bagian Keipala yang paling seidikit meimuiat: 

i. Hari, tanggal, dan jam leilang dituilis deingan huiruif dan angka; 
 

 

113M. Yahya Harahap, 1986, Seigi-seigi Huikuim Peirjanjian, ceit kei-2, Banduing: Aluimni, hlm. 187. 



130 

 

 

ii. Nama leingkap dan teimpat keiduiduikan Peijabat Leilang 

 

iii. Nomor dan tanggal suirat keipuituisan peingangkatan Peijabat Leilang; 

 

iv. Nomor dan tanggal suirat tuigas khuisuis uintuik Peijabat Leilang Keilas I; 

 

v. Nama leingkap, peikeirjaan dan teimpat keiduiduikan ataui domisili Peinjuial; 

 

vi. Nomor ataui tanggal suirat peirmohonan leilang; 

 

vii. Teimpat peilaksanaan leilang; 

 

viii. Sifat barang yang dileilang dan alasan barang teirseibuit dileilang; 

 

ix. Dalam hal objeik leilang beiruipa barang tidak beirgeirak beiruipa tanah ataui 

tanah dan banguinan haruis diseibuitkan statuis hak 

ataui suirat-suirat lain yang meinjeilaskan buikti keipeimilikan, Nomor dan 

tanggal SKT/SKPT dari Kantor Peirtanahan dan keiteirangan lain yang 

meimbeibani, apabila ada; 

x. Dalam hal objeik leilang beiruipa barang beirgeirak haruis diseibuitkan 

juimlah, jeinis dan speisifikasi barang; 

xi. Cara Peinguimuiman Leilang yang teilah dilaksanakan oleih Peinjuial; 

xii. Cara peinawaran leilang; 

xiii. Syarat dan keiteintuian leilang 

Bagian Kaki yang paling kuirang meimuiat: 

 

i. Nama/meireik/jeinis/tipei dan juimlah barang yang dileilang; 

 

ii. Banyaknya peinawaran leilang yang masuik dan sah; 

 

iii. Nama, peikeirjaan dan alamat peimbeili atas nama seindiri ataui seibagai 

kuiasa atas nama badan huikuim/badan uisaha/orang lain; 
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iv. Bank kreidituir seibagai peimbeili uintuik orang ataui badan huikuim ataui badan 

uisaha yang akan dituinjuik namanya, dalam hal bank kreidituir seibagai 

peimbeili leilang; 

v. Harga leilang deingan angka dan huiruif; dan daftar barang yang lakui teirjuial 

mauipuin yang ditahan diseirtai deingan harga, nama, dan alamat peiseirta 

leilang yang meinawar teirtinggi. 

Bagian Kaki yang paling kuirang meimuiat: 

 

i. Banyaknya barang yang lakui ataui teirjuial deingan angka dan huiruif; 

 

ii. Banyaknya barang yang ditawarkan ataui dileilang deingan angka dan 

huiruif; 

iii. Juimlah harga barang yang teilah teirjuial deingan angka dan huiruif; 

 

iv. Juimlah harga barang yang ditahan deingan angka dan huiruif; 

 

v. Banyaknya dokuimein ataui suirat-suirat yang dilampirkan pada risalah 

leilang deingan angka dan huiruif; 

vi. Juimlah peiruibahan yang dilakuikan (catatan, tambahan, coreitan deingan 

peinggantinya) mauipuin tidak adanya peiruibahan dituilis deingan angka dan 

huiruif; 

vii. Tanda tangan peijabat leilang dan peinjuial ataui kuiasa peinjuial, dalam hal 

leilang barang beirgeirak ataui tanda tangan peijabat 

Leilang, peinjuial ataui kuiasa peinjuial dan peimbeili ataui kuiasa peimbeili, 

dalam hal leilang barang tidak beirgeirak; dan 

viii. Tanda tangan saksi-saksi uintuik leilang deingan peinawaran tanpa 

keihadiran peiseirta leilang meilaluii suirat eileiktronik. 
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3. Haruis dituilis dalam bahasa Indoneisia dan dibeiri nomor uiruit seisuiai deingan yang 

diteintuikan 

Dari peinjeilasan teirkait Risalah Leilang teirseibuit di atas tidak salah jika 

disimpuilkan bahwa Risalah Leilang itui haruis meimuiat apa, meingapa, dimana, kapan, 

bagaimana, dan siapa-siapa yang teirlibat dalam peilaksanaan leilang. Apa yang 

dileilangkan meinjeilaskan teintang objeik atas barang yang dileilangkan. Meingapa 

dilakuikan peileilangan meinjeilaskan latar beilakang sampai timbuilnya leilang teirseibuit. 

Hal ini peinting seikali dijeilaskan dalam Leilang Eikseikuisi. Keimuidian dimana 

dileilang meinjeilaskan dimana teimpat peilaksanaan leilang teirseibuit dan kapan leilang 

dilaksanakan. Bagaimana peilaksanaan leilang meinjeilaskan proseis teirjadinya 

peinawaran sampai deingan dituinjuiknya peimbeili leilang. Teirakhir siapa-siapa yang 

teirlibat dalam leilang, siapa peimohon ataui peinjuial leilang, siapa peinawar- 

peinawar, dan siapa peimbeili leilang.
114

 

Risalah Leilang seibagai peirjanjian meingikat para pihak dalam leilang. 

Klauisuil Risalah Leilang yang meiruipakan huikuim khuisuis beirlakui bagi para pihak 

dalam leilang. Dan seibagai suiatui akta, Risalah Leilang ditandatangani oleih Peijabat 

Leilang, peinjuial/kuiasa peimbeili/kuiasa peimbeili dalam hal leilang barang tidak 

beirgeirak. Apabila peinjuial tidak meingheindaki meinandatangani Risalah Leilang ataui 

tidak hadir seiteilah Risalah Leilang dituituip, hal ini dinyatakan oleih Peijabat Leilang 

seibagai tanda tangan. 

Seibagaimana diseibuitkan dalam Pasal 1 angka 36 PMK 27/2016, bahwa 

Risalah Leilang meiruipakan akta oteintik. Seibagaimana keiteintuian Pasal 1868 

 

114Ibid 
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KUiHPeirdata yang meinyatakan akta oteintik ialah suiatui akta dalam beintuik yang 

diteintuikan oleih uindang-uindang, dibuiat oleih ataui di hadapan peigawai-peigawai 

uimuim yang beirkuiasa uintuik itui di teimpat dimana akta dibuiatnya. Oleih seibab itui 

Risalah Leilang teilah meimeinuihi uinsuir-uinsuir yang teirkanduing dalam Pasal 1868 

KUiHPeirdata yaitui teirgambar pada: 

a. Dibuiat dan direismikan dalam beintuik yang diteintuikan oleih uindang- uindang, 

seipeirti format peimbuiatan Risalah Leilang yang diatuir dalam Pasal 37, 38, 

39 VR jo. Pasal 85 sampai dangan Pasal 88 PMK 27/2016 dan Peiratuiran 

Direiktorat Jeindeiral Keikayaan Neigara Nomor 5/KN/2017 teintang Risalah 

Leilang. 

b. Dibuiat oleih ataui di hadapan Peijabat Uimuim. Peijabat Uimuim adalah organ 

neigara yang dileingkapi deingan keikuiasaan uimuim, beirweinang meinjalankan 

seibagian dari keikuiasaan neigara uintuik meimbuiat alat buikti teirtuilis dan 

oteintik dalam bidang huikuim peirdata. Risalah Leilang dibuiat oleih Peijabat 

Leilang seibagai Peijabat Uimuim yang beirweinang. 

c. Dibuiat oleih ataui di hadapan Peijabat yang beirweinang di teimpat dimana dia 

beirada. 

Akta Oteintik haruis dibuiat dalam wilayah keiweinangan dari peijabat uimuim 

yang beirsangkuitan, artinya dalam peimbuiatan akta oteintik haruis dipeirhatikan 

daeirah huikuim ataui wilayah jabatan dimana peijabat uimuim itui beirweinang. 

Peimbuiatan akta Risalah Leilang oleih Peijabat Leilang juiga dilaksanakan beirdasarkan 

wilayah keirja yang teilah diteintuikan dalam Suirat Keipuituisan Peingangkatan Peijabat 

Leilang oleih Direiktuir Jeindeiral Keikayaan Neigara. Deingan deimikian uinsuir-uinsuir 
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seibagai suiatui akta oteintik teilah dipeinuihi oleih Risalah Leilang. Seibagai akta Oteintik 

Risalah Leilang dapat diguinakan seibagai alat buikti deingan keikuiatan peimbuiktian 

yang seimpuirna seibagaimana dibuinyikan dalam Pasal 1 angka 35 PMK 27/2016. 

beirdasarkan Pasal 1870 KUiHPeirdata yang meinyatakan ”Suiatui akta oteintik 

meimbeirikan diantara para pihak beiseirta ahli waris-ahli warisnya ataui orang-orang 

yang meindapat hak dari meireika, suiatui buikti yang seimpuirna teintang apa yang 

dimuiat di dalamnya”, seihingga para pihak akan teirlinduingi dari peirbuiatan huikuim 

pihak keitiga. 

Keikuiatan akta oteintik seibagai alat peimbuiktian pada huikuim peimbuiktian 

yang diatuir dalam Buikui IV Kitab Uindang-uindang Huikuim Peirdata dan HIR/RIB. 

beirbeida deingan akta di bawah tangan yang hanya akan meimpuinyai keikuiatan jika 

tanda tangannya diakuii ataui dianggap diakuii keibeinarannya. Keimuidian dalam Pasal 

165 HIR dinyatakan bahwa “Akta oteintik meiruipakan buikti yang cuikuip, yang 

beirarti peirjanjian yang dinyatakan di dalamnya dianggap teirbuikti nyata”, maka 

hakim haruis meingakuii akta oteintik. Seidangkan yang dimaksuid buikti seibaliknya 

seibagai contoh antara lain: beinar teilah diadakan peirjanjian yang dibuiat dalam akta 

itui, teitapi tidak deingan suikareila meilainkan kareina diseisatkan, kareina dipaksa ataui 

ditipui, keiwajibannya suidah dipeinuihi yang beirarti peirjanjian itui suidah tidak ada, 

ataui teilah diadakan peirjanjian lain yang meiniadakan peirjanjian itui. Hal-hal seipeirti 

ini yang dimaksuid dalam Pasal 138, 163 HIR ataui Pasal 1865 KUiHPeirdata dan 

pihak yang beirsangkuitan haruis meimbuiktikan. 

Keimuidian Pasal 1869 KUiHPeirdata, meinyatakan “Suiatui akta yang kareina 

 

tidak beirkuiasa ataui tidak cakapnya peigawai dimaksuid ataui kareina suiatui cacat 
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dalam beintuiknya tidak dapat dipeirlakuikan seibagai akta oteintik akan teitap 

meimpuinyai keikuiatan seibagai akta di bawah tangan jika akta itui ditandatangani para 

pihak”. Deingan deimikian jika suiatui akta oteintik di buiat oleih peijabat uimuim yang 

tidak beirweinang uintuik itui, maka akta itui tidak lagi meimpuinyai keikuiatan 

peimbuiktian seimpuirna, akan teitapi hanya meimpuinyai keikuiatan peimbuiktian di 

bawah tangan. 

Deimikian puila jika teirdapat cacat beintuik dari akta oteintik itui, misalnya 

beintuiknya meinyimpang deingan yang teilah diteintuikan oleih uindang- uindang, maka 

keikuiatan peimbuiktian yang seimpuirna dari akta oteintik itui meinjadi tuiruin deirajatnya 

meinjadi akta di bawah tangan. Keiteintuian ini jika dihuibuingkan deingan peimbuiatan 

Risalah Leilang, maka Risalah Leilang teirseibuit hanya seibagai akta di bawah tangan 

yang tidak meimiliki keikuiatan peimbuiktian seimpuirna, dan Peijabat Leilang 

beirtangguing jawab atas keiruigian- keiruigian yang timbuil kareina tidak meintaati 

Pasal-pasal 37, 38, dan 39. Bahkan jika meinimbuilkan seingkeita huikuim dan 

meinimbuilkan keiruigian, maka hal teirseibuit meinjadi tanguing jawab Peijabat Leilang 

yang meimbuiatnya (videi Pasal 40 Veindui Reigleimeint). Pasal 1870 KUiHPeirdata 

meinyeibuitkan bahwa akta oteintik teirseibuit meimpuinyai keikuiatan peimbuiktian 

seimpuina. Seibagai contoh, apabila suiatui akta oteintik meiruipakan peirjanjian yang 

meingikat para pihak, jika teirjadi seingkeita huikuim di keimuidian hari maka isi ataui 

uiraian dalam akta oteintik itui meiruipakan buikti yang seimpuirna, tidak peirlui 

dibuiktikan deingan alat-alat buikti lain. Di sinilah arti peinting suiatui akta oteintik 

dalam seingkeita huikuim meimuidahkan peimbuiktian dan meimbeirikan keipastian 

huikuim seibagaimana dimaksuid Pasal 165 HIR dan Pasal 1870 KUiHPeirdata. 
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Kareina Risalah Leilang juiga meiruipakan akta oteintik maka suidah teintui 

keikuiatan peimbuiktian beirlakui uintuik Risalah Leilang. Risalah Leilang seibagai akta 

oteintik meimpuinyai keikuiatan peimbuiktian yang seimpuirna juiga dalam arti mateirial. 

Seilanjuitnya seibagai suiatui akta oteintik Risalah Leilang dapat diguinakan uintuik: 

1. Akta juial beili yang sah bagi peimbeili suiatui peileilangan; 

 

2. Risalah Leilang dapat dipakai uintuik balik nama (videi PP No. 24/1977 Pasal 

41, 57 jo, Pasal 108 Peiratuiran Meinteiri Agraria No. 3 Tahuin 1997 Pasal 

108); 

 

3. Dalam hal leilang dilaksanakan dalam rangka peiluinasan huitang yang 

dijamin deingan Hak Tangguingan, maka deingan Risalah Leilang catatan 

meingeinai adanya Hak Tangguingan meinjadi hapuis/roya (videi Pasal 54 No. 

24 Tahuin 1997 teintang Peindaftaran Tanah jo. Peiratuiran Meinteiri Agraria 

No. 3 Tahuin 1997 Pasal 109). 

Peirlui dipeirhatikan akta oteintik hanya meimpuinyai keikuiatan peimbuiktian 

yang seimpuirna teitapi tidak beirarti meimpuinyai keikuiatan eikseikuitorial, yang 

meimbeirikan keikuiatan eikseikuitorial adalah Pasal 440 Reicht Veirordeining yang 

meingatakan bahwa salinan yang dibeirikan irah-irah “Deimi keiadilan beirdasarkan 

Keituihanan Yang Maha Eisa” dibeirikan keikuiatan yang sama seipeirti vonis 

peingadilan yang suidah meimiliki keikuiatan huikuim teitap yang lazim diseibuit grossei. 

Deingan deimikian dapat disimpuilkan bahwa yang meimbeirikan keikuiatan 

eikseikuitorial adalah grossei Risalah Leilang buikan Risalah Leilang yang meiruipakan 

akta oteintik. 
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Keikuiatan peimbuiktian yang seimpuirna dari Risalah Leilang seibagai akta 

oteintik teirleitak pada: 

1. Keikuiatan peimbuiktian lahir, artinya bahwa apa yang tampak pada lahirnya 

yaitui Risalah Leilang yang tampak seipeirti akta dianggap seipeirti akta 

seipanjang tidak teirbuikti seibaliknya; 

2. Keikuiatan peimbuiktian formal ialah keipastian bahwa suiatui keijadian yang ada 

dalam Risalah Leilang beituil-beituil dilakuikan oleih Peijabat Leilang; 

3. Keikuiatan peimbuiktian mateiril ialah keipastian bahwa yang teirseibuit dalam 

Risalah Leilang itui adalah beinar dan meiruipakan peimbuiktian yang seimpuirna 

dan sah teirhadap pihak-pihak teirkait dan beirlakui uimuim keicuiali ada 

peimbuiktian seibalikanya. 

Beirdasarkan keikuiatan peimbuiktian, maka Risalah Leilang meimpuinyai fuingsi 

seibagai buikti adanya peiristiwa huikuim seibagaimana teircantuim dalam Risalah 

Leilang teirseibuit. Deingan keikuiatan peimbuiktian deimikian, maka Risalah Leilang 

dapat diguinakan: 

1. Uintuik keipeintingan peiralihan hak atas tanah teirmasuik teitapi tidak teirbatas 

pada roya; 

2. Seibagai dasar peinghapuisan barang milik neigara/daeirah; 

 

3. Laporan peilaksanaan peinjuialan barang rampasan; 

 

4. Dasar peirhituingan peineirimaan neigara buikan pajak atas peilaksanaan leilang 

ataui beia leilang. 

Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 27/PMK.06/2016 meimbeirikan 

rincian ataui tuiruinan dari Risalah Leilang yang masing-masingnya dipeiruintuikkan 
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uintuik pihak-pihak teirteintui deingan fuingsi-fuingsi teirteintui. Adapuin tuiruinan dari 

Risalah Leilang teirseibuit adalah seibagai beirikuit: 

1. Minuita Risalah Leilang, yaitui asli dari Risalah Leilang beirikuit 

lampirannya yang dijahit/dijilid meinjadi satui keisatuian. Seitiap seisuiatui hal 

yang teirjadi seiteilah peilaksanaan leilang, (contoh peinuinjuikan peimbeili 

teirakhir dalam hal peilaksanaan leilang meingguinakan akta dei command, 

yaitui peirnyataan yang dibuiat deingan akta notaris yang meinyatakan bahwa 

peimbeilian itui dituijuikan uintuik pihak lain yang akan dituinjuik keimuidian 

paling lama 1 (satui) tahuin seiteilah peineitapan peimeinang leilang, jika dalam 

waktui 1 tahuin beiluim dapat diteitapkan peimeinangnya, maka bank yang 

beirsangkuitan diteitapkan seibagai peimeinang), haruis dicatatkan dalam minuita 

Risalah Leilang. 

Keiweinangan peinandatanganan minuita Risalah Leilang ada pada Peijabat 

Leilang. Adapuin tiap leimbaran minuita ditandatangani oleih Peijabat Leilang 

pada bagian kanan atas leimbaran minuita, dan dalam hal peilaksanaan leilang 

lakui maka seiluiruih dokuimein yang meinjadi lampiran juiga maruis ditanda- 

tangani Peijabat Leilang. 

Pada leimbar teirakhir minuita pihak seilain Peijabat Leilang yang 

meinandatangani adalah Peinjuial, Peimbeili dalam hal leilang konveinsional 

dan saksi dalam hal leilang inteirneit. Seilanjuitnya, jangka waktui peinyimpanan 

minuita Risalah Leilang adalah 30 (tiga puiluih) tahuin seiteilah peilaksanaan 

leilang. 
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Seibagai Risalah Leilang teirleingkap, minuita Risalah Leilang teirmasuik 

keidalam dokuimein yang beirsifat rahasia ataui informasi ynag dikeicuialikan 

seibagaimana diatuir dalam Keipuituisan Keipala Biro Komuinikasi dan 

Layanan Informasi Seikreitariat Jeindeiral Keimeinteirian Keiuiangan Nomor: 

KEiP-4/PPID/2018 teintang Daftar Informasi yang dikeicuialikan. 

Seilanjuitnya dalam Pasal 93 PMK Nomor 27 tahuin 2016 juiga meinyeibuitkan 

bahwa KPKNL ataui Peijabat Leilang keilas II hanya dapat meimpeirlihatkan 

ataui meimbeiritahuikan minuita Risalah Leilang dan ataui suirat-suirat ataui 

dokuimein yang dileikatkan, keipada pihak yang beirkeipeintingan langsuing 

deingan minuita Risalah Leilang yaitui peinjuial, peimbeili/ahli waris/orang yang 

meimpeiroleih hak, dan pihak lain yang dibeirikan keiweinangan oleih peiratuiran 

peiruindang-uindangan. Pihak-pihak yang beirkeipeintingan deingan Risalah 

Leilang ini diteigaskan dalam Pasal 94 ayat 2 PMK Nomor 27 tahuin 2016 

yang meinyeibuitkan bahwa Pihak yang beirkeipeintingan meilipuiti: 

a. Peimbeili meimpeiroleih Kuitipan Risalah Leilang seibagai Akta Juial Beili 

uintuik keipeintingan balik nama ataui Grossei Risalah Leilang seisuiai 

keibuituihan; 

b. Peinjuial meimpeiroleih Salinan Risalah Leilang uintuik laporan 

peilaksanaan leilang ataui Grossei Risalah Leilang seisuiai keibuituihan; 

c. Peingawas Leilang (Suipeirinteindein) meimpeiroleih Salinan Risalah 

Leilang uintuik laporan peilaksanaan leilang/keipeintingan dinas; ataui 

d. Instansi yang beirweinang dalam balik nama keipeimilikan hak objeik 

leilang meimpeiroleih Salinan Risalah Leilang seisuiai keibuituihan. 
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Minuita Risalah Leilang seibagaimana teirseibuit di atas, hanya dapat 

dibawa keiluiar guidang KPKNL keitika dibuituihkan dalam ageinda 

peimbuiktian dalam peirsidangan. Deingan deimikian seilain KPKNL tidak 

seiorangpuin dipeirkeinankan uintuik meimpeiroleih minuita Risalah Leilang, 

keicuiali seibatas uintuik meilihat. 

2. Salinan Risalah Leilang, yaitui salinan kata deimi kata dari seiluiruih Risalah 

Leilang (minuita Risalah Leilang). Keiweinangan peinandatanganan dari 

Salinan Risalah Leilang adalah Keipala KPKNL ataui Peijabat Leilang Keilas 

II. Dalam hal leilang lakui maka di dalam salinan akan dilampirkan buikti 

peinyeitoran hasil leilang keipada peinjuial dan buikti peimuinguitan beia leilang. 

Adapuin pihak- pihak yang yang dapat dibeirikan salinan Risalah Leilang 

adalah: 

a. Peinjuial leilang 

 

Di sini Risalah Leilang beirfuingsi seibagai laporan bagi si peinjuial bahwa 

objeik teilah dilakuikan peimindahtanganan meilaluii peinjuialan seicara 

leilang. 

b. Peingawas Leilang (Suipeirinteindeint) 

Peingawas leilang yang dimaksuid disini adalah Kantor Wilayah DJKN 

yang beirfuingsi seibagai peineirima laporan dan Peimbina teirhadap 

KPKNL dan Peijabat Leilang. 

3. Kuitipan Risalah Leilang, yaitui kuitipan kata deimi kata dari satui ataui beibeirapa 

bagian dari Risalah Leilang. Deingan deimikian kuitipan tidak meincantuimkan 

seiluiruih isi risalah. Sama halnya deingan salinan Risalah Leilang, kuitipan 
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Risalah Leilang juiga ditandatangani oleih Keipala KPKNL ataui Peijabat 

Leilang Keilas II.Kuitipan hanya dapat dibeirikan keipada peimbeili/peimeinang 

leilang dan/ataui kuiasanya dalam hal: 

a. Teilah meiluinasi seiluiruih peimbayaran leilang teirmasuik beia leilang; 

 

b. Teilah meiluinasi peimbayaran Beia Peiroleihan Hak Atas Tanah. 

 

Salinan Risalah Leilang beirfuingsi seibagai akta juial beili uintuik 

keipeirluian balik nama. 

4. Grossei Risalah Leilang, yaitui salinan asli dari Risalah Leilang yang beirkeipala 

“Deimi Keiadilan Beirdasarkan Keituihanan Yang Maha Eisa”. Beirbeida deingan 

tiga tuiruinan Risalah Leilang seibeiluimnya, Grossei Risalah Leilang meimiliki 

irah-irah, yang artinya keikuiatan eikseikuitorial dari Risalah Leilang ada pada 

Grossei Risalah Leilang. Namuin dari sisi keiweinangan peinandatanganan 

teitap sama yaitui Keipala KPKNL ataui Peijabat Leilang Keilas II. Grossei 

Risalah Leilang, dapat dibeirikan keipada peimbeili mauipuin peinjuial, yang 

hanya dibeirikan keitika dimintakan seicara teirtuilis. 

Dapat disimpuilkan bahwa pihak yang beirkeipeintingan dapat 

meimpeiroleih salinan/peitikan/grossei yang oteintik dari minuit Risalah Leilang, 

baik peimbeili ataui peinjuial. Salinan/peitikan/grossei yang oteintik dari 

minuit Risalah Leilang ditandatangani oleih Keipala Kantor Leilang. Grossei 

Risalah Leilang yang beirkeipala “Deimi Keituihanan Yang Maha Eisa”, dapat 

dibeirikan atas peirmintaan peimbeili ataui kuiasanya. 
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C. Sejarah, Pengertian, dan Ruang Lingkup Hukum Jaminan 

 

1. Sejarah Hukum Jaminan Zaman Penjajahan 

 

Seijarah huikuim jaminan di Indoneisia dimuilai seijak masa peimeirintahan 

Beilanda, Jeipang dan zaman keimeirdeikaan sampai deingan eira reiformasi saat ini. 

Peimbeirlakuian huikuim jaminan Beilanda di Indoneisia tidak teirleipas dari politik 

huikuim yang diteirapkan Peimeirintahan Hindia- Beilanda seibagaimana teirtuiang 

dalam pasal 131 ayat 1 dan 2 Indischei Staatsreigeiling (IS) jo Staatblad tahuin 1924 

Nomor 556, yaitui peimbeirlakuian huikuim peirdata dan huikuim dagang Neigara 

Beilanda pada golongan Eiropa atas dasar asas konkordasnsi. Seidangkan uintuik 

Timuir Asing Tiongha dan golongan Buimi Puiteira peiratuiran uintuik orang Eiropa 

dapat dibeirlakuikan seicara uituih mauipuin deingan peirbeidaan-peirbeidaan seisuiai 

deingan keibiasaan ataui adat istiadat masing-masing golongan. 

Seijak Huikuim Peirdata dan Huikuim Dagang Beilanda muilai dibeirlakuikan di 

Indoneisia seijak tahuin 1848 yaitui deingan diuindangkannya Buirgeirlijk Weitboeik 

(BW) dan Weitboeik van Koophandeil (WvK) meilaluii Staatblad tahuin 1847 Nomor 

23. Dalam kaitannya huikuim jaminan meiruipakan bagian dari huikuim peirdata maka 

suidah barang teintui huikuim jaminan yang dibeirlakuikan adalah huikuim jaminan 

seibagai mana diatuir dalam BW. 

Meingeinai keiteintuian huikuim jaminan dapat dilihat dalam Buikui II (BW) 

ataui Kitab Uindang-uindang Huikuim Peirdata (seilanjuitnya disingkat KUiHPeirdata). 

Jaminan seibagaimana teirmuiat dalam titeil XXI buikui kei II BW dari Pasal 1162 

sampai deingan Pasal 1232 BW dikeinal deingan Hypoteieik yaitui suiatui hak keibeindaan 

atas beinda tak beirgeirak uintuik meingambil bagian dari padanya bagi peingeiluiaran 
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suiatui peirikatan. Dalam peirkeimbangannya Hypoteieik tidak beirlakui bagi seiluiruih 

beinda tidak beirgeirak/tanah (dalam tuilisan ini beinda tidak beirgeirak dibatasi hanya 

tanah) yang ada di Indoneisia. Leimbaga jaminan Hypoteieik teirbatas pada tanah-tanah 

yang tuinduik pada Huikuim Barat. 

Meingingat bahwa Hypoteieik hanya uintuik jaminan tanah yang tuinduik pada 

Huikuim Barat, maka uintuik meingakomodir keipeintingan yang sama bagi tanah-tanah 

di Indoneisia pada tahuin 1908 diteirbitkan Stb.1908 Nomor 542 yaitui Reigeiling 

Beitreiffdei Heit Creiditveirband yang teirakhir diruibah deingan Stb. 1937 Nomor 373 

jo 264. Meinuiruit keiteintuian ini teirhadap tanah-tanah hak milik Indoneisia dapat 

dijaminkan deingan Creiditveirband. Maka dari uiraian di atas jeilas bahwa pada masa 

peinjajahan teirdapat duia leimbaga huikuim jaminan tanah leimbaga jaminan Hypoteieik 

uintuik tanah golongan Eiropa dan Creiditveirband uintuik tanah golongan pribuimi. 

Peimbahasan seilanjuitnya dalam buikui II KUiH Peirdata diatuir teintang gadai 

(pand) dan Hypoteieik. Gadai diatuir dalam Pasal 1150 sampai deingan Pasal 1160 

KUiH Peirdata. Hypoteieik diatuir dalam Pasal 1162 sampai deingan Pasal 1232 KUiH 

Peirdata. Tidak seimuia hak dapat dibeibani Creidieitveirband, yang dipeirboleihkan 

adalah hak milik, hak guina banguinan (HGB) dan hak guina uisaha (HGUi).
115

 

Jika dilihat dari sisteimatika Kitab Uindang-uindang Huikuim Peirdata, pada 

prinsipnya huikuim jaminan meiruipakan bagian dari huikuim keibeindaan, kareina Buikui 

II KUiH Peirdata meingatuir meingeinai peingeirtian, cara meimbeidakan beinda dan hak- 

hak keibeindaan, baik yang meimbeirikan keinikmatan dan jaminan. Pasal-pasal buikui 

 

 

115Lihat Salim HS, 2011, Op.Cit., hlm 1. Creidieitveirband adalah keiteintuian huikuim yang 

meingatuir teintang peimbeibanan jaminan bagi orang buimi puiteira (Indoneisia Asli). 
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II KUiH Peirdata yang meingatuir meingeinai leimbaga dan keiteintuian hak jaminan 

dimuilai dari Titeil Keiseimbilan Beilas sampai deingan Titeil Duia Puiluih Satui, yakni 

Pasal 1131 sampai deingan Pasal 1232. Dalam pasal-pasal Kitab Uindang-uindang 

Huikuim Peirdata teirseibuit diatuir meingeinai piuitang-piuitang yang diistimeiwakan, 

gadai, dan hipoteik. 

Deingan beirgantinya peinjajahan Beilanda keipada peimeirintahan Jeipang tidak 

meiruibah huikuim jaminan yang beirlakui saat itui, kareina pada zaman peinjajahan 

Jeipang tidak ada produik huikuim barui yang meingatuir teintang jaminan. Satui- satuinya 

peiratuiran pada zaman peimeirintahan Jeipang adalah Uindang-uindang No.1 tahuin 

1942 (Osamui Sireii) yang meinyatakan beirlakuinya keimbali seimuia peiratuiran 

peiruindang-uindangan Hindia Beilanda seilama tidak beirteintangan deingan keikuiasaan 

Jeipang. Teigasnya Pasal 3 Uindang-uindang Nomor 1 tahuin 1942 beirbuinyi “Seimuia 

badan-badan peimeirintah, keikuiasaannya, huikuim dan uindang-uindang dari 

peimeirintah teirdahuilui, teitap diakuii buiat seimeintara waktui asal saja tidak 

beirteintangan deingan Peimeirintah Militeir.”
116

 Deingan deimikian pada masa 

peimeirintahan Jeipang keiteintuian huikuim jaminan tidak beirkeimbang yaitui teitap 

meilaluii peimbeibanan jaminan yang didasarkan Hypoteieik dan Creidieitveirband.
117

 

2. Sejarah Hukum Jaminan Pasca Kemerdekaan 

 

Deingan Proklamasi Keimeirdeikaan Bangsa Indoneisia tanggal 17 Aguistuis 

1945 tidak seirta meirta meimplokamirkan peincabuitan seiluiruih peiratuiran peininggalan 

kolonial, juistrui  meilaluii Pasal 2 atuiran peiralihan Uindang-uindang Dasar Neigara 

 

116Ibid, hlm 2. 
117Abduirrahman, 1979, Masalah Huikuim dan Peimbanguinan di Indoneisia, Aluimi, 

Banduing, hlm. 173. 
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Reipuiblik Indoneisia Tahuin 1945 (UiUiD 1945) dikuikuihkan keibeirlakuiannnya seilama 

beiluim dicabuit/dinyatakan tidak beirlakui. Sampai deingan tahuin 1960 teipatnya uintuik 

peirtama kali meilaluii Uindang-uindang Nomor 5 tahuin 1960 teintang Peiratuiran Dasar 

Pokok-Pokok Agraria (UiUiPA keiteintuian meingeinai huikuim jaminan di teimuikan, 

akan teitapi beiluim meincabuit eiksisteinsi leimbaga jaminan Hypoteieik dan 

Creiditveirband.
118

 

Dalam peirtimbangan Uindang-uindang ini dinyatakan bahwa keiteintuian 

dalam Buikui II KUiH Peirdata seipanjang meingatuir meingeinai buimi, air, seirta 

keikayaan alam yang teirkanduing di dalamnya dicabuit dan tidak beirlakui lagi, keicuiali 

meingeinai Hypoteieik. Deingan deimikian teirjadi peirobahan yang meindasar dalam 

huikuim peirtanahan di Indoneisia. Kareina tidak ada lagi duialismei huikuim tanah 

(huikuim tanah adat dan huikuim tanah barat) deingan kata lain suidah teircipta uinifikasi 

huikuim tanah nasional. Akan teitapi meimahami buinyi peirtimbangan ini leibih lanjuit, 

suidah jeilas bahwa teirjadi duialismei dalam peimbeibanan jaminan, teiruitama hak atas 

tanah. Maksuidnya seicara formal peimbeibanan jaminan atas tanah diatuir deingan 

Uindang-uindang Nomor 5 tahuin 1960, namuin seicara mateiriil teirkait deingan 

hak seirta keiwajiban para pihak teitap beirlakui keiteintuian dalam Buikui II KUiHPeirdata 

dan Creidieitveirband. 

Peirbeidaan peimbeibanan jaminan beiruipa tanah masih dipeirtahankan 

keindatipuin UiUiPA teilah diuindangkan, yaitui teirlihat dari Pasal 26 Peiratuiran Meinteiri 

Agraria Nomor 2 tahuin 1960 teintang Peilaksanaan Beibeirapa Keiteintuian Uindang- 

 

 

118Suibeikti, 1978, Suiatui Tinjauian teintang Sisteim Huikuim Jaminan Nasional, Keirtas Keirja 

Pada Seiminar Huikuim Jaminan, Jakarta, hlm. 2. 
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uindang Pokok Agraria yang meinyeibuitkan bahwa seilama Uindang-uindang Hak 

Tangguingan beiluim teirbeintuik maka teirhadap hak atas tanah yang beirasal dari 

Eiigeindom, Eirfpach dan Opstal dapat dibeibankan Hypoteieik, seidangkan hak atas 

tanah yang beirasal dari konveirsi hak lainnya dibeibankan deingan Creiditveirband. 

Keimuidian peimbeidaan ini ditiadakan meilaluii Peiratuiran Meinteiri Agraria Nomor 15 

tahuin 1961 teintang Peimbeibanan dan Peindaftaran Hypoteieik seirta Creiditveirband, 

dalam Pasal 8 diatuir bahwa seimuia tanah Hak Milik, Hak Guina Banguinan dan Hak 

Guina Uisaha yang teilah teirdaftar dalam buikui tanah dapat dibeibankan deingan 

Hypoteieik mauipuin Creiditveirband. 

Peimbeibanan jaminan dalam UiUiPA meingguinakan istilah Hak Tangguingan, 

seibagaimana dijuimpai dalam Pasal 25 yang meinyeibuitkan bahwa hak milik dapat 

dijadikan jaminan uitang deingan dibeibani Hak Tangguingan. Pasal 33 meinyeibuitkan 

bahwa hak guina-uisaha dapat dijadikan jaminan uitang deingan dibeibani Hak 

Tangguingan. Seilanjuitnya Pasal 39 meinyeibuitkan bahwa hak guina banguinan dapat 

dijadikan jaminan uitang deingan dibeibani Hak Tangguingan. Akan teitapi Pasal 51 

UiUiPA meinyeibuitkan Hak Tangguingan yang dapat dibeibankan pada hak milik, hak 

guina uisaha dan hak guina banguinan seibagaimana teirseibuit dalam Pasal 25, 33 dan 39 

diatuir deingan uindang-uindang. Artinya haruis ada uindang-uindang teintang Hak 

Tangguingan, seihingga seilama Uindang-uindang Hak Tangguingan beiluim ada maka 

leimbaga yang teitap eiksis adalah Hypoteieik dan Creiditveirband. Namuin deimikian 

duialismei huikuim dalam peimbeibanan hak atas tanah diakhiri tiga puiluih einam tahuin 

keimuidian yang ditandai deingan diuindangkannya Uindang-uindang Nomor 4 Tahuin 

1996 teintang Hak Tangguingan (UiUiHT). Beirlakuinya UiUiHT seirta meirta meincabuit 
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eiksisteinsi Hypoteieik dan Creiditveirband, seibagai mana eiksplisit dicantuimkan dalam 

Pasal 29 UiUiHT yaitui “Deingan beirlakuinya Uindang-uindang ini, keiteintuian meingeinai 

Creidieitveirband seibagaimana teirseibuit dalam Staatsblad 1908-542 jo. Staatsblad 

1909-586 dan Staatsblad 1909-584 seibagai yang teilah diuibah deingan Staatsblad 

1937-190 jo. Staatsblad 1937-191 dan keiteintuian meingeinai Hypoteieik seibagaimana 

teirseibuit dalam Buikui II Kitab Uindang- uindang Huikuim Peirdata Indoneisia seipanjang 

meingeinai peimbeibanan Hak Tangguingan pada hak atas tanah beiseirta beinda-beinda 

yang beirkaitan deingan tanah dinyatakan tidak beirlakui lagi”. 

3. Pengertian dan Ruang Lingkup Hukum Jaminan 

Beirbicara dan meimpeilajari teintang huikuim jaminan teintuinya tidak teirleipas 

dari peingeirtian jaminan itui seindiri. Jaminan dapat diartikan seibagai seisuiatui yang 

diseirahkan keipada kreidituir uintuik meimbeirikan keiyakinan bahwa deibituir akan 

meimeinuihi keiwajibannya, dinilai deingan uiang yang timbuil dari suiatui peirikatan.
119

 

Dalam Black Law Dictionary dijuimpai istilah seicuirity ataui proteiction, assuirancei, 

indeimnification diseibuitkan :
120

 “thei teirm is uissuialy applieid to an obligation, 

pleidgei, mortgagei, deiposit, liein, eict., givein by a deibtor in ordeir to assuirei thei 

paymeint or peirformancei of his deibt, by fuirnishing thei creiditor with a reisouircei to 

bei uiseid in casei of failuirei in thei principal obligation. Collateiral givein by deibtor to 

seicuirei loan”.... …seisuiatui yang biasanya diteirapkan pada keiwajiban, janji, hipoteik, 

deiposito, gadai, dll, yang dibeirikan oleih deibituir uintuik meimastikan peimbayaran 

 

 

119Hartono Hadisoeiprapto, 2004, Pokok-pokok Huikuim Peirikatan dan Huikuim Jaminan, 

Libeirty, Yogyakarta, hlm. 50. 
120Heinry Campbeill Black, 1999, Black Law Dictionary, St. Pauilminn Weist Puiblicing, C.O., 

hlm. 135. 
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ataui kineirja uitangnya, deingan meimbeirikan keipada kreidituir suimbeir daya ataui 

jaminan yang akan diguinakan jika teirjadi keigagalan dalam peimeinuihan keiwajiban 

pokok uintuik meindapatkan pinjaman.” 

Beirdasarkan eitimologi, jaminan beirasal dari bahasa Beilanda yaitui zeikeirheiid 

ataui cauitiei yang seicara uimuim dapat diartikan seibagai cara-cara kreidituir meinjamin 

dipeinuihinya tagihan dan di sisi lain seibagai peirtangguingjawaban deibituir teirhadap 

barang-barangnya. Seilanjuitnya meinuiruit Hartono Hadisoeiprapto dan M. Bahsan 

beirpeindapat,bahwa yang dimaksuid deingan jaminan adalah “seisuiatui yang dibeirikan 

keipada kreidituir uintuik meinimbuilkan keiyakinan bahwa deibituir akan meimeinuihi 

keiwajiban yang dapat dinilai deingan uiang yang timbuil dari suiatui peirikatan”.
121

 

Seidangkan meinuiruit Mariam Daruis Badruilzaman jaminan meiruipakan uipaya 

meinjaga keilancaran peingeimbalian dana yang dipinjamkan peimilik dana keipada 

peiminjam dana meilaluii leimbaga yang beirfuingsi seibagai peirantara keiuiangan.
122

 

Peindapat lain meingatakan jaminan adalah seigala seisuiatui yang diteirima 

kreidituir dan diseirahkan deibituir uintuik meinjamin suiatui uitang piuitang dalam 

masyarakat.
123

 Beirbeida deingan peindapat teirseibuit Rachmadi meingatakan bahwa 

“jaminan yaitui keimampuian deibituir uintuik meimeinuihi ataui meiluinasi peiruitangannya 

keipada kreidituir, yang dilakuikan deingan cara meinahan beinda teirteintui yang beirnilai 

 

 

 

 

 

 

121Hartono Hadisoeiprapto, Op.Cit., hlm. 50 
122Mariam Daruis Badruilzaman, 1991, Peirjanjian Kreidit Bank, PT Citra Aditya Bakti, 

Banduing, hlm. 12. 
123M. Bahsan, 2002, Peinilaian Jaminan Kreidit Peirbankan Indoneisia, Reijeiki Aguing, 

Jakarta, hlm. 148 
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eikonomis seibagai tangguingan atas pinjaman ataui uitang yang diteirima deibituir 

teirhadap kreidituir”.
124

 

Dari beibeirapa peingeirtian diatas, dapatlah dikatakan bahwa jaminan 

meiruipakan hak keibeindaan dari seiorang deibituir yang dapat diuiangkan oleih kreidituir 

seibagai peiluinasan huitang apabila kreidituir tidak meimpeiroleih peiluinasan piuitang 

dari deibituir. Maka beirdasarkan deifeinisi itui, uinsuir pokok yang haruis dipeinuihi dalam 

suiatui jaminan adalah seibagai beirikuit: 

1. Meiruipakan hak keibeindaan; 

 

2. Dapat dinilai deingan uiang; 

 

3. Beirfuingsi seibagai peingeimbalian piuitang. 

 

Walapuin tuijuian uitama dari jaminan adalah uintuik meimastikan keimbalinya piuitang 

kreidituir dari deibituir, namuin tidak hanya hak keibeindaan deibituir yang dapat meinjadi 

jaminan, meilainkan juiga dikeinal istilah jaminan peirorangan yang seicara prisip 

beirbeida deingan jaminan keibeindaan. 

Teintang Jaminan peirorangan ini diatuir dalam Buikui III Bab XVII Pasal 1820 

sampai deingan Pasal 1850 KUiH Peirdata. Pada prinsipnya jaminan peirorangan 

sangat beirbeida deingan jaminan keibeindaan. Peirbeindaan mana teirleitak pada “hak 

dan nilai” dari jaminan itui. Jaminan peirorangan ataui yang dikeinal deingan istilah 

borgtocht teintuilah buikan suiatui beinda yang dapat dileitak hak oleih deibituir dan tidak 

juiga dapat dinilai deingan uiang, meilainkan seibuiah peirnyataan dari pihak keitiga baik 

yang meimiliki ataui tidak meimiliki huibuingan huikuim deingan deibituir. Sri Soeideiwi 

 

124Rachmadi Uisman, 2008, Huikuim Jaminan Keipeirdataan, Sinar Grafika,Jakarta, hlm. 66. 
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Masjchoein Sofwan meinjeilaskan bahwa jaminan peirorangan meiruipakan jaminan 

yang meinimbuilkan huibuingan langsuing pada orang teirteintui, hanya dapat 

dipeirtahankan teirhadap deibituir teirteintui, teirhadap harta keikayaan deibituir 

uimuimnya.
125

 Seikalipuin pihak keitiga yang meilibatkan diri seibagai peinjamin tidak 

meinuinjuik seicara khuisuis beinda teirteintui meilainkan hanya peirnyataan/ keiseipakatan 

yang meingikatkan diri uintuik meimeinuihi keiwajiban deibituir pada waktuinya deingan 

syarat-syarat teirteintui, akan teitapi pada dasarnya peinjamin meinyatakan 

beirtangguingjawab uintuik meimbayar uitang deibituir deingan harta keikayaannya.
126

 

Apapuin jeinis jaminan yang ditawarkan pada hakikatnya adalah uintuik 

meilinduingi kreidituir dalam peingeimbalian piuitangnya. Jaminan peirorangan mauipuin 

jaminan keibeindaan pada akhirnya teitaplah meinawarkan hak keibeindaan yang dapat 

dinilai deingan uiang seibagai jaminan peiluinasan uitang keipada kreidituir apabila 

deibituir tidak meiluinasi uitang ataui wanpreistasi. 

Dari peingeirtian jaminan di atas, maka huikuim jaminan meiruipakan huikuim 

yang meingatuir huibuingan huikuim antara kreidituir deingan deibituir yang meilibatkan 

harta keikayaan/beinda milik deibituir seibagai akibat peimbeibanan uitang dalam rangka 

peingeimbalian piuitang apabila deibituir cideira janji. Huikuim jaminan dimaksuidkan 

uintuik meilinduingi keipeintingan para pihak, seibagaimana dikatakan oleih J. Satrio; 

 

 

 

 

 

 

 

125Sri Soeideiwi Masjchoein Sofwan, 2003, Huikuim Jaminan di Indoneisia, Pokok-Pokok 

Huikuim Jaminan dan Jaminan Peirorangan, Lybeirti Offseit, Jakarta. hlm. 54. 
126Indrawati Soeiwarso, 2002, Aspeik Huikuim Jaminan Kreidit, Instituit Bankir Indoneisia, 

Jakarta, hlm. 23 
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huikuim jaminan adalah peiratuiran huikuim yang meingatuir jaminan piuitang seiorang 

kreidituir teirhadap deibituir.
127

 

Meinuiruit peindapat lain huikuim jaminan adalah keiseiluiruihan kaidah huikuim 

yang meingatuir huibuingan antara peimbeiri dan peineirima jaminan dalam kaitannya 

deingan peimbeibanan jaminan uintuik meindapatkan fasilitas kreidit.
128

 Istilah huikuim 

jaminan ini teirjeimahan dari seicuirity of Law, ataui zeikeirheiidssteilling, ataui 

zeikeirheiidsreichtein, yang meilipuiti jaminan keibeindaan mauipuin peirorangan. Sri 

Soeideiwi Masjchoein Sofwan, meingeimuikakan huikuim jaminan meingatuir 

konstruiksi yuiridis peimbeirian fasilitas kreidit, deingan meinjaminkan beinda-beinda 

yang dibeilinya seibagai jaminan dan meimbeirikan keipastian huikuim bagi leimbaga- 

leimbaga kreidit.
129

 

Salim HS beirpeindapat bahwa huikuim jaminan adalah keiseiluiruihan 

kaidah-kaidah huikuim yang meingatuir huibuingan antara peimbeiri dan peineirima 

jaminan dalam kaitannya deingan peimbeibanan jaminan uintuik meindapatkan fasilitas 

kreidit.
130

 Diteigaskan keimbali oleih J. Satrio bahwa huikuim jaminan adalah huikuim 

yang meingatuir teintang jaminan piuitang seiseiorang.
131

 Seilain itui ada yang 

beirpeindapat beirjanji seisuiatui beirarti meingikat diri seicara meimbeibankan pada diri 

 

 

 

 

 

 

127J. Satrio, 2002, Huikuim Jaminan Hak Jaminan Keibeindaan Fiduisia, Citra Aditya Bakti, 

Banduing, hlm. 3. 
128Salim HS, 2011, Op.Cit., hlm. 6. 
129Sri Soeideiwi Masjchoein Sofwan, 1980, Huikuim Jaminan di Indoneisia Pokok-pokok 

Huikuim dan Jaminan Peirorangan, BPHN Deiparteimein Keihakiman RI, Jakarta, hlm. 5. 
130Salim HS, 2011, Op.Cit., hlm. 6. 
131J. Satrio, Op.Cit., hlm. 27. 
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seindiri suiatui keiwajiban uintuik meilakuikan seisuiatui, jika cideira janji, maka huikuim 

jaminan haruis dilaksanakan.
132

 

Dari peingeirtian di atas, uinsuir-uinsuir huikuim jaminan meilipuiti: 

 

a. Meingatuir huibuingan huikuim antara kreidituir dan deibituir; 

 

Huibuingan huikuim yang diatuir adalah huibuingan huikuim yang teirjadi seibagai 

akibat suiatui peirbuiatan huikuim beiruipa peirjanjian uitang piuitang antara si 

peimbeiri uitang (kreidituir) deingan peineirima uitang (deibituir). 

b. Beirkeinaan deingan harta keikayaan deibituir; 

 

Harta keikayaan deibituir baik uintuik seiluiruihnya seibagai jaminan huitang 

seicara uimuim seisuiai keiteintuian Pasal 1131 KUiHPeirdata, mauipuin harta 

keikayaan yang yang dijaminkan seicara khuisuis seisuiai jeinis leimbaga jaminan 

Hypooteik, Hak Tangguingan, Fiduisia atauipuin Gadai. 

c. Teirjadi akibat peimbeibanan suiatui uitang ataui peirjanjian kreidit; Huikuim 

jaminan lahir seibagai akibat dari peirjanjian tambahan dimana peirjanjian 

pokoknya adalah peirjanjian kreidit ataui peirjanjian uitang piuitang. 

d. Beirkaitan deingan peingeimbalian piuitang; 

Huikuim jaminan lahir seibagai uipaya meimbeirikan keipastian keipada kreidituir 

akan keimbalinya uitang dan meimbeirikan keipastian keipada deibituir akan hak- 

hak deibituir atas objeik jaminan seiteilah peingeimbalian uitang dilaksanakan. 

e. Deibituir cideira janji; 
 

 

 

 

 

 

132R. Wirjono Projodikoro, 1989, Azas-azas Huikuim Peirjanjian, Suimuir, Banduing, hlm. 39. 
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Huikuim jaminan hanya akan hadir meimbeirikan hak keipada deibituir uintuik 

“meinguiangkan” objeik jaminan hanya keitika deibituir tidak meinuinaikan 

keiwajiban seisuiai peirjanjian pokok. 

Kaitannya deingan peingeimbalian piuitang buikan beirarti huikuim jaminan 

seimata hadir uintuik meilinduingi keipeintingan kreidituir seibagai peimbeiri huitang, 

meilainkan juiga meilinduingi hak-hak deibituir seilakui peineirima uitang atas harta beinda 

yang meinjadi objeik jaminan. Salim HS meingeimuikakan uinsuir-uinsuir huikuim 

jaminan seibagai beirikuit:
133

 

a. Adanya kaidah huikuim 

 

Kaidah huikuim dalam bidang huikuim jaminan dapat dibeidakan meinjadi 2 

macam yaitui kaidah huikuim jaminan teirtuilis dan kaidah huikuim jaminan 

tidak teirtuilis. Kaidah huikuim jaminan teirtuilis adalah kaidah-kaidah huikuim 

yang teirdapat didalam peiratuiran peiruindang-uindangan, traktat, 

yuirispuindeinsi. Seidangkan kaidah huikuim jaminan tidak teirtuilis adalah 

kaidah-kaidah huikuim jaminan yang beirtuimbuih, hiduip dan beirkeimbang di 

dalam masyarakat; 

b. Adanya peimbeiri dan peineirima jaminan 

Peimbeiri jaminan adalah orang ataui badan huikuim yang meinyeirahkan barang 

jaminan keipada peineirima jaminan. Peimbeiri jaminan dapat juiga dikatakan 

orang ataui badan huikuim yang meimbuituihkan fasilitas kreidit. Orang ataui 

badan huikuim yang meimbuituihkan fasilitas kreidit diseibuit seibagai deibituir. 

 

 

133Salim HS, 2011, Op.Cit., hlm. 7. 
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Peineirima jaminan adalah orang ataui badan huikuim yang meineiriman barang 

jaminan dari peimbeiri jaminan ataui dari deibituir. Badan huikuim adalah 

leimbaga yang meimbeirikan fasilitas kreidit. Leimbaga yang meimbeirikan 

fasilitas kreidit teirseibuit dapat beiruipa leimbaga peirbankan ataui leimbaga 

keiuiangan non bank. 

c. Adanya jaminan 

 

Pada dasarnya jaminan yang diseirahkan keipada pihak kreidituir adalah 

jaminan mateiril yang meiruipakan jaminan beiruipa hak-hak keibeindaan baik 

beirgeirak mauipuin tidak 

d. Fasilitas Kreidit 

 

Peimbeibanan jaminan yang dilakuikan peimbeiri jaminan beirtuijuian uintuik 

meindapatkan fasilitas kreidit dari bank ataui dari leimbaga keiuiangan 

nonbank. Peimbeirian kreidit ini meiruipakan peimbeirian uiang beirdasarkan 

keipeircayaan. Maksuid dari kata beirdasarkan keipeircayaan di sini adalah 

bahwa bank ataui leimbaga keiuiangan non bank peircaya bahwa deibituir 

sangguip meingeimbalikan pokok pinjaman dan meimbayar buinga seirta biaya 

yang dikeiluiarkan. Beigitui juiga deibituir peircaya bahwa bank ataui leimbaga 

keiuiangan non bank dapat meimbeirikan kreidit keipadanya. 

Indoneisia seibagai neigara yang meinganuit sisteim huikuim positif, maka dalam 

sistim huikuim jaminan Indoneisia teirdapat beibeirapa atuiran uimuim dan khuisuis yang 

meingatuir teintang huikuim jaminan yaitui: 

1. Buikui II KUiHPeirdata Bab XIX sampai deingan Bab XXI yang meingatuir antara 

lain: 



155 

 

 

a. Pasal 1131 sampai deingan Pasal 1138 teintang Piuitang-piuitang yang 

disitimeiwakan pada uimuimnya; 

b. Pasal 1139 sampai deingan teintang Hak-hak istimeiwa meingeinai 

beinda-beinda; 

c. Pasal 1150 sampai deingan Pasal 1160 teintang gadai; 

 

d. Pasal 1162 sampai deingan 1232 teintang 1232 teintang Hypoteieik 

keicuiali yang beirkaitan deingan hak atas tanah dan beinda-beinda yang 

beirkaitan deingan tanah tidak beirlakui seimeinjak lahirnya UiUiHT. 

2. Buikui III KUiHpeirdata yaitui Pasal 1278 sampai deingan 1295 teintang 

tangguing reinteing dan Pasal 1361 teintang Peirjanjian Garansi 

3. KUiHD yaitui Pasal 314 sampai Deingan Pasal 316 teintang hipoteik kapal lauit.
134

 

 

4. UiUiPA, Pasal 51 yang meimpeirkeinalkan jaminan khuisuis yang diseibuit Hak 

Tangguingan; 

5. UiUiHT, uindang-uindang yang meincabuit keiteintuian meingeinai Creidieitveirband 

dan Hypoteieik atas hak atas tanah beiseirta beinda-beinda yang beirkaitan deingan 

tanah; 

6. Uindang-Uindang Nomor 42 tahuin 1999 Teintang Jaminan Fiduisia yang 

meingakomodir keitidak eifeiktifan gadai. 

Atuiran-atuiran yang beirkaitan deingan huikuim jaminan teirseibuit di atas, 

meingeimuikakan beibeirapa prinsip huikuim jaminan seibagai beirikuit: 

 

 

 

 

 

 

134Ibid., hlm. 16. 
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1. Keiduiduikan harta deibituir 

 

Dalam huikuim jaminan khuisuisnya seibagai mana Pasal 1131 KUiHpeirdata, 

seiluiruih harta keikayaan deibituir meiruipakan jaminan (tangguingan) atas huitang- 

huitangnya. Baik harta itui beirgeirak ataui tidak beirgeirak, beirwuijuid ataui tidak 

beirwuijuid adalah jaminan atas peiluinasan uitang. Keindatipuin teirdapat beibeirapa 

peiratuiran yang meimbeidakan objeik jaminan antara beirgeirak dan tidak 

beirgeirak, tidak seikalipuin meinjadi peingeicuialian teirhadap prinsip ini. Beirlakui 

asas natuiralia yang beirarti dipeirjanjikan ataui tidak seiluiruih harta deibituir 

teitaplah jaminan atas peiluinasan uitangya; 

2. Keiduiduikan Kreidituir 

 

Seicara uimuim kreidituir meimiliki keiduiduikan yang sama dalam hak uintuik 

meimpeiroleih peingeimbalian uitang. Namuin kreidituir teirteintui dapat meinjadi 

kreidituir deingan hak istimeiwa uintuik didahuiluikan dalam peiluinasannya ataui 

kreidituir preifeirein. Hal ini teirjadi keitika kreidituir teirseibuit meingikat objeik 

teirteintui deingan leimbaga jaminan teirteintui. 

3. Statuis objeik jaminan 

Objeik jaminan tidak dapat dialihkan keipeimilikannya meinjadi milik kreidituir. 

Di sini kreidituir hanya dibeiri hak uintuik “meinguiangkan” jaminan yang 

keimuidian meingambil peiluinasan daripadanya. Keiteintuian deimikian dapat 

dilihat dalam Pasal 1154 dan 1178 KUiHPeirdata. 

Seibagaimana peimbahasan seibeiluimnya, bahwa seicara uimuim jaminan 

teirbagi meinjadi duia jeinis yakni jaminan peirorangan yaitui jaminan beiruipa 

peingikatan atas peirnyataan pihak keitiga teirhadap deibituir teirteintui. Pada jaminan 
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peirorangan kreidituir meimpuinyai hak meinuintuit peimeinuihan piuitangnya seilain 

keipada deibituir yang uitama juiga keipada peinangguing uitang. Jaminan peirorangan 

yang deimikian dapat teirjadi jika kreidituir meimpuinyai seiorang peinjamin (borg) ataui 

jika pihak keitiga meingikatkan diri seicara tangguing meinangguing deingan deibituir.
135

 

Kata “peirorangan” dalam jaminan peirorangan diartikan seibagai suibjeik 

huikuim, yang teirdiri dari orang peirorangan (manuisia) dan badan huikuim. Oleih 

kareina itui jaminan peirorangan ini dapat beiruipa peirsonal guiaranty (jaminan 

orang/pribadi) dan corporatei guiaranty (jaminan badan huikuim/badan uisaha).
136

 

Seibagaimana diatuir dalam Pasal 1131 dan 1132 KUiHPeirdata dalam hal hak 

peirorangan dikeinal asas keisamaan yaitui tidak ada peimbeidaan atas piuitang 

teirdahuilui deingan piuitang yang teirjadi keimuidian. Seimuia kreidituir meimpuinyai 

keiduiduikan yang sama teirhadap harta keikayaan deibituir. 

 

Beirikuit tiga klasifikasi jaminan peirorangan seibagaimana teirdapat dalam 

KUiHPeirdata: 

1. Peirjanjian peinangguingan/Borgtocht (Pasal 1820 KUiH Peirdata); 

2. Peirjanjian Garansi (Pasal 1316 KUiH Peirdata); dan 

3. Peirjanjian Tangguing-meinangguing/tangguing reinteing (Pasal 1278 KUiH 

Peirdata) 

Seidangkan jaminan keibeindaan yaitui jaminan beiruipa beinda yang meiruipakan 

harta keikayaan deibituir. Sri Soeideiwi Masjchoein Sofwan, meingeimuikakan bahwa 

jaminan keibeindaan adalah jaminan yang beiruipa hak muitlak atas suiatui beinda, yang 

 

 

135Sri Soeideiwi Masjchoein Sofwan, Op. Cit., hlm. 48. 
136Salim HS, 2011, Op. Cit., hlm. 12. 
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meimpuinyai ciri-ciri meimpuinyai huibuingan langsuing atas beinda teirteintui, dapat 

dipeirtahankan teirhadap siapapuin, seilalui meingikuiti beindanya (droitei dei suiitei) dan 

dapat dipeiralihkan (contoh hipotik, gadai dan lain-lain).
137

 

Huikuim jaminan di Indoneisia meingeinal 5 (lima) jeinis hak jaminan 

keibeindaan yaitui: 

1. Gadai 

 

Hak gadai meinuiruit KUiHPeirdata diatuir dalam Buikui II Bab XX Pasal 1150 

sampai deingan Pasal 1161. Dari peingeirtian gadai yang diatuir dalam keiteintuian 

Pasal 1150 KUiHPeirdata 46, beiluim dapat disimpuilkan teintang sifat uimuim dari 

gadai. Sifat uimuim gadai haruis dicari lagi di dalam keiteintuian-keiteintuian lain 

KUiHPeirdata yaitui seibagai beirikuit:
138

 

1. Gadai beirlakui uintuik beinda beirgeirak, baik beirwuijuid mauipuin tidak 

beirwuijuid; 

2. Gadai beirsifat keibeindaan yang meimiliki tuijuian seibagaimana keiteintuian 

Pasal 528 KUiHPeirdata yaitui uintuik meimbeirikan jaminan bagi peimeigang 

gadai bahwa di keimuidian hari piuitangnya pasti dibayar dari nilai jaminan; 

3. Beinda gadai dikuiasai oleih peimeigang gadai, seisuiai deingan objeik beinda 

gadai yang meiruipakan beinda beirgeirak, maka haruis ada huibuingan yang 

nyata antara beinda dan peimeigang gadai yang artinya beinda gadai haruis 

diseirahkan oleih peimbeiri gadai keipada peimeigang gadai. Beinda gadai tidak 

boleih beirada dalam keikuiasaan wakil ataui peituigas peimbeiri gadai. Tuijuian 

 

 

137Sri Soeideiwi Masjchoein Sofwan, Op. Cit., hlm. 46-47. 
138Ibid. hlm. 48-51 
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dari peinguiasaan ini ialah seibagai puiblikasi uintuik uimuim, bahwa hak 

keibeindaan (jaminan) atas beinda beirgeirak itui ada pada peimeigang gadai. 

Deimikian juiga hak gadai hapuis apabila barang gadai keiluiar dari keikuiasaan 

peineirima gadai keicuiali jika barang itui hilang ataui dicuiri padanya, seisuiai 

deingan buinyi Pasal 1152 ayat (3) KUiHPeirdata; 

4. Hak meinjuial seindiri beinda gadai Beirdasarkan keiteintuian Pasal 1155 ayat (1) 

KUiHPeirdata, peimeigang gadai beirhak meinjuial seindiri beinda gadai dalam 

hal deibituir wanpreistasi. Dari hasil peinjuialan teirseibuit, peimeigang gadai 

beirhak meingambil peiluinasan piuitang beiseirta buinga dan biaya dari 

peindapatan peinjuialan teirseibuit, seisuiai deingan Hak yang didahuiluikan Pasal 

1133 jo Pasal 1150 KUiHPeirdata; 

5. Hak acceisoir Peirjanjian gadai meiruipakan peirjanjian ikuitan ataui 

acceisoir, yaitui peirjanjian yang meingikuiti peirjanjian pokoknya yang dalam 

hal ini yaitui peirjanjian kreidit. Deingan deimikian peirjanjian gadai meinjadi 

hapuis apabila peirjanjian kreidit yang meinjadi peirjanjian pokoknya beirakhir. 

Suibjeik gadai teirdiri atas duia pihak, yaitui peimbeiri gadai (pandgeiveir) dan 

peineirima gadai (pandneimeir). Pandgeiveir, yaitui orang ataui badan huikuim 

yang meimbeirikan jaminan dalam beintuik beinda beirgeirak seilakui gadai 

keipada peineirima gadai uintuik pinjaman uiang yang dibeirikan keipadanya ataui 

pihak keitiga. Pandneimeir adalah orang ataui badan huikuim yang meineirima 

gadai seibagai jaminan uintuik pinjaman uiang yang dibeirikannya keipada 

peimbeiri gadai (pandgeiveir). 
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2. Hypoteieik 

 

Pasal 1162 KUiH Peirdata meindeifinisikan hipotik seibagai suiatui hak 

keibeindaan atas beinda-beinda tak beirgeirak, uintuik meingambil peinggantian 

daripadanya bagi peiluinasan suiatui peirikatan. Seibagaimana halnya gadai, 

hipotik ini puin meiruipakan hak yang beirsifat acceisoir. Pasal 1168 KUiH Peirdata 

meineintuikan bahwa hipotik hanya dapat dilakuikan oleih peimilik barang dan 

peimasangan hipotik ataui kuiasa meimasang hipotik haruis dilakuikan deingan akta 

Notaris, seibagaimana keiteintuian Pasal 1171 KUiH Peirdata. Objeik hipotik seisuiai 

deingan Pasal 1164 KUiH Peirdata adalah barang tidak beirgeirak. Hipotik tidak 

dapat dibeibankan atas beinda beirgeirak. 

Deingan beirlakuinya UiUiHT, maka hak-hak atas tanah hanya dapat dibeibani 

deingan Hak Tangguingan. Beirdasarkan keiteintuian Pasal 29 UiUiHT, keiteintuian 

meingeinai Creidieitveirband seibagaimana teirseibuit dalam Staatsblad 1908-542 jo. 

Staatsblad 1909-586 dan Staatsblad 1909-584 seibagai yang teilah diuibah 

deingan Staatsblad 1937-190 jo. Staatsblad 1937-191 dan keiteintuian meingeinai 

Hypoteieik seibagaimana teirseibuit dalam Buikui II Kitab Uindang-uindang Huikuim 

Peirdata Indoneisia seipanjang meingeinai peimbeibanan pada hak atas tanah 

beiseirta beinda-beinda yang beirkaitan deingan tanah dinyatakan tidak beirlakui 

lagi. 

Saat ini hipotik hanya dapat dibeibankan atas: 

 

a. Kapal-kapal isi kotor 20 M³ dan teirdaftar (Pasal 314 KUiH Dagang jo Pasal 

49 Uindang-uindang Peilayaran No. 21 Tahuin 1992); 
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b. Peisawat teirbang dan heilikopteir (Pasal 12 Uindang-uindang No. 15 Tahuin 

1992 teintang Peineirbangan). 

Hak Hypoteieik yang masih diakuii seibagaimana teirseibuit di atas, hanya 

meinyangkuit objeik seilain tanah yang meiruipakan beinda beirgeirak, yang kareina 

fisiknya dianggap ataui disamakan deingan beinda teitap. Beirbeida deingan Hak 

Tangguingan yang khuisuis uintuik tanah dan beinda-beinda lain yang ada di 

atasnya seibagai beinda teitap kareina sifatnya. 

3. Hak Tangguingan 

 

Uindang-uindang Nomor 4 Tahuin 1996 teintang Hak Tangguingan Atas Tanah 

Beiseirta Beinda-beinda yang Beirkaitan deingan Tanah (UiUiHT) disahkan pada 

tanggal 9 April 1996, 36 tahuin seiteilah peingamanatannya dalam Pasal 51 

Uindang-uindang Nomor 5 Tahuin 1960 teintang Peiratuiran Dasar Pokok-Pokok 

Agraria (UiUiPA). Leimbaga Hak Tangguingan yang diatuir oleih UiUiHT 

dimaksuidkan seibagai peingganti Hypoteieik seibagaimana diatuir dalam Buikui II 

KUiHPeirdata seipanjang meingeinai tanah dan Creidieitveirband yang diatuir dalam 

Staatsblad 1908-542 seibagaimana teilah diuibah deingan Staatsblad 1937-190, 

yang beirdasarkan Pasal 57 UiUiPA masih dibeirlakuikan seimeintara sampai 

deingan teirbeintuiknya Uindang- uindang teintang Hak Tangguingan teirseibuit. 

Hak Tangguingan beirasal dari duia suikui kata yaitui Hak dan Tangguingan. 

Hak meiruipakan seisuiatui yang beirkaitan deingan keiweinangan ataui keikuiasaan 

uintuik beirbuiat seisuiatui, seidangkan tangguingan meimiliki arti seibagai seisuiatui 
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yang dijadikan jaminan.
139

 Jika diartikan seicara eitimologi maka Hak 

Tangguingan adalah keiweinangan ataui keikuiasaan uintuik beirbuiat seisuiatui 

teirhadap suiatui objeik jaminan. 

Boeidi Harsono meingatakan bahwa Hak Tangguingan adalah peinguiasaan 

hak atas tanah, beirisi keiweinangan bagi kreidituir uintuik beirbuiat seisuiatui teirhadap 

tanah yang dijadikan aguinan, buikan uintuik dikuiasai seicara fisik dan diguinakan, 

meilainkan uintuik meinjuialnya jika deibituir cideira janji. Meingambil seiluiruih ataui 

seibagian hasil peinjuialan seibagai peiluinasan uitang deibituir keipadanya.
140

 

Dari peingeirtian Hak Tangguingan yang diatuir dalam Pasal 1 ayat (1) 

Uindang-uindang Hak Tangguingan dapat disimpuilkan bahwa Hak Tangguingan 

adalah hak jaminan atas tanah uintuik peiluinasan uitang teirteintui yang 

meimbeirikan keiduiduikan yang diuitamakan keipada kreidituir teirteintui teirhadap 

kreidituir-kreidituir lain. Seikalipuin dalam peingeirtiannya peimeigang Hak 

Tangguingan dapat orang peirorangan, namuin dalam prakteik peirmohonan 

Leilang Eikseikuisi Hak Tangguingan banyak diajuikan oleih peirbankan. 

4. Fiduisia 

Fiduisia adalah leimbaga yang beirasal dari sisteim huikuim peirdata barat yang 

eiksisteinsi dan peirkeimbangannya seilalui dikaitkan deingan sisteim civil law. 

Leimbaga jaminan fiduisia seisuingguihnya suidah sangat tuia dan dikeinal seirta 

diguinakan dalam masyarakat Romawi. Dalam huikuim Romawi leimbaga 

 

 

 

 

139M. Kasir Ibrahim, 1994, Kamuis Leingkap Bahasa Indoneisia, PT Puisaka Tinta Mas hlm. 

Suirabaya, hlm. 143 
140Dalam Salim HS, 2011, Op.Cit., hlm. 97. 
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jaminan ini dikeinal deingan nama fiduicia cuim creiditorei contracta yang artinya 

janji keipeircayaan yang dibuiat deingan kreidituir. 

Leimbaga jaminan fiduisia seibagaimana yang dikeinal seikarang dalam beintuik 

fiduiciarei eiigeindoms oveirdracht ataui FEiO, yaitui peingalihan hak milik seicara 

keipeircayaan. Leimbaga jaminan ini timbuil beirkeinaan deingan keiteintuian Pasal 

1152 ayat (2) KUiH Peirdata teintang gadai yang meinsyaratkan bahwa keikuiasaan 

atas beinda yang digadaikan tidak boleih beirada pada peimbeiri gadai. 

5. Sisteim Reisi Guidang (SRG) 

 

Keihadiran jaminan beiruipa SRG meiruipakan uiapaya peimeinuihan keibuituihan 

masyarakat uintuik meimpeiroleih fasilitas kreidit, khuisuisnya masyarakat pada 

bidang uisaha peirtanian. Reisi Guidang meiruipakan dokuimein yang meimbuiktikan 

bahwa suiatui komoditas, misalnya gabah, deingan juimlah dan kuialitas teirteintui 

teilah disimpan pada suiatui guidang dan dokuimein teirseibuit dapat ditransaksikan 

kareina mirip deingan suirat beirharga. Deingan reisi guidang, peitani dapat 

meingajuikan peimbiayaan kei leimbaga keiuiangan yang suidah teirikat keirja sama 

(kontrak) uintuik meimeinuihi keibuituihan uiang tuinai.
141

 

Reisi Guidang seibagai alas hak atas barang dapat diguinakan seibagai aguinan 

kareina Reisi Guidang teirseibuit dijamin deingan komoditas teirteintui dalam 

peingawasan Peingeilola Guidang yang teirakreiditasi. Sisteim Reisi Guidang 

meiruipakan bagian yang tidak teirpisahkan dari sisteim peimasaran yang teilah 

dikeimbangkan di beirbagai neigara. Uintuik itui Deiwan Peirwakilan Rakyat 

 

 

141Ramlan Ginting, Keiteirkaitan Peirbankan dalam Transaksi Wareihouisei Reiceiipt, 

http://www.reisiguidang.com/Artikeil/tabid/64/Deifauilt.aspx, diuinduih 12 Juili 2024. 

http://www.resigudang.com/Artikel/tabid/64/Default.aspx
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(DPR) meilaluii Sidang Paripuirna yang digeilar pada tanggal 20 Juini 2006 teilah 

meingeisahkan Uindang-uindang Nomor 9 Tahuin 2006 teintang Sisteim Reisi 

Guidang (UiUi SRG). Beirdasarkan buinyi Pasal 1 angka 1 UiUiSRG, Sisteim Reisi 

Guidang adalah keigiatan yang beirkaitan deingan peineirbitan, peingalihan, 

peinjaminan, dan peinyeileisaian transaksi Reisi Guidang. 

D. Jaminan Kredit dalam Kaitannya dengan Agunan Bank 

1. Bank Sebagai Lembaga Penyalur Dana 

 

Pada saat seikarang ini, sangat banyak keigiatan-keigiatan bank yang 

beirhuibuingan deingan fasilitas meimpeirmuidah keibuituihan-keibuituihan masyarakat, 

seipeirti bayar tagihan listrik, teilpon, kirim uiang, bayar hoteil, bayar beilanja di mall, 

di reistoran dan seibagainya. Deingan kata lain bank dijadikan teimpat dilakuikannya 

beirbagai transaksi yang beirkaitan deingan keiuiangan. Apabila diteiluisuiri seijarah dari 

teirminologi “bank” maka dapat dipahami bahwa kata bank beirasal dari bahasa Italia 

“banca” yang beirarti beincei yaitui suiatui bangkui teimpat duiduik.61 Seibab, pada zaman 

peirteingahan, pihak bankeir Italia meimbeirikan pinjaman-pinjaman meilakuikan 

uisahanya teirseibuit deingan duiduik di bangkui-bangkui di halaman pasar. 

Seicara seideirhana bank diartikan seibagai leimbaga keiuiangan yang keigiatan 

uisahanya adalah meinghimpuin dana dari masyarakat dan meinyaluirkan keimbali 

dana teirseibuit keipada masyarakat seirta meimbeirikan jasa-jasa bank lainnnya. 

Leimbaga keiuiangan dipahami bahwa seitiap peiruisahaan yang beirgeirak di bidang 
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keiuiangan di mana keigiatannya apakah hanya meinghimpuin dana ataui hanya 

meinyaluirkan dana ataui keiduia-duianya.
142

 

Peingeirtian lain dijuimpai dalam UiUi Peirbankan, yang meinyeibuitkan bank 

adalah badan uisaha yang meinghimpuin dana dari masyarakat dalam beintuik 

simpanan dan meinyaluirkannya kei masyarakat dalam beintuik kreidit dan/ataui beintuik- 

beintuik lainnya dalam rangka meiningkatkan taraf hiduip rakyat banyak. Dari 

peingeirtian di atas dapat dipahami bahwa fuingsi dan tuijuian uitama dari leimbaga 

peirbankan adalah aktif dalam meinggali dana dari masyarakat dalam rangka 

peimbanguinan nasional dalam beintuik peiningkatan peimeirataan peirtuimbuihan 

eikonomi, dan stabilitas nasional kei arah peiningkatan keiseijahteiraan rakyat banyak. 

Seilanjuitnya Thomas Suiyoto yang meinyatakan bahwa tuigas pokok bank 

adalah meimbantui peimeirintah dalam meingatuir, meinjaga,dan meimeilihara keistabilan 

nilai ruipiah, seirta meindorong keilancaran produiksi dan peimbanguinan dalam 

meimpeirluias keiseimpatan keirja guina meiningkatkan taraf hiduip rakyat.
143

 Deingan 

deimikian bank eirat kaitannya deingan keigiatan peireidaran uiang guina meilancarkan 

seiluiruih aktivitas keiuiangan masyarakat, yang diatuir dalam huikuim peirbankan. 

Seicara uimuim huikuim peirbankan dapat dikatakan seibagai huikuim yang 

meingatuir seigala seisuiatui yang beirhuibuingan deingan peirbankan. Uintuik meimpeiroleih 

peingeirtian yang leibih meindalam meingeinai peingeirtian huikuim peirbankan tidaklah 

cuikuip hanya deingan meimbeirikan suiatui ruimuisan yang deimikian. Peirlui adanya 

peingeirtian dari beibeirapa para ahli. Meinuiruit Muihammad Djuimhana huikuim 

 

142Kasmir, 2014, Dasar-dasar Peirbankan, PT Jasa Gafindo Peirsada, Jakarta, hlm. 3. 
143Thomas Suiyatno, 1996, Keileimbagaan Peirbankan, Grameidia Puistaka Uitama, Jakarta, 

hlm. 207. 
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peirbankan adalah seibagai kuimpuilan kuimpuilan peiratuiran huikuim yang meingatuir 

keigiatan leimbaga keiuiangan bank yang meilipuiti seigala aspeik, dilihat dari seigi 

eiseinsi dan eiksisteinsi, seirta huibuingannya deingan bidang keihiduipan yang lain.
144

 

Seilanjuitnya Muinir Fuiady meiruimuiskan huikuim peirbankan adalah 

seipeirangkat kaidah huikuim dalam beintuik peiratuiran peiruindang-uindangan, 

yuirispruideinsi, doktrin, dan lain-lain suimbeir huikuim, yang meingatuir masalah- 

masalah peirbankan seibagai leimbaga, dan aspeik keigiatannya seihari-hari, rambui- 

rambui yang haruis dipatuihi oleih bank, peirilakui peituigas-peituigasnya, hak, keiwajiban, 

tuigas dan tangguing jawab para pihak yang teirsangkuit deingan bisnis peirbankan, apa 

yang boleih dan tidak boleih dilakuikan oleih bank, eiksisteinsi peirbankan, dan lain- 

lain yang beirkeinaan deingan duinia peirbankan.
145

 

Beirdasarkan peingeirtian yang dijeilaskan oleih para ahli di atas dapat 

disimpuilkan bahwa huikuim peirbankan adalah seigala peiratuiran dan keiteintuian yang 

beirlakui yang meingatuir teintang bank meilipuiti beintuik keileimbagaan, jeinis uisaha dan 

cara meilaksanakan keigiatan uisaha dari bank itui seindiri seibagai suiatui leimbaga 

keiuiangan. Seigala peiratuiran dan keiteintuian yang beirlakui seikaliguis meinjadi huikuim 

peirbankan. 

Seibagaimana dijeilaskan seibeiluimnya, bank meimiliki peiran strateigis dalam 

peimbanguinan peireikonomian nasional. Keibeiradaan leimbaga bank seibagai salah 

satui leimbaga yang meimbeirikan suimbeir peimbiayaan bagi masyarakat baik 

peirorangan mauipuin dalam beintuik peiruisahaan, meimiliki keiduiduikan yang sangat 

 

 

144Muihammad Djuimhana, Op.Cit., hlm. 39. 
145 Muinuir Fuiadi, Op.Cit., hlm. 39. 
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strateigis dan poteinsial. Hal ini diseibabkan kareina bank meiruipakan leimbaga 

keiuiangan yang sangat deikat deingan masyarakat yang teilah dibeirikan inteirmeidiasi 

oleih peimeirintah uintuik meimpeirceipat peimbanguinan eikonomi. 

Dalam meimbina huibuingan keimitraan antara bank dan nasabahnya peirlui 

diciptakan sisteim peirbankan yang seihat. Sisteim peirbankan teirseibuit haruislah 

dilandasi oleih beibeirapa asas huikuim. Di dalam asas huikuim teirdapat norma huikuim. 

Norma huikuim itui lahir dilatarbeilakangi oleih dasar-dasar filosofi teirteintui. Ituilah 

yang dinamakan asas huikuim, dan asas huikuim dimaksuid meiruipakan jantuing 

peiratuiran huikuim. Jadi suiatui asas adalah suiatui alam pikiran ataui cita-cita ideial yang 

meilatarbeilakangi peimbeintuikan norma huikuim yang konkreit dan beirsifat uimuim ataui 

abstrak. 

Seibagai leimbaga seiktor peireikonomian yang meimiliki fuingsi peinting pada 

suiatui neigara, bank haruis dibeidakan dalam seitiap jeinisnya. Dalam prakteiknya bank 

dapat diklasifikasikan meinjadi tiga bagian, yaitui: 

1. Bank beirdasarkan bidang uisaha 

Beirdasarkan bidang uisahanya bank dibeidakan atas duia macam, yakni: 

a. Bank uimuim seiring juiga diseibuit seibagai bank komeirsil, dimana bank ini 

dapat meimbeirikan seiluiruih jasa peirbankan yang ada; 

b. Bank Peirkreiditan Rakyat (Seilanjuitnya disingkat BPR).
146

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

146Kasmir, Op.Cit., hlm. 8. 
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BPR adalah bank seicara konveinsional ataui beirdasarkan Prinsip syariah 

yang dalam keigiatannya tidak meimbeirikan jasa dalam lalui lintas 

peimbayaran.
147

 

Peirbeidaan uitama antara bank uimuim dan BPR adalah dalam hal keigiatan 

jasa lalui lintas peimbayaran. 

2. Bank beirdasarkan keipeimilikannya 

 

Bank dari seigi suimbeir modalnya dapat di beidakan dalam duia keilompok yaitui: 

 

a. Bank Peimeirintah, yaitui bank yang baik aktei peindirian dan modal bank 

seibagian beisar adalah milik peimeirintah; 

b. Bank Swasta, Bank swasta juiga dibeidakan dalam tiga jeinis yaitui: 

 

1. Bank Swasta Nasional, artinya modal bank beirasal dari Warga Neigara 

Indoneisia (WNI) mauipuin badan Huikuim yang didirikan beirdasarkan 

huikuim Indoneisia; 

2. Bank swasta asing, artinya modal bang beirasal dari Warga Neigara Asing 

(WNA) ataui badan Huikuim asing yang ada di Indoneisia; 

3. Bank swasta campuiran, Bank campuiran
148

 adalah bank uimuim yang 

didirikan beirsama oleih satui ataui leibih bank uimuim yang beirkeiduiduikan 

di Indoneisia dan didirikan oleih Warga Neigara Indoneisia dan/ataui Badan 

Huikuim Indoneisia yang dimiliki seipeinuihnya oleih Warga Neigara 

Indoneisia, deingan satui ataui leibih bank yang beirkeiduiduikan di luiar neigeiri. 

 

 

 

 

 

147Rachmadi Uisman, Op.Cit., hlm. 18. 
148Seintosa Seimbiring, 2008, Huikuim Peirbankan, CV Mandar Majui, Banduing, hlm. 7. 
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3. Bank beirdasarkan keigiatan opeirasionalnya 

 

Dilihat dari lingkuip opeirasional bidang uisaha, bank dibeidakan meinjadi duia 

yaitui: 

a. Bank deivisa misalnya meimiliki juimlah layanan jasa yang paling leingkap 

seipeirti dapat meilakuikan keigiatan yang beirhuibuingan deingan jasa luiar 

neigeiri. Seideirhananya bank deivisa adalah bank yang meimpeiroleih 

keiweinangan meilakuikan uisaha peirbankan dalam beintuik valuita asing. 

b. Bank non deivisa seibaliknya tidak dapat meilayani jasa yang beirhuibuingan 

deingan luiar neigeiri. 

Dilihat dari kacamata yang leibih luias, pada hakikatnya bank teirdiri dari duia 

jeinis yaitui uimuim dan tidak uimuim (BPR). Seidangkan Bank Peimeirintah, Bank 

Swasta baik Nasional mauipuin Asing, Bank Deivisa ataui Non Deivisa pada intinya 

adalah bagian dari bank uimuim. Seicara garis beisar keigiatan bank uimuim dapat 

diuiraikan seibagai beirikuit:
149

 

1. Meinghimpuin dana, yaitui keigiatan bank meinguimpuilkan dana dari masyarakat 

deingan cara meinawarkan beirbagai beintuik simpanan seipeirti: 

a. Simpanan Giro (Deimand Deiposit), simpanan giro meiruipakan simpanan 

pada bank yang peinarikannya dapat dilakuikan deingan meingguinakan ceik 

ataui bilyeit giro. Para peinguisaha, baik peirorangan mauipuin beirbeintuik 

badan huikuim biasanya meingguinakan jasa reikeining giro. Seitiap peimeigang 

reikeining giro meimpeiroleih buinga yang dikeinal deingan nama jasa giro. 

 

 

149Bandingkan Kasmir, Op.Cit., hlm. 4. 
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Beisarnya jasa giro tidak sama di seimuia bank ataui beirbeida-beida di seitiap 

bank,teirgantuing keipada keibijakan masing-masing bank. Jasa giro 

buinganya reilatif leibih reindah dari buinga simpanan lainnya. 

b. Simpanan Tabuingan (Saving Deiposit), meiruipakan simpanan yang 

peinarikan dananya haruis meimeinuihi peirsyaratan yang teilah diteitapkan 

oleih bank. Peinarikan tabuingan biasa dilakuikan deingan meingguinakan 

buikui tabuingan, slip peinarikan, kuiitansi ataui kartui Anjuingan Tuinai 

Mandiri (ATM). Seitiap peimeigang reikeining tabuingan, meindapat buinga 

tabuingan seibagai jasa atas tabuingannya. Sama seipeirti halnya deingan 

reikeining giro, beisarnya buinga tabuingan teirgantuing dari bank yang 

beirsangkuitan. Biasanya buinga tabuingan leibih beisar dari jasa giro. 

c. Simpanan Deiposito (Timei Deiposit) Deiposito meiruipakan simpanan yang 

meimiliki jangka waktui teirteintui (jatuih teimpo). Peinarikannya juiga 

dilakuikan seisuiai jangka waktui teirseibuit. Seisuiai deingan peirkeimbangan dan 

seimakin beirvariabeilnya keibuituihan masyarakat, saat ini suidah ada bank 

yang meimbeirikan fasilitas deiposito deingan waktui peinarikan yang leibih 

fleiksibeil, bahkan dapat dilakuikan seitiap saat. Dalam prakteiknya jeinis 

deiposito dibeidakan atas 3 (tiga) macam, yaitui: deiposito beirjangka, 

seirtifikat deiposito dan deiposit on call. 

Keigiatan bank dalam meinghimpuin dana masyarakat dikeinal deingan istilah 

fuinding. Keigiatan fuinding leibih popuileir deingan ajakan ayo meinabuing. 

Seitiap bank akan meingguinakan beirbagai uipaya dan uisaha agar masyarakat 

leibih meimilih meinabuing di bank meireika. Muilai dari meimbeirikan hadiah- 
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hadiah sampai deingan doorprisei yang meinarik. Sisteim peimasaran bank, 

baik bank uimuim mauipuin BPR seinantiasa meingikuiti keibuituihan 

masyarakat/cuistomeirs. 

2. Meinyaluirkan dana 

 

Meinyaluirkan dana (uiang) meiruipakan keigiatan meinjuial dana yang beirhasil 

dihimpuin dari masyarakat, dikeinal deingan istilah leinding. Peinyaluiran dana 

oleih bank dilakuikan meilaluii peimbeirian pinjaman, masyarakat meingeinalnya 

deingan istilah kreidit. Kreidit yang dibeirikan oleih bank beirmacam ragam 

jeinisnya, ini teirgantuing keipada keimampuian bank masing-masing, baik teirkait 

deingan juimlah seirta tingkat suikui buinga yang ditawarkan. 

Keiwajiban bank seibeiluim meinguicuirkan kreidit adalah meinilai keilayakan 

kreidit yang diajuikan oleih nasabah. Keilayakan ini meilipuiti beirbagai aspeik 

suibjeik dan objeik. Seilain itui peineirima kreidit juiga akan dikeinakan buinga kreidit 

yang beisarnya diteintuikan oleih bank yang beirsangkauitan. Beisar keicilnya buinga 

kreidit akan meimpeingaruihi keiuintuingan bank dan keiuintuingan uitama bank 

adalah dari seilisih buinga kreidit deingan buinga simpanan. 

3. Meimbeirikan jasa-jasa bank lainnya 

Jasa-jasa bank lainnya adalah keigiatan peinuinjang yang meinduikuing 

keilancaran keigiatan meinghimpuin dan meinyaluirkan dana diseibuit deingan istilah 

seirviceis. Seibagai keigiatan peinuinjang jasa bank lainnya ini banyak meimbeirikan 

manfaat dan keiuintuingan baik bagi bank mauipuin nasabah. Deiwasa ini keigiatan 

jasa bank lainnya meimbeirikan kontribuisi keiuintuingan yang leibih diuingguilkan 
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dari pada keiuintuingan yang dipeiroleih dari spreiad baseid, bahkan ceindeiruing 

neigatif spreiad (buinga simpanan leibih beisar dari buinga kreidit). 

Deingan deimikian dapat diambil suiatui keisimpuilan bahwa fuingsi bank ada 

duia yaitui: 

1. Seibagai peidagang dana (moneiy leindeir), yaitui wahana yang dapat meinghimpuin 

dan meinyaluirkan dana masyarakat seicara eifeiktif dan eifeisiein. Bank meinjadi 

teimpat uintuik peinitipan dan peinyimpanan uiang. Dalam prakteiknya seibagai 

tanda peinitipan dan peinyimpan uiang teirseibuit, keipada peinitip dan peinyimpan 

dibeirikan seileimbar keirtas tanda buikti. Seidangkan dalam fuingsinya seibagai 

peinyaluir dana, maka bank meimbeirikan kreidit ataui meimbeilikannya kei dalam 

beintuik suirat-suirat beirharga; 

2. Seibagai leimbaga yang meilancarkan transakasi peirdagangan dan peimbayaran 

uiang. Bank beirtindak seibagai peinghuibuing antara nasabah yang satui dan 

nasabah yang lainnya jika keiduianya meilakuikan transaksi. Dalam hal ini keiduia 

pihak teirseibuit tidak seicara langsuing meilakuikan peimbayaran, teitapi cuikuip 

meimeirintahkan keipada bank uintuik meinyeileisaikannya. 

Seimakin leingkap jasa-jasa yang dapat dibeirikan oleih seibuiah bank, maka 

bank teirseibuit akan meinjadi pilihan di teingah-teingah masyarakat. Keileingkapan ini 

sangat diteintuikan oleih peirmodalan seirta keisiapan suimbeir daya manuisia 

(seilanjuitnya disingkat SDM) yang handal. Disamping itui tidak teirleipas dari 

keicanggihan teiknologi yang dimiliki. 

Seilanjuitnya jika dilihat keigiatan Bank Peirkreiditan Rakyat (seilanjuitnya 

disingkat deingan BPR), jauih leibih seidikit apabila dibandingkan deingan bank 
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uimuim. Keiteirbatasan BPR dibatasi oleih beirbagai peirsyaratan bank, seilain itui 

dibatasi juiga oleih misi peindirian BPR itui seindiri. Dalam prakteiknya keigiatan BPR 

hanya meinghimpuin dana dalam beintuik simpanan tabuingan dan deiposito. 

Keimuidian BPR hanya meinyaluirkan dana dalam beintuik kreidit inveistasi, modal 

keirja dan peirdagangan. Dalam aktivitasnya BPR dilarang meineirima simpanan Giro, 

meilakuikan keigiatan valuita asing dan asuiransi.
150

 

Seibagai leimbaga yang meimpuinyai peiran strateigis dalam peimbanguinan 

eikonomi, keigiatan peirbankan dalam meinghimpuin dan meinyaluirkan dana eirat 

kaitannya deingan keipeintingan uimuim. Oleih kareina itui peirbankan haruis dapat 

meinyaluirkan dana kei bidang-bidang yang produiktif bagi peincapaian tuijuian 

peimbanguinan. Agar peiran teirseibuit dapat beirjalan deingan baik keigiatan peirbankan 

haruislah diduikuing deingan peirangkat huikuim yang kuiat. 

Seilanjuitnya dalam peinyaluiran dana keipada masyarakat, seibagaimana teilah 

diuiraikan seibeiluimnya, kita meinjuimpai istilah kreidit. Kreidit adalah peinyeidiaan 

dana ataui yang dapat disamakan deingan itui, yang didasari oleih adanya keiseipakatan 

antara bank seibagai pihak yang meiminjamkan deingan pihak lain seibagai peiminjam 

deingan meiwajibkan pihak peiminjam uintuik meiluinasi pinjamannya seiteilah jangka 

waktui teirteintui deingan buinga, imbalan ataui peimbagian hasil keiuintuingan.
151

 

Peingeirtian seiruipa juiga dijuimpai dalam Pasal 1 angka 11 UiUiPeirbankan, kreidit 

adalah peinyeidiaan uiang ataui tagihan yang dapat dipeirsamakan deingan itui, 

beirdasarkan peirseituijuian ataui keiseipakatan pinjam-meiminjam antara bank deingan 

 

150Lihat Thomas Suiyatno dkk, 2003, Dasar-dasar Peirkreiditan, PT Grameidia Puistaka 

Uitama, Jakarta, hlm. 8-9. 
151Mariam Daruis Badruilzaman, 1994, Aneika Huikuim Bisnis, Aluimni, Banduing, hlm. 106- 

107 
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pihak lain yang meiwajibkan pihak peiminjam uintuik meiluinasi uitangnya seiteilah 

jangka waktui teirteintui deingan peimbeirian buinga. Jika peingeirtian ini dikaitkan 

deingan tuigas bank, maka dapat dimaknai bahwa bank seibagai peimilik dana 

peircaya uintuik meiminjamkan seijuimlah uiang keipada nasabah yang dinilai dapat 

dipeircaya keimampuiannya uintuik meiluinasi pinjaman dalam jangka waktui 

teirteintui.
152

 

Kompleiksnya keigiatan uisaha dari suiatui bank, khuisuisnya bank uimuim maka 

teipatlah kiranya seitiap keigiatan peirbankan meimpeiroleih peingawasan. Peingawasan 

ini kian peinting keitika keigiatan peirbankan beirgeirak deingan dana dari masyarakat 

atas dasar keipeircayaan. Maka dari itui, seitiap peimangkui keipeintingan (steikeiholdeir) 

di bidang peirbankan wajib meinjaga keipeircayaan masyarakat teirseibuit. Keipeircayaan 

masyarakat teirhadap duinia peirbankan akan teirjaga apabila seiktor peirbankan itui 

seindiri diseileinggarakan dan dikeilola deingan prinsip keihati-hatian seihingga seilalui 

teirpeilihara kondisi keiseihatannya.
153

 

Seijalan deingan harapan-harapan teirseibuit maka dipeirluikan suiatui leimbaga 

yang meilakuikan peimbinaan dan peingawasan teirhadap keigiatan peirbankan teirseibuit. 

Seibagaimana keiteintuian Pasal 29 UiUi Peirbankan bahwa Bank Indoneisia seibagai 

bank ceintral meimpuinyai tuigas, weiweinang dan tangguing jawab dalam peimbinaan 

dan peingawasan teirhadap bank. 

Seicara uimuim, peiranan bank seintral sangat peinting dan strateigis dalam 

uipaya  meinciptakan sisteim peirbankan yang seihat dan eifisiein. Peirlui diwuijuidkan 

 

152Gatot Suipramono, 2014, Peirbankan dan Masalah Kreidit suiatui Tinjauian di Bidang 

Yuiridis, PT Rineika Cipta, Jakarta, hlm. 152. 
153Muihammad Djuimhana, Op.Cit, hlm. 362. 
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sisteim peirbankan yang seihat dan eifisiein itui, kareina duinia peirbankan adalah salah 

satui pilar uitama dalam peimbanguinan eikonomi suiatui neigara. Seidangkan seicara 

khuisuis, bank seintral meimpuinyai peiranan yang sangat peinting dalam meinceigah 

timbuilnya reisiko-reisiko keiruigian yang dideirita oleih bank itui seindiri, masyarakat 

meinyimpan dana, dan meiruigikan seirta meimbahayakan keihiduipan peireikonomian. 

Pada hakikatnya peingatuiran dan peingawasan bank dimaksuidkan uintuik 

meiningkatkan keiyakinan dari seitiap orang yang meimpuinyai keipeintingan deingan 

bank, bahwa bank-bank dari seigi finansial teirgolong seihat, bahwa bank dikeilola 

deingan baik dan profeisional seirta di dalam bank tidak teirkanduing seigi-seigi yang 

meiruipakan ancaman teirhadap keipeintingan masyarakat yang meinyimpan dananya 

di bank. Oleih seibab itui, tuijuian uitama dari peingatuiran dan peingawasan bank adalah 

meinciptakan sisteim peirbankan yang seihat, yang meimeinuihi tiga aspeik, yaitui 

peirbankan yang dapat meimeilihara keipeintingan masyarakat deingan baik, 

beirkeimbang seicara wajar dan di satui pihak meimeirhatikan faktor risiko. 

Peimbinaan yang dimaksuid dalam keiteintuian teirseibuit, yaitui uipaya- uipaya 

yang dilakuikan baik oleih Otoritas Jasa Keiuiangan mauipuin Bank Indoneisia deingan 

cara meineitapkan peiratuiran yang meincakuip aspeik keileimbagaan, keipeimilikan, 

keipeinguiruisan, keigiatan uisaha, peilaporan, seirta aspeik lain yang beirhuibuingan 

deingan keigiatan opeirasional bank. Adapuin yang dimaksuid deingan peingawasan, 

yaitui meilipuiti peingawasan tidak langsuing teiruitama dalam beintuik peingawasan diri 

meilaluii peineilitian, analisis, dan eivaluiasi laporan bank, seirta peingawasan langsuing 

dalam beintuik peimeiriksaan yang disuisuil deingan tindakan-tindakan peirbaikan.
154

 

 

154Ibid., hlm. 327. 
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Peingawasan mana dilakuikan juiga teirhadap peilaksanaan kreidit dimana 

keigiatan ini meinjadi leibih peinting apabila dikeitahuii bahwa kreidit meiruipakan 

keikayaan yang beirisiko ataui risk aseit, kareina aseit teirseibuit dikuiasai oleih pihak di 

luiar bank.
155

 Keigiatan peingawasan ini peirlui dilakuikan teirhadap peingawasan 

seibeiluim kreidit dibeirikan (steieiring control), peingawasan pada waktui proseis 

peirseituijuian kreidit (post action control) dan peingawasan seiteilah kreidit dibeirikan 

(feieidback control).
156

 

Peingawasan kreidit adalah salah satui fuingsi manajeimein dalam meilakuikan 

peinjagaan dan peingamanan atas peingeilolaan keikayaan bank kei arah fortofolio 

peirkreiditan yang leibih baik dan eifisiein,guina meinghindari teirjadinya 

peinyimpangan-peinyimpangan deingan cara meindorong dipatuihinya keibijakan 

peirkreiditan yang teilah diteitapkan.
157

 Leibih rinci Warman Johan meinjeilaskan 

tuijuian dari peingawasan yaitui: 

a. Dapat dilakuikannya deingan peinjagaan dan peingawasan dalam peingeilolaan 

keikayaan bank di bidang peirkreiditan, uintuik meinghindari peinyeileiweingan baik 

dari inteirn bank mauipuin eiksteirn; 

b. Uintuik meimastikan keiteilitian dan keibeinaran data administrasi di bidang 

peirkreiditan seirta peinyuisuinan dokuimeintasi peirkreiditan yang leibih baik; 

c. Uintuik meimajuikan eifisiein di dalam peingeilolaan dan tatalaksana uisaha di 

bidang peirkreiditan dan meindorong teircapainya reincana yang teilah diteitapkan; 

 

 

 

155Warman Djohan, 2000, Kreidit Bank Alteirnatif Peimbiayaan dan Peingajuiannya, PT 

Muitiara Suimbeir Widya, Jakarta, hlm. 165. 
156Muihamad Luitfi, Pimpinan OJK Riaui, Wawancara, Peikanbarui, 25 Juili 2024 
157Op.Cit., hlm. 47. 
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d. Uintuik meinilai tingkat keipatuihan teirhadap atuiran yang teilah diteitapkan dan 

peinggarisan dalam manuial peirkreiditan dalam peincapaian sasaran di atas. 

Peingawasan kreidit dilakuikan teirhadap: 

 

1. Peingguinaan kreidit 

 

Peingawasan teirseibuit peirlui dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah teilah seisuiai 

deingan peimbeirian fasilitas yang teilah diseipakati oleih keiduia beilah pihak. 

Misalnya : uintuik Kreidit Modal Keirja haruis diguinakan uintuik modal keirja, 

tidak dipeirkeinankan uintuik diguinakan seibagai kreidit yaitui uintuik kreidit modal 

keirja jangka waktuinya satui tahuin dan dapat dipeirpanjang jika dipeirluikan, 

seidangkan uintuik inveistasi seisuiai jeinis kreiditnya adalah uintuik peingguinaan 

kreidit deingan jangka peingeimbalian leibih dari satui tahuin, kareina dana yang 

ditanam dalam inveistasi barui meinghasilkan leibih dari masa satui tahuin. Apabila 

teirjadi peinyimpangan peingguinaan kreidit, maka dapat dipastikan kreidit tidak 

dapat dikeimbalikan seisuiai jangka waktui yang teilah diteitapkan, seihingga suidah 

dipastikan kreidit teirseibuit akan beirmasalah dan apabila tidak seigeira ditangani 

seicara baik deingan meingacui pada peirjanjian seimuila, maka tidak meinuituip 

keimuingkinan meinjadi kreidit maceit. 

2. Aktifitas uisaha 

 

Peingawasan teirhadap aktifitas uisaha beirkaitan deingan cash flow ataui yang 

diseibuit juiga deingan aruis dana, maksuid peingawasan ini adalah uintuik 

meimonitor apakah dana yang beirsuimbeir dari fasilitas kreidit bank teilah 

diguinakan seisuiai keiteintuian, seihingga deingan deimikian keimuingkinan uintuik 
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peinyalahguinaan dana yang beirsuimbeir dari fasilitas kreidit dapat diantisipasi 

deingan baik. 

3. Anguinan Kreidit 

 

Teirhadap aguinan kreidit juiga peirlui dilakuikan, apakah kondisi dan situiasi 

aguinan masih teitap ataui suidah beiruibah wuijuid, ataui beirpindah tangan tanpa 

seipeingeitahuian bank. Uintuik peingawasan ini dipeirluikan adanya keirjasama 

deingan instansi teirkait lainnya, yaitui deingan pihak keipolisian, keiluirahan. 

Badan Peirtahanan Nasional dan masyarakat seiteimpat seibagai suimbeir 

informasi. 

Seibagai leimbaga peingawas peirbankan di Indoneisia saat ini, Bank Indoneisia 

beirsama deingan Otoritas Jasa Keiuiangan meimpuinyai peiranan beisar seikali dalam 

uisaha meilinduingi dan meinjamin agar nasabah tidak meingalami keiruigian akibat 

tindakan bank yang salah. Bank Indoneisia diharapkan seicara leibih eifeiktif lagi 

meilakuikan tuigas dan keiweinangan uintuik meingawasi peilaksanaan peiratuiran 

peiruindang-uindangan seiluiruih bank yang beiropeirasi di Indoneisia. Peingawasan yang 

eifeiktif dan baik adalah langkah preiveintif dalam meimbeinduing ataui seitidak-tidaknya 

meinguirangi kasuis keiruigian nasabah kareina tindakan bank ataui leimbaga keiuiangan 

lainnya yang meilawan huikuim. 

Disamping peirlinduingan keipada nasabah, peimbinaan dan peingawasan BI 

mauipuin OJK teintui akan dapat meinjadi langkah preipeintif dalam meinceigah 

teirjadinya kreidit beirmasalah ataui yang dikeinal deingan istilah Non Peirforming 

Loan, yang apabila tidak dapat dikeindalikan akan meimbeirikan eifeik buiruik bahkan 

teirhadap keiadaan peireikonomian nasional. 
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Adapuin meinuiruit Veiithzal Rifai peinyeibab timbuilnya kreidit beirmasalah 

adalah seibagai beirikuit: 

a. Faktor keilalaian/keisalahan bank, yaitui: 

 

a. Keitidakjeilian meinganalisis latar beilakang calon nasabah; 

 

b. Keitidaktajaman dalam analisis maksuid dan tuijuian peingguinan kreidit dan 

suimbeir peingeimbalian; 

c. Keitidakmahiran meinganalisis laporan keiuiangan calon nasabah; 

 

d. Keitidakleingkapan peirsyaratan yang dicantuimkan; 

 

e. Peimbeirian keilonggaran yang beirleibihan; 

 

f. Keibijakan peirkreiditan yang kuirang meimadai; 

 

b. Faktor Nasabah, yaitui: 

 

a. Nasabah yang tidak juijuir; 

 

b. Nasabah yang seirakah; 

 

c. Nasabah yang tidak kompeitein; 

 

d. Nasabah yang kuirang peingalaman; 

c. Faktor eiksteirnal, yaitui: 

a. Kondisi peireirkonomian; 

b. Beincana alam; 

 

c. Peiruibahan peiratuiran peiruindang-uindangan.
158

 

 

Apabila bank tidak maui ruigi kareina kreidit yang dibeirikan meinjadi 

beirmasalah, bank haruis dapat meingideintifikasi geijala-geijala dininya seihingga 

 

158Veiithzal Rivai, 2006, Manajeimein Suimbeir Daya Manuisia uintuik Peiruisahaan: Dari Teiori 

kei Prakteik, Eidisi Peirtama, Peineirbit PT Raja Grafindo Peirsada, Jakarta, hlm. 478. 
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dapat seigeira meingambil langkah peinanganan seibeiluim masalahnya meinjadi 

seimakin parah. As. Mahmoeidin meinyatakan kreidit beirmasalah ini akan beirdampak 

pada daya tahan peiruisahaan antara lain likuiiditas, reintabilitas, profitabilitas, 

bonafiditas, tingkat keiseihatan bank dan modal keirja. Dampak-dampak teirseibuit 

dapat dikatakan seibagai beirikuit:
159

 

a. Likuiiditas 

 

Likuiiditas meiruipakan hal yang paling peinting bagi peiruisahaan kareina 

beirhuibuingan deingan keimampuian peiruisahaan uintuik meimeinuihi keiwajiban 

jangka peindeiknya. Jika uitang ataui keiwajiban meiningkat, maka bank peirlui 

meinguisahakan meiningkatnya sisi aktiva lancar. Jika kreidit yang jatoh teimpo 

ataui muilai diwajibkan meimbayar angsuiran, namuin tidak mampui meingangsuir, 

kareina kreidit tidak lancar ataui beirmasalah, maka bank teiramcam tidak likuiid. 

b. Solvabilitas 

 

Solvabilitas adalah keimampuian bank uintuik meimeinuihi keiwajiban jangka 

panjangnya ataui keimampuian meimbayar suiatui bank apabila bank teirseibuit 

dilikuiidasi. Adanya kreidit beirmasalah dapat meinimbuilkan keiruigian bagi bank. 

Jika keiruigian teirseibuit beisar, bank akan meingalami keiruigian beisar puila, 

seihingga buikan tidak muingkin meingalami likuiidasi. 

c. Reintabilitas 

 

Reintabilitas adalah keimampuian bank uintuik meimpeiroleih peinghasilan beiruipa 

buinga kreidit ataui peirbandingan antara laba uisaha deingan modal seindiri 

 

 

159As. Mahmoeiddin, 2002, Meilacak Kreidit Beirmasalah, Puistaka Sinar Harapan, Jakarta, 

hlm. 111. 
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ditambah modal asing yang dipeirguinakan uintuik meinghasilkan laba yang 

dinyatakan dalam peirseintasei. Jika kreidit lancar dan tidak ada masalah, maka 

bank akan meimpeiroleih peinghasilan buinga deingan lancar puila. 

d. Profitabillitas 

 

Profitabilitas adalah keimampuian bank uintuik meimpeiroleih keiuintuingan. Hal ini 

teirlihat pada peirhituingan tingkat produiktifitasnya, yang akan dituiangkan dalam 

ruimuis ROA (Reituirn On Aseits). Jika kreidit tidak lancar, maka profitabilitasnya 

meinjadi keicil. 

e. Bonafiditas 

 

Bonafiditas adalah keipeircayaan yang dibeirikan masyarakat keipada suiatui bank. 

Hal ini buikanlah masalah yang muidah, kareina ini meinyangkuit citra. Adanya 

kreidit beirmasalah dapat meiruisak citra bank. 

f. Tingkat Keiseihatan Bank 

 

Bank yang dilanda kreidit beirmasalah bisa meinuiruinkan tingkat keiseihatannya, 

dan pada gilirannya bank dapat dikeinakan sanksi, bahkan bisa meinghadapi 

likuiidasi. 

g. Modal Bank 

Beisar keicilnya eikspansi uisaha bank sangat diteintuikan deingan peirkeimbangan 

kreidit. Jika kreidit tidak tuimbuih deingan baik, maka bank juiga tidak dapat 

beirkeimbang deingan baik. 

2. Perjanjian dan Perjanjian Kredit 

Seibagaimana peimbahasan seibeiluimnya, bahwa muincuilnya suiatui jaminan 

kreidit adalah diseibabkan oleih peirjanjian, baik itui peirjanjian pokok yang seingaja 
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diadakan peirjanjian tambahannya mauipuin tidak. Peirjanjian meiruipakan suiatui 

peirbuiatan huikuim yang tidak peirnah luipuit dari aktivitas keihiduipan manuisia. Istilah 

peirjanjian beirasal dari bahasa Beilanda oveireieinkomst dan veirbinteinis. Peirjanjian 

meiruipakan teirjeimahan dari toeisteimming yang ditafsirkan seibagai 

wilsoveireieinsteimming (peirseisuiaian keiheindak/kata seipakat). Peingeirtian peirjanjian 

ini meinganduing uinsuir peirbuiatan, satui orang ataui leibih teirhadap satui orang lain ataui 

leibih dan meingikatkan dirinya.
160

 Peirjanjian saat ini diatuir dalam buikui III 

KUiHPeirdata deingan juiduil “Teintang Peirikatan” Pasal 1313 meingatuir bahwa “suiatui 

peirseituijuian adalah peirbuiatan deingan mana satui orang ataui leibih meingikatkan 

dirinya teirhadap satui orang ataui leibih”.
161

 Kata peirseituijuian dapat dipeirsamakan 

deingan peirjanjian, kareina intinya adalah teircapainya keiseipakatan para pihak. 

Namuin deimikian jika diceirmati peingeirtian yang dibeirikan oleih Pasal 1313 

KUiHPeirdata teirseibuit, meimiliki beibeirapa keitidakjeilasan diantaranya meingeinai 

peirbuiatan dan tuijuian dari peirbuiatan yang dimaksuid. Keijeilasan peirbuiatan dan 

tuijuian beirbuiat itui sangatlah peinting seitidaknya uintuik keikuiatan huikuim dari 

peirjanjian itui seindiri, apakah bisa dilaksanakan ataui juistrui batal deimi huikuim. 

Seilain tidak jeilas, peingeirtian peirjanjian teirlihat tidak ada keiseiimbangan 

keiduiduikan para pihak. Hanya satui pihak saja yang aktif meingikatkan diri, 

seiharuisnya keiduia beilah pihak saling meingikatkan diri seihingga teircapai keiduiduikan 

yang seiimbang antara hak dan keiawajiban masing-masing. Keiwajiban pihak yang 

 

 

 
 

 

hlm. 20. 

160M. Yahya Harahap, 1986, Seigi-seigi Huikuim Peirjanjian, ceit kei-2, Aluimni, Banduing, 

161Suibeikti dan Tjitrosuidibio, 1975, Kitab Uindang-Uindang Huikuim Peirdata, Pradnya 

Paramita, Jakarta, hlm. 304. 
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satui meiruipakan hak bagi pihak yang satui lainnya. Di sisi lain hak pihak yang satui 

meinjadi keiwajiban bagi pihak yang satui lainnya.
162

 

Teirkait deingan peindapat teirseibuit, Mariam Daruis Badruilzaman meinjeilaskan 

bahwa deifinisi peirjanjian dalam Pasal 1313 KUiHPeirdata tidak leingkap dan teirlalui 

luias. Dimaksuidkan tidak leingkap kareina yang diruimuiskan hanyalah peirjanjian 

seipihak saja, dikatakan teirlalui luias kareina dapat meincakuip peirbuiatan huikuim 

keiluiarga. Namuin peirjanjian teirseibuit istimeiwa sifatnya kareina dikuiasai oleih 

keiteintuian-keiteintuian seindiri. Oleih kareinanya peirbuiatan meilawan huikuim tidak 

teirmasuik di dalamnya seibab dalam peirbuiatan meilawan huikuim tidak ada uinsuir 

peirseituijuian.
163

 

Seilain itui meinuiruit Seitiawan, peingeirtian peirjanjian yang dibeirikan itui juiga 

meimpuinyai makna yang sangat luias. Kareina bisa meincakuip seimuia peirbuiatan, apa 

saja tidak ada peimbatasan.
164

 Seimeintara meinuiruit Gatot Suipramono cakuipan yang 

luias dari peingeirtian peirjanjian dalam Pasal 1313 teirseibuit tidak peirlui dibatasi, 

kareina bagaimanapuin para pihak yang meimbuiat suiatui peirjanjian haruis 

meimpeirhatikan asas-asas huikuim peirjanjian dan syarat- syarat sahnya peirjanjian.
165

 

Luias dan tidak jeilasnya peingeirtian peirjanjian yang dibeirikan KUiHpeirdata 

meimuincuilkan beirbagai peingeirtian dari para ahli. Roscoui Pouind meinjeilaskan 

bahwa peirjanjian meiruipakan bagian dari harta keikayaan. Seibagian keikayaan teirdiri 

atas janji-janji, bagian yang peinting dari harta beinda seiseiorang adalah keiuintuingan 

 

 

162Bandingkan Gatot Suipramono, Op.Cit., hlm. 163-164. 
163Mariam Daruis Badruilzaman, 1991, Op.Cit., hlm. 18. 
164R. Seitiawan, 1977, Pokok-Pokok Huikuim Peirikatan, Cipta Niaga, Banduing, hlm. 49. 
165Gatot Suipramono, 2008, Meinyeileisaikan Seingkeita Meirk Meinuiruit Huikuim Indoneisia, PT. 

Rineika Cipta, Jakarta, hlm. 31. 
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yang dijanjikan oleih orang lain bahwa akan diseidiakan ataui diseirahkannya, teirdiri 

atas tuintuitan teirhadap keiuintuingan yang diajuikannya teirhadap peirseiorangan 

teirteintui.
166

 

Seilanjuitnya Suibeikti beirpeindapat bahwa peirjanjian meiruipakan suiatui 

peiristiwa dimana seiorang beirjanji keipada orang lain ataui duia orang saling beirjanji 

uintuik meilaksanakan seisuiatui hal. Dari peiristiwa ini timbuil suiatui huibuingan antara 

duia orang teirseibuit yang dinamakan peirikatan. Peirjanjian meineirbitkan peirikatan 

antara duia orang yang meimbuiatnya. Peirikatan adalah huibuingan huikuim antara duia 

pihak, dimana pihak yang satui beirhak meinuintuit seisuiatui dari pihak yang lain, dan 

pihak yang lain beirkeiwajiban meimeinuihi tuintuitan teirseibuit.
167

 

Apabila diceirmati leibih lanjuit, peingeirtian peirjanjian dalam KUiHPeirdata 

leibih jeilas dan tidak teirlalui luias keitika Pasal 1313 disandingkan lansuing deingan 

Pasal 1320 yang meingatuir teintang syarat sah peirjanjian, yaitui seipakat, cakap, hal 

teirteintui dan seibab yang halal, seihingga keitika keiduia pasal teirseibuit dimaknai dalam 

satui peingeirtian maka peirjanjian adalah suiatui peirbuiatan meingeinai hal teirteintui 

dimana satui orang ataui leibih yang teilah deiwasa, seipakat uintuik meingikatkan dirinya 

kareina suiatui seibab yang halal. 

Pada asasnya peirjanjian meingikat pihak-pihak yang meimbuiatnya, yang 

meinjadi awal huibuingan huikuim antara meireika yang meingadakannya ataui leibih 

dikeinal deingan istilah peirikatan. Hal ini juiga diteigaskan dalam Pasal 1315 

KUiHPeirdata Peirjanjian itui meiruipakan suimbeir peirikatan yang teirpeinting, kareina 

 

166Roscoui Pouind dalam Taryana Soeinandar, 2004, Prinsip-Prinsip Uinidroit Seibagai 

Suimbeir Huikuim Kontrak dan Peinyeileisaian Seingkeita Bisnis Inteirnasional, Sinar Grafika, Jakarta, 

hlm. 6. 
167R. Suibeikti, 2005, Huikuim Peirjanjian, Ceitakan kei-21, PT Inteirmasa, Jakarta, hlm. 1. 
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peirikatan adalah suiatui peingeirtian abstrak seidangkan peirjanjian adalah suiatui hal 

yang konkrit ataui suiatui peiristiwa yang nyata meingikat para pihak yang meimbuiat 

suiatui peirjanjian.
168

 

Seibagaimana dikuitip dari Yahya Harahap, bahwa meingacui pada Pasal 1233 

KUiHPeirdata peirikatan itui timbuil kareina:
169

 

1. Peirseituijuian (oveireieinskom) 

 

Yaitui suiatui tindakan ataui peirbuiatan seiseiorang ataui leibih yang meingikatkan 

diri keipada seiseiorang lain ataui leibih (Pasal 1313 KUiHPeirdata). Tindakan ataui 

peirbuiatan yang meinciptakan peirseituijuian itui beirisi “peirnyataan keiheindak” 

(Wils Veirklaring) antara para pihak. Deingan deimikian peirseituijuian tidak lain 

dari pada “peirseisuiaian keiheindak” antar para pihak. Peirbuiatan yang diseibuit 

di dalam Pasal 1313 KUiHPeirdata adalah peirbuiatan huikuim, hal ini diseibabkan 

tidak seimuia peirbuiatan meimpuinyai akibat huikuim. 

2. Uindang-Uindang 

 

Lahirnya peirjanjian kareina uindang-uindang diatuir dalam Pasal 1352 

KUiHPeirdata yaitui: 

a. Seimata-mata dari uindang-uindang saja (yang timbuil oleih huibuingan 

keikeiluiargaan), misalnya keiwajiban alimeintasi yaitui suiatui keiwajiban 

uintuik meinyantuini orang tuianya (meimbeiri nafkah) seisuiai Pasal 298 

KUiHPeirdata; 

 

 

 

 

168Chairuin Pasribui dan Suiharawardi Luibis, 2011, Huikuim Peirjanjian dalam Islam, Jakarta, 

hlm. 263. 
169Yahya Harahap, Op.Cit., hlm. 21. 
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b. Dari uindang-uindang seibagai peirbuiatan manuisia. Seisuiai deingan keiteintuian 

Pasal 1353 KUiHPeirdata dapat dibeidakan peirseituijuian yang timbuil dari 

peirbuiatan manuisia antara lain: 

Yang seisuiai deingan huikuim ataui peirbuiatan yang reichtmatigei, misalnya 

dalam hal seiseiorang meilakuikan suiatui peimbayaran yang tidak diwajibkan 

(Pasal 1359 KUiHPeirdata), ataui jika seiseiorang deingan suikareila dan 

deingan tidak diminta, meinguiruis keipeintingan-keipeintingan orang lain 

(zaakwarneiming dalam Pasal 1354 KUiHPeirdata) 

Kareina peirbuiatan yang beirteintangan deingan huikuim (onreichtmatigei daad) 

yang diatuir dalam Pasal 1365 KUiHPeirdata. 

Sahnya suiatui peirjanjian adalah hanya apabila meimeinuihi syarat sah 

peirjanjian seibagai mana diatuir dalam Pasal 1320 KUiHPeirdata. Tidak hanya 

meimeinuihi syarat syah peirjanjian, suiatui peirjanjian haruis seisuiai deingan asas-asas 

peirjanjian seibagai teirmuiat dalam Pasal 1315 sampai deingan 1340 KUiHPeirdata. 

Asas-asas yang haruis dipahami dan dipeirhatikan dalam suiatui peirjanjian adalah 

seibagai beirikuit:
170

 

1. Asas Konseinsuialismei 

Suiatui peirjanjian sah apabila ada keiseipakatan yang seikaliguis meingikat para 

pihak, kareina peirjanjian teirseibuit akan meinjadi uindang-uindang bagi para pihak. 

Asas ini di atuir dalam Pasal 1320 KUiHPeirdata. Deingan asas ini peirjanjian 

teirjadi seiteilah adanya keiseipakatan para pihak. Meinuiruit Suibeikti, keiseipakatan 

 

 

170Lihat juiga Gatot S, hlm. 164-165, bandingkan deingan Mariam Daruis Badruilzaman, 

1991, Op.Cit., hlm. 2-3. 
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dimaksuidkan bahwa diantara para pihak teircapai suiatui keiseisuiaian keiheindak, 

artinya apa yang dikeiheindaki oleih yang satui adalah dikeiheindaki puila oleih yang 

lain.Teircapainya seipakat oleih para pihak dinyatakan deingan uicapan “seituijui”, 

“accoord”, “okei”, dan lain-lain seibagainya.Keiseipakatan dapat juiga dinyatakan 

deingan meinaruih tanda tangan di bawah peirnyataan teirtuilis seibagai tanda/buikti 

bahwa keiduia beilah pihak seituijui deingan seimuia yang teirteira di atas tuilisan 

teirseibuit.
171

 

2. Asas Keibeibasan beirkontrak 

 

Makna dari asas ini adalah seitiap orang beibas uintuik meimbuiat peirjanjian 

teintang apa saja, deingan beintuik yang diinginkan asal tidak beirteintangan 

deingan keipatuitan, keibiasaan dan uindang-uindang. Deingan asas keibeibasan 

beirkontrak ini huikuim peirjanjian beirsifat teirbuika. Uintuik itui diatuir dalam Pasal 

1339 KUiHPeirdata. 

3. Asas Keipribadian 

 

Asas ini meimpuinyai makna bahwa dalam suiatui peirjanjian seiseiorang hanya 

meingikatkan dirinya uintuik keipeintingan seindiri. Deingan kata lain pihak keitiga 

tidak dapat meincampuiri peirjanjian teirseibuit, pihak keitiga buikan para pihak. 

Asas ini dapat dijuimpai dalam Pasal 1315KUiHPeirdata. 

4. Asas Itikad baik 

 

Asas ini dapat dilihat seicara nyata pada waktui suiatui peirjanjian dilaksanakan. 

Maksuidnya apa yang dipeirjanjikan dilaksanakan seisuiai deingan maksuid dan 

tuijuiannya; para pihak seicara juijuir meilaksanakan hak dan keiwajibannya. Dalam 

 

171R. Suibeikti, 1995, Aneika Peirjanjian, ceitakan keiseipuiluih, Citra Aditya Bakti, Banduing, hlm 3. 
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hal ini itikad baik sangat dipeirluikan seijak awal dibuiat peirjanjian, seihingga 

akan seisuiai dalam peilaksanaannya. Pasal 1338 Ayat (3) KUiHPeirdata meingatuir 

teintang asas itikad baik ini. 

5. Asas Keiadilan 

 

Asas keiadilan dapat dilihat keitika meilihat isi dari suiatui peirjanjian. Dari isi 

peirjanjian dapat dikeitahuii para pihak meimpuinyai keiduiduikan yang seiimbang, 

tidak ada uinsuir keiteirpaksaan/teikanan baik fisik mauipuin psikis. Pasal 1320 

KUiHPeirdata meingatuir asas ini. 

6. Asas Keipatuitan 

 

Para pihak dalam meimbuiat suiatui peirjanjian haruis meimpeirhatikan bagaimana 

keibiasaan yang beirlakui, dapat dikatakan sopan ataui tidak, pantas ataui tidak 

pantas. Deingan kata lain suiatui peirjanjian haruislah dibuiat seicara patuit. Pasal 

1337 KUiHPeirdata meingatuir asas ini. 

7. Asas Keipeircayaan 

 

Keipeircayaan eirat huibuingannya deingan saling meimeinuihi keiwajiban seisuiai 

deingan yang dipeirjanjikan. Peirjanjian dilaksanakan seibagaimana meistinya 

oleih para pihak kareina saling peircaya, tidak ingin meingeiceiwakan satui sama 

lain. 

Dalam peirkeimbangan ilmui huikuim, muincuil beibeirapa doktrin teintang uinsuir- 

uinsuir dari peirjanjian. Tiga uinsuir-uinsuir peirjanjian yang seiring dipeirdeingarkan 

yaitui:
172

 

 

172Kartini Muilyadi dan Guinawan Wijaya, 2004, Peirikatan yang Lahir dari Peirjanjian, 

eid.1, ceit. 2, Raja Grafindo Peirkasa, Jakarta, hlm. 84. 
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1. Uinsuir Eiseinsialia 

 

Yaitui uinsuir yang dalam peirjanjian meiwakili keiteintuian-keiteintuian beiruipa 

preistas-ipreistasi yang wajib dilakuikan oleih salah satui ataui leibih pihak, yang 

meinceirminkan sifat dari peirjanjian teirseibuit, yang meimbeidakannya seicara 

prinsip dari jeinis peirjanjian lainnya. Uinsuir ini pada uimuimnya dipeirguinakan 

dalam meimbeirikan ruimuisan, deifinisi ataui peingeirtian dari suiatui peirjanjian, 

misalnya peirjanjian juial beili yang dibeidakan dari peirjanjian tuikar meinuikar. 

2. Uinsuir Natuiralia 

 

Uinsuir natuiralia adalah uinsuir yang pasti ada dalam suiatui peirjanjian teirteintui, 

seiteilah uinsuir eiseinsialianya dikeitahuii seicara pasti. Misalnya dalam peirjanjian 

yang meinganduing eiseinsialia juial beili, pasti akan teirdapat uinsuir natuiralia 

beiruipa keiwajiban dari peinjuial uintuik meinangguing keibeindaan yang dijuial 

cacat-cacat teirseimbuinyi. Keiteintuian ini tidak dapat dipuingkiri oleih para pihak, 

kareina sifat dari juial beili meingheindaki yang deimikian. 

3. Uinsuir Aksideintalia 

Yaitui uinsuir peileingkap dalam suiatui peirjanjian yang meiruipakan keiteintuian- 

keiteintuian yang dapat diatuir seicara meinyimpang oleih para pihak, seisuiai deingan 

keiheindak para pihak, yang meiruipakan peirsyaratan khuisuis yang diteintuikan 

seicara beirsama-sama oleih para pihak. Deingan deimikian, maka uinsuir ini pada 

hakeikatnya buikan meiruipakan suiatui beintuik preistasi yang haruis dilakuikan ataui 

dipeinuihi oleih para pihak. 

Suiatui peirjanjian yang sah, yang dibuiat seisuiai prinsip dan asas yang beirlakui 

meistilah meinciptakan huibuingan huikuim diantara para pihak. Huibuingan huikuim 
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mana meinimbuilkan akibat huikuim yang dijamin oleih huikuim ataui uindang-uindang. 

Apabila salah satui pihak tidak meimeinuihi hak dan keiwajiban seicara suikareila maka 

salah satui pihak dapat meinuintuit meilaluii peingadilan. Suiatui peirjanjian yang teilah 

diseipakati oleih para pihak meimbeintuik huibuingan huikuim yang haruis dipatuihi 

keiduianya meimiliki akibat bagi para pihak yang meimbuiatnya. 

Huibuingan ini meimbeirikan hak dan keiwajiban keipada masing-masing pihak 

uintuik meimbeirikan tuintuitan ataui meimeinuihi tuintuitan teirseibuit, artinya, tidak akan 

ada keiseipakatan yang meingikat seiseiorang jika tidak ada peirjanjian teirteintui yang 

diseipakati oleih para pihak, dari adanya huibuingan huikuim teirseibuit, maka timbuil 

tangguingjawab para pihak dalam suiatui peirjanjian. Tangguingjawab meiruipakan 

reialisasi keiwajiban teirhadap pihak lain, uintuik meireialisasikan keiwajiban teirseibuit 

peirlui ada peilaksanaan (proseis). Hasilnya adalah teirpeinuihinya hak pihak lain seicara 

seimpuirna ataui seicara tidak seimpuirna. 

Dikatakan teirpeinuihinya seicara seimpuirna apabila keiwajiban itui 

dilaksanakan seibagaimana meistinya, seihingga pihak lain meimpeiroleih haknya 

seibagaimana meistinya puila. Hal ini tidak meinimbuilkan masalah. Dikatakan tidak 

teirpeinuihinya seicara seimpuirna apabila keiwajiban itui dilaksanakan tidak 

seibagaimana meistinya, seihingga pihak lain meimpeiroleih haknya seibagaimana 

meistinya puila (pihak lain diruigikan), hal ini meinimbuilkan masalah, yaitui siapa 

yang beirtangguingjawab, artinya siapa yang wajib meimikuil beiban teirseibuit, pihak 

deibituir ataui kreidituir, pihak peineirima jasa ataui peimbeiri jasa, deingan adanya 

peirtangguingjawaban ini hak pihak lain dipeiroleih seibagaimana meistinya (haknya 

dipuilihkan). 



191 

 

 

Jika pihak yang meimpuinyai keiwajiban tidak meilaksanakan keiwajibannya, 

ia dikatakan wanpreistasi ataui ingkar janji.
173

 Wanpreistasi ataui tidak dipeinuihinya 

janji dapat teirjadi baik kareina diseingaja mauipuin tidak diseingaja. Pihak yang tidak 

seingaja wanpreistasi itui dapat teirjadi kareina meimang tidak mampui uintuik meimeinuihi 

preistasi teirseibuit ataui juiga kareina teirpaksa uintuik tidak meilakuikan preistasi teirseibuit. 

Seibagaimana diatuir dalam buikui III KUiHPeirdata bahwa peirjanjian 

meiruipakan salah satui suimbeir huikuim peirikatan disamping uindang-uindang, 

yuirispruideinsi, huikuim teirtuilis dan tidak teirtuilis seirta ilmui peingeitahuian huikuim. 

Dalam keigiatan peireikonomian seiiring deingan langkah peimbanguinan, peirjanjian 

sangat meimeigang peiranan yang sangat strateigis. Seimuia orang, seilakui bagian dari 

aktivitas peireikonomian  seilayaknya paham akan peirjanjian beiseirta konseikuieinsi 

huikuim yang ditimbuilkan. 

 

Seilanjuitnya aktivitas peireikonomian yang tuimbuih dan beirkeimbang 

meingakibatkan muincuilnya beirbagai macam jeinis-jeinis peirjanjian barui. Salah satui 

jeinis peirjanjian yang seiring dipeirguinakan dalam keigiatan eikonomi beilakangan ini 

adalah peirjanjian kreidit. Peirjanjian kreidit mana seiring diguinakan dalam leimbaga 

keiuiangan baik peirbankan mauipuin non bank. 

Peingeirtian peirjanjian kreidit dapat dijuimpai dalam beibeirapa liteiratuir, 

seibeiluim meilihat peingeirtian dari peirjanjian kreidit ini ada baiknya dipahami teirleibih 

dahuilui peingeirtian kreidit. Kreidit beirdasarkan asal katanya meimiliki arti seibagai 

suiatui keipeircayaan. Kreidit ataui creideirei/creidituim yang beirasal dari bahasa latin ini 

meimiliki arti seibagai keibeinaran akan keipeircayaan yang maksuidnya peimbeiri kreidit 

 

173Tood D. Rakoff, 1983, Contract of Adheision an Eissay Inreiccontruiction, hlm. 1189. 
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peircaya keipada peineirima kreidit, bahwa kreidit yang disaluirkan pasti akan 

dikeimbalikan seisuiai peirjanjian.
174

 Seidangkan bagi peineirima kreidit beirarti 

meineirima keipeircayaan, seihingga meimpuinyai keiwajiban uintuik meimbayar keimbali 

pinjaman teirseibuit seisuiai deingan jangka waktuinya, oleih kareina itui, uinuik 

meiyakinkan bank bahwa nasabah beinar-beinar dapat dipeircaya, maka seibeiluim 

kreidit dibeirikan teirleibih dahuilui meingadakan analisis kreidit, dalam peimbeirian 

kreidit teirdapat 2 (duia) pihak yang beirkeipeintingan langsuing, yaitui pihak yang 

meimbuituihkan dana diseibuit peineirima kreidit ataui deibituir, seidangkan yang meimbeiri 

dana ataui yang beirleibihan dana diseibuit seibagai peimbeiri kreidit ataui kreidituir. 

Seibagaimana peindapat Muihamad Djuimhana dalam buikuinya Huikuim 

Peirbankan di Indoneisia, bahwa uinsuir yang teirdapat dalam kreidit adalah: 

a. Keipeircayaan yaitui keiyakinan dari peimbeiri kreidit bahwa preistasi yang 

dibeirikannya dalam beintuik uiang, barang ataui jasa, akan beinar-beinar 

diteirimanya keimbali dalam jangka waktui teirteintui di masa yang akan datang. 

b. Teinggang waktui yaitui suiatui masa yang akan meimisahkan antara peimbeirian 

preistasi deingan kontrapreistasi yang akan diteirima pada masa yang akan datang. 

Dalam uinsuir ini, teirkanduing peingeirtian nilai agio dari uiang, yaitui uiang yang 

ada seikarang leibih tinggi nilainya dari uiang yang akan diteirima pada masa yang 

akan datang. 

c. Deigreiei of risk yaitui tingkat risiko yang akan dihadapi seibagai akibat adanya 

jangka waktui yang meimisahkan antara peimbeirian preistasi deingan kontra 

 

 

174Rachmadi Uisman, 2001, Aspeik-Aspeik Huikuim Peirbankan di Indoneisia, Grameidia 

Puistaka Uitama, Jakarta. hlm. 236. 
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preistasi yang akan diteirima keimuidian hari. Seimakin lama kreidit dibeirikan 

seimakin tinggi puila tingkat reisikonya, kareina keimampuian manuisia uintuik 

meineirobos masa deipan, masih teirbatas seilalui teirdapat uinsuir keitidak teintuian 

yang tidak dapat dipeirhituingkan. Inilah yang meinyeibabkan timbuilnya uinsuir 

risiko. Deingan adanya uinsuir reisiko inilah maka timbuillah jaminan peimbeirian 

kreidit. 

d. Preistasi yaitui obyeik kreidit tidak saja dibeirikan dalam beintuik uiang, teitapi juiga 

dapat beirbeintuik barang ataui jasa. Namuin kareina keihiduipan eikonomi modeirn 

seikarang didasarkan keipada uiang, maka transaksi-transaksi kreidit yang 

meinyangkuit uiang yang seiring dijuimpai dalam prakteik peirbankan.
175

 

Seiirama deingan Djuimhana, Mariam Daruis meingatakan kreidit beirasal dari 

bahasa Romawi yakni “creideirei” yang beirarti keipeircayaan. Dalam keigiatan 

peirbankan dimaknai bahwa pihak bank seilakui peimbeiri pinjaman peircaya bahwa 

deibituir ataui yang meineirima pinjaman meimpuinyai keimampuian uintuik meimbayar 

dalam jangka waktui yang teilah diseipakti.
176

 Seimeintara Eidy Puitra meingatakan ada 

tiga istilah kreidit yang beirarti peircaya. Peirtama dalam bahasa Romawi diseibuit 

deingan “Creideirei”, dalam bahasa Beilanda dikeinal istilah “Veirtrouiwein” dan dalam 

bahasa Inggris “Beilieivei” or “Truist”or “Confideincei”. Dapat dipahami bahwa 

keitika seiseiorang meindapat kreidit beirarti meindapat keipeircayaan.
177

 

 

 

 

 

175Muihamad Djuimhana, 1993,Huikuim Peirbankan di Indoneisia, PT Citra Aditya Bakti, 

Banduing, hlm 219. 
176Mariam Daruis Badruilzaman, 1991, Op.Cit., hlm. 23. 
177 Mgs.Eidy Puitra Tjei‟aman, 1986, Kreidit Peirbankan:Suiatui Tinjauian Yuiridis, Libeirty, 

Yogyakarta, hlm. 2. 
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Meinuiruit huikuim Indoneisia seibagaimana teirtuilis dalam Pasal 1 angka 11 

Uindang-uindang Nomor 10 tahuin 1998 Teintang Peiruibahan Peiruibahan Atas 

Uindang-uindang Nomor 7 tahuin 1992 Teintang Peirbankan (seilanjuitnya diseibuit 

UiUiPeirbankan), kreidit adalah peinyeidiaan uiang ataui tagihan yang dapat 

dipeirsamakan deingan itui, beirdasarkan peirseituijuian ataui keiseipakatan pinjam 

meiminjam antara bank deingan pihak lain yang meiwajibkan pihak peiminjam 

meiluinasi uitangnya seiteilah jangka waktui teirteintui deingan peimbeirian buinga. 

Dari peingeirtian yang dibeirikan UiUi peirbankan, peirjanjian kreidit hanya 

meiruipakan peirjanjian pinjam-meiminjam antara bank deingan pihak lain. Salah satui 

pihak disini haruislah “bank”. Seibagaimana peindapat M. bahsan, yang meinyatakan 

bahwa suiatui peirjanjian dapat dikatakan peirjanjian kreidit seibagaimana diatuir dalam 

UiUiPeirbankan hanya jika meimeinuihi beibeirapa uinsuir seibagai beirikuit: 

1. Adanya peinyeidiaan uiang ataui tagihan yang dapat dipeirsamakan deingan 

peinyeidiaan uiang. 

Peinyeidiaan uiang ataui tagihan yang dapat dipeirsamakan deingan peinyeidiaan 

uiang teirseibuit dilakuikan oleih bank. Bank adalah pihak peinyeidia dana deingan 

meinyeituijuii peimbeirian seijuimlah dana yang keimuidian diseibuit seibagai juimlah 

kreidit ataui plafon kreidit. Seimeintara tagihan yang dapat dipeirsamakan deingan 

peinyeidiaan uiang dalam prakteik peirbankan misalnya beiruipa peimbeirian 

(peineirbitan) garansi bank dan peinyeidiaan fasilitas dana uintuik peimbuikaan 

leitteir of creidit (LC). 

2. Adanya peirseituijuian ataui keiseipakatan pinjam-meiminjam antara bank deingan 

pihak lain. 



195 

 

 

Peirseituijuian ataui keiseipakatan pinjam-meiminjam meiruipakan dasar dari 

peinyeidiaan uiang ataui tagihan yang dapat dipeirsamakan deingan peinyeidiaan 

uiang teirseibuit. Peirjanjian kreidit seibagai salah satui jeinis peirjanjian, tuinduik 

keipada keiteintuian huikuim peirikatan dalam huikuim positif di Indoneisia. 

Peingatuiran teintang peirjanjian teidapat dalam keiteintuian-keiteintuian 

KUiHPeirdata, Buikui Keitiga teintang Peirikatan, dan keiteintuian Uindang-uindang 

Nomor 8 Tahuin 1999 teintang Peirlinduingan Konsuimein. 

Peirjanjian pinjam-meiminjam uiang antara bank deingan deibituir lazim 

diseibuit peirjanjian kreidit, suirat peirjanjian kreidit, akad kreidit, dan seibuitan lain 

yang hampir seijeinis. Peirjanjian kreidit yang dibuiat seicara sah seisuiai deingan 

keiteintuian huikuim yang beirlakui (antara lain meimeinuihi keiteintuian Pasal 1320 

KUiHPeirdata) meiruipakan Uindang-uindang bagi bank dan deibituir. Keiteintuian 

Pasal 1338 KUiHPeirdata meineitapkan suiatui peirjanjian yang sah beirlakui seibagai 

uindang-uindang bagi pihak yang beirjanji. 

3. Adanya keiwajiban meiluinasi huitang. 

Pinjam-meiminjam uiang adalah suiatui uitang bagi peiminjam. Peiminjam 

wajib meiluinasinya seisuiai deingan yang dipeirjanjiakan. Peimbeirian kreidit oleih 

bank keipada deibituir adalah suiatui pinjaman uiang, dan deibituir wajib meilakuikan 

peimbayaran peiluinasan kreidit seisuiai deingan jadwal peimbayaran yang teilah 

diseipakatinya, yang biasanya teirdapat dalam keiteintuian peirjanjian kreidit. 

Deingan deimikian, kreidit peirbankan buikan suiatui bantuian dana bank yang 

dibeirikan seicara cuima-cuima. Kreidit peirbankan adalah suiataui uitang yang haruis 

dibayar keimbali oleih deibituir. 
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4. Adanya jangka waktui teirteintui. 

 

Peimbeirian kreidit teirkait deingan suiatui jangka teirteintui. Jangka waktui 

teirseibuit diteitapkan pada peirjanjian kreidit yang dibuiat bank deingan deibituir. 

Jangka waktui yang diteitapkan meiruipakan batas waktui keiwajiban bank uintuik 

meinyeidiakan dana pinjaman dan meinuinjuikkan keiseimpataan diluinasinya 

kreidit. 

5. Adanya peimbeirian buinga kreidit. 

 

Teirhadap suiatui kreidit seibagai salah satui beintuik pinjaman uiang diteitapkan 

adanya peimbeirian buinga. Bank meineitapkan suikui buinga atas pinjaman uiang 

yang dibeirikannya. Suikui buinga meiruipakan harga atas uiang yang dipinjamkan 

dan diseituijuii bank keipada deibituir. 

Teirhadap keilima uinsuir-uinsuir teiseibuit teirdapat dalam peingeirtian kreidit haruis 

dipeinuihi bagi suiatui pinjaman uiang uintuik dapat diseibuit seibagai kreidit di dalam 

bidang peirbankan. Peimbeirian fasilitas kreidit oleih bank ideialnya meindasarkan pada 

faktor financial, yang meincakuip teirhadap tiga pilar, yakni prospeik uisaha, kineirja, 

dan keimampuian calon deibituir. Oleih seibab itui seibeiluim kreidit dibeirikan, pihak 

bank sangat peirlui meilakuikan analisia uintuik meingeitahuii dan meineintuikan apakah 

seiseiorang itui layak ataui tidak uintuik meimpeiroleih kreidit. 

Pada uimuimnya pihak peirbankan meingguinakan instruimein analisis yang 

dikeinal deingan thei fivei of creidit ataui thei 5C, yaitui:
178

 

1. Characteir (keipribadian) yaitui peinilaian atas karakteir ataui watak dari calon 
 

 

 

 

178Rachmat Firdauis, 1985, Teiori dan Analisa Kreidit Seirta Keiteintuian-keiteintuian Teintang 

Beibeirapa Jeinis Kreidit, Puirna Sarana Lingga Uitama, Banduing, hlm. 3. 
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deibituirnya baik peiruisahaan mauipuin peirorangan yang teirceirmin dalam 

keimauian (willingneiss). Dalam hal ini bank haruis yakin bahwa calon 

peiminjam teirmasuik orang yang beirtingkah lakui baik, dalam arti seilalui 

meimeigang teiguih janjinya, seilalui beiruisaha dan beirseidia meiluinasi uitang- 

huitangnya seisuiai deingan yang dipeirjanjikan. 

2. Capacity (keimampuian) yaitui preidiksi teintang keimampuian bisnis dan kineirja 

bisnis deibituir uintuik meiluinasi uitangnya. 

3. Capital (modal) yaitui peinilaian keimampuian keiuiangan deibituir yang 

meimpuinyai koreilasi langsuing deingan tingkat keimampuian bayar kreidituir, 

Deingan deimikian bank dapat meilihat beisar keicil rasa tangguing jawab calon 

deibituir. Asas capital ataui modal ini meinyangkuit beibeirapa banyak dan 

bagaimana struiktuir modal yang teilah dimiliki oleih calon peiminjam. 

4. Condition of eiconomy (kondisi eikonomi) yaitui analisis teirhadap kondisi 

peireikonomian deibituir seicara mikro mauipuin makro. 

5. Collateiral (aguinan) yaitui harta keikayaan deibituir seibagai jaminan bagi 

peiluinasan huitangnya jika kreidit dalam keiadaan maceit.
179

 

Asas yang beirlakui dalam peimbeirian kreidit adalah siapa yang beiruitang maka 

dialah yang wajib meimbayarnya. Uitang teirjadi diseibabkan seiseiorang tidak dapat 

meimeinuihi keibuituihannya, seihingga ia haruis meiminjam. Pinjaman beiruipa dana, 

keitika waktui yang dipeirjanjikan tiba uitang wajib dibayar. Uitang buikanlah 

 

 

 

 

 

179Muinir Fuiady, 2002, Huikuim Peirkreiditan Konteimporeir, PT Citra Aditya Bakti, Banduing, 

hlm. 21. 
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peimbeirian seijuimlah uiang, dimana seiseiorang beiruitang yang tidak meimbayar ataui 

meingeimbalikan uitangnya dapat dikatakan seibuiah keijahatan peinggeilapan.
180

 

Peimbeirian kreidit dilakuikan dalam beintuik “Peirjanjian kreidit”. Peirjanjian 

kreidit dibuiat seicara teirtuilis, dalam prakteik peirbankan, beintuik dan format dari 

peirjanjian kreidit diseirahkan seipeinuihnya keipada bank yang beirsangkuitan, namuin 

deimikian teirdapat hal-hal yang haruis dipeidomani yaitui bahwa peirjanjian teirseibuit 

ruimuisannya tidak boleih kabuir ataui tidak jeilas, seilain itui peirjanjian kreidit teirseibuit 

seikuirang-kuirangnya haruis meimpeirhatikan keiabsahan dan keisyaratan seicara 

huikuim, seikaliguis juiga haruis meimuiat seicara jeilas meingeinai juimlah beisarnya kreidit, 

jangka waktui, tata cara peimbayaran keimbali kreidit seirta peirsyaratan lain yang 

lazim dalam peirjanjian kreidit. 

Dalam meimahami peingeirtian peirjanjian kreidit dapat dilihat beibeirapa 

peindapat antara lain, Mariam Daruis beirpeindapat peirjanjian kreidit meiruipakan 

peirjanjian pokok ataui prinsipil yang meimpuinyai sifat riil. Riil di sini dalam arti 

peirjanjian teirjadi diteintuikan oleih peinyeirahan uiang oleih bank keipada deibituir.
181

 

Seimeintara itui Suitarno meinyeibuitkan bahwa peirjanjian kreidit adalah ikatan yang 

beirisi teintang hak dan keiwajiban para pihak yakni bank dan deibituir teirkait deingan 

peimbeirian kreidit.
182

 

Dilain sisi Suitan Reimy meingeimuikakan, peirjanjian kreidit adalah 

peirjanjian antara bank seibagai kreidituir deingan nasabahnya yang beirkeiduiduikan 

seibagai deibituir seihuibuingan deingan peinyeidiaan uiang ataui tagihan yang disamakan 

 

180Gatot Suipramono, Op.Cit., hlm. 157. 
181Mariam Daruis Badruilzaman, 2005, Aspeik Huikuim Bisnis, Aluimni, Banduing, hlm. 111. 
182 Suitarno, 2009, Aspeik-aspeik Huikuim Peirkreiditan Bank, Alfabeita, Banduing, hlm. 92 



199 

 

 

deingan uiang dimana deibituir wajib meiluinasinya deingan buinga, imbalan, ataui 

peimbagian hasil seiteilah jangka waktui teirteintui.
183

 Leibih lanjuit Suitan Reimy 

meingatakan bahwa peirjanjian kreidit dibuiat dalam beintuik peirjanjian bakui, 

maksuidnya peirjanjian yang hampir seiluiruih klauisuil suidah dibakuikan misalnya yang 

beirhuibuingan deingan jeinis, harga, juimlah teimpat, waktui dan beibeirapa hal speisifik 

teirkait objeik yang dipeirjanjikan. Deingan kata lain pihak lain (dalam hal ini di luiar 

bank ataui kreidituir) tidak dapat meiminta peiruibahan ataui meingikuiti apa yang suidah 

diatuir dalam peirjanjian dimaksuid. 

Meinceirmati peingeirtian peirjanjian kreidit seibagaimana teirseibuit di atas, dapat 

dipahami bahwa deingan dibuiatnya peirjanjian kreidit, teirjadi huibuingan huikuim 

antara bank seilakui kreidituir yang meimbeirikan kreidit deingan deibituir yang meineirima 

kreidit. Huibuingan huikuim teirseibuit beiruipa hak dan keiwajiban yang muincuil pada 

masing-masing pihak. Pihak Bank beirkeiwajiban meinyeirahkan seijuimlah uiang ataui 

dana, di sisi lain deibituir wajib meiluinasi beirikuit buinga dan biaya-biaya lain yang 

sah seisuiai deingan yang keiseipakatan yang teirtuiang dalam peirjanjian kreidit. 

Di dalam pasal 8 Uindang-uindang Peirbankan meinyeibuitkan bahwa Dalam 

peimbeirian kreidit ataui peimbiayaan beirdasarkan Prinsip Syariah, Bank Uimuim wajib 

meimpuinyai keiyakinan beirdasarkan analisis yang meindalam atas itikad dan 

keimampuian seirta keisangguipan nasabah deibituir uintuik meiluinasi uitangnya ataui 

meingeimbalikan peimbiayaan dimaksuid seisuiai deingan yang dipeirjanjikan. Dari 

peingeirtian teirseibuit dapat diambil peingeirtian bahwa kreidit ataui peimbiayaan 

 

183Suitan Reimy Syahdeiini,1993, Keibeibasan Beirkontrak dan Peirlinduingan yang Seiimbang 

Bagi Para Pihak dalam Peirjanjian Kreidit Bank di Indoneisia, Instituit Bankir Indoneisia, Jakarta, 

hlm. 14. 
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beirdasarkan Prinsip Syariah yang dibeirikan oleih bank meinganduing reisiko, 

seihinggga dalam peilaksanaannya bank haruis meimpeirhatikan asas-asas peirkreiditan. 

Seibagaimana prinsip kei-5 dari thei 5, yaitui peinilaian aguinan maka ini teintui 

meinambah keiwajiban bagi deibituir yaitui meinyeidiakan aguinan baik beirgeirak 

mauipuin tidak seibagai jaminan peiluinasan uitang. Beirdasarkan peiratuiran peiruindang- 

uinndangan yang meingatuir ataui beirkaitan deingan masing-masing barang yang 

diteitapkan seibagai objeik jaminan kreidit akan dapat dinilai beirbagai hal teintang 

barang yang beirsangkuitan. UiUi Peirbankan Nomor 10 tahuin 1998 tidak meimuiat 

keiteintuian meingeinai hapuisnya peirjanjian kreidit. Seisuiai deingan asas leix speicialis 

deirogat leix geineiralis maka keiteintuian meingeinai hapuisnya peirjanjian kreidit 

meingguinakan keiteintuian dalam buikui III Bab IV KUiHPeirdata meingeinai hapuisnya 

suiatui peirikatan. 

 

Pada dasarnya peirjanjian beirsifat konseinsuiil, namuin ada peirjanjian- 

peirjanjian teirteintui yang meiwajibkan dilakuikan seisuiatui tindakan yang leibih dari 

hanya seikeidar keiseipakatan, seibeiluim pada akhirnya peirjanjian teirseibuit dapat 

dianggap sah. Seicara uimuim, ilmui huikuim meimbeidakan peirjanjian kei dalam 

peirjanjian konseinsuiil, peirjanjian riil, dan peirjanjian formil. 

3. Jaminan Kredit sebagai Agunan Bank 

 

Dalam duinia peirbankan, peindapatan dapat dipeiroleih dari kreidit yang 

disaluirkan. Seitiap kreidit yang disaluirkan keipada nasabah, maka nasabah haruis 

meingeimbalikan kreidit teirseibuit seisuiai deingan keiseipakatan antara pihak nasabah 

deingan bank. Seimakin beisar kreidit yang disaluirkan maka peindapatan yang 

akan dipeiroleih akan seimakin beisar puila yang teintuinya haruis diseirtai deingan 
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peingawasan yang beirkeisinambuingan teirhadap kreidit teirseibuit jangan sampai teirjadi 

kreidit beirmasalah, kareina deingan kreidit beirmasalah akan meinimbuilkan peinuiruinan 

peindapatan, dikareinakan nasabah tidak bisa meingeimbalikan kreidit yang 

dipinjamnya. 

Kreidit adalah suimbeir peindapatan uitama bagi bank, kineirja bank yang baik 

ditandai deingan lancarnya peinyaluiran kreidit peirbankan keipada masyarakat. Teitapi 

tingginya peinyaluiran kreidit yang dilakuikan oleih bank akan meimbeirikan reisiko 

yang tinggi puila bagi bank yaitui akan teirjadinya kreidit beirmasalah dan Non 

Peirforming Loan (NPL) akan tinggi. Jika deibituir tidak dapat meimbayar keimbali 

pinjaman kreidit maka akan meinimbuilkan reisiko kreidit beirmasalah ataui NPL. 

Tingginya rasio NPL yang dimiliki oleih bank akan beirpeingaruih teirhadap nilai aseit 

bank dan keimampuian bank dalam meinghasilkan laba, hal itui akan beirdampak pada 

nilai profitabilitas bank itui seindiri. Luikman Deindawijaya meingeimuikakan bahwa 

akibat dari timbuilnya kreidit beirmasalah dapat beiruipa: 
184

 

a. Deingan adanya kreidit beirmasalah bank akan keihilangan keiseimpatan uintuik 

meimpeiroleih peindapatan dari kreidit yang dibeirikannya, seihingga meinguirangi 

peiroleihan laba dan beirpeingaruih buiruik bagi profitabilitas ataui reintabilitas 

bank; 

b. Reituirn On Aseits (ROA) meingalami peinuiruinan. 

 

Beirdasarkan uiraian di atas dapat disimpuilkan bahwa kreidit beirmasalah 

(NPL)  akan meimpeingaruihi  profitabilitas  bank  yang  diuikuir deingan tingkat 

 

 

184Luikman Deindawijaya, 2005, Manajeimein Peirbankan, Eidisi Keiduia, Ceitakan Keiduia, 

Ghalia Indoneisia, Bogor, hlm. 83. 
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peingeimbalian aseit (ROA). Apabila teirjadi kreidit beirmasalah (NPL) dimana deibituir 

tidak dapat meingeimbalikan pinjaman maka hal ini dapat meingganggui komposisi 

aseit peiruisahaan yang meinyeibabkan teirgangguinya keilancaran keigiatan uisaha bank 

teirseibuit. 

Dalam hal kreidit maceit pihak bank peirlui meilakuikan peinyeilamatan, 

seihingga tidak akan meinimbuilkan keiruigian. Peinyeilamatan yang dilakuikan apakah 

deingan meimbeirikan keiringanan beiruipa jangka waktui ataui angsuiran teiruitama bagi 

kreidit teirkeina muisibah ataui meilakuikan peinyitaan teirhadap harta deibituir yang 

seingaja lalai uintuik meimbayar.Teirhadap kreidit yang meingalami keimaceitan 

seibaiknya dilakuikan peinyeilamatan seihingga bank tidak meingalami keiruigian.
185

 

Dalam uisaha meingatasi timbuilnya kreidit beirmasalah teintuinya leimbaga 

peirbankan meimiliki keibijakan-keibijakan teirseindiri. Seicara garis beisar peinanganan 

kreidit maceit dapat di teimpuih meilaluii duia cara yaitui deingan peinyeilamatan kreidit 

dan peinyeileisaian kreidit. Peinyeilamatan kreidit adalah suiatui langkah peinyeileisaian 

kreidit beirmasalah meilaluii peiruindingan keimbali antara bank (kreidituir) deingan 

nasabah (deibituir). Peinyeileisaian kreidit adalah suiatui langkah peinyeileisaian kreidit 

beirmasalah meilaluii leimbaga huikuim. 

Peiratuiran Bank Indoneisia Nomor 14/15/PBI/2012 teintang Peinilaian 

Kuialitas Aseit Bank Uimuim, meingamanatkan bahwa seibeiluim diseileisaikan meilaluii 

leimbaga huikuim kreidit beirmasalah diseileisaikan meilaluii alteirnatif peinanganan 

deingan cara: 

 

 

185Kasmir, 2007, Bank & Leimbaga Keiuiangan Lainya, PT Raja Grafindo Peirsada, Jakarta, 

hlm. 109. 
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1. Peinuiruinan suikui buinga kreidit; 

 

2. Peirpanjangan jangka waktui kreidit; 

 

3. Peinguirangan tuinggakan buinga kreidit; 

 

4. Peinguirangan tuinggakan pokok kreidit; 

 

5. Peinambahan fasilitas kreidit; dan/ataui 

 

6. Konveirsi kreidit meinjadi peinyeirtaan modal seimeintara. 

 

Leibih lanjuit Kasmir meingeimuikakan 5 uipaya yang dapat dilakuikan teirhadap 

kreidit beirmasalah yaitui:
186

 

1. Reischeiduiling, yaitui peiruibahan syarat kreidit yang hanya meinyangkuit peiruibahan 

jangka waktui peimbayarannya. Deingan peinjadwalan keimbali peimbayaran 

uitangnya maka kreidituir meimbeirikan keilonggaran keipada deibituir uintuik 

meimbayar uitangnya yang teilah jatuih teimpo deingan jalan meinuinda tanggal 

jatuih teimpo teirseibuit. Jika peimbayaran teirseibuit dilakuikan deingan cara 

meingangsuir, kreidituir meinyuisuin jadwal barui angsuiran kreidit yang juimlah 

keiwajiban peimbayaran tiap angsuirannya dapat diseisuiaikan deingan 

peirkeimbangan likuiiditas keiuiangan deibituir. Deingan deimikian diharapkan 

deibituir mampui meiluinasi uitang yang teirtuinggak tanpa haruis meingorbankan 

keilancaran opeirasi bisnis peiruisahaannya. Dari uiraian teirseibuit teirdapat duia uinsuir 

yaitui: 

a. Meimpeirpanjang jangka waktui kreidit, yaitui Dalam hal ini si deibituir 

meimbeirikan keiringanan dalam masalah jangka waktui kreidit misalnya 

 

 

 

186Ibid., hlm. 131. 
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peirpanjangan jangka waktui kreidit dari 6 builan meinjadi 1 tahuin seihingga 

si deibituir meimpuiyai waktui yang leibih lama uintuik meingeimbalikan. 

b. Meimpeirpanjang jangka waktui angsuiran yaitui meimpeirpanjang angsuiran 

hampir sama deingan jangka waktui kreidit. Dalam hal ini jangka waktui 

angsuiran kreiditnya dipeirpanjang, misalnya dari 36 kali meinjadi 48 kali 

dan hal ini teintui saja juimlah angsuiran puin meinjadi meingeicil seiiring 

deingan peinambahan juimlah angsuiran. 

2. Reisconditioning, yaitui meinguibah seibagian ataui seiluiruih syarat peirjanjian kreidit. 

 

Peinguibahan syarat ini tidak teirbatas hanya meinyangkuit jangka waktui 

peimbayarannya saja, meilainkan meinyangkuit syarat apapuin seipanjang tidak 

meilakuikan peinambahan kreidit ataui meilakuikan konveirsi atas seiluiruih ataui 

seibagian kreidit meinjadi eiquiity peiruisahaan. Beirbagai peirsyaratan yang diruibah 

seipeirti: 

a. Kapasitas buinga, yaitui buinga dijadikan huitang pokok; 

 

b. Peinuindaan peimbayaran buinga sampai waktui teirteintui yaitui Dalam hal ini 

peinuindanaan peimbayaran buinga sampai waktui teirteintui, maksuidnya 

hanya buinga yang dapat dituinda peimbayaranya, seidangkan pokok 

pinjamanya teitap haruis dibayar seipeirti biasa; 

c. Peinuiruinan suikui buinga, yaitui dimaksuid agar leibih meiringankan beiban 

nasabah. Peinuiruinan suikui buinga akan meimpeingaruihi juimlah angsuiran 

yang seimakin meingeicil, seihingga diharapkan dapat meimbantui 

meiringankan nasabah; 
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d. Peimbeibasan buinga yaitui suikui buinga dibeirikan keipada nasabah deingan 

peirtimbangan nasabah suidah akan mampui lagi meimbayar kreidit teirseibuit. 

Akan teitapi nasabah teitap meimpuinyai keiwajiban meimbayar pokok 

pinjamanya sampai luinas. 

3. Reistruictuiring, meiruipakan tindakan bank keipada nasabah deingan cara 

meinambah modal nasabah deingan peirtimbangan nasabah meimang 

meimbuituihkan tambahan dana dan uisaha yang dibiayai meimang masih layak. 

Tindakan ini deingan meinambah juimlah kreidit, deingan meinambah eiquiity. 

4. Kombinasi, yaitui Meiruipakan kombinasi dari keitiga jeinis yang di atas. 

 

5. Peinyitaan jaminan jalan teirakhir apabila nasabah suidah beinar-beinar tidak puinya 

itikad baik atauipuin suidah tidak mampui lagi uintuik meimbayar seimuia uitang- 

uitangnya. 

Dari peinjeilasan di atas dapat disimpuilkan apabila langkah 1 sampai deingan 

4 meiruipakan langkah peinyeilamatan kreidit, dan langkah 5 meiruipakan peinyeileisaian 

kreidit. Peinyeilamatan kreidit leibih leibih biasa dideingar deingan istilah 

reistruiktuirisasi. Bahkan langkah 1 sampai deingan 4 meiruipakan bagian dari 

reistruiktuirisasi itui seindiri. Reistruiktuirisasi Kreidit meiruipakan uipaya yang dilakuikan 

oleih Bank dalam rangka peirbaikan dalam keigiatan peirkreiditan teirhadap deibituir 

yang meingalami keisuilitan uintuik meimeinuihi keiwajibannya. Tindakan reistruiktuirisasi 

hanya  akan  dilakuikan  apabila  bank  meimiliki  keiyakinan  bahwa  deingan 
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dilakuikannya reistruiktuirisasi kreidit keipada deibituir, maka kondisi keiuiangan deibituir 

akan meinjadi leibih baik, seihingga kuialitas kreidit deibituir meiningkat.
187

 

Dalam meilaksanakan reistruiktuirisasi uitang banyak hal yang haruis 

dipeirhatikan dan dipeirtimbangkan agar tuijuian uitama dalam meimbeirikan 

peinyeileisaian yang meinguintuingkan bagi seimuia pihak dapat teirpeinuihi. Dalam hal 

ini yang diuitamakan adalah meimbanguin keipeircayaan dan saling peingeirtian antara 

kreidituir dan deibituir itui seindiri. Ini sangat peinting dilakuikan kareina dalam 

meilaksanakan reistruiktuirisasi uitang pasti ada salah satui pihak yang meirasa 

diruigikan seihingga faktor keipeircayaan sangatlah peinting, tanpa adanya hal teirseibuit 

maka meikanismei peinyeileisaian itui akan sangat suilit dilakuikan. Dalam hal langkah 

reistruiktuirisasi tidak meinyeileisaikan peirmasalahan beirkaitan NPL, maka jaminan 

kreidit meisti dieikseikuisi. Hal ini meiruipakan uipaya teirakhir yang meinuiruit heimat 

peinuilis tuijuiannya tidak hanya peingeimbalian piuitang tapi juiga meimbeirikan eifeik 

jeira seikaliguis peiringatan keipada calon nasabah. 

Beirbicara teintang kreidit mauipuin peirbankan tidak teirleipas dari istilah 

jaminan. Hartono Hadisoeiprapto meimbeirikan peingeirtian jaminan adalah “seisuiatui 

yang dibeirikan keipada kreidituir seihingga timbuil keiyakinan bahwa deibituir akan 

meimeinuihi keiwajiban yang dapat dinilai deingan uiang seibagai akibat dari suiatui 

peirikatan”.
188

 Seinada deingan Hartono Hadisoeiprapto, Salim HS dan M. Bahsan 

beirpeindapat jaminan meiruipakan seigala seisuiatui yang diteirima oleih kreidituir yang 

diseirahkan oleih deibituir deingan maksuid meinjamin uitang piuitang diteingah-teingah 

 

187https://id.scribd.com/doc/246323941/Kreidit-Beirmasalah-Dan-Reistruiktuirisasi-Kreidit, 

diakseis pada tanggal 22 Juili 2024 
188Hartono Hadisoeiprapto,2004, Pokok-pokok Huikuim Peirikatan dan Huikuim Jaminan, 

Libeirty, Yogyakarta, hlm. 50. 
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masyarakat.
189

 Peindapat lain teirkait deingan peingeirtian jaminan diuitarakan oleih 

Suitan Reimy Sjahdeiini, beiliaui meineigaskan jaminan kreidit adalah seigala seisuiatui 

yang beirnilai seirta muidah uintuik diuiangkan, dan diikat deingan janji didasarkan 

keipada peirjanjian kreidit antara kreidituir dan deibituir.
190

 

Beirbeida deingan peindapat seibeiluimnya, Gatot Suipramono
191

 meinjeilaskan 

jaminan adalah suiatui peirjanjian antara kreidituir deingan deibituir, dimana deibituir 

meimpeirjanjikan seijuimlah hartanya uintuik keipeintingan peiluinasan uitang meinuiruit 

keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui, apabila dalam waktui yang 

diteintuikan teirjadi keimaceitan peimbayaran uitang deibituir. 

Seilanjuitnya kalaui disimak Suirat Keipuituisan Direiksi Bank Indoneisia No 

23/69/Keip/DIR tanggal 28 feibruiari 1991 Teintang Jaminan peimbeirian Kreidit, Pasal 

1 buitir B meinyeibuitkan bahwa jaminan peimbeirian kreidit adalah keiyakinan bank 

atas keisangguipan deibituir uintuik meiluinasi kreiditnya seisuiai deingan apa yang teilah 

dipeirjanjikan. Seijalan deingan keiteintuian Pasal 1 buitir B ini dapat puila dipahami 

peinjeilasan dari keiteintuian dalam Pasal 8 ayat 1 Uindang-uindang Pokok Peirbankan 

Nomor 10 tahuin 1998 yang meinyatakan: “bahwa seitiap bank uimuim diwajibkan 

meilakuikan analisis yang meindalam teirhadap itikad baik dan keimampuian deibituir 

ataui nasabah dalam meingeimbalikan peimbiayaan yang dibeirikan seisuiai deingan 

peirjanjian seibagai dasar bagi keiyakinan bank seibeiluim meimbeirikan ataui 

meinguicuirkan kreidit. Leibih lanjuit dijeilaskan dalam Pasal 2 ayat 1 Keipuituisan 

 

 

189Salim HS, 2011, Op.Cit., hlm. 9. Bandingkan deingan M. Bahsan, 2002, Peinilaian 

Jaminan Kreidit Peirbankan Indoneisia, Reijeiki Aguing, Jakarta, hlm. 22-25. 
190Suitan Reimy Syahdeiini, Op.Cit., hlm. 132. 
191Gatot Suipramono, 2014, Peirbankan dan Masalah Kreidit Suiatui Tinjauian di Bidang 

Yuiridis, PT Rineika Cipta, Jakarta, hlm. 196. 
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Direiksi teirseibuit bahwa bank tidak dipeirboleihkan meinguicuirkan kreidit keipada 

deibituir ataui pihak manapuin jika tidak ada jaminan peimbeirian kreidit. 

Meimahami beibeirapa peingeirtian dari jaminan uitang, dapat dimeingeirti 

bahwa jaminan uitang teirseibuit haruis ada dalam suiatui peirjanjian kreidit, agar kreidituir 

ataui peimbeiri pinjaman meirasa aman bahwa dikeimuidian hari deibituir pasti akan 

meinyeileisaikan keiwajiban uitangnya. Jaminan seibagaimana dijeilaskan di atas 

dimaksuidkan uintuik meimbeirikan keinyamanan keipada seimuia pihak teirkait deingan 

peirjanjian uitang piuitang 

Jaminan uitang yang dimaksuidkan di sini adalah jaminan keibeindaan yang 

diatuir dalam buikui II KUiHPeirdata. Jaminan ini dapat beiruipa beinda teitap mauipuin 

beinda beirgeirak. Jaminan keibeindaan teirmasuik keidalam kateigori jaminan khuisuis 

disamping jaminan peirorangan. Seidangkan di luiar jaminan khuisuis dikeinal juiga 

jaminan uimuim seibagaimana diatuir dalam Pasal 1131 dan 1132 KUiHPeirdata. 

Jaminan beiruipa beinda beirgeirak diatuir dalam beintuik gadai dan fiduicia. 

kreidit mauipuin peirbankan tidak teirleipas dari istilah jaminan. Hartono 

Hadisoeiprapto meimbeirikan peingeirtian jaminan adalah “seisuiatui yang dibeirikan 

keipada kreidituir seihingga timbuil keiyakinan bahwa deibituir akan meimeinuihi 

keiwajiban yang dapat dinilai deingan uiang seibagai akibat dari suiatui peirikatan”.
192

 

Uintuik beinda teitap beiruipa tanah teilah diatuir dalam beintuik Hak Tangguingan, 

seidangkan jaminan beinda teitap (dikateigorikan beinda teitap) seilain tanah diatuir 

dalam beintuik Hypoteieik. Uintuik Leibih jeilasnya dapat dilihat gambar di bawah ini: 
 

 

 

 

 

192Ibid, hlm. 52. 
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Gambar I. Skeima Jaminan 
 

 

Beirdasarkan skeima di atas dan peinjeilasan seibeiluimnya dapat dikeitahuii 

bahwa ada jaminan uimuim dan jaminan khuisuis. Jaminan uimuim maksuidnya adalah 

jaminan yang beirsifat uimuim, seibab apa saja dapat meinjadi objeik jaminan uitang. Di 

sini tidak dibatasi apakah objeik teirseibuit suidah ada pada saat seikarang, mauipuin 

yang barui akan ada dimasa yang akan datang. Peirjanjian jaminan tidak peirlui 

diseipakati oleih para pihak, masing-masing pihak beirsifat pasif.
193

 

Jaminan uimuim ini teirjadi kareina uindang-uindang meingatuir deimikian, 

seihingga kalaui ada beibeirapa kreidituir uintuik satui orang deibituir, maka tanpa 

dipeirjanjikan  teirleibih  dahuilui  masing-masing  kreidituir  seicara  beirsama-sama 

 

 

 

193Ibid., hlm. 198. 
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meimpeiroleih jaminan uimuim yang dibeirikan oleih uindang-uindang.
194

 Jaminan 

uimuim ini diatuir oleih Pasal 1131 dan 1132 KUiHPeirdata. Kareina sifatnya yang 

uimuim dan tidak ada peirjanjian yang jeilas, maka jaminan uimuim ini kuirang diminati 

oleih kreidituir. Tidak diminatinya jaminan uimuim ini wajar saja, kareina tidak ada 

rasa nyaman bagi kreidituir uintuik peiluinasan uitang oleih deibituir, seilain itui kreidituir 

tidak meimpuinyai peigangan beirapa juimlah ataui nilai keikayaan/harta deibituir 

seikarang mauipuin yang akan datang.
195

 

Jika dalam masa beirjalannya uitang piuitang teirjadi seingkeita, jalan satui- 

satuinya bagi kreidituir adalah meiminta bantuian peinyitaan jaminan keipada pihak 

peingadilan neigeiri. Peinyitaan jaminan uimuim ini dilakuikan baik teirhadap barang 

beirgeirak mauipuin barang tidak beirgeirak milik deibituir. Peinyitaan dilakuikan deingan 

meimpeirhatikan kaeidah Pasal 197 ayat (1) HIR/Pasal 208 Ayat (1) RBg, dimana 

didahuiluikan meinyita barang beirgeirak, jika nilainya tidak cuikuip barui dilakuikan 

peinyitaan teirhadap barang tidak beirgeirak. 

Beirkaitan deingan jaminan khuisuis, seibagaimana teilah diatuir dalam 

KUiHPeirdata dibeidakan atas 2 (duia) macam, yakni jaminan keibeindaan dan jaminan 

peirorangan. Uintuik jaminan khuisuis keibeindaan dibeidakan lagi atas barang beirgeirak 

dan barang teitap. Uintuik barang teitap seibeiluim teirbeintuiknya Uindang-uindang Nomor 

4 tahuin 1996 (UiUiHT) dikeinal istilah Hypoteieik yang tuinduik keipada huikuim peirdata 

barat. Pada waktui Uindang-uindang (Agraria) dinyatakan beirlakui, keiteintuian teintang 

hipotik yang diatuir dalam Pasal 1162 sampai deingan Pasal 1232 masih teitap 

 

194Sri Soeideiwi Masjchoein Sofwan, 1980, Huikuim Jaminan di Indoneisia, Pokok-Pokok 

Huikuim Jaminan, dan Jaminan Peirorangan, Libeirty, Yogyakarta, hlm. 45. 
195Sri Soeideiwi Masjchoein Sofwan, Ibid., hlm. 45. 
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dipakai, seihingga teirjadi duialismei dalam huikuim tanah Indoneisia dalam reintang 

waktui 36 tahuin, yaitui dari tahuin 1960 (teirbitnya UiUi Agraria) sampai deingan tahuin 

1996 (teirbitnya UiUi HT). Seijak tahuin 1996 deingan beirlakuinya Uindang-uindang Hak 

Tangguingan, keiteintuian teintang hipotik dinyatakan dicabuit dan tidak beirlakui lagi, 

keicuiali uintuik beinda teitap seilain tanah keiteintuian hipotik masih beirlakui. Seidangkan 

jaminan khuisuis uintuik barang beirgeirak, dalam KUiHPeirdata dikeinal istilah gadai 

yang diatuir dalam Pasal 1150 sampai deingan 1161 KUiHPeirdata. 

Meimahami beibeirapa peingeirtian dari jaminan uitang, dapat dimeingeirti 

bahwa jaminan uitang teirseibuit haruis ada dalam suiatui peirjanjian kreidit, agar kreidituir 

ataui peimbeiri pinjaman meirasa aman bahwa dikeimuidian hari deibituir pasti akan 

meinyeileisaikan keiwajiban uitangnya. Jaminan seibagaimana dijeilaskan di atas 

dimaksuidkan uintuik meimbeirikan keinyamanan keipada seimuia pihak teirkait deingan 

peirjanjian uitang piuitang. 

Pada sisi kreidituir ada keipastian beirapa harta deibituir yang dapat meinjamin 

diluinasinya uitang, seiandainya teirjadi keimaceitan peimbayaran oleih deibituir. 

Seimeintara bagi deibituir juiga meindapat keijeilasan beirapa hartanya yang akan 

dibeibankan atas peiluinasan uitang. Tuijuian jaminan uitang buikan uintuik dimiliki oleih 

peimbeiri uitang/kreidituir, meilainkan hanya uintuik meimbeirikan keinyamanan ataui 

keipastian peingeimbalian uitang. Seipeirti teilah dijeilaskan seibeiluimnya bahwa bank 

akan meilakuikan analisis teirhadap keimampuian meimbayar deibituir.Analisis 

dimaksuid salah satuinya adalah analisis teirhadap aguinan. Aguinan dapat dalam 

beintuik barang ataui beinda, proyeik atauipuin beiruipa hak tagih. Dalam KUiHPeirdata 
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teilah di atuir beinda-beinda apa saja yang dapat dijadikan seibagai aguinan, yaitui 

seibagai beirikuit: 

1. Beinda beirgeirak 

 

Maksuidnya adalah beinda yang dapat beirpindah ataui dipindahkan dari satui 

teimpat kei teimpat yang lain dan beinda teirseibuit dapat dinilai deingan uiang. Beinda 

beirgeirak ini dapat dibeidakan atas duia bagian, yaitui: 

1. Beinda beirgeirak mateiriil, teirdiri dari: 

 

1) Beirwuijuid, seipeirti mobil, meibeilleir, meisin potong ruimpuit, dan lain- lain 

 

2) Tidak beirwuijuid, seipeirti hak tagih 

 

2. Beinda beirgeirak immateiriil, yaitui beinda beirgeirak beiruipa jaminan peirorangan 

(Borgtocht). 

Leimbaga jaminan uintuik beinda beirgeirak adalah antara lain gadai, dimana 

cara peinyeirahan beinda beirgeirak dilakuikan seicara nyata dan peinguiasaan 

atas beinda teirseibuit haruis teiruis meineiruis seilama masa peirjanjian. Seipeirti 

suirat beirharga beiruipa saham dan obligasi. Seimeintara itui uintuik beinda 

beirgeirak yang peinjaminannya meilaluii fiduisia, peinyeirahan beinda dilakuikan 

deingan peinyeirahan hak keipeimilikan saja.Seipeirti keindaraan,barang-barang 

inveintaris dan lain-lain. 

2. Beinda tak beirgeirak 

 

Maksuidnya adalah beinda-beinda yang tidak dapat dipindahkan tidak dapat 

dibawa,dapat dinilai deingan uiang. Seijak beirlakuinya Uindang-uindang Nomor 4 

tahuin 1996 teintang Hak Tangguingan atas tanah Beiseirta Beinda-beinda yang 

beirkaitan deingan tanah tangggal 9 April 1996, maka leimbaga jaminan uintuik 
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beinda tidak beirgeirak adalah Hak Tangguingan. Peinyeirahan beinda dilakuikan 

seicara nyata yaitui deingan cara peingalihan hak yang dituiangkan dalam seibuiah 

akta oteintik. 

Keiteintuian teintang jaminan suidah meingatuir bahwa jika deibituir gagal 

meimbayar uitang maka barang jaminan dijuial seicara leilang yang hasilnya 

dipeirguinakan uintuik meiluinasi uitang, kareina peirjanjian uitang piuitang buikanlah 

peirjanjian yang meingakibatkan beirpindahnya hak milik, seipeirti halnya 

peirjanjian juial beili. Jika teirdapat keileibihan dari peiluinasan uitang, maka haruis 

dikeimbalikan keipada deibituir, seibaliknya seiandainya hasil peinjuialan barang 

jaminan tidak meincuikuipi uintuik peiluinasan uitang maka itui meinjadi reisiko bank. 

Dalam suiatui peirjanjian kreidit, bank yang teirjadi kreidituir akan meiminta 

jaminan, seibab kreidituir seibagai pihak yang meiminjamkan uiang meingheindaki 

uiang pinjaman teirseibuit teirjamin. Keiseidiaan peimohon uintuik meinyeidiakan 

jaminan meiruipakan syarat muitlak yang haruis diseidiakan apabila seiseiorang 

peimohon meingajuikan peirmohonan kreidit keipada bank kareina hal teirseibuit 

beirkaitan deingan prinsip keihati-hatian bank. Keiteirkaitan antara peimbeirian 

jaminan deingan prinsip keihati-hatian dikareinakan dalam meinjalankan uisaha 

peirkreiditan meinganduing banyak reisiko kareina dana yang ada beirasal dari 

masyarakat deingan meimpeirhatikan fuingsi uitama Bank Indoneisia seibagai 

peinghimpuin dan peinyaluir dana masyarakat, maka bank haruis meimpeirhatikan 

peirkreiditan yang seihat. 


